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MUQADI VAH
ol en Dr. Yusuf Al Qardhawy

SEGALA puji bagi Al ah, yang dengan ni kmat-Nya, hal-hal yang
bai k dapat terlaksana, yang nenberikan petunjuk kepada kita
senua. Kita tidak akan nendapatkan petunjuk ke jalan yang
l urus kalau Allah tidak nenberi kan petunjuk itu kepada kita.
Sal awat dan salam senpbga terlinpahkan kepada | unjungan,
pi npi nan, teladan, dan kekasih kita, Mihammad saw serta kepada
sel uruh kel uarganya, sahabatnya, dan kepada orang-orang yang
nmengi kuti nya dengan bai k hingga hari ki amat kel ak.

Studi yang penulis sajikan di hadapan Anda sekarang in

mer upakan sebuah topi k yang kam anggap sangat penting, karena
la mnenberikan solusi terhadap tiadanya kesei nbangan --dari

sudut pandang agama-- dalam nenberikan penilaian terhadap
per kar a- per kar a, pem ki ran dan per buat an; nmendahul ukan
sebagi an perkara atas sebagi an yang lain; nmana perkara yang
perlu di dahul ukan, dan mana pula perkara yang perlu
di akhi rkan; perkara mana yang harus dil etakkan dalam urutan
pertama, dan perkara nmana yang nesti ditenpatkan pada urutan
ke tujuh puluh pada anak tangga perintah Tuhan dan petunjuk
Nabi saw. Persoal an ini begitu penting nengi ngat kesei nbangan
t er hadap masal ah- nasal ah yang perlu diprioritaskan oleh kaum
Muslimn telah hilang dari nereka pada zaman kita sekarang
i ni.

Sebel umya, saya nenyebut perkara ini dengan istilah "fiqgh
urut an pekerjaan"; nanun sekarang ini dan sejak beberapa tahun
yang | alu saya nenenukan istilah yang | ebih pas, vyaitu "figh
prioritas"; kar ena istilah yang disebut terakhir Iebih
mencakup, luas, dan |ebi h nenunj ukkan kepada kont eksnya.

Kajian ini sebetul nya dimksudkan untuk nenyoroti sejuniah
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prioritas yang terkandung di dalam ajaran agama, berikut

dalil-dalilnya, agar dapat nemainkan peranannya di dal am
mel ur uskan pem ki ran, menbet ul kan nmet odol ogi nya, dan
nel et akkan | andasan yang kuat bagi figh I ni. Sehi ngga

or ang- orang yang nenperjuangkan | sl am dan nenbuat per bandi ngan
mengenai nya, dapat nenperol eh petunjuk darinya; kenudian nau
nmenbedakan apa yang seharusnya di dahul ukan ol eh agama dan apa
pul a yang seharusnya di akhirkan; apa yang di anggap berat dan
apa pula vyang dianggap ringan; dan apa yang di hormati ol eh
agama dan apa pul a yang di sepel ekan ol ehnya. Dengan dem ki an,
tidak akan ada |lagi orang-orang yang nel akukan ti ndakan di
| uar batas kewaj aran, atau sebaliknya, sama sekali kurang
menmenuhi syarat. Pada akhirnya, figh ini manpu nendekat kan
pel bagai pandangan antara orang-orang Yyang nenperjuangkan
| sl am dengan penuh kei khl asan.

Penulis tidak nengklaim bahwa tulisan ini nerupakan kajian
yang senpurna dan konprehensif. la hanya nerupakan penbuka
pintu dan jalan, vyang akan dilalui oleh orang yang hendak
menper dal am dan nel akukan kaji annya dal am nasalah ini secara
mendasar. Dan bagi setiap orang yang berijti had ada bagi annya
yang tersendiri untuknya.

Penul i s ingin nmengakhiri nukadi mah ini dengan nengutip apa
yang di katakan ol eh Nabi Allah Syu' aib a.s., sebagai nana yang
tercantum di dalam al - Qur' an

" Aku tidak bernmaksud kecuali (nendatangkan)
per bai kan sel ama aku masi h ber kesanggupan. Dan ti dak
ada taufi k bagi ku nel ai nkan dengan (pertol ongan) All ah.
Hanya kepada All ah aku bertawakkal dan hanya
kepada- Nyal ah aku kenbali". (Huud: 88)

Doha, Rabi, al-Akhir 1415 H./ Septenber 1994 M

al -Faqgir ila-LIah
Yusuf Qar dhaw

FI QH PRI ORI TAS

Sebuah Kajian Baru Berdasarkan Al -Qur'an dan As- Sunnah
Dr. Yusuf Al Qardhawy

Robbani Press, Jakarta
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| . A PENDAHULUAN
ol eh Dr. Yusuf Al Qardhawy

DI ANTARA konsep terpenting dalamfigh kita sekarang ini ialah
apa Yyang sering saya utarakan dal am berbagai buku saya, yang
saya namakan dengan "figh prioritas" (figh al-aw aw yyat).
Sebel um ini saya nenpergunakan istilah |ain dal am buku saya,
al - Shahwah al -1 sl am yyah bayn al -Juhud wa al - Tatharruf, vyaitu
figh urutan pekerjaan (figh maratib al-a' nal).

Yang saya maksud dengan istilah tersebut ialah neletakkan
segal a sesuatu pada peringkatnya dengan adil, dari segi hukum
ni |l ai, dan pel aksanaannya. Pekerjaan yang nul a-nul a di kerj akan
har us di dahul ukan, berdasarkan penilaian syari'ah yang shahi h,
yang diberi petunjuk oleh cahaya wahyu, dan diterangi ol eh
akal .

Cahaya di atas cahaya..." (an-Nuur: 35)

Sehi ngga sesuatu yang tidak penting, tidak didahulukan atas
sesuatu yang penting. Sesuatu yang penting tidak didahul ukan
atas sesuatu yang lebih penting. Sesuatu yang tidak kuat
(marjuh) tidak di dahul ukan atas sesuatu yang kuat (rajih). Dan
sesuatu "yang bi asa-bi asa" saja tidak di dahul ukan atas sesuatu
yang utamm, atau yang paling utana.

Sesuatu yang senestinya didahul ukan harus di dahul ukan, dan
yang senestinya diakhirkan harus diakhirkan. Sesuatu yang
kecil tidak perlu dibesarkan, dan sesuatu yang penting tidak
bol eh di abai kan. Setiap perkara nesti diletakkan di tenpatnya
dengan seinbang dan lurus, tidak |ebih dan tidak kurang.
Sebagai mana di firmankan ol eh Al ah SWI

"Dan Allah SWI' tel ah neni nggi kan langit dan D a
nmel et akkan neraca (keadilan). Supaya kanmu j angan
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nmel anpaui batas tentang neraca itu. Dan tegakkanl ah
ti mbangan itu dengan adil dan janganl ah kanmu nengur angi
neraca itu." (ar-Rahman: 7-9)

Dasarnya i al ah bahwa sesungguhnya nilai, hukum pel aksanaan,
dan penberian beban kewajiban nenurut pandangan agana i al ah
ber beda- beda satu dengan | ai nnya. Senuanya tidak berada pada
satu tingkat. Ada yang besar dan ada pula yang kecil; ada yang
pokok dan ada pul a yang cabang; ada yang berbentuk rukun dan
ada pula yang hanya sekadar pel engkap; ada persoal an yang
menduduki tenpat utama (esensi) tetapi ada pula yang hanya
nmer upakan persoalan pinggiran; ada yang tinggi dan ada yang
rendah; serta ada yang utama dan ada pul a yang tidak utamma.

Persoal an seperti itu telah dijelaskan di dal amnas al - Qur' an,
sebagai mana di fi rmankan Al |l ah SW:

" Apakah orang-orang yang nenberi m nunan kepada

or ang- orang yang nengerj akan i badah haji dan nengurus
Masjid al - Haram kanmu samakan dengan orang- orang yang
beri man kepada Al |l ah dan hari kenudi an serta berji had
di jalan All ah? Mereka tidak sama di sisi Allah; dan
Al'l ah tidak nmenberi kan petunjuk kepada kaum Muslim yang
zalim Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta
berjihad di jalan Allah dengan harta benda dan dir
ner eka, adal ah |l ebih tinggi derajatnya di sisi Al ah;
dan itul ah orang-orang yang nendapat kenmenangan."

(at - Taubah, 19-20)

Di sanmping itu Rasulullah saw juga bersabda,

“"I'man itu ada tujuh pul uh cabang | ebi h; yang paling

tinggi di antaranya ialah 'la ilaha illa Allah,' dan
yang paling rendah ial ah ' nenyi ngki rkan gangguan dari
jalan.' "1

Para sahabat Nabi saw nmem |iki antusiasne untuk nengetahu

amal an yang paling utama (atau yang diprioritaskan), untuk
mendekat kan diri kepada Allah SW. Oeh karena itu banyak
sekali pertanyaan yang nereka aj ukan kepada bagi nda Nabi saw
nengenai amal an yang paling nulia, anmal an yang paling dicintai
Al | ah SWI'; sebagai mana pertanyaan yang pernah di kenukakan ol eh
| bn Mas' ud, Abu Dzarr, dan lain-lain. Jawaban yang diberikan
Nabi saw atas pertanyaan itupun banyak sekali, sehingga tidak
sedi kit hadits yang dinmulai dengan ungkapan 'Amalan yang
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paling nmulia..."; dan ungkapan 'Amal an yang paling dicintai
Al'lah ialah."2

Saya nerasa cukup untuk nenyebut kan sebuah hadits seperti itu
pada baris berikut ini:

"Diriwayat kan dari ' Anr bin Abasah r. a. berkata bahwa
ada seorang | el aki, yang berkata kepada Rasul ul |l ah saw.
"Wahai Rasul ul | ah apakah Islamitu? " Beliau nenjawab,
"Islamitu ialah penyerahan hati nu kepada Al |l ah, dan
sel amat nya kaum Muslim dari |idah dan tangannmu." Lel ak
itu bertanya | agi: "Manakah |slam yang paling utama?"
Rasul ul | ah saw nenj awab, "I nman." Lelaki itu bertanya

| agi: "Apa pula iman itu?" Beliau nenjawab, "Engkau
beri man kepada Al |l ah, para nal ai kat - Nya, kitab-kitab
suci - Nya, rasul-rasul -Nya, hari kebangkitan setel ah
mati." Lelaki itu bertanya |agi: "Mnakah i man yang
pal i ng utama?" Rasul ul | ah saw nenj awab, "Berhijrah."
Lel aki itu bertanya | agi. "Apakah yang di naksud dengan
berhijrah itu?" Rasulullah saw nenjawab, "Engkau

nmeni nggal kan kej el ekan. " Lel aki itu bertanya kenbali:
"“Manakah hijrah yang paling utama?" Rasul ul | ah saw
nmenj awab, "Jihad." D a bertanya |agi: "Apakah yang

di maksud dengan jihad itu?" Beliau nmenjawab, "Hendakl ah
engkau memerangi orang-orang kafir apabila engkau
berjunpa dengan nereka." Dia bertanya lagi: "Jihad nmana
yang paling utama?" Rasul ul | ah saw nenj awab, "Ji had
orang yang nenper senbahkan kuda dan darahnya. "3

Bar angsi apa yang mau neneliti apa yang dinyatakan di dal am
al -Qur'an dan as- Sunnah yang suci dal am masal ah ini, nmaka dia
akan nenenukan jawaban atas pertanyaan t er sebut, at au
penj el asan mengenai haki katnya. Dia akan nelihat bahwa
sej unl ah paraneter yang berkaitan dengan penjelasan anal an,
nilai, dan kewajiban yang paling utama, paling baik, dan
paling dicintai Allah SWIT telah diletakkan di depan Kkita.
M sal nya:

"Shal at berjamaah itu | ebih utama dari pada shal at
sendi ri an; dengan kel ebi han sebanyak dua pul uh tuj uh
ti ngkatan. "4

"Sat u di rham dapat nenandi ngi seratus dirham"5

"Berjaga dalamjihad sel ama sehari semal am adal ah | ebih
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bai k dari pada berpuasa dan qgi yanul -lail sel ama
sebul an. "6

" Sesungguhnya kei kut sertaan sal ah seorang dari kanu
dalamjihad di jalan Allah adal ah | ebih bai k dari pada
shal at yang dil akukan ol ehnya di rumahnya sel ana tuj uh
pul uh tahun."7

Sebal i knya, ada juga par anet er yang ber kai t an dengan
penj el asan nengenai pel bagai perbuatan buruk, dengan berbagai
ti ngkat perbedaannya di sisi Allah SW; berupa dosa-dosa besar
dan dosa-dosa kecil; perkara yang syubhat dan perkara nakruh.
Kadang- kadang sebagi an perbuatan ini dikaitkan satu dengan
| ai nya; seperti:

"Sat u di rham barang ri ba yang di makan ol eh seseor ang,
dan di a nengetabui bahwa itu adal ah riba, maka dosa itu
| ebi h berat di sisi Allah SW dari pada tiga pul uh enam
kali zina."8

Kita juga diperingatkan untuk tidak nel akukan perbuatan yang
di kat egori kan sebagai perbuatan jahat dari pada yang | ai nnya,
atau yang | ebih buruk daripada perbuatan |ainnya. Seperti
hadi ts:

"Sesuatu yang paling jel ek yang ada di dalamdir
seseorang ialah sifat kikir yang amat berat, dan sifat
pengecut."9

"Sej el ek- jelek orang ialah orang yang nem nta dengan
sunpah atas nama Al |l ah, kenudi an dia tidak diberi."10

"Sej el ek-j el ek umat ku i al ah nereka yang pal i ng banyak
onongnya, bernul ut besar, dan berlagak pandai; dan
sebai k- bai k umat ku i al ah nereka yang paling baik

akhl aknya. " 11

“Manusi a yang di anggap sebagai pencuri paling ul ung

I al ah orang yang nencuri shal atnya, tidak

menyenpur nakan rukuk dan sujudnya; sedangkan nanusi a
yang paling kikir ialah orang yang pal i ng enggan unt ak
nmengucapkan sal am " 12

Al -Qur' an juga tel ah nenjel askan bahwa derajat nanusia itu
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tidak sama neskipun kemanusiaan nereka sama, karena nereka
sama- sana di ci pt akan sebagai manusi a. Akan t et api,
sesungguhnya ilmu dan amal perbuatan nereka sama sekal
ber beda satu dengan | ai nnya. Al -Qur'an nengat akan,

"Hai manusi a, sesungguhnya Kam nenci ptakan kanu dari
seorang | aki -l aki dan seorang perenpuan dan nenj adi kan
kamu ber bangsa- bangsa dan ber suku- suku supaya kanu

sal ing kenal nengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kanmu di sisi Allah ialah orang yang
pal ing bertagwa di antara kanmu..." (al-Hujurat: 13)

Kat akanl ah: ' Adakah sama or ang-orang yang
menget ahui dengan orang-orang yang tidak
menget ahui ?..." (az-Zumar: 9)

"Ti dakl ah sama antara Mu' m n yang duduk (yang tidak
turut berperang) yang tidak menpunyai uzur dengan orang
yang berjihad di jalan Al lah dengan harta nereka dan

j Twanya. Allah nel ebi hkan orang-orang yang berji had
dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk
satu derajat. Kepada masi ng-nmasi ng nereka All ah
menj anj i kan pahal a yang bai k (surga) dan All ah
mel ebi hkan orang-orang yang berji had atas orang yang
duduk dengan pahal a yang besar. (Yaitu) beberapa
deraj at dari pada- Nya, anpunan serta rahmat. Dan adal ah
Al l ah SWI' Maha Penganpun | agi Maha Penyayang. "

(an-Ni sa: 95-96)

"Dan tidakl ah sama orang yang buta dengan orang yang
neli hat. Dan tidak (pula) sanma gelap gulita dengan

cahaya. Dan tidak (pula) sama yang teduh dengan yang
panas. Dan tidak (pula) sama antara orang-orang yang
hi dup dan orang-orang yang mati ..." (Fathir: 19-22)

"Kenmudi an Kitab itu Kam wariskan kepada orang-orang
yang Kam pilih di antara hanba-hanba Kam, |alu di
antara nereka ada yang nenganinya diri mereka sendiri
dan di antara nereka ada yang pertengahan, dan di
antara nereka ada (pula) yang | ebi h dahul u ber buat
kebai kan dengan izin Allah..." (Fathir: 32)

Begi tul ah kita nmenenukan bahwa manusia berbeda satu dengan
| ai nnya, dan nereka nemliki kelebihan yang tidak dimlik
ol en orang | ai nnya. Amal perbuatan nereka berbeda; dan vyang

http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Prioritas/Pendahuluan1.html (5 of 7)20/10/2004 6:45:12



Figh Prioritas

menbedakan kedudukan nereka satu sama |ainnya ialah ilnu,
amal , ketaqwaan, dan perjuangannya.

Cat at an kaki :

1 Hadits ini diriwayatkan ol eh al -Jana' ah dari Abu Hurairah,;
Bukhari meri wayat kannya dengan | afal "enam pul uh macam | ebi h";
Musl i m nmer i wayat kannya dengan | afal "tujuh pul uh macam | ebi h"
dan juga dengan | afal "enam pul uh macam | ebi h" Tirmdz
meri wayat kannya dengan "tuj uh pul uh macam | ebi h" dan begitu
pul a dengan an-Nasa'i. senuanya terdapat dal am kitab al -1 man;
sedangkan Abu Dawud neriwayat kannya dal am as- Sunnah; dan |bn
Maj ah dal am al - Mugaddi mah.

2 Contoh-contoh hadits seperti ini ialah:
" Shadagah yang paling utama ial ah shadagah yang engkau
beri kan keti ka engkau dal am keadaan sehat dan sangat
mener | ukannya; keti ka engkau khawatir nenjadi m skin dan

ber angan- angan untuk nenjadi orang kaya."; "Perjuangan yang
pal i ng utama ial ah nenyanpai kan ucapan yang benar di hadapan
penguasa yang zalim"; "Amalan yang paling dicinta oleh Alah
I al ah amal an yang terus-nenerus dil akukan wal aupun amal an itu
sedi kit."; "Sebaik-bai k amal an agamanu i al ah yang pal i ng nudah
di amal kan. "

3 al -Mundziri berkata dalam at-Targhib wat-Tarhib, "Hadits
I ni diriwayat kan ol eh Ahnmad dengan i snad yang shahi h, yang
para raw nya bi sa di anggap shahi h; dan juga diriwayatkan ol eh
al - Thabrani dan | ain-lain. Sedangkan al -Haitsam (2:207)
mengat akan, "Hadits ini diriwayarkan ol eh Ahmad dan
at - Thabrani, dengan rijal al-hadits yang shahi h.

4 Diriwayatkan ol eh Muttafag 'Alaih dari |bn Unar;
sebagai mana di sebut kan dalam al -Lu'lu" wa al-Mrjan (381)

5 Haditsnya secara | engki ap adal ah sebagai beri kut: "Ada
seorang | elaki yang nem|li ki dua dirham kenudian dia
menganbi | satu di rham unt uk di shadagahkan (dengan arti bahwa
orang i ni bershadagah dengan separuh harta yang dia mliki dan
sangat di a perlukan); kenudian ada | el aki |ain sangat kaya
raya. Di a nenganbil|l sebagi an kekayaannya sejuni ah seratus ri bu
di r ham unt uk di shadagahkan. Diriwayat kan ol eh an- Nasa'i
(5:95); Ibn Huzaimah (3443); |1bn H bban (3347); dan al - Haki m
dari Abu Hurairah yang di anggap shahi h nenurut syarat yang
di t et apkan ol eh Muslim kenudi an di sepakati ol eh adz- Dzahab
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(1:416)

6 Diriwayat kan ol eh Ahnad, Muslim Turnudzi, dari Sal man, dan
Ahmad bin Abdullah bin 'Anr; seperti yang dijel askan di dal am
Shahi h al -Jam ' as-Shaghir (3480); (3481); dan (3483).

7 Diriwayat kan ol eh Turm dzi dari Abu Hurairah, yang di anggap
sebagai hadits hasan (1350); dan diriwayatkan ol eh al - Haki m
dan di - shahi h- kan ol ehnya nenurut syarat yang tel ah ditetapkan
ol en Muslim yang sekaligus disepakati ol eh adz- Dzahabi
(2:68). Ada pul a yang nengat akan bahwa | afal hadiits ini ialah
“enam pul uh tahun" seperti yang diriwayat kan ol eh Ahnad dari
Abu Umanah.

8 Diriwayat kan ol eh Ahmad, Thabrani dari Abdul l ah bin
Hanzhal ah, sebagai mana di nuat dal am Shahi h al -Jam ' as-Shaghir
(3375).

9 Diriwayat kan okh al - Bukhari dal am at-Tari kh, den Abu Dawud
dari Abu Hurairah r.a. (lbid., 3709)

10 Diriwayat kan ol enh Ahmad. as- Syai khani. Tirm dzi, |bn H bban
dari |bn ' Abbas (lbid., 3708).

11 Diriwayat kan ol eh Bukhari dal am al - Adab al -Mufrad, dari Abu
Hurairah r.a. (ibid., 2740).

12 Diriwayat kan ol en Thabrani dal am al - Ausath, dari Abdull ah
bin Maghfal, (ibid., 966).
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| . B. KEBUTUHAN UMAT KI TA SEKARANG AKAN FI QH PRI ORI TAS
ol eh Dr. Yusuf Al Qardhawy

Kacaunya Ti nbangan Prioritas pada Umat

Apabila kita nenperhatikan kehidupan kita dari ber bagai
sisinya --baik dari segi material maupun spiritual, dari segi
pem ki ran, sosial, ekonom, politik ataupun yang |ainnya--

maka kita akan nenenukan bahwa tinbangan prioritas pada unat
sudah tidak sei nbang | agi .

Kita dapat nenenukan di setiap negara Arab dan |Islam berbagai
per bedaan yang sangat dahsyat, vyaitu perkara-perkara yang
ber kenaan dengan dunia  seni dan hi bur an senanti asa
di prioritaskan dan di dahul ukan atas persoal an yang nenyangkut
il mu penget ahuan dan pendi di kan.

Dal am aktivitas penudanya kita nmenenukan bahwa perhatian
terhadap olahraga |ebih diutamakan atas ol ah akal piKkiran,
sehingga nmakna penbinaan remgja itu |ebih berat kepada
penbi naan sisi jasmaniah mnereka dan bukan pada sisi yang
| ai nnya. Lalu, apakah nmanusia itu hanya badan saja, akal
pi kiran saja, ataukah jiwa saja?

Dahulu kita sering nenghafal sebuah kasidah Abu al-Fath
al -Bi sti yang sangat terkenal. Yaitu kasidah berikut ini:

"Wahai orang yang nenj adi budak badan, sanpai kapan
engkau hendak nenpersenbahi an perkhi dnmat an kepadanya.

Apakah engkau hendak nenperol eh keuntungan dar
sesuat u yang nengandung kerugi an?

Ber khi dmat | ah pul a kepada jiwa, dan carilah berbagai
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keut anman padanya,

Kar ena engkau di anggap sebagai manusia itu dengan jiwa
dan bukan dengan badan"

Kita juga hafal apa yang di katakan ol eh Zuhair ibn Abi Salm
dal am MU' al | agat - nya:

"Li dah seorang penuda itu setengah harga dirinya, dan
set engah | agi adal ah hatinya. Ji ka keduanya ti dak ada
pada dirinya, maka dia tiada |ain hanya segunpal
dagi ng dan darah.™

Akan tetapi kita sekarang ini nenyaksi kan bahwa manusia
di anggap sebagai nmanusia dengan badan dan otot-ototnya,
sebel um neni nbang segal a sesuat unya.

Pada nusi m panas tahun lalu (1993), tiada perbincangan yang
terjadi di Mesir kecuali perbincangan di seputar bintang sepak
bol a yang di panerkan untuk dijual. Harga pemain ini senakin
meninggi  bila ada tawar-nenawar antara beberapa klub sepak
bol a, sehingga nencapai 750.000 Junaih (satuan nmata uang
Mesir).

Jar ang sekal i mereka yang nengikuti perkenbangan dunia
ol ahraga, khususnya olahraga yang bermanfaat bagi nanusia
dal am kehi dupan nereka sehari-hari. Mereka hanya nmenunpukan
perhati an terhadap pertandi ngan ol ahraga, khususnya sepak bol a
yang hanya dinmainkan beberapa orang saja, sedangkan yang
| ai nnya hanya nenj adi penonton nereka.

Sesungguhnya bi ntang masyar akat, dan nama nereka yang paling
cener | ang bukanl ah ul ana atau il nmuwan, bukan pem kir atau juru
da' wah; akan tetapi nereka adal ah apa yang kita sebut sekarang
dengan para aktor dan aktris, pemain sepak bola, dan
sebagai nya.

Surat kabar dan maj al ah, tel evi si dan radi o, hanya
nmenper bi ncangkan kehi dupan, ti ngkah | aku, "kej ayaan, "
pet ual angan, dan berita di sekitar nereka, walaupun tidak
berharga. Sedangkan orang-orang selain nereka tidak pernah
di li put, dan bahkan hanpir di kesanpi ngkan atau di |l upakan.

Apabi | a ada seorang seniman vyang neninggal dunia, seluruh
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dunia genpar karena kematiannya, dan semma surat kabar
berbicara tentang kematiannya. Nanun apabila ada seorang
ulama, il nmwan, atau seorang profesor yang neni nggal duni a,
seakan- akan ti dak ada seorangpun yang nenbi car akannya.

Kal au dilihat dari segi material, perhatian nereka kepada
dunia olahraga dan seni nenakan biaya sangat tinggi; yaitu
unt uk menbi ayai publikasi, dan keamanan penguasa, yang nmnereka
sebut sebagai biaya "keanmanan negara"; dinmana tidak ada
seorang pun dapat nenol ak atau nengawasi nya. Mengapa senua itu
bi sa terjadi?

Pada saat yang sanmm, | apangan duni a pendi di kan, kesehat an,
agama, dan perkhi dmatan unum sangat sedi kit nendapat dukungan
dana; dengan al asan tidak manmpu atau untuk nelakukan

penghemat an, terutanma apabila ada sebagi an orang yang nem nta
kepada nereka sunbangan untuk nel akukan peni ngkatan sunber
daya nmanusia dalam rangka nenghadapi perkenbangan zaman.
Per soal annya adal ah seperti yang di kat akan orang: "Penghemat an
di satu sisi, tetapi di sisi lain terjadi penborosan”;
sebagai mana yang pernah di katakan Ibn al-Miqgaffa,: "Aku tidak
nel i hat suatu penborosan terjadi kecuali di sanpi ngnya ada hak
yang diranpas ol eh orang yang nel akukan penborosan itu."

Penyi npangan Orang-orang Beragana Dewasa i ni dal am
Figh Prioritas

Penyi npangan terhadap nmasal ah figh ini tidak hanya terjadi di
kal angan awam kaum Muslim n, atau orang-orang yang nenyi npang
dari jalan yang lurus di kal angan nereka, tetapi penyi npangan
itu juga dilakukan ol enh orang-orang yang neni sbatkan dirinya
kepada agama ini, karena tidak adanya figh dan pengetahuan
yang benar.

Sesungguhnya i1 mu penget ahuanl ah yang nenjelaskan nana
per buat an yang diterima dan nmana perbuatan yang ditol ak; mana
per buat an yang di utamakan dan mana pul a yang tidak di utamakan.
| | mu penget ahuan juga nenjel askan perbuatan yang benar dan
j uga perbuatan yang rusak; perbuatan yang di kabul kan dan yang
di t ol ak; perbuatan yang termasuk sunnah dan perbuatan yang
termasuk bid ah. Setiap perbuatan disebutkan "harga" dan
ni | ai nya, nmenurut pandangan agansa.

Kebanyakan nereka tidak nendapat kan cahaya ilnmu pengetahuan
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dan arahan dari figh yang benar. Mereka tel ah nenusnahkan
bat as antara pel bagai macam amalan dan tidak nenbedakannya
satu sanma | ain; atau nmereka nenetapkannya di |uar hukum agans,
sehi ngga ket etapan nereka kurang atau mal ah berl ebi han. Dal am
kasus seperti ini, agama akan hilang di tangan orang yang
sangat berl ebi han dan nel anpaui batas dan orang yang Kkurang
mem | i ki penget ahuan tentang agama itu.

Seringkali kita nenyaksi kan orang-orang seperti ini --walaupun
sebenar nya nmer eka adal ah or ang- or ang yang mem | i ki
kei khl asan-- nenyi bukkan diri dengan perbuatan yang tidak kuat
(marjuh), dan nmereka nenganggapnya sebagai amal an yang kuat
(rajih). Mereka sibuk dengan perbuatan yang bukan utama
(maf dhul ) dan nel al ai kan perbuatan yang utama (fadhil).

Kadang- kadang, satu perbuatan itu pada suatu masa dinilai
sebagai perbuatan vyang utama (fadhil), tetapi pada masa yang
| ain ia bukan perbuatan yang utanma (mafdhul); atau pada suatu
suasana tertentu perbuatan itu bisa dinilai kuat (rajih), dan
pada kondisi yang lain tidak bisa diterima (marjuh). Akan
tetapi, kar ena penget ahuan dan pemahaman nereka sangat
sedi kit, maka nereka tidak manmpu nenbedakan antara dua nasa
dan suasana yang berl ai nan itu.

Saya pernah nelihat orang-orang Muslimyang bai k hati, yang
mau nmenyunbang penbangunan sebuah masjid di kawasan yang sudah
banyak masjidnya, yang kadang-kadang penbangunan masjid itu
memakan bi aya setengah atau satu juta Junaih atau satu juta
dolar. Akan tetapi bila dia dimntai sunbangan sebesar itu,

separuhnya, atau seperenpat daripada junlah itu unt uk
mengenbangkan da' wah | sl am nmenber ant as kekuf uran dan
kemusyri kan, nendukung kegi at an I slam untuk menegakkan

syari'ah agama, atau kegi atan-kegiatan lain yang nmemliKi
t ujuan besar, yang kadang- kadang ada orangnya tetapi nereka
tidak nmemliki dana untuk itu. Oang-orang yang nenberi
bant uan penbangunan masjid di atas, hanpir seperti orang
pekak, dan tidak nenberikan tanggapan sama sekali karena
nereka | ebi h percaya kepada nenbangun batu dari pada nenbangun
manusi a.

Setiap tahun, pada nusimhaji saya nenyaksi kan sejunl ah besar
kaum Musl i myang kaya raya, yang datang berbondong-bondong
untuk nel aksanakan ibadah sunnah di nmusimitu, karena nereka
tel ah seringkali nelaksanakan ibadah haji, dan nelakukan
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i badah unrah di bul an Ramadhan. Untuk itu nmereka nengel uar kan
dana yang cukup besar dengan nudah, tetapi pada saat yang sama
banyak orang mskin vyang nenerlukan bantuan dari nereka.
Sebenarnya Al lah juga tidak nenbebankan kewajiban haji dan
unrah atas diri nereka.

Akan tetapi, manakal a dana tahunan yang nereka kel uarkan unt uk
itu dimnta untuk nenerangi orang-orang Yahudi di Pal estina;
nmenmbantu kaum Mislimn di Serbia, Bosnia, Herzegovina; atau
unt uk nenghadapi gerakan Kristenisasi di Bangladesh, atau
negara-negara Afrika dan negara-negara Asia Tenggara | ai nnya;
at au untuk nmenbangun pusat-pusat Islam atau nencetak kader
da' wah yang mem | i Ki spesi al i sasi di berbagai bidang
kehi dupan; atau untuk nencetak, nenerjemahkan, dan nener bitkan
buku- buku Islam yang sangat bernmanfaat, nereka nemal i ngkan
nmuka, dan nmenyonbongkan diri.

Padahal tel ah ada ketetapan dengan jelas di dalam al-Qur'an
bahwa jenis perbuatan perjuangan itu |ebih utama dari pada
jenis perbuatan ibadah haji; sebagaimana difirmankan ol eh
Al l ah SWI:

" Apakah orang-orang yang nenberi m numan kepada

or ang- orang yang nengerj akan i badah haji dan nengurus
Masjid al - Haram kamu samakan dengan orang- orang yang
beri man kepada Al |l ah dan hari kenudi an serta berji had
di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah; dan
Al'l ah tidak nmenmberi kan petunjuk kepada kaum Muslimn
yang zalim Orang-orang yang beriman dan berhijrah
serta berjihad di jalan Allah dengan harta benda dan
diri nmereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi
Al | ah; dan itul ah orang-orang yang nendapat
kemenangan. Tuhan nereka nenggenbi rakan mereka dengan
menberi kan rahmat dari pada- Nya, keri dhaan dan surga,
mer eka nmenperol eh di dal ammya kesenangan yang kekal .
(at - Taubah: 19-21)

Mengapa? Karena i badah haji dan unrah nereka termasuk sunnah
karena nereka telah nelakukannya berulang kali; sedangkan
perj uangan nel awan kekufuran dan kenusyrikan, sekul arisasi,
dan pem sahan aganma dari kehi dupan manusi a, bai k yang di dukung
ol eh kekuat an- kekuatan internal rmaupun eksternal, nerupakan
kewaj i ban kita pada nmasa sekarang ini.
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Pada nusim haji dua tahun yang |lalu, salah seorang penulis

buku Islamyang sangat terkenal, vyaitu sahabat saya yang
bernama Fahm Huwai di, yang nenulis makal ahnya setiap hari

Sel asa, nengat akan secara terang-terangan kepada kaum
Muslimn, "Sesungguhnya upaya penyel amat an kaum Miusl i m Bosni a

| ebi h utama dari pada kewaji ban i badah haji sekarang ini."

Banyak orang yang bertanya kepada saya ketika nereka nenbaca
makal ah itu, sejauh nana kebenaran ucapan itu bila ditinjau
dari segi syari'ah aganma dan figh? Ketika itu saya nenjawab
mer eka: " Sesungguhnya pernyataan penulis itu benar, dan juga
benar bila ditinjau dari sudut figh, karena sebenarnya telah
ada ketetapan syari'ah yang nenyatakan bahwa kewaji ban yang
perlu dil akukan dengan segera harus di dahul ukan atas kewaji ban
yang bisa ditangguhkan. Ibadah haji dalam hal ini adal ah
I badah yang nungki n di tangguhkan. Dan di a nerupakan kewaji ban
yang tidak dituntut untuk dilaksanakan dengan segera nenur ut
sebagi an i mam mazhab. Sedangkan penyelamatan kaum Mislimn
Bosnia dari ancaman yang akan nenusnahkan nereka karena
kel aparan, kedinginan, dan penyakit dari satu segi, dan
penmusnahan secara massal dari segi yang lain nerupakan
kewaj i ban yang har us segera di | aksanakan. Ti ndakan
penyel amatan ini tidak dapat ditangguhkan, dan tidak dapat
di tunda-tunda | agi. |Ia adal ah kewaji ban yang berkaitan dengan
waktu sekarang ini, sekaligus nerupakan kewaji ban umat | sl am
secara nenyel uruh pada hari ini.

Ti dak diragukan |agi bahwa nelaksanakan syiar ibadah haji
ner upakan sebuah kewajiban yang tidak diperselisihkan ol eh
umat ini. Kita tidak perlu neni adakan i badah itu pada suatu
musi m haj i, karena ibadah ini dapat dil akukan ol eh orang-orang
yang tinggal di sekitar tanah suci, yang ti dak perl u
mengel uar kan bi aya yang tinggi untuk nel aksanakan i badah ini.

Saya nemandang bahwa apa yang di katakan ol eh Prof. Huwai di
dapat terlaksana dengan cara seperti ini. Namun kebanyakan
orang-orang Yyang pergi ke tanah suci pada nusimhaji setiap
tahun adalah orang-orang yang tidak lagi dibebani untuk
nel aksanakan kewajiban ini, karena nereka tel ah nel akukannya
pada nasa- masa sebel unmmya. Orang-orang yang pergi ke tanah
suci dan sebelumya belum pernah nel aksanakan ibadah ini,
jum ah nereka tidak | ebih dari 15% Kal au kita asunsi kan bahwa
jumah jamaah haji 2.000.000 orang, maka jum ah orang yang
baru pertama kali nelakukan ibadah 1ini tidak |ebih dari
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300. 000 or ang.

Al angkah bai knya bil a dana yang nereka kel uarkan unt uk i badah
sunnah itu --di mana junm ah nereka adal ah nmayoritas-- begitu
pul a orang-orang yang nel akukan i badah unrah sunnah sepanj ang
t ahun, khususnya pada bul an Ramadhan, di ali hkan untuk nendanai

perjuangan di jalan Allah SW,; atau untuk nenyel amatkan
saudar a- saudara nereka, nuslimn dan nuslimat, yang terancam
kehancur an secara material rmaupun spiritual; dan untuk

menbi ayai nereka dalam nenghadapi musuh-nmusuh nereka yang
ganas, yang nenginjak-injak kehormatan nereka, dan tidak
nmengi ngi nkan keberadaan nereka di dunia ini. Negara-negara di
dunia ini sebenarnya nelihat dan nendengar keadaan nereka,
akan tetapi nereka berdiamdiri dan tidak bergerak, karena
sesungguhnya kenenangan itu berada di pihak yang kuat-dan
bukan kekuatan di pi hak yang benar.

Saya nenyaksi kan sebagi an penel uk agama yang baik di Qatar,
dan negara-negara teluk yang lainnya, serta di Mesir yang
menpunyai kei ngi nan kuat untuk nel aksanakan syi ar agama, yaitu
I badah haji setiap tahun. Saya nengetahui bahwa di antara
nereka ada yang tel ah nengerjakan ibadah haji setiap tahun
sejak enpat puluh tahun vyang lalu. Mereka terdiri atas
sekunmpul an sanak saudara, handai tolan, dan sahabat Kkarib.
Jum ah nereka barangkali nencapai seratus orang. Pada suatu
saat, saya nengi ngat kan nereka, ketika itu saya baru saja tiba
dari suatu | awatan ke sal ah satu negara di Asia Tenggara. Saya
menyaksi kan bahwa Kkri steni sasi sedang di | akukan secara
besar-besaran di sana, dan kaum Muislim sangat nenerl ukan
| enbaga- | enbaga t andi ngan unt uk nenghadapi gerakan tersebut,
bai k | embaga yang ber ger ak dal am bidang pendidi kan,
kedokt eran, maupun | enbaga yang bergerak di dalam nasal ah
sosi al . Saya katakan kepada kawan-kawan yang baik itu:
"Bagai manakah pendapat kanmu kal au seandai nya pada tahun ini
kamu berniat tidak nelakukan ibadah haji, |alu biaya untuk
nmel akukan i badah haji itu di sunmbangkan untuk biaya nenghadapi
kristenisasi. Kalau dari setiap orang yang berjunl ah seratus
i tu menyunbangkan 10. 000 Junai h, maka jum ahnya akan nenj adi
1. 000. 000 Junaih. Uang sejum ah itu dapat di pergunakan untuk
menbangun proyek besar. Dan kalau kita mau nenul ai perbuat an
seperti ini, kemudi an kita unmunkan kepada khal ayak ramai, nmaka
orang-orang akan banyak yang nengikuti per buat an kita,
sehi ngga kita dapat nenperoleh juga pahala orang vyang
nmengi kuti perbuatan baik kita."
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Akan tetapi sayangnya, saudara-saudara kita itu nenjawab,
"Sesungguhnya kam ini bila bulan Zul hijjah tiba, kam nerasa
sangat bergenbira, kam tidak dapat nenahan kerinduan untuk
nmel akukan ibadah haji. Kam nerasa bahwa ruh-ruh kam di bawa
ke sana. Kam nerasa sangat berbahagia bila kam I kut
nmel aksanakan i badah haji setiap nusi m bersama para jamaah haji
yang | ai nnya."

Bi syr al-Hafi pernah nengatakan, "Kalau kaum Mislimn mau
memaham , nemliki kel manan yang benar, dan nenget ahui makna
figh prioritas, nmaka dia akan nerasakan kebahagi aan yang | ebih
besar dan suasana kerohani an yang | ebi h kuat, setiap kali dia
dapat nengalihkan dana ibadah haji itu wuntuk nenelihara
anak-anak yatim nenberi nmakan orang-orang yang kel aparan,
menberi tenpat perlindungan orang-orang yang terlantar,
mengobati orang sakit, nendidi k orang-orang yang bodoh, atau
nenberi kesenpatan kerja kepada para penganggur.”

Saya pernah nelihat para remaja yang tekun bel ajar pada kuli ah
kedokteran di perguruan tinggi, fakultas teknik, fakultas
pertani an, fakultas sastra, atau fakultas-fakultas ilnu-ilnu
umum yang |ainnya. Mereka berjaya dan mem |i ki prestasi yang
gem | ang, akan tetapi tidak |ama kenudi an nereka neninggal kan
bangku fakultas-fakultas tersebut, dan nerasa tidak sayang
unt uk neni nggal kannya; dengan al asan unt uk I kut serta
mel akukan da'wah dan tabligh; padahal spesialisasi yang nereka
jalani termasuk ilmu-ilnmu fardhu kifayah, di nmana umat akan
nenderita bila tidak ada seorangpun di antara nereka yang
mem | i ki keahlian pada bi dang-bi dang tersebut. D sanping itu,
mereka juga dapat nenjadikan anmal perbuatan dal am bi dang
kehi dupannya sebagai ibadah dan perjuangan apabila nereka
nmel akukannya sebaik nmungkin dan disertai dengan niat yang
bai k, serta nengi kuti batas-batas yang telah ditetapkan ol eh
Al l ah SWI.

Jika setiap nuslim neninggal kan profesi nereka, |alu siapa
| agi yang hendak nel akukan perbuatan yang nenbawa kemasl ahat an
untuk kaum Muslimn? Sesungguhnya Rasulullah saw dan para
sahabat nya nel akukan pekerj aan dal am pel bagai bi dang.
Rasul ull ah saw tidak pernah nem nta sal ah seorang di antara
sahabat nya unt uk neni nggal kan profesinya agar dia dapat ikut
serta dalam berda' wah. Hal ini dilakukan ol eh beliau agar
setiap orang tetap berada pada profesinya nmasi ng-masi ng, baik

http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Prioritas/Pendahuluan2.html (8 of 15)20/10/2004 6:45:16



Figh Prioritas

sebelum atau sesudah hijrah. Orang-orang yang neni nggal kan
profesi nmereka itu apabila diajak untuk nelakukan peperangan
di jalan Allah, nmereka nelarikan diri dan nerasa berat sekal
mel angkahkan kaki nya untuk berjuang nenbela agama Allah SW
dengan harta benda dan jiwa nereka.

| mjam al -CGhazali tidak setuju dengan orang-orang yang hidup
sezaman dengannya, di mana orang-orang hanya bel ajar figh dan
sej eni snya, padahal pada masa yang sama di negeri nereka tidak
ada seorang dokterpun kecuali dokter Yahudi atau Nasrani.
Senua kaum Muslimn berobat kepada nereka. Ruh dan aurat
ner eka di serahkan sepenuhnya kepada para dokter itu, kenudi an
mer eka nel anggar ketetapan hukum yang tel ah ditetapkan ol eh
agama ini; seperti bol ehnya berbuka puasa bagi orang yang
sedang nenj al ankan i badah puasa, dan bol ehnya bertayanmum bagi
or ang- orang yang sedang terl uka.

Saya juga nenyaksi kan kel onpok kaum Mislimn |ainnya yang

setiap har i bertengkar untuk nenpertahankan diri dal am
masal ah- masal ah juz'iyah atau nasal ah-nasal ah khil afiyah; dan
di sisi lain nereka nelalaikan perjuangan |Islamyang |ebih
besar dal am nel awan nusuh- nusuhnya yang sangat dengki, benci,

tamak, takut kepadanya, dan senanti asa nengi ntai nya.

Bahkan, kaum mnoritas dan imgran yang tinggal di bel ahan
negara Barat (Anerika, Canada, dan Eropa) ada di antara nereka
yang sebagi an besar perhatiannya hanya tertunpu kepada masal ah
jamtangan di mana di a harus di kenakan, apakah di tangan Kkiri
atau di tangan kanan?

Mengenakan pakaian putih sebagai ganti daripada baju dan
pant al on; apakah hal ini wajib ataukah sunnah hukummya?
Kenmudi an masuknya perenpuan ke masjid; apakah hal al ataukah
har am hukumya?

Makan di atas neja sanbil duduk di atas kursi, dengan
nmenggunakan sendok dan garpu, apakah hal-hal seperti ini
t ermasuk nenyerupai tingkah |aku orang-orang kafir ataukah
bukan?

Dan nmasal ah-masal ah | ai nnya yang banyak nenyita waktu, serta
| ebi h cenderung nenecah belah persatuan umat, nenciptakan
kebenci an dan j urang pem sah di antara nereka, serta
menghabi skan energi dengan sia-sia, karena  energi I tu
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di habi skan untuk sesuatu vyang tanpa tujuan, dan perjuangan
t anpa nusubh.

Saya nelihat beberapa orang penuda yang tekun nel akukan
I badah, t et api nmer eka menper | akukan bapak, | bu, dan
saudar a- saudara nereka dengan keras dan kasar. Dengan dalih
bahwa nereka senua adal ah pel aku-pelaku kenmaksiatan atau
menyi npang dari ajaran agama. Para penuda itu telah |upa
bahwasanya Allah SW newasi atkan kepada kita untuk berl aku
bai k terhadap kedua orangtua kita wal aupun kedua orangtua kita
musyri k dan berusaha untuk nmenbuat kita nenjadi nusyrik, serta
menbi kin fitnah terhadap agama |slam

All ah SW berfirnan:

“Dan jika keduanya nmenmaksanmu unt uk nenper sekut ukan
dengan Aku sesuatu yang tidak ada penget ahuannu
tentang itu, maka janganl ah kamu nengi kuti keduanya,
dan pergaul il ah keduanya di dunia dengan baik ..."
(Lugman: 15)

Wal aupun kedua orangtua kita terus-nenerus berusaha nengajak
kita kepada kernusyri kan, di nmana al - Qur' an nmenyebut kan dengan
istilah "memaksa”, namun al-Qur'an tetap nenganjurkan Kkita
untuk neperlakukan nereka dengan cara yang baik. Karena
sesungguhnya kedua orangtua kita mnemliki hak yang paling
tinggi dan tidak tertandingi kecuali oleh hak Allah SWI. d eh
karena itu, Allah SW berfirman:

Ber syukur | ah kepada- Ku dan kepada kedua orang i bu
bapaknu, hanya kepada- Ku-I|ah tenpat kenbalinmu."
(Lugman: 14)

Ment aati kedua orangtua untuk nelakukan kenusyrikan tidak
di benarkan oleh |Islam "Tidak ada ketaatan terhadap makhl uk
dal am nel akukan kenmaksi atan terhadap sang Pencipta." Adapun
menper | akukan nereka dengan sebaik-bai knya nerupakan satu
keharusan yang tidak ada jalan bagi kita untuk nenghi ndari nya.

Selain itu, Allah SW juga newasiatkan kepada kita untuk
menel i har a hubungan silaturahim dan nenperl akukan sanak
saudara kita dengan baik, sebagaimana yang di fi rmankan
ol eh- Nya:
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Dan bertagwal ah kepada Al |l ah yang dengan
(menper gunakan) namaNya kanu saling nmeminta satu sama
| ai n, dan (peliharal ah) hubungan sil aturahim
Sesungguhnya Al | ah sel al u nenjaga dan nengawasi kanu. "
(an-Ni saa': 1)

Pada masa- masa kenunduran, banyak kaum Muslim n yang terjebak
pada suatu perbuatan yang hingga hari ini masih mereka

| akukan; di antaranya i al ah:

1) Mereka tidak nengi ndahkan --sanpai kepada suatu
bat as yang sangat besar-- fardhu-fardhu kifayah yang
ber kai tan dengan umat secara nenyel uruh. Seperti
peni ngkat an kualitas il nmu pengetahuan, perindustri an,
dan kepi awai an dal am peperangan, yang dapat nenjadi kan
umat betul -betul mandiri, dan tidak hanya berada di
dal am sl ogan dan onbng kosong bel aka; ijtihad dal am
masal ah fi gh dan penyi npul an hukum penyebaran da' wah
| sl am pendirian penerintahan yang di sepakati bersam
berdasarkan janji setia (bai'at) dan pem |ihan yang
bebas; nel awan peneri ntahan yang zal i m dan nenyi npang
dari ajaran Islam

2) D sanping itu, nereka juga nengabai kan sebagi an
fardhu 'ain, atau nel aksanakannya tetapi tidak
senpurna. Seperti nel aksanakan kewaji ban amar nma' ruf
dan nahi mungkar, di mana |slam nenyebutnya terl ebih
dahul u sebel um nenyebut persoal an shal at dan zakat
keti ka ia nmenjelaskan sifat-sifat nmasyarakat yang
beri man. Allah SWI berfirman:

“Dan orang-orang yang beriman, |elaki dan perenpuan,
sebagi an nereka (adal ah) nenjadi penol ong bagi
sebagi an yang | ain. Mereka nenyuruh (nengerjakan) yang
ma' ruf, dan nencegah kenungkaran, nendirikan shal at,
nmenunai kan zakat, ..." (at-Taubah: 71)

Padahal , sebetul nya amar ma' ruf dan nahi nungkar ini
mer upakan sebab utama yang nenbawa kebai kan unmat,
sebagai mana di fi rmankan ol eh Al ah SW

"Kamu adal ah umat yang terbai k yang dil ahi rkan unt uk

manusi a, nenyuruh kepada yang makfur, dan nencegah
dari yang nmungkar, dan beri man kepada Allah..." (Al
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3)

"“I'nran: 110)

Pengabai an fardhu '"ain ini pernah nenyebabkan turunnya
| aknat atas bani Israil, nelalui |idah para nabi

mer eka:

"Tel ah dil aknati orang-orang kafir dari bani Israil
dengan |isan Daud dan Isa putra Maryam Yang dem ki an
i tu, disebabkan nereka durhaka dan sel al u nel anpaui
batas. Mereka satu samm lain selalu tidak nel arang

ti ndakan nmungkar yang nereka perbuat. Sesungguhnya
amat burukl ah apa yang sel alu nereka perbuat itu. N
(al - Mai dah: 78-79)

Perhati an nmereka tertunpu kepada sebagi an rukun

| sl am | ebi h banyak di bandi ng perhati an nereka kepada
sebagi an rukun yang lain. Ada di antara nereka yang
nmenper hati kan puasa | ebi h banyak dari pada perhati an
ter hadap shal at. Dan ol eh karena itu, kita hanpir

ti dak nmenenmukan orang Muslim el aki dan perenpuan yang
makan di siang hari Ramadhan; khususnya di desa-desa
pedal anman. Akan tetapi ada kaum Muslimn --khususnya
dari kal angan perenpuan-- yang nal as nel akukan shal at .
Dan ada orang yang sel ama hi dupnya tul ang punggungnya
ti dak pernah nmenmbungkuk untuk ruku' dan sujud kepada
Al'l ah. D sanping itu, ada pula orang yang

per hati annya tertunpu kepada shal at | ebi h banyak

dari pada perhatian yang di a beri kan terhadap zakat;
padahal Allah SW sel al u nengai t kan kedua rukun I sl am
itu di dalam kitab suci-Nya, al-Qur'an dalam dua pul uh
del apan tenpat. Sehingga |bn Mas' ud nengat akan, "Kita
di peri ntahkan untuk nendiri kan shal at dan nengel uar kan
zakat. Dan barang siapa yang tidak nengel uarkan zakat,
maka tidak ada gunanya shal at bagi dirinya."1

Abu Bakar as-Shidi g pernah berkata, "Dem Allah, aku
akan nenerangi orang-orang yang berusaha nem sahkan
antara shal at dan zakat."2

Para sahabat Nabi saw juga sepakat untuk nemnerangi

or ang- orang yang enggan nengel uar kan zakat,

sebagai mana nereka nenerangi orang-orang yang nengaku
dirinya sebagai nabi dan orang-orang nurtad yang
mengi kuti nereka. Negara |slanlah yang pertama kal i
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4)

5)

6)

7)

mel akukan peperangan dal am sej arah unt uk nmenbel a
hak- hak orang m skin.

Mer eka nmenper hati kan sebagi an per buat an sunnah

| ebi h dari pada perhatian nereka terhadap perbuatan
yang fardhu dan waji b; sebagai nana yang bisa kita
saksi kan di kal angan penel uk aganma ini. Para penel uk
agama i ni banyak yang nenperbanyak zikir, tasbih, dan
wirid, tetapi nereka nel upakan fardhu yang diwaji bkan
atas nereka; yaitu perbuatan fardhu yang bersifat
sosi al ; seperti: nenperlakukan kedua orangtua dengan
bai k, silaturahim bertetangga dengan bai k, nengasi hi
or ang- orang yang | emah, nenelihara anak yati m dan

or ang- orang m skin, nenyi ngkirkan kenmungkaran, dan
nmenyi ngki r kan kezal i man sosi al dan politik.

Mereka nmem | i ki kecenderungan yang | ebi h besar

unt uk menperdul i kan i badah-i badah i ndividual, seperti
shal at dan zi kir, dibanding perhatian yang di beri kan
kepada i badah-i badah sosial yang besar sekal

fai dahnya, seperti jihad, fiqgh, nenperbaiki jalinan
silaturahimdi antara manusia --khususnya fam|li--
bekerja sama dal am nel akukan kebai kan dan ket agwaan,
sal i ng nenasi hati dal am nel akukan kesabaran dan kasi h
sayang, nenganj urkan kepada keadi |l an dan nusyawar ah,
menel i hara hak- hak asasi manusia, khususnya nenberi kan
per | i ndungan kepada orang-orang yang | emah.

Akhir-akhir ini kebanyakan di antara nereka

mem | i ki kecenderungan unt uk nmenpedul i kan
masal ah- masal ah furu'iyah dan nengabai kan
masal ah- nasal ah pokok. Padahal, para pendahulu kita

t el ah nmengat akan, "Barangsi apa nengabai kan pokok, maka
dia tidak akan pernah sanpai kepada tujuannya." Mereka
mel al ai kan fondasi bangunan secara kesel uruhan, yakn
aqi dah, iman, tauhid, dan kei khl asan dal am nenbel a
agama Al | ah.

Di antara kesal ahan yang nereka | akukan juga ial ah
kesi bukan kebanyakan manusi a dal am nenerangi hal - hal
yang makruh dan syubhat | ebi h banyak di bandi ngkan
dengan kesi bukan nereka nenerangi hal -hal yang

di harankan dan tel ah nenyebar |uas di kal angan nereka
at au nengenbal i kan kewaj i ban yang tel ah hil ang.
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Cont ohnya i al ah kesi bukan nereka tentang perkara yang
masi h di perselisi hkan halal dan harammya dan ti dak
nmenper hati kan hal - hal yang tel ah di pasti kan harammya.
Ada orang yang senang sekal i nmenperhati kan
masal ah- masal ah khilafiyah ini, seperti masal ah
menganbi | ganbar, dan bernyanyi. Seakan-akan nereka
tidak nmem liki perhatian |ain selain kepada hal - hal
yang sedang berkecanuk di sekeliling nereka, serta
menggi ri ng manusi a kepada pendapat nereka. Pada saat
yang sanmm, nereka |upa terhadap problemyang | ebih
besar berkaitan dengan keberl angsungan umat yang pada
saat ini cukup nengkhawati rkan.

Ter masuk dal am kategori ini ialah perhatian nereka yang sangat
besar untuk nenyingkirkan dosa-dosa kecil dan nelalaikan
dosa- dosa besar yang | ebih berbahaya, baik dosa-dosa besar
yang berkaitan dengan aj aran agama, seperti peranmalan, sihir,
per dukunan, nenj adi kan kubur an sebagai masj i d, nazar,
nmenyenbel i h unt uk or ang mat i , memnta tolong kepada
or ang- orang yang tel ah di kuburkan, nem nta kepada nereka unt uk
menenuhi  segal a keperluan hi dupnya, dan nem nta nereka untuk
nmenghi ndarkan diri nereka dari bencana, ataupun dosa-dosa
| ai nya yang berupa penyel ewengan sosi al dan politik; seperti
mengabai kan nusyawar ah dan keadi | an sosi al ; hi | angnya
kebebasan dan hak asasi manusi a, dan kehor mat annya; penyerahan
suatu urusan kepada orang yang bukan ahlinya; penyel ewengan
hasi| penungutan suara; peranpasan kekayaan umat; nmeneruskan
kehi dupan berkasta; dan tersebarnya penborosan dan kenewahan
yang nerusak nental unat.

Kesal ahan besar ini telah neranbah umat kita pada saat ini
dal am persoal an yang berkaitan dengan paraneter prioritas,
sehi ngga nmer eka nmenganggap keci | hal - hal yang besar,
nmenbesar - besar kan hal -hal yang kecil, nenentingkan hal-hal
yang reneh, dan nerenehkan hal-hal yang penting, nenunda
per kara yang seharusnya di dahul ukan, dan nendahul ukan perkara
yang seharusnya di akhirkan, nengabai kan yang fardhu dan
nenper hati kan yang sunnah, nenpedul i kan dosa-dosa kecil dan
nengabai kan dosa- dosa besar, berjuang mati-matian untuk
masal ah- masal ah khilafiyah dan tidak menganbi | t i ndakan
terhadap perkara-perkara yang telah disepakati... Senua ini
nmenbuat unat pada saat ini sangat perlu --dan bahkan sudah
sanpai kepada batas darurat-- terhadap "figh prioritas" yang
harus segera di nuncul kan, didi skusi kan, di perbi ncangkan, dan
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di j el askan, sehingga bisa diterima oleh pem kiran dan hati
nereka, juga agar nereka nemli ki pandangan yang jelas dan
wawasan yang | uas untuk nel akukan perbuatan yang paling baik.

Cat at an Kaki :
1 Diriwayatkan oleh al-Haitsam dalamal-Majm' (3:62). D a
berkata, "Hadits ini diriwayatkan ol eh Thabrani di dal am
al - Kabi r dengan i snad yang shahi h.

2 Diriwayatkan ol eh Muttafaq 'Alaih dari Abu Hurairah r. a.
sebagai mana yang di nuat dalam al-Lu'lu" wal-Marjan yang
di sepakati ke-shahi hannya ol eh Bukhari dan Muslim (hadits no.
13) .
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| 1. HUBUNGAN ANTARA FI QH PRI ORI TAS DAN FI QH PERTI MBANGAN
ol en Dr. Yusuf Al Qardhawy

FIQH prioritas nemliki hubungan yang sangat erat dengan
bentuk fiqgh Iainnya, dal am beberapa hal, seperti yang pernah
kam tulis sebel umya.

| a berkaitan dengan figh pertinbangan (nuwazanah), yang pernah
saya bahas dal am buku saya Prioritas Gerakan Islam D dal am
buku itu saya nenguti p beberapa pokok pikiran Syaikh |slam
| bn Tai m yah, yang saya pandang sangat berguna.

Peran terpenting yang dapat dil akukan ol eh figh pertinbangan
i ni ialah:

1) Menberi kan perti nbangan antara berbagai kenmasl ahatan dan
manf aat dari berbagai kebai kan yang di syari at kan.

2) Menberi kan pertinbangan antara berbagai bentuk kerusakan,
madhar at, dan kej ahatan yang dil arang ol en agama.

3) Menberi kan pertinbangan antara masl ahat dan kerusakan,
antara kebai kan dan kej el ekan apabila dua hal yang
bertentangan ini bertenu satu sama | ain.

PERTI MBANGAN ANTARA BERBAGAI KEMASLAHATAN SATU DENGAN LAI NNYA

Pada kategori pertama (kenmslahatan), kita dapat nenenukan
kemasl| ahat an yang tel ah ditetapkan ol eh syari'ah agama, bahwa
kemasl| ahatan tidak berada pada satu peringkat. Tetapi ia
bertingkat-tingkat, sebagaimana peringkat utama yang tel ah
di tetapkan oleh para ahli usul fiqgh. Mer eka menbagi
kemasl ahatan itu nenjadi tiga tingkatan dengan urutan sebagai
beri kut : dharuri yyat, hajjiyyat, dan t ahsi nat . Yang
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di mmksudkan dengan dharuriyyat ialah sesuatu yang kita tidak
bi sa hi dup kecuali dengannya; dan hajjiyyat ialah kehidupan
menungki nkan tanpa dia, tetapi kehidupan itu nengal am
kesulitan dan kesusahan; dan tahsinat ialah sesuatu yang
di per-gunakan untuk nenghias dan nenpercanti k kehi dupan, dan
seringkali kita sebut dengan kamaliyyat (pel engkap).

Fi gh perti nbangan - -dan pada gi li rannya, fiqgh
prioritas--nmengharuskan kita:

* Mendahul ukan dharuriyyat atas hajjiyyat, apal agi terhadap
t ahsi naf ;

* Dan nendahul ukan hajjiyyat atas tahsinat dan kanaliyyat.

Pada sisi yang lain, dharuriyyat sendiri terbagi-bagi |agi
menj adi beberapa  bagi an. Para ulama nenyebut kan bahwa
dharuriyyat itu ada |lima nmacam agama, jiwa, keturunan, akal,

dan harta kekayaan. Sebagian ul ama nenanbahkan dharuri yyat
yang keenam yaitu kehor mat an.

Agama nerupakan bagian pertama dan t er penting dari pada

dharuriyyat. la  harus di dahul ukan atas berbagai macam
dharuriyyat yang lain, sanpai kepada jiwa manusia. Begitu
pula, jiwa harus diutamakan atas dharuriyyat yang | ain di

bawahnya.

Dal am nmenberi kan perti nbangan terhadap berbagai kepentingan
tersebut, kita dapat nenpergunakan kai dah berikut ini:

Mendahul ukan kepenti ngan yang sudah pasti atas
kepenti ngan yang baru di duga adanya, atau nasih
di ragukan.

Mendahul ukan kepenti ngan yang besar atas kepentingan yang
keci | .

Mendahul ukan kepenti ngan sosi al atas kepentingan
i ndi vi dual .

Mendahul ukan kepenti ngan yang banyak atas kepentingan
yang sedi ki t.
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Mendahul ukan kepenti ngan yang ber kesi nanbungan at as
kepenti ngan yang senentara dan insidental.

Mendahul ukan kepentingan inti dan fundanental atas
kepeti ngan yang bersifat formalitas dan tidak penting.

Mendahul ukan kepenti ngan masa depan yang kuat atas
kepenti ngan keki ni an yang | emah.

Pada Perjanjian Perdanmai an Hudai bi yah, kita dapat nelihat Nab

saw Yyang nulia nenenangkan kepentingan inti dan fundanental,
serta kepenti ngan masa depan atas kepentingan yang bersifat
formalitas dan tidak penting, yang seringkali nenipu manusi a.
Rasul ul | ah saw neneri nma syarat-syarat yang pada awal nya di duga
bahwa penerimaan itu tidak adil bagi kaum Muslim sehingga

mer eka harus nenerima bagi an yang kurang ... Pada saat itu
bagi nda Nabi saw yang nulia nenerim perm ntaan orang kafir
untuk nmenghapuskan "basmal ah” yang tertulis pada | embar
perj anji an, dan sebagai gantinya ditulislah "bi sm ka
al l ahumma. " Sel ain I tu, beliau juga mer el akan unt uk

menghapuskan sifat kerasulan yang tertulis setelah nama Nabi
saw yang mulia "Mihammad Rasul ul | ah" dan cukup hanya dengan
menul i skan nama beliau saja "Mihanmad bin Abdul | ah”. Senua itu
di | akukan ol eh Rasul ul | ah saw unt uk nendapat kan ket enangan dan
per damai an di balik itu, sehingga nenungkinkannya untuk
nmenyi ar kan da' wah | sl am dan nengajak raja-raja di dunia ini
untuk nmeneluk Islam Tidak diragukan |agi bahwa tindakan
Rasul ul l ah saw itu di sebut di dalamal-Qur'an al-Karim dengan
I stilah kenenangan yang nyata (fath nubin). Contoh-contoh
serupa itu banyak kita tenukan pada kehi dupan beli au.

PERTI MBANGAN ANTARA KERUSAKAN DAN MADHARAT YANG SATU DENGAN
LAI NNYA

Pada bagian kedua --kerusakan dan Madharat-- kita dapat
menenukan bahwa kerusakan dan nmadharat itu nem liki tingkatan,
sebagai nana ti ngkat yang terdapat pada kenasl ahat an.

Ker usakan yang dapat nerusak perkara yang termasuk dharuriyyat
adal ah berbeda dengan kerusakan yang dapat nerusak hajjiyyat,
at au tahsi nat.

Kerusakan yang dapat nenbahayakan harta benda tidak sanm
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ti ngkatannya dengan kerusakan yang dapat nenbunuh jiwa; dan
juga tidak sama dengan kerusakan yang dapat nenbahayakan agana
dan aqi dah.

Vol unme, intensitas, dan bahaya yang ditinbul kan ol eh kerusakan
dan madharat itu berbeda-beda tingkatannya. Atas dasar inil ah,
para fugaha nenetapkan sejuniah kaidah yang baku nengenai
hukum yang penting; antara | ain.

"Ti dak ada bahaya dan tidak bol eh nenbahayakan."
"Suat u bahaya sedapat nungki n harus di si ngkirkan."

"Suat u bahaya tidak bol eh disingkirkan dengan bahaya yang
sepadan atau yang | ebi h besar.™

"Bahaya yang | ebi h ringan, di bandi ngkan dengan bahaya
| ai nnya yang nesti dipilih, boleh dilakukan"

"Bahaya yang | ebi h ringan bol eh dil akukan unt uk nenol ak
bahaya yang | ebi h besar."

"Bahaya yang bersifat khusus bol eh dil akukan unt uk
menol ak bahaya yang sifatnya | ebih |uas dan unum"”

PERTI MBANGAN ANTARA MASLAHAT DAN KERUSAKAN APABI LA KEDUA HAL
YANG BERTENTANGAN | NI BERTEMJ

Apabila dalam suatu perkara terdapat mas| ahat dan
kerusakannya, ada bahaya dan nmanfaatnya, nmaka keduanya harus
di perti nbangkan dengan betul. Kita harus nenganbil keputusan
terhadap pertinbangan yang Ilebih berat dan |[|ebih banyak,
karena sesungguhnya yang | ebih banyak itu nengandung hukum
yang nenyel ur uh.

Kal au m sal nya kerusakannya dirasakan | ebi h banyak dan | ebih
berat dal am suatu perkara di bandi ngkan dengan nmanfaat yang
t er kandung di dalammya, maka perkara seperti ini nesti
di cegah, karena kerusakan |I|ebih banyak, kita terpaksa
nengabai kan sedi kit nmanfaat yang terkandung di dal ammya.
Keputusan ini didasarkan kepada apa yang dikatakan ol eh
al -Qur'an al -Kari m sehubungan dengan hukum khamar dan berj udi
keti ka dia nenberikan jawaban terhadap orang-orang yang
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bertanya nengenai kedua hal itu:

"Mer eka bertanya kepadanmu tentang khamar dan j udi .

Kat akanl ah: "Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan
beber apa nmanfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya | ebih
besar danpada manfaatnya ..." (al-Baqgarah: 219)

Sebal i knya, apabila dal am suatu perkara terdapat manfaat yang
| ebih besar, nmka perkara itu boleh dilakukan, sedangkan
kerusakan kecil yang ada padanya dapat diabaikan. D antara
kai dah penting dalam hal ini ialah:

"Menol ak kerusakan harus di dahul ukan atas penganbi |l an
manf aat . "

Kai dah i ni kenudi an di senpurnakan dengan kaidah lain yang
di anggap penti ng:

"Kerusakan yang kecil dianpuni untuk nmenper ol eh,
kemasl| ahat an yang | ebi h besar."

"Kerusakan yang bersifat senmentara dianpuni dem
kemasl| ahat an yang sifatnya ber kesi nanbungan. "

" Kemasl ahat an yang sudah pasti tidak bol eh ditinggal kan
karena ada kerusakan yang baru di duga adanya."

Sesungguhnya figh pertinbangan seperti itu nemliki arti yang
sangat penting dal am kehi dupan nyata manusi a, khususnya dal am
masal ah Siyasah Syari'ah (politik syari'ah), kar ena I a
mer upakan | andasan bagi penbi naan umat, yang pada gilirannya
dapat di pandang sebagai fiqgh prioritas.

BAGAI MANA MENCGETAHU KEMASLAHATAN DAN KERUSAKAN?

Kemasl| ahat an yang nesti dipelihara ialah kepentingan dunia dan

kepent i ngan akhirat; at au kepent i ngan duni a sekaligus
kepenti ngan akhirat secara bersamaan. Begitu pula halnya
dengan ker usakan yang sudah ti dak di ragukan | agi

keber adaannya.

Masi ng- masi ng kemasl ahat an dan kerusakan ini dapat diketahu
nel alui akal pikiran, atau nelalui ketetapan aganm, atau

http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Prioritas/Hubungan.html (5 of 14)20/10/2004 6:45:20



Figh Prioritas

nmel al ui keduanya sekal i gus.
PENDAPAT | BN ABD AL- SALAM

| mam | zzuddi n bin Abd al -Salam nerinci cara untuk nengetahu
bemas|l ahan dan kerusakan, beri kut peringkat-peri ngkatnya.

Dengan jelas beliau nenulis dalam bukunya, Qawa'id al-Ahkam
Mashal i h al -1 mam

" Kebanyakan kemasl ahat an duni a dan kerusakannya dapat

di ket ahui dengan akal, sekaligus nenjadi bagi an terbesar
dari syari'ah; karena tel ah di ketahui bahwa sebel um

aj aran agama di turunkan, orang yang berakal tel ah

nmenget ahui bahwa usaha untuk nmencapai suatu kebai kan dan
menghi ndar kan terjadi nya suatu kerusakan dari dir
manusi a, nenurut pandangannya nerupakan sesuatu yang
terpuji dan bai k. Mendahul ukan kemasl ahat an yang di anggap
paling penting juga dinilai sesuatu yang terpuji dan
bai k. Dan penol akan terhadap kerusakan di anggap paling
nmenbahayakan juga di anggap sesuatu yang terpuji dan bai k.
Mendahul ukan suatu kemasl ahatan yang diterima (rajih)

at as kenmasl ahatan yang tidak diterim (marjuh) juga

nmer upakan sesuatu terpuji dan bai k. Dan penol akan

t er hadap kerusakan yang di anggap pasti atas penol akan
yang bel um di anggap pasti juga nerupakan sesuatu yang

bai k. "

Orang-orang yang bijak pun sepakat dengan pendapat di atas.
Begitu pula, berbagai ajaran syari'ah nengharankan darah,
harta kekayaan, dan kehor mat an; dan nenganj urkan kepada kita
untuk nel akukan sesuatu yang terbaik, baik berupa perkataan
maupun per buat an.

Apabi | a terdapat perselisihan pendapat pada sebagi an persoal an
tersebut, naka sebetul nya perselisihan tersebut muncul Kketika
ada kesamman pertinbangan antara masl ahat dan madharat. Pada
saat inilah orang-orang nerasa bi nbang nenganbil keputusan.

Begitu pula para dokter yang sedang nenghadapi konpli kasi dua
macam penyakit pada pasi ennya, nereka akan nenganbil risiko
yang paling ringan, dan nenganbil kesel amatan dan kesehat an
yang paling tinggi, dan tidak nengi ndahkan risi ko yang ringan
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itu. Akan tetapi nereka akan binbang manakal a nmenghadap

ri si ko dan kesel amat an yang sanma. Dunia kedokteran bagai kan
syari'ah. la dibuat untuk nenganbil kesel amatan dan kesehat an,
nmenol ak kerusakan dan penyakit. Ila diadakan untuk nenol ak
segal a kenmungki nan buruk yang nmungkin tinbul, dan nenganbi l
kebai kan yang nmungki n di | akukan. Dan ji ka penol akan terhadap
keburukan itu tidak dapat dilakukan, penganbilan terhadap
kebai kan juga tidak dapat di | akukan, sehingga tingkat
keburukan dan kebai kan berada pada satu titi k yang sama, maka
I a harus nenganbi|l keputusan. Ji ka ada perbedaannya, naka ia
harus nmemlih pertinbangan yang |ebih berat. Dan jika tidak
ada perbedaannya, nmaka ia tidak dapat nelakukan tindakan
apa-apa. Yang nenetapkan aturan syari'ah ini adal ah juga yang
nmenet apkan aturan dalam dunia kedokteran. Dua dunia ini
sama-sanma  dil et akkan unt uk menganbi |l kemasl ahat an bagi
hanba- hanba- Nya dan nenyi ngki rkan kerusakan dari nereka.

Kal au dal am duni a keaganaan, kita tidak bol eh nelangkah maju
dal am nenganbil kemasl ahat an keti ka dua tangan ti nbangan itu
sei nmbang; neka di dal am duni a kedokt eran keputusan penganbil an
kemasl ahatan juga tidak boleh nelangkah maj u sebel um nmuncul
t anda yang nenber at kan sal ah satu tangan tinbangan. Begitul ah
seharusnya kita nenganbil keputusan pada persoal an yang bai k
dan yang | ebi h bai k; pada persoal an yang rusak dan yang paling
rusak. Dem ki anl ah senestinya kai dah yang harus di ber| akukan;
karena hanya orang-orang bodoh saja yang nenyinpang dar
aturan vyang berlaku seperti itu. Kita diharankan nenakan
bi nat ang senbel i han dari orang-orang kafir. Nanmun ada sebagi an
orang yang nenyangka bahwa kemaslahatan itu terdapat pada
bi nat ang yang di senbel i h, sehingga pandangan seperti ini tidak
benar. Sebenarnya, di a nendahul ukan kemasl ahat an pada bi nat ang
yang rendah nilainya atas binatang yang, | ebi h tinggi
nilainya. Kalau orang ini mau nel epaskan diri dari kebodohan
dan hawa naf sunya, naka nereka akan nendahul ukan yang |ebih
bai k atas yang rendah nilainya. Mereka akan nenbuang yang
| ebi h jel ek dan nenganbi|l yang i el ek:

Maka si apakah yang akan nenunjuki orang yang tel ah
di sesat kan Al'l ah? Dan tiadal ah bagi nereka seorang
penol ongpun. ™ (ar-Rum 29)

Si apa yang nendapat kan bi nbi ngan dari Allah dan dipelihara
ol eh- Nya, sehingga dia dapat nelihat hal itu dengan jelas, dan
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nmel akukan amal annya sesuai dengan pandangannya itu, maka dia
akan nendapat kan keberuntungan. Akan tetapi, jum ah orang
seperti ini tidak banyak. Sal ah seorang penyair nengat akan:

"Kam nenghitung jum ah nmereka sangat sedikit. Tetapi
ternyata junl ah nereka | ebi h sedi kit dari pada yang
sedikit itu."

Dem ki an pul a orang-orang yang nel akukan ijtihad dalam hukum
agama. Ada orang vyang diberi binbingan oleh Alah SW dan
di pel i hara dari kesal ahan, karena dia nendapatkan petunjuk
yang j el as dari-Nya, sehingga dapat nel akukan yang benar. d eh
karena itu, dia nendapatkan pahal a atas ni atnya dan kebenaran
yang di | akukannya. Sebal i knya, ada orang yang nelakukan
kesal ahan dalam nelakukan ijtihad itu, maka dia hanya
mendapat kan pahala atas niat dan ijtihad yang dil akukannya;
sedangkan kesal ahannya di naaf kan. Dan yang |ebih besar dar
kesal ahan itu ialah hal-hal yang berkaitan dengan usul figh.

Ket ahui | ah bahwa sesungguhnya kemanpuan untuk nem|ih sesuatu
yang | ebi h besar kemasl ahat annya, dan nenolak sesuatu yang
| ebi h besar kejel ekannya sudah di beri kan ol eh Al ah dalamdir
manusi a, sebagai mana yang tel ah kam sebutkan di dalam Kkitab
ini. Kalau Anda nenberikan pilihan kepada seorang anak keci
antara dua makanan yang | ezat dan | ebih |l ezat, maka dia akan
memlih yang lebih lezat. Kalau dia diberi pilihan untuk
mem | i h yang bai k dan yang | ebi h bai k, naka dia akan nemlih
yang |lebih baik. Kalau dia diberi pilihan untuk nem|ih uang
kertas dan uang dirham neka dia akan nemlih wuang dirham
Kalau dia disuruh nmemlih antara uang dirham dan di nar, maka
dia akan mem |ih dinar. Tidak akan ada orang yang nendahul ukan
yang baik atas yang |ebih baik kecuali orang yang tidak tahu
kel ebi han yang | ebih baik itu, atau orang yang berpura-pura
ti dak nelihat perbedaan antara dua tingkatan tersebut.1

Adapun kemasl ahatan dan kenudharatan nasal ah akhirat hanya
dapat di ketahui nelalui dalil-dalil naqgli.

Kemasl ahat an dan kerusakan dunia dan akhirat berada pada
ti ngkat yang berbeda. Ada yang berada di atasnya dan ada pul a
yang di bawahnya. Nanmun ada pula yang sama tingkatannya.
Kemasl ahatan dan kerusakan ini terbagi |agi nenjadi hal-hal
yang di sepakati dan hal -hal yang tidak disepakati .
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Setiap persoal an yang di peri ntahkan kepada kita wuntuk Kkita
| akukan nerupakan persoal an yang nengandung kemasl ahat an bagi

duni a dan akhirat, atau salah satu di antara kedua hal itu.
Dan setiap yang dil arang pasti nmengandung kerusakan bagi duni a
dan akhirat, atau kerusakan pada salah satu di ant ar a

keduanya. Perbuatan yang nenghasi | kan kemasl ahat an yang pal i ng
bai k merupakan amal an yang paling nulia, sedangkan perbuatan
yang nenghasi |l kan kerusakan yang pal i ng buruk nerupakan amal an
yang paling hina. Tidak ada kebahagiaan yang |ebih baik
dari pada nmakrifat, iman, dan taat kepada Al lah SW; dan tidak
ada kesengsaraan yang | ebi h buruk dari pada kebodohan terhadap
aj aran agama, kekufuran, kefasikan, dan kenaksi at an.

Pahala yang diterima di akhirat kel ak juga berbeda nmenurut

ti ngkat an kemasl ahat annya. Dan si ksa yang akan diberikan di

akhirat juga akan dilihat nenurut tingkat kerusakan yang
di | akukan. Sebagi an besar tujuan ajaran yang terdapat di dal am
al -Qur'an al-Karimialah nenyuruh kita nenganbi|l kenmasl ahat an
dengan segal a hal yang berkaitan dengannya, dan nencegah Kkita
unt uk nmel akukan ker usakan dan hal -hal yang berkaitan
dengannya. Ti dak ada peni sbatan kenasl ahat an dan kerusakan di

dunia terhadap kenaslahatan dan kerusakan di akhirat. Karena
sesungguhnya kemasl ahatan di akhirat kel ak pahalanya i alah
surga yang abadi dan keridhaan Allah, dengan nenandang

kehari baan- Nya. Betapa ni kmat nya keni kmatan yang abadi ini.
Sedangkan kerusakan di akhirat bal asannya ial ah neraka yang
abadi dan kenurkaan All ah, dengan ti dak ber kesenpat an

nmemandang kehari baan- Nya. Bet apa sengsaranya si ksa yang pedi h
dan abadi ini.

Kemasl ahatan itu ada tiga macam Kkenasl ahatan yang nubah,
kemas| ahat an yang sunat, dan kemasl ahatan yang waj i b.

Sedangkan kerusakan itu ada dua macam kerusakan yang makruh,
dan kerusakan yang haram

CARA MENGETAHU KEBAI KAN DAN KERUSAKAN DI DUNI A DAN DI AKH RAT

KEBAI KAN dan kerusakan di dunia dan di akhirat hanya dapat
di ketahui nelalui syari'ah agama. Jika ada hal -hal yang nasih
bel um di ket ahui, maka harus dicari dari dalil-dalil agams;
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yaitu dari al-Qur'an al-Karim Sunnah Rasulullah saw, ijm',
gi yas yang benar dengan cara penganbilan dalil yang sahih.
Sedangkan kemasl ahatan dunia dan hal-hal vyang berkaitan
dengannya dapat di ketahui dengan Kkepentingan, pengal aman,
kebi asaan, dan dugaan yang benar. Jika ada sesuatu yang nasi h
bel um di ket ahui maka harus dicari dalilnya. Oeh karena itu,
or ang I ngi n nmenget ahui kesesuai an, kemasl| ahat an, dan
kerusakannya, maka di a harus nenbandi ngkan antara keduanya,
mana yang diterima dan nana yang tidak diterim, kenudi an
nmengaj ukannya kepada akal pikirannya jika syari'ah agana bel um
nmengel uarkan ketetapan atas persoalan itu; dan selepas itu
di bangunl ah hukum hukum at asnya. Hanpir tidak ada hukum yang
kel uar dari aturan seperti ini, kecuali hal-hal yang berkaitan
dengan peri badatan terhadap Allah yang dilakukan oleh para

hambaNya. Dengan cara seperti itulah, kebai kan amal an dan
keburukannya dapat di ket ahui. Padahal sesungguhnya tidak wajib
bagi Allah untuk nenganbil kenaslahatan yang bai k, nenol ak
masal ah yang buruk, sebagainmana tidak wajib bagi-Nya untuk
nmenci pta, nenberi rizki, nmenberi beban kewajiban, nmenberi
pahala dan nenberi siksa. Penganbil an kemasl| ahat an dan
penol akan at as hal - hal yang bur uk mer upakan sejenis

kekuasaan- Nya at as para hanba- Nya.
TUJUAN PENULI SAN BUKU QAVA' | D AL- AHKAM

| mam | bn Abd al - Sal am nenberi kan penj el asan berkenaan dengan
tujuan penulisan bukunya, "Tujuan penulisan buku ini ialah
unt uk nmenberi kan penj el asan t ent ang pel bagai kebai kan
nel akukan ketaatan, nu' amal ah, dan tindak |aku yang | ai nnya
agar supaya hanba-hanba Allah SW berupaya nmencapai nya;
menberi kan penj el asan nengenai buruknya penent angan terhadap
aj aran Al l ah, agar nereka nmenghi ndari tindakan seperti itu;
nmenberi kan penj el asan nengenai bai knya ber bagai i badah agar
mer eka el akukannya; penj el asan mengenali di dahul ukannya
sebagi an kemasl| ahat an at as sebagi an yang | ai n, dan
di akhi r kannya sebagi an kerusakan atas kerusakan yang | ain;
serta penj el asan nengenai perbuatan yang dilakukan ol eh
manusi a yang di a tidak nmenpunyai kekuasaan unt uk nel akukannya.
Syari'ah agama ini secara keseluruhan nengandung ber bagai
macam kemasl ahat an; bai k berupa penol akan terhadap kerusakan
atau penganbilan kenasl ahatan. Ji ka Anda nendengar kan firman
Al | ah: "Wahai orang-orang yang beriman," naka perhati kan pesan
yang datang setelah panggilan ini, pasti Anda tidak akan
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menenukan kecuali kebai kan yang dianjurkan ol ehnya, atau
keburukan vyang Anda dil arang nel akukannya, atau kedua- duanya
sekali. Allah telah nenjelaskan dalam Kitab-Nya nengenai

sebagi an hukum berkenaan dengan kerusakan yang sekaligus
menganj ur kan kepada kita untuk nenjauhinya, serta hukum hukum
yang berkai tan dengan kemasl ahat an yang sekal i gus nenganj ur kan
kepada kita untuk nel akukannya. "2

HUBUNGAN ANTARA FI QH PRI ORI TAS DAN FI QH TUJUAN SYARI ' AH

Figh Prioritas juga berkaitan erat dengan Fi gh Tuj uan
Syari'ah. Senua orang sepakat bahwa hukum hukum syari'ah
secara nenyel uruh nmem|iki alasan, dan juga terdapat tujuan
tertentu yang ada di balik bentuk |ahiriah hukum syari'ah yang
harus dil aksanakan itu; karena  sesungguhnya di ant ar a
nama- nama Al | ah ial ah al - Haki m (Maha Bij aksana) , yang di sebut
di dalamal-Qur'an al-Karim|lebih dari senbilan puluh kali.
Al'l ah yang Maha Bijaksana tidak akan nenbuat syari'ah agam
tanpa tujuan, sebagai mana D a tidak akan nenciptakan sesuatu
dengan si a- si a.

Bahkan, bentuk i badah mahdhah (ibadah yang nurni) juga
nmenpunyai tujuan-tujuan tertentu, yang kadang-kadang al asan
i badah itu di sebutkan ol eh al -Qur' an:

Shal at m salnya, adalah untuk nencegah perbuatan keji dan
mungkar (al -' Ankabut: 45); zakat untuk nenbersihkan dan
nmenyuci kan diri manusi a (at - Taubah: 103) ; puasa unt uk
nmenj adi kan manusi a bertagwa (al - Bagarah, 183); dan i badah haji
unt uk nenyaksi kan berbagai nanfaat, dan nenyebut nama Al | ah
(al-Hajj, 28).

Di antara penmahaman terbai k kita terhadap ajaran agama All ah
lalah bila kita nengetahui tujuan penberian beban kewaji ban
yang nesti kita | akukan, sehingga kita dapat nmewuj udkan tuj uan
tersebut, dan tidak nemaksa diri kita dan juga orang lain
unt uk nel akukan sesuatu yang tidak berkaitan dengan tujuan
syari ' ah.

Dari uraian ini saya tidak nelihat alasan yang jel as nengenai
pemaksaan pentingnya nengel uarkan zakat fitrah dalam bentuk
makanan sebagai mana yang kita saksi kan di setiap tenpat pada
zaman kita sekarang ini, di kota maupun di desa. Pengel uaran
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zakat fitrah dal am  bent uk makanan bukanl ah t uj uan
sat u-satunya, tetapi tujuan sebenarnya ialah nencukupi orang
fakir m skin pada hari yang sangat nulia ini agar nereka tidak
mem nta-mnta dan berkeliling nenengadahkan tangan kepada
orang | ain.

Saya juga tidak nelihat alasan yang jelas nmakna penmaksaan
pel enparan junrah dalam ibadah haji sebelum tergelincirnya
mat ahari, wal aupun pada saat itu para jamaah sangat ranmi, dan
ratusan orang mati terinjak kaki, seperti yang terjadi pada
musim haji tahun vyang lalu. D dalamsyari'ah agana tidak
di t unj ukkan bahwa perkara ini nmerupakan tujuan yang mnesti
di capai, tetapi tujuannya ialah nengingat Allah SW, dan yang
di m nta ial ah yang nenpernudah cara pel aksanaan ibadah haji
i tu, sehingga tidak nenyakitkan.

Yang terpenting di sini ialah, nenbedakan antara tujuan yang
tetap dan cara pel aksanaan yang berubah-ubah. Untuk hal yang
pertama kita unpamakan seperti besi yang sangat keras, dan
untuk hal yang kedua kita unpamakan seperti sutera yang
| embut. Persoalan ini telah kam jelaskan dal am buku kam,
Kayfa Nata' amal ma' a as- Sunnah an- Nabaw yyah. 3

HUBUNGAN ANTARA FI QH PRI ORI TAS DAN FI QH NASH

Ti dak diragukan |agi bahwa figh prioritas nmemliki hubungan
yang erat dengan figh nash syari'ah yang bersifat parsial. Di
mana nash yang parsial ini berkaitan dengan tujuan secara
umum  kai dah- kai dah umum sehingga yang parsial ini dapat
di kenbal i kan kepada yang unum dan sebal i knya, masal ah- masal ah
cabang dapat di kenbal i kan kepada yang pokok.

Yang paling penting di sini ialah nenbedakan antara nash yang

bersifat gath'i dan nash yang bersifat zhanni, antara nash
yang nmuhkam dan nash yang mutasyabi h. Nash yang zhanni nesti
di paham berdasarkan yang gath'i, dan nash yang nutasyabih

nmesti di paham dal am kerangka nash yang nuhkam

Figh seperti ini sangat penting sekali untuk nemaham Sunnah
Nabi, karena seringkali terjadi pencanpuradukan penmahanan
antara Sunnah Nabi dan al -Qur'an; karena kedudukan Sunnah Nab

sebagai penjelas dan penerinci al-Qur'an al-Karim sehingga
dia banyak masuk kepada hal -hal yang parsial dan pada tahap
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pel aksanaannya. Sel ain ibu, di dalam Sunnah Nabi juga terdapat
penetapan syari'ah (tasyri'), yang nelupakan nmasal ah pokok;
dan juga ada perkara yang sifatnya bukan penetapan syari' ah,
m sal nya hadits yang berkaitan dengan pengawi nan pohon kur na.
Di sanpi ng itu, dalam Sunnah Nabi juga ada penetapan syari'ah
yang bersifat |anggeng (kontinyu) dan ada pula yang sifatnya
i nsi dental ; ada penetapan syari'ah yang bersifat unmum dan ada
pula yang bersifat khusus. D nmana untuk berbagai persoal an
tersebut tel ah banyak dirinci ol eh para ul ama yang | ain.

Saya sendiri telah nenjelaskan nmasal ah t er sebut keti ka
berbicara tentang Salah Satu Sisi Penetapan Syari'ah dal am
Sunnah, yang dinmuat dalam nmajalah WMarkaz Buhuts as-Sunnah
was- Sirah; dan juga dalam buku saya sendiri as-Sunnah...
Mashdar |i al-Ma'rifah wa al-Hadharah.4 Bagi pem nat dua
masal ah ini  dapat nerujuk kepada dua buah sunber tersebut
untuk kajian yang | ebi h nendal am

Cat at an Kaki :
1 Qawa' id al -Ahkam fi Mashalih al -Anam 1:5-7.
2 Qawa' id al -Ahkam fi Mashalih al -Anam 1:5-11

3 Baca bagi an yang nenbi carakan " Per bedaan antara Cara yang
Ber ubah- ubah dan Tuj uan sunnah yang tetap.”

4 Diterbitkan ol en Markaz Buhuts as-Sunnah wa al - Sirah
al - Nabawi yyah, Universitas Qatar.

FI QH PRI ORI TAS

Sebuah Kajian Baru Berdasarkan Al -Qur'an dan As- Sunnah
Dr. Yusuf Al Qardhawy

Robbani Press, Jakarta

Cet akan pertama, Rajab 1416H Desenber 1996M
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1 11. MEMPRI ORI TASKAN KUALI TAS ATAS KUANTI TAS
ol eh Dr. Yusuf Al Qardhawy

DI ANTARA hal -hal terpenting yang perlu diprioritaskan nenur ut
pandangan syariat ialah: Mendahulukan kualitas dan jenis
urusan atas kuantitas dan volune pekerjaan. Yang perl u
nmendapat perhatian kita bukanl ah banyak dan besarnya persoal an
yang di hadapi, tetapi kualitas dan jenis pekerjaan yang kita
hadapi .

Al -Qur'an sangat nencel a terhadap gol ongan mayoritas apabila
di dal ammya hanya diisi ol eh orang-orang yang tidak berakal,
tidak berilmu, tidak berinman dan tidak bersyukur; sebagai nana
di sebut kan dal am ber bagai tenpat di dal anmya:

: akan tetapi kebanyakan nereka tidak nemaham rya."
(al - Ankabut: 63)

"... akan tetapi kebanyakan nanusia tidak nmengetahui."
(al -A raf:187)

... akan tetapi kebanyakan manusi a tidak berinman."
(Hud: 17)

... akan tetapi kebanyakan manusi a tidak bersyukur."
(al - Bagar ah: 243)

"Dan jika kamu nmenuruti kebanyakan orang-orang yang di
muka bum ini, niscaya nereka akan nenyesat kannu dari
jalan Allah..." (al-An"am 116)

Pada nmasa yang samm, al-Qur'an nenberikan pujian terhadap
kel onpok mnoritas apabila nereka berinman, bekerja keras, dan
ber syukur; sebagai mana di sebutkan di dal am firman- Nya:
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kecual i orang-orang yang beri man dan nengerj akan
amal shal eh; dan amat sedi kitlah nereka ini..." (Shad:
24)
"... dan sedi kit sekali hanba-hanba-Ku yang berterim
kasi h." (Saba': 13)

“"Dan ingatlah (hai para nuhajirin) ketika kanmu nmasih
berjum ah sedikit lagi tertindas di nuka bum..."
(al - Anfal: 26)

“Maka nengapa tidak ada dari umat-umat sebel um kanu
or ang- orang yang nmenpunyai keutamaan yang nel arang
dari pada (nengerjakan) kerusakan di nuka bum , kecuali
sebahagi an kecil di antara orang-orang yang tel ah Kam
sel amat kan di antara nereka..." (Hud: 116)

O eh karena itu, tidaklah penting jum ah manusia yang banyak,
akan tetapi yang paling penting ialah banyaknya jun ah orang
Mu' m n yang shal eh

Hadi t s Nabi pernah nenyebut jum ah manusi a yang banyak:

"Meni kahl ah kanmu, kenudi an ber ket urunanl ah, agar jum ah
kamu nmenj adi banyak, karena sesungguhnya aku bangga
dengan junm ahnu yang banyak atas umat-umat yang lain. "1

Akan tetapi, Rasulullah saw tidak nenbanggakan kebodohan,
kef asi kan, kem skinan dan kezalimn umatnya atas umat-umat
yang | ain. Namun beliau nenbanggakan orang-orang yang baik,
bekerja keras, dan nenberi kan manf aat nya kepada orang | ai n.

Rasul ul | ah saw pernah ber sabda,

“Manusi a itu bagai kan unta, di antara seratus ekor unta
I tu engkau bel umtentu nenenukan seekor yang bol eh
di j adi kan sebagai tunggangan. "2

Per bedaan yang terjadi di antara umat manusia sendiri adal ah
pal i ng banyak di bandi ngkan dengan per bedaan yang terjadi pada
senua jeni s binatang dan | ainnya. Dal am sebuah hadits pernah
di kat akan,

"Ti dak ada sesuatu yang | ebi h bai k dari pada seri bu yang
sem sal nya kecuali manusia."3
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Kita senang sekali dengan kuantitas dan jum ah yang banyak
dal am segala sesuatu, dan suka nenonjol kan angka beri bu-ribu
dan berjuta-juta; tetapi kita tidak banyak nenperhati kan apa
yang ada di balik jumah yang banyak itu, dan apa yang
t er kandung di dal am angka- angka tersebut.

Sal ah seorang penyair pada zaman Arab Jahi l'i yah tel ah
nmenget ahui  pentingnya kualitas di bandi ngkan dengan kuantit as,
keti ka di a nmengat akan,

"l'a mencel a kam karena jum ah kam sediKkit.

Maka kukat akan kepadanya, " Sesungguhnya orang-orang yang
mulia itu sedikit."

"Apal ah rugi nya kam sedikit, kalau dengan junm ah yang
sedikit itu kam nmulia.

Sedangkan orang-orang yang jum ahnya banyak itu
terhina."

Al - Qur' anpun nenyebut kan kepada kita bagai mana tentara Thal ut,
yang junm ahnya sedi kit dapat nengal ahkan tentara Jal ut, yang
j um ahnya banyak:

“Maka tatkala Thal ut kel uar nenbawa tentaranya, ia

ber kata, "Sesungguhnya Al |l ah akan nenguji kanmu dengan
suatu sungai . Maka siapa di antara kanmu nem num airnya,
bukanl ah i a pengi kut ku. Dan barangsi apa ti ada nmem nunmya
kecual i nmenci duk seci duk tangan, naka ia adal ah
pengi kut ku. " Kenudi an nmereka nmem nummya kecuali beber apa
orang di antara nereka. Maka tatkala Thal ut dan

or ang-orang yang beri man bersanma dia tel ah nenyeberang
sungai itu, orang-orang yang telah m num berkata, "Tak
ada kesanggupan kam pada hari ini untuk nel awan Jal ut
dan tentaranya." Orang-orang yang neyaki ni bahwa nereka
akan nenemui Al l ah berkata, "Berapa banyak terjadi

gol ongan yang sedi kit dapat nengal ahkan gol ongan yang
banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang
yang sabar. Tatkala Jalut dan tentaranya tel ah tanpak

ol eh nmereka, nerekapun berdoa: "Ya Tuhan kam ,

t uangkanl ah kesabaran atas diri kam, dan kokohkanl ah
pendi rian kam dan tol ongl ah kam terhadap orang-orang
kafir. " Mereka (tentara Thal ut) nengal ahkan tentara
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Jalut dengan izin Allah..." (al-Bagarah: 249-251)

Al - Qur' an nmenyebut kan kepada kita bagai mana Rasul ul | ah saw dan
para sahabat nya dapat nenperol eh kenenangan pada Perang Badar,
padahal jum ah nereka sangat sedikit dibandi ngkan dengan
jum ah rnusuh nereka, kaum nusyrik yang jum ahnya sangat
banyak.

"“Sungguh Al l ah tel ah nenol ong kanmu dal am peper angan
Badar, padahal kanmu adal ah (ketika itu) orang-orang yang
| emah. Karena itu bertakwal ah kepada Al | ah, supaya kamnu
mensyukuri-Nya." (A ,Inran: 123)

“"Dan ingatlah (hai para nuhajirin) ketika kamu nmasih
berjum ah sedikit, lagi tertindas di nuka bum (Mkkah),
kamu takut orang-orang Makkah akan nencul i k kamu, nmaka
Al l ah nmenberi kamu tenpat nenetap (Madi nah) dan

di j adi kanrrya kanu kuat dengan pertol ongan-Nya..."
(al - Anfal: 26)

Pada saat yang lain, kaum Mislimn juga hanpir nenderita
kekal ahan pada Perang Hunain, karena nereka nelihat kepada
kuantitas dan bukan kualitas, sehingga nereka nenbanggakan
diri dengan kuantitas, dan nerenehkan kekuatan ruhani ah, serta
kemahi ran berperang. Kenudian pada awal peperangan nmereka
t er kepung, sehingga nereka baru nenget ahui dan nenyadari, lalu
bertobat; dan akhirnya Allah nenberikan kenenangan kepada
nmer eka, dengan nenberi kan bantuan kekuatan tentara yang tidak
nmereka | i hat.

" Sesungguhnya Al l ah tel ah nenol ong kanu (hai para
Mu'tm n) di nedan peperangan yang banyak, dan (ingatl ah)
peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu nenj adi congkak
karena banyaknya jum ah, nmaka jum ah yang banyak itu

ti dak nenberi manfaat kepada kanu sedi kit pun, dan bum
yang luas itu telah terasa senpit ol ehnu, kenmudi an kamu
| ari ke bel akang dengan bercerai-berai. Kenudian All ah
menur unkan ket enangan kepada Rasul - Nya dan kepada

or ang- orang yang beriman dan Al | ah nenurunkan bal a
tentara yang kanu tiada nelihatnya, dan Allah neni npakan
bencana kepada orang-orang kafir, dan dem ki anl ah

penbal asan kepada orang-orang yang kafir." (at-Taubah:
25- 26)
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Tel ah dij el askan di dal am al - Qur' an bahwa apabi | a kei manan dan
kemauan kuat atau kesabaran telah berkunpul dalam dir
manusi a, nmaka kekuatannya akan nenjadi sepuluh kali |[|ipat
j um ah musuh- nusuhnya, vyang tidak nemliki keimnan dan
kemauan. Al lah SWI berfirman:

"Hai nabi, kobarkanl ah semangat para Mu'min itu untuk
ber perang. Ji ka ada dua pul uh orang yang sabar di antara
kamu, niscaya nereka dapat nengal ahkan dua ratus orang
musuh. Dan jika ada seratus orang (yang sabar) di

ant aranmu, nereka dapat nengal ahkan seri bu dari pada
orang-orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum
Muslimn yang tidak nmengerti." (al-Anfal: 65)

Yang dem ki an ini ialah ketika keadaan nmereka kuat. Sedangkan
keti ka nereka dalam keadaan |emh, naka kekuatan itu hanya
nmenj adi dua kal i | i pat kekuat an nmusuh, sebagai nana
di i syarat kan dal am ayat ini

"Sekarang Al l ah tel ah neri ngankan kepadanu dan Di a tel ah
menget ahui bahwa padanu ada kel emahan. Maka jika ada di
antaranmu seratus orang yang sabar, niscaya nereka dapat
nmengal ahkan dua rarus orang; dan jika di antaramu ada
seri bu orang (yang sabar), niscaya nereka dapat

nmengal ahkan dua ri bu orang dengan izin Alah..."
(al - Anfal : 66)

A eh karena itu, vyang paling penting ialah keinmanan dan
kemauan, dan bukan jum ah yang banyak.

Bar angsi apa nau nenbaca sirah Rasulullah saw naka di a akan
nenget ahui bahwa sesungguhnya perhatian beliau tertunpu kepada
kualitas dan bukan kuantitas. Dan orang yang mau nenyi mak
si rah para sahabat dan para khalifah rasyidin akan nendapati
hal yang sama dengan jel as sekali.

Umar bi n Khatab pernah nmengutus Anr bin 'Ash untuk nenakl ukkan
Mesi r, dengan nenbawa enpat ribu orang tentara saja. Kenudian
dia nmemnta tanbahan personil tentara |lagi, dan Umar nenber

enpat ribu orang tentara | agi , beri kut enpat or ang
komandannya. Umar berkata, "setiap orang komandan tanbahan in
menbawahkan seribu orang tentera; dan aku nenilai jumah
mer eka senuanya adal ah dua belas ribu orang tentara. Dua bel as
ribu (tentara) tak akan dikalahkan karena juniah yang
sedikit."
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Umar sangat percaya bahwa yang paling penting ialah kualitas,
kemanpuan, dan kemauan nereka dan bukan jum ah dan besar
nmer eka.

Diriwayat kan dari Rasulullah saw bahwasanya pada suatu har

bel i au duduk bersama sebagian sahabatnya di sebuah rumah
t emannya, kenudi an beliau berkata kepada nereka, "Tunjukkanl ah
cita-cita kanmu." Mka sal ah seorang di antara nereka berkata,
"Aku bercita-cita ingin nenpunyai dirham dari perak yang
menmenuhi rumah ini  sehingga aku dapat nenafkahkannya pada

Jalan Allah." Oang yang lain bercita-cita nmemliki enas
sepenuh rumah tersebut dan nenafkahkannya di jalan Allah.
Sementara Umar berkata, "Aku, ingin nmemliki orang seperti Abu
Ubai dah al-Jarrah, M adz bin Jabal, Salim Maula  Abu

Hudzai fah, sepenuh rumah ini agar aku dapat nenpergunakannya
untak berjuang di jalan Alah."

Pada zaman kita sekarang ini, jumah kaum Mislimn sedunia
tel ah nel ebi hi satu seperenpat mlyar jiwa. Akan tetapi sayang
sekali jum ah sebesar itu kebanyakan nemliki sifat yang
pernah diutarakan oleh sebuah hadits yang diriwayatkan ol eh
Ahmad dan Abu Dawud dari Tsauban,

"Pada suatu hari kel ak, umar-umat akan nenusuhi kalian
dari segal a penjuru, seperti orang-orang |apar yang
nmenper ebut kan nmakanan." Para sahabat bertanya, "Apakah
karena junm ah kam yang sedi kit pada masa itu wahai
Rasul ul I ah?" Rasul ul | ah saw nenj awab, "Bahkan, jumn ah
kal i an pada waktu itu banyak, akan tetapi kalian hanya
bagai kan bui h yang terbawa arus air; dan sungguh All ah
akan nencabut rasa takut dari dada para nusuh kali an;
dan sungguh Al | ah akan nenghuj ankan wahn di dada kali an.

" Para sahabat bertanya kenbali, "Apakah wahn itu wahai
Rasul ul | ah?" Rasul ul | ah saw nenj awab, "C nta dunia dan
takut mati." (lihat al-Jam' as-Shaghir: 8183).

Hadits ini nenjelaskan bahwa jum ah yang banyak saja belum
cukup, apabila jumiah ini hanya kelihatan negah dari | uar,
tetapi |l emah dari dal am sebagai nana peri ode keti ka umat hanya
bagai kan buih vyang terseret arus air; di mana pada nmasa in

umat bagai kan buih, tidak nemliki identitas, kehilangan
tuj uan dan j al an yang benar; dan benar-benar seperti bui h yang
terbawa arus air.

http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Prioritas/Prioritas.html (6 of 17)20/10/2004 6:45:26



Figh Prioritas

a eh karena itu, perhatian kita hendaknya ditujukan Kkepada
kualitas dan jenis, bukan kepada sekadar kuantitas. Yang
di mksudkan dengan kuantitas di sini ialah jum ah sesuatu yang
di |'i hat secara material, besarnya angka, |uasnya | arak,
besarnya isi, beratnya tinbangan, panjangnya waktu, dan lain
sebagai nya yang serupa dengan itu.

Apa yang kam katakan tentang besarnya angka itu dapat
di cont ohkan dal am hal yang | ain.

Manusi a, m sal nya, tidak diukur dari tinggi tubuhnya, kekuatan
ototnya, besar tubuhnya, dan kecantikan waj ahnya. Senua i ni
adal ah hal -hal yang berada di |uar I nti dan haki kat
kemanusi aan. Tubuh nmanusia --pada akhirnya-- tidak lain
hanyal ah bungkus dan i nstrunennya, sedangkan haki katnya i al ah
akal dan hati nya.

Al | ah SWI pernah nenberi kan penjelasan berkenaan dengan
sifat-sifat orang nunafi k sebagai beri kut:

"Dan apabila kamu neli hat nereka, tubuh-tubuh nereka
menj adi kan kamu kagum .." (al-Minafiqun: 4)

Dia juga pernah nenberikan sifat kaum 'Ad, nelalui |[|idah
nabi - Nya, Hud a.s.:

dan Tuhan tel ah nel ebi hkan kekuat an tubuh dan
perawakannu..." (al-Araf: 69)

Akan tetapi sesungguhnya kel ebi han kekuat an t ubuh Itu
nmenj adi kan nereka terkecoh dan nenyonbongkan diri, sebagai mana
di fi rmankan ol eh Al ah SW:

" Adapun kaum Ad maka nereka nenyonbongkan diri di nuka
bum tanpa al asan yang benar dan berkata, "Siapakah yang
| ebi h besar kekuatannya dari pada kam ?..." (Fushshil at:
15)

Dal am sebuah hadits shahi h di sebut kan:

"Sungguh akan datang pada hari Ki amat seorang | aki-| ak
besar dan genuk, maka di sisi Allah ia tidak akan
seberat tinbangan sayap nyamnuk. Allah berfirmn:

dan Kam tidak nengadakan suatu penilaian bagi (amal an)
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mer eka pada hari kiamat.'" (al-Kahfi: 105)4

Pada suatu hari |Ibn Ms'ud nenmanjat sebuah pohon, naka
t anpakl ah kedua betisnya yang | enbek dan kurus, maka sebagi an
sahabat tertawa karena nelihatnya. Kenudian Rasulullah saw
yang mul i a bersabda, "Apakah kanu tertawa karena nelihat kedua
beti snya yang |enbek? Sesungguhnya, kedua betis itu jika
di ti mbang kel ak (beratnya) |ebih beret daripada bukit Uhud."5

A eh karena itu tidaklah begitu penting tubuh yang besar den
kuat, kalau tidak disertai dengan akal pikiran yang cerdas den
hati yang jernih. Dahulu penyair Arab nengatakan, "Engkau
| i hat para penuda bagai kan kurnma dan engkau tidak tahu apa
I sinya."”

Hasan bin Tsabit pernah nengejek suatu kaum Miuslim n dengan
nmengat akan,

"Ti dak nmengapal ah suatu kaumitu nmem |i ki tubuh yang
] angkung at au pendek, berbadan kel edai tetapi berhati
burung. "

Hal ini bukan berarti bahwa |Islam tidak nenetapkan suatu
peni |l aian terhadap kekuatan den kesehatan tubuh manusia. la
sangat peduli dengan kedua hal ini. Bahkan, Allah SW nenmuji
Thal ut dengan firman-Nya:

"... dan nenganugerahinya il nmu yang | uas dan tubuh yang
perkasa.." (al-Bagarah: 247)

Dal am hadi ts yang shahi h di sebut kan:
" Sesungguhnya badannmu nmem |i ki hak atas dirinu."6

"Orang MU' min yang kuat itu | ebih baik dan | ebih
dicintai oleh Al ah daripada orang M4y, mn yang | emah." 7

Akan tetapi, pernyataan-pernyataan ini tidak dijadi kan sebagai
ukuran keut amaan.

Tubuh yang perkasa dan kuat bukanlah ukuran kel el aki an
seseorang, dan bukan wukuran Kkeutamaan pada diri manusi a.
Begi tu pul a kecanti kan paras waj ah dan bent uk tubuhnya.

Dal am hadi ts di sebut kan:
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"Sesungguhnya Al |l ah tidak nelihat kepada tubuh kanmu, dan
bent uk luar kamu, akan tetapi D a nelihat kepada
hati -hati kanu."8

Sal ah seorang penyair pernah nenyanpai kan puji annya kepada Abd
al - Mal i k bin Marwan dengan nengat akan,

“Bil a mahkota tel ah bertengger di atas kepal anya,
seakan- akan waj ahnya adal ah waj ah emas. "

Kemudi an Abd al - Mal i k nencenbohkan sang penyair, karena dia
nmenuj i nya dengan pujian yang nenyerupai Sseorang perenpuan
canti k, seraya berkata kepadanya: "Mengapa engkau ti dak
nemuj i ku seperti penyair yang nenuji Mish'ab bin Zubair?"

" Sesungguhnya Mush'ab adal ah neteor dari All ah, yang
cahayanya nenerangi kegel apan. Putusan yang dia tetapkan
sangat kuat, tetapi tanpa nengandung

kesewenang- wenangan. "

Memang. .. lelaki itu dinilai dari ilnmu pengetahuan yang ada di
ot aknya, dan kei manan yang bersemayam di dal am hati nya; serta
amal an sebagai buah i mannya. Dan sesungguhnya amal perbuatan
di dalam Islamini tidaklah diukur dari besar dan junl ahnya,
tetapi ia diukur dari sejauh mana kebai kan dan kualitasnya.
Mel akukan perbuatan yang bai k bukanl ah sunat di dal am | sl am
t et api nerupakan sebuah fardhu yang diwaji bkan ol eh Al ah atas
or ang- or ang yang beriman, sebagai nana fardhu-fardhu yang
di waj i bkan atas nereka, seperti puasa dan fardhu-fardhu yang
| ai nnya.

Rasul ul | ah saw ber sabda,

" Sesungguhnya Al l ah nmenulis (nmewaji bkan) perbuatan yang
bai k atas segal a sesuatu. Jika kamu mau nenbunuh

bi nat ang, nmaka bunuhl ah dengan bai k, dan apabil a kanu
hendak nenyenbel i hnya, nmaka senbel i hl ah dengan
menyenbel i h yang bai k. Dan hendakl ah sal ah seorang di
antara kamu nenaj ankan pi saunya, dan nengi stirahat kan
bi nat ang yang di senbel i hnya."9

Asal mula arti nmenulis (kataba) di dalam hadits tersebut
nmenunj ukkan adanya kewaj i ban atau fardhu.
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Selain itu, Rasulullah saw juga bersabda,

" Sesungguhnya Al l ah nencinl ai orang yang apabil a
nmel akukan sesuatu di a nel akukannya dengan
sebai k- bai knya. " 10

Dia mencintai perbuatan itu dan juga nencintai orang yang
mel akukannya.

Bahkan, sesungguhnya al-Qur'an tidak nenganggap cukup dengan
pel aksanaan yang baik, tetapi nenganjurkan nereka unt uk
nmel akukan yang terbai k. Allah SW berfirman:

“Dan i kutilah sebai k-bai k apa yang tel ah diturunkan
kepadanu dari Tuhannu..." (az-Zumar: 55)

Sebab itu sanpai kanl ah berita itu kepada
hanba- hanba- Ku. Yang nendengar kan perkataan | al u
nmengi kuti apa yang paling baik di antaranya..."
(az- Zumar: 17-18)

Bahkan, al -Qur' an menganj ur kan kita unt uk menbant ah
or ang- orang yang nenentang kita dengan cara yang pal i ng bai k.

" ... dan bantahl ah nmereka dengan cara yang paling
bai k..." (an-Nahl: 125)

Serta nenyuruh kita untuk nenol ak kejahatan itu dengan cara
yang bai k dari pada kej ahatan tersebut.

"Dan tidakl ah sama kebai kan dengan kej ahat an. Tol akl ah
kejahatan itu dengan cara yang | ebi h bai k, maka

ti ba-ti ba orang yang antaranu dan antara dia ada

per nusuhan, seol ah-ol ah telah nenjadi teman yang sangat
setia". (Fushshilat: 34)

Dan al -Qur'an nelarang kita untuk nendekati harta kekayaan
anak yatim kecuali dengan cara yang paling bai K.

"Dan janganl ah kanmu dekati harta anak yatim kecuali
dengan cara yang |l ebih bermanfaat..." (al-An'am 152)

Selain itu, al-Qur'an nenjadi kan penci ptaan bum dan i sinya,
penci ptaan nmati dan hidup, penciptaan |langit dan bum serta
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apa yang ada di antara keduanya sebagai ujian bagi orang-orang
yang di bebani kewajiban. Senua itu untuk nengetahui siapakah
di antara nereka yang terbai k amal annya.

) si apakah di antara nereka yang terbai k anal annya. "
(al -Kahfi: 7)

Sebagai mana yang dijelaskan di dalam Kitab A lah (Hud: 7;
al -Mul k: 2; dan al-Kahfi: 7) bahwa persai ngan di antara nereka
bukanl ah pada perbuatan baik dan buruk, t et api ant ara
perbuatan yang baik dan yang paling baik. Perhatian orang
Mu' m n hendaknya senantiasa tertunpu kepada yang paling baik
dan tertinggi nilainya. Dalam sebuah hadits disebutkan:

"Apabi |l a kamu nmem nta surga kepada Al l ah, maka m ntal ah
surga Firdaus, karena ia surga yang terletak paling
tengah dan paling tinggi, dan di atasnya adal ah

si nggasana Tuhan."11

Dal am hadi ts yang masyhur berkaitan dengan Jibril a.s. yang
bert anya kepada Rasulullah saw tentang al-ihsan, beliau
nmenj awab:

"I hsan itu ial ah hendaknya engkau nenyenbah All ah
seakan- akan neli hat-Nya, dan kal au kanu tidak nelihatnya
maka sesungguhnya Dia nelihatnmu."12

Begi tul ah penafsiran al-ihsan dal ami badah. Yakni kita nesti
senanti asa nenjaganya, dan nengi khl askannya untuk Al |l ah SW.
Amal an- amal an yang diterima di sisi Allah tidak akan dilihat
bentuk dan kuantitasnya, tetapi yang dilihat ialah inti dan
kual i tasnya. Betapa banyak amal yang dari segi [|ahiriahnya
menmenuhi syarat, tetapi amal itu kehilangan ruh yang neni upkan
kehi dupan ke dal aimmya. Dan ol eh karena itu amal tersebut tidak
di anggap ol eh agama sebagai amal kebajikan, dan tidak
di | etakkan di dalam 'tangan' tinbangan amal kebajikan di
akhirat kel ak.

Al |l ah SWI' berfirman:
Maka cel akal ah bagi orang-orang yang sal at, (yaitu)
orang-orang yang |l al ai dari sal atnya, orang-orang yang

berbuat riya' (al-M'un: 46)

Ber kenaan dengan puasa, Rasul ull ah saw pernah bersabda,
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" Bar angsi apa yang tidak mau neni nggal kan per kat aan
bohong, dan nengerj akan kebohongan, naka Allah tidak
perl u darinya neni nggal kan nmakan dan m nummya. "13

"Bi sa jadi orang yang berpuasa tidak nendapat kan pahal a
puasanya kecual i |apar, dan kebanyakan orang yang

mel akukan qiyam lail tidak nendapat kan pahal anya kecual
hanya keterjagaan di malamhari."14

Al l ah SW berfirman:

“Padahal nereka tidak di suruh kecuali supaya nenyenbah
Al'l ah dengan nenur ni kan ket aat an kepada- Nya dal am
(menj al ankan) agama dengan | urus, " (al -Bayyi nah: 5)

Rasul ul | ah saw yang nul i a bersabda,

" Sesungguhnya amal an harus di sertai dengan niat, dan
setiap orang itu akan tergantung kepada ni at nya. Maka
bar angsi apa ber hijrah kepada Al |l ah dan Rasul - Nya, naka
hi j rahnya akan nendapat kan Al l ah dan Rasul - Nya; dan

bar angsi apa berhijrah untuk nenperol eh duni a, atau

ber hijrah untak nenperol eh wanita yang akan di ni kahi nya,
maka hijrahnya adal ah untuk apa yang ia niatkan."15

O eh karena itu, para ulama |Islam sangat nenberi kan perhatian
kepada hadi ts tersebut. Bukhari juga nenbuka Kkitabnya,
al -Jam' as-Shahih, dengan hadits I ni. Sebagi an ul ama
menganggap bahwa ni at adal ah seperenpat anmal an |sl am sebagi an
yang | ain nenil ainya sepertiga; karena niat itu begitu penting
dal am hal yang berkaitan dengan diteri manya anal an seseor ang.

Mereka mnenganggapnya sebagai tinbangan bagi I nti ana
per buat an t er sebut ; sebagai mana di sebut kan dal am sebuah
hadi ts:

" Bar angsi apa nel akukan suatu amal an, yang tidak ada
| andasan dari kam , maka amalan itu tidak diterina."16

Abu Ali al-Fudhail bin Iyadh pernah ditanya tentang nmakna

"amal an yang pal i ng bai k" pada firman Allah: " ... siapakah di
antara kamu yang paling baik anmalannya... " (Hud: 7), dia
menj awab, " Amal an yang paling i khlash dan paling baik." O ang
itu bertanya lagi: "Apakah amalan yang paling ikhlas dan

pal ing baik ini?" D a nenjawab, "Sesungguhnya Al ah tidak akan
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nmenerima suatu amal perbuatan selama ia tidak nurni dan bai k.
Jika amal perbuatan itu baik, tetapi tidak nmurni untuk-Nya,

maka ia tidak diterima. Sebaliknya, jika amalan itu nurni
tetapi tidak baik, maka ia juga tidak diterima. Kenurnian ana
itu hendaknya hanya semata-mata untuk Al | ah; sedangkan

kebai kannya ialah bahwa anmal itu hendaknya sesuai dengan apa
yang di gari skan ol eh sunnah Nabi saw. "

| tul ah makna "perbuatan yang paling bai k" dalam wurusan agama
dan | badah. Adapun kebai kan dalam wurusan dunia ialah
tercapai nya tingkat kebaikan vyang dapat nengal ahkan yang
| ai nnya, sehingga ia nenjadi yang paling unggul. Dan perbuatan
seperti ini tidak dapat dilakukan kecuali oleh orang-orang
yang betul - betul seri us.

Di  antara hadits Nabi saw yang nenunj ukkan kepada persoal an
ini ialah sebuah hadits marfu' yang diriwayatkan oleh Mislim
dari Abu Hurairah r. a.

" Bar angsi apa yang nenbunuh kutu pada pijatan pertams,
maka akan dituliskan bagi nya seratus kebai kan. Sedangkan
pi j atan kedua di bawah tingkatan itu, dan pijatan ketiga
di bawahnya | agi."17

Hadits ini nengarahkan kepada kita nengenai betapa pentingnya
nmel aksanakan suatu pekerjaan dengan baik dan senpurna,
wal aupun hanya nmenbunuh seekor kutu. Karena hal ini sebetul nya
t er masuk menbunuh dengan cara yang baik, "Apabila kanu
nmenyenbel i h bi nat ang, maka | akukanl ah dengan bai k." Menbunuh
dengan cara yang cepat nenbuat binatang yang di bunuh itu tidak
mer asakan sakit.

Kal au amal perbuatan tidak dapat diukur dengan kuantitas dan
besarnya, maka wunmur rmanusia tidak dapat diukur dengan | anm
wakt unya.

Ada orang yang berunmur panjang, tetapi unurnya tidak nenbawa
berkah; dan ada pula orang yang tidak berunur panjang tetapi
orang itu sarat dengan pel bagai kebaji kan dan perbuatan yang
t er bai k.

Sehubungan dengan hal ini, 1Ilbn "Atha'illah berkata dal am
hi kmahnya: "Banyak sekali unmur panjang yang diberi kan kepada
nmanusi a, tetapi sunmbangan yang di beri kannya sangat sediKkit.
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Dan banyak sekali umur pendek yang di beri kan kepada nanusi a,
tetapi sunbangan yang di beri kannya sangat banyak. Barangsi apa
yang unurnya di beri berkah ol eh Allah SW maka dal am nasa yang
pendek dia akan nendapatkan berbagai karunia dari-Nya, yang
sangat sulit untuk di ungkapkan."

Cukupl ah bagi kita sebuah contoh. Yaitu Nabi saw yang nulia,
dalam nmasa dua puluh tiga tahun --yaitu nasa setel ah beliau
di angkat nenjadi nabi-- beliau diberi berkah oleh Allah SW.
Dalam masa ini beliau berhasil nendirikan agama yang paling
mul i a, nmendidi k generasi yang paling baik, nenciptakan unmat

yang terbaik, nendirikan negara yang paling adil, nenang
t er hadap penyenbahan berhal a orang-orang kafir, Yahudi, serta
nmenber i kan wari san abadi kepada umatnya --setelah kitab

Al | ah-- sunnah yang nenj adi petunjuk, dan sirah yang senpurna.

Begi tu pul a hal nya dengan Abu Bakar r.a. Dalam masa dua tahun

setengah, dia berhasil nengal ahkan orang-orang yang nengaku
di ri nya sebagai nabi-nabi pal su, nengenbalikan orang-orang
murt ad ke pangkuan | sl am mengi ri nkan tentara untuk
nmenakl ukkan Persia dan Romawi, nendidi k orang-orang yang

enggan nenbayar zakat, nenjaga hak-hak fakir m skin dengan
menganbi | kan hak nereka pada harta orang-orang kaya, dan
nmer ekankan dal am sej ar ah kedaul at an | sl am bahwa
peneri nt ahannya adal ah peneri nt ahan yang pertama kal
ber perang untuk nenbel a hak-hak fakir m skin.

Umar bin Khatab dal am masa sepul uh tahun berhasil nel akukan
pel bagai penakl ukan w | ayah di luar, dan nenmantapkan kai dah
peneri ntahan yang adi| berdasarkan nusyawarah secara internal.
Dia telah nenciptakan berbagai tradisi yang bai k bagi
orang-orang sesudahnya yang di kenal dengan "prioritas Unmar."

Dia telah berhasil nmenmancangkan tiang-tiang figh sosial,
khususnya fiqgh kenegaraan, yang disandarkan kepada tuj uan,
pertinmbangan ant ar a pel bagai kemasl ahat an, mel i ndungi

generasi, serta nenberani kan orang untuk nenberi kan usulan dan
kriti k kepada hakim Di a berkata, "Tidak ada kebaikan pada
dirimu selama kamu tidak nmau nengatakannya, dan tidak ada
kebai kan bagi kam selama kam tidak nendengar kannya." Sel ain
itu, Umar juga sangat nenjauhi dunia, nemliki kemauan yang
kuat untuk nenjal ankan kebenaran, nmewujudkan keadilan dan
persamaan hak di antara manusia, bahkan bila dia harus
nmel akukan qi sas terhadap para gubernur dan anak-anaknya.

Umar bin Abd al - Aziz nenjadi khalifah selama tiga pul uh bul an.
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Mel al ui tangannya, Allah SWI nenghi dupkan tradi si keadil an dan
kecener| angan, nemati kan kezal i man dan kesesatan. Dia nenol ak
ber bagai bentuk kezaliman dan nenberi kan hak-hak kepada orang
yang berhak nenperol ehnya. Dia telah berhasil nengenbalikan
kepercayaan orang kepada |slam sehingga senua orang merasa
| ega, tenang dan tidak nmerasa ketakutan. Dia nenberi nakan
orang-orang yang | apar, nenyebarl| uaskan kemaknuran, sehi ngga
orang-orang yang berharta berkata, "D mana kam har us
nel et akkan zakat, ketika senua manusia tel ah di beri kekayaan
ol eh Allah SW."

|l mam Syafi'i, vyang hidup selama Ilima puluh enpat tahun
--menurut perhitungan tahun ganmariyah-- (150-204 H ) tetapi
di a manpu nenberi kan berbagai sunbangan il m ah yang ori sinal.

| mam al - Ghazali, yang hidup selama |ima puluh Iima tahun
(450-505 H.) neninggal kan kekayaan il m ah yang ber macam macam

| ram al -Nawawi, yang hidup selana enpatpuluh linma tahun
(631-676 H.) neninggal kan wari san yang sangat bernmanfaat bagi
kaum Muslimn secara nenyeluruh; baik berupa hadits, fiqgh;
yaitu dari hadits enpat puluhnya hingga penjelasannya atas
hadits Musl i m dari nmet odol ogi figh hi ngga Rawdhah
al - Thal i bin; dan |ain-Iain.

Begitu pul a hal nya dengan para ul ama yang lain; seperti: |Ibn
Arabi, al-Sarakhsi, lbn al-Jawzi, |bn Qudamah, al-Qarafi, |bn
Tai miyah, 1bn al-Qayyim al-Syathibi, |bn Khaldun, Ibn Hajar,
|l bn al-Wazir, Ibn al-Hanmam al-Suyuthi, al-Syaukani, dan
| ain-lain yang menmenuhi dunia ini dengan Il mu dan
keut amaannya.

A eh karena itu, ada orang yang neninggal dunia sebelumdia
mati. Unurnya tel ah habi s padahal dia masih hidup. Tetapi ada
orang yang dianggap nasi h hidup setelah dia neninggal dunia.
Karena dia neninggal kan anmal-amal yang shaleh, ilnu yang
bermanfaat, keturunan yang baik, nmurid-nurid yang di anggap
dapat nenper panj ang unurnya.

Cat at an Kaki :
1 Diriwayat kan ol eh Abu Dawud dan Nasai' dari M gal bin
Yasar, sebagai mana yang di nuat di dal am buku Shahi h al -Jam"
as- Shaghir (2940).

2 Muttafaq 'Alaih, dari Ibn Umr. Lihat al-Lu' lu" wal-Mrjan
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1

12

13

14

(1651) .

Di ri wayat kan ol eh Thabrani dal am al - Kabir wa ad- Dhiya',
dari Sal man, dan hadits ini dianggap sebagai hadi s hasan di
dal am Shahi h al -Jam ' as-Shaghir (5394)

Diriwayatian ol eh Muttafaq Alaih dari Abu Hul airah r. a.
yang di nuat dalamal-Lu'lu" wa al-Mrjan (1773).

Hadits ini shahi h dan berasal dari riwayat Ali, yang

di ri wayat kan ol eh Ahmad, Abu Ya'la, Thabrani, dengan rij al
hadi ts yang shahi h, selain Umu Misa yang tsigat. Selain itu,
di ri wayat kan pula dari 1bn Mas'ud sendiri yang diriwayat kan
ol en Ahmad, Abu Ya'la, al-Bazzar, dan Thabrani dari berbagai
jalan. Dan juga diriwayatkan dari Qurrah bin lyas yang

di ri wayat kan ol eh al - Bazzar dan Thabrani dengan rijal hadits
yang shahi h. (Majma' az-Zawa'id, 9:288-289).

Muttafag 'Alaih dari Abdullah bin Amr.

Diriwayat kan ol eh Muslimdari Abu Hurairah r a.

Di riwayat kan ol eh Muslimdari Abu Hurairah r.a. (2564)

Di riwayat kan ol eh Muslimdari Syidad bin Aus (1955).

Di ri wayat kan ol eh Bai haqi dal am Syu' ab al -1 man dari Kul ai b,
yang di kel onpokkan sebagai hadits hasan dal am Shahi h al -Jam
as- Shaghir (1891).

Di ri wayat kan ol en Bukhari dal am "bab at-Tauhi d" pada kitab
Shahi h-nya; yaitu dalam "bab Dan Si nggasana Tuhan Berada di
atas Air" (al-Fath, 13:404)

Mut t af aqg Al ai h yang diriwayat kan dari Abu Hurairah r. a.
yang di nuat dalamal-Lu'lu" wa al-Marjan no. 5; dan

di ri wayat kan ol eh Muslimdari Umar no. 8.

Di riwayat kan ol eh Bukhari dari Abu Hurairah r. a. dalam
kitab al - Shawm sebagai mana diri wayat kan ol eh penulis kitab

Sunan al - Arba' ah.

al -Mundziri menulis dalam ar-Targhib "Diriwayat kan ol eh | bn
Maj ah dengan | afal darinya; diriwayatkan ol eh Nasai |bn
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Khuzai mah dal am ki t ab Shahi h-nya; dan juga diriwayat kan ol eh
al - Haki m yang nengat akan "Hadits ini shahi h nenurut syarat
yang ditetapkan ol eh Bukhari dengan | afal sebagai beri kut:

" Kebanyakan orang yang nel akukan puasa hanya nendapat kan | apar
dan dahaga dari bagi an puasanya, dan kebanyakan orang yang

nmel akukan qi yam | ail hanya nendapattan keterjagaan dari bagi an
gi yammya. "

15 Muttafaq ' Alai h yang diriwayat kan dari Umar bin Khat ab.
Hadi ts nonor satu dal am Shahi h al - Bukhari .

16 Diriwayatkan ol eh Muslimdari 'Ai syah dengan | af al
tersebut; Sedangkan Muttafaq ' Al ai h nmeriwayat kan dengan | af al :
" Bar angsi apa nengadakan sesuatu yang bukan urusan kam , nmaka
amal an itu ditol ak."

17 Diriwayat kan ol en Ahnmad, Muslim Abu Dawud, Tirm dzi dan
| bn Maj ah, dari Abu Huralrah r.a seperti yang tertulis dal am
Shahi h al -Jam ' as-Shaghir (2460); kenudi an baca buku kam
al -Munraga mn at-Targhi b wat-Tarhi b, dan konentar kam atas
hadi s no. 1811.
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PRI ORI TAS | LMJ ATAS AMVAL

DI ANTARA penberian prioritas yang di benarkan ol eh aganma i al ah

prioritas ilmu atas amal. |Ilnmu itu harus didahul ukan atas
amal , karena il mu nerupakan petunjuk dan penberi arah anal
yang akan dil akukan. Dalam hadits Mi'adz di sebutkan, "il mu,

itu pem npin, dan amal adal ah pengi kut nya. "

A eh sebab itu, | mam Bukhari nel etakkan satu bab tentang il nu
dalam Jam ' Shahi h-nya, dengan judul "Ilnmu itu Mendahul ui
Per kat aan dan Perbuatan." Para penberi syarah atas buku ini
nenj el askan bahwa il mu yang di naksudkan dal am judul itu harus
nmenj adi syarat bagi ke-shahi h-an perkataan dan perbuatan
seseorang. Kedua hal itu tidak di anggap shahi h kecuali dengan
ilmu; sehingga ilmu itu didahulukan atas keduanya. |1l nmulah
yang nenbenarkan niat dan nenbetul kan perbuatan yang akan
di | akukan. Mereka nengatakan: "Bukhari ingin nengingatkan
orang kepada persoalan ini, sehingga nereka tidak salah
nengerti dengan pernyataan 'ilnmu itu tidak bermanfaat kecuali
di sertai dengan amal vyang pada gilirannya nereka merenmehkan
i | mu penget ahuan dan enggan nencari nya."

Bukhari nengenukakan alasan bagi pernyataannya itu dengan
nmengenukakan sebagi an ayat al-Qur'an dan hadits Nabi saw

"Maka ket ahuil ah bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan
selain Al ah dan nohonl ah anpunan atas dosanu dan at as
dosa orang-orang mu' mn, |aki-Iaki dan perenpuan...”
(Muhammad: 19)

A eh karena itu, Rasulullah saw pertama-tama nenerintahkan
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umat nya untuk nenguasai il nmu tauhid, baru kenmudi an nmenohonkan
anpunan yang berupa anmal perbuatan. Wal aupun perintah di dal am
ayat itu ditujukan kepada Nabi saw, tetapi ayat ini juga
mencakup umat nya.

Dalil yang | ai nnya ialah ayat berikut ini:

Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara
hanba- hanba- Nya, hanyal ah ulama..." (Fathir: 28)

| | mu penget ahuanl ah yang nenyebabkan rasa takut kepada All ah,
dan nendorong manusi a kepada amal perbuat an.

Senent ar a dal il yang berasal dari hadits ialah sabda
Rasul ul | ah saw:.

" Bar angsi apa di kehendaki kebai kan ol eh Al'l ah, neka di a
akan di beri-Nya pemahaman tentang agamanya. "2

Karena bila dia nemaham aj aran agamanya, dia akan beramal,
dan nel akukan amal an itu dengan bai k.

Dal i | l ain yang nmenunj ukkan kebenar an ti ndakan kita
mendahul ukan il nu atas amal ialah bahwa ayat yang pertanma kali
di turunkan ialah "Bacalah.” Dan nenbaca ialah kunci ilnu

penget ahuan; dan setelah itu baru diturunkan ayat yang
ber kai tan dengan kerja; sebagai berikut:

"Hai orang yang berselimut. Bangunlah, l|alu berilah
peringatan! Dan Tuhanmu agungkanl ah, dan pakai annu
ber si hkanl ah." (al -Muddatstsir: 1-4)

Sesungguhnya il mu pengetahuan nesti di dahul ukan atas anal
perbuatan, karena ilnmu pengetahuanl ah yang manpu nenbedakan
antara yang hag dan yang bat hil dal am keyaki nan unat nanusi a;
antara yang benar dan yang sal ah di dal am perkataan nereka;
ant ara perbuat an- perbuatan yang di sunatkan dan yang bid' ah
dal am i badah; antara yang benar dan yang tidak benar di dal am
nel akukan nuamal ah; antara tindakan yang halal dan tindakan
yang haram antara yang terpuji dan yang hina di dal am akhl ak
manusi a; antara ukuran yang diteri ma dan ukuran yang ditol ak;
antara perbuatan dan perkataan yang bisa diterinm dan yang
ti dak dapat diterima.
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O eh sebab itu, kita seringkali nmenenukan ul ama pendahul u kita
yang memul ai kar angan nmereka dengan bab tentang il nu
penget ahuan. Sebagai mana yang di |l akukan ol eh | nmam al - Ghazali
keti ka nmenulis buku Ihya'" 'Uumal-D n; dan M nhaj al-"'Abidin.
Begi tu pul a yang dil akukan ol eh al-Hafizh al-Mmndziri dengan
bukunya at-Targhib  wat- Tar hib. Setel ah dia nenyebutkan
hadi ts-hadits tentang niat, keikhlasan, nengikuti petunjuk
al -Qur'an dan sunnah Nabi saw, baru dia nenulis bab tentang
i | mu penget ahuan.

Figh prioritas yang sedang kita perbi ncangkan ini dasar dan
porosnya ialah ilnm pengetahuan. Dengan il nu pengetahuan kita
dapat nenget ahui apa yang nesti di dahul ukan dan apa yang harus
di akhi rkan. Tanpa il nu penget ahuan kita akan kehil angan ar ah,
dan nel akukan ti ndakan yang tidak karuan.

Benar | ah apa yang pernah di ucapkan ol eh khalifah Urar bin Abd
al - Azi z, "Barangsiapa nelakukan suatu pekerjaan tanpa il nu
penget ahuan tentang itu maka apa yang dia rusak |ebih banyak
dari pada apa yang dia perbaiki."3

Keadaan seperti ini tanpak dengan jel as pada sebagi an kel onpok
kaum Muslim n, yang tidak kurang kadar ketaqwaan, Kkei khl asan,
dan senmangat nya; t et api nmereka tidak menpunyai il nu
penget ahuan, pemahaman terhadap tujuan ajaran aganma, dan
haki kat agama itu sendiri.

Seperti itulah sifat kaum Khawarij yang nmenerangi Ali bin Abu
Thalib r.a. yang banyak nemliki keutamaan dan sunbangan
kepada Islam serta nmemliki kedudukan yang sangat dekat
dengan Rasulullah saw dari segi nasab, sekaligus nenantu
bel i au yang sangat dicintai oleh beliau. Kaum Khawarij
nmenghal al kan darahnya dan darah kaum Muslim n yang nendekat kan
diri nmereka kepada Al ah SW.

Mer eka, kaum  Khawari | I ni, mer upakan kel anjutan dari
or ang- orang yang pernah nenent ang penbagi an harta yang pernah
di | akukan oleh Rasulullah saw, yang berkata kepada beliau
dengan kasar dan penuh kebodohan: "Berbuat adillah engkau
ini!'" Mka beliau bersabda, "Cel aka engkau! Siapa |agi yang
adi |, apabila aku tidak bertindak adil. Kalau aku tidak adil,
maka engkau akan sia-sia dan nerugi. "

Dal am sebuah riwayat di sebut kan, "Sesungguhnya perkat aan kasar
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yang di sanpai kan kepada Rasul ul | ah saw ialah " Wahai
Rasul ul | ah, bertagwal ah engkau kepada Al lah." Maka Rasul ul | ah
saw nmenyergah ucapan itu sanbil berkat, "Bukankah aku penghuni
bum yang paling bertagwa kepada Al | ah?"

O ang yang nengucapkan perkataan itu sama sekali tidak
memaham  siasat Rasulullah saw untuk menundukkan hat i
orang-orang Yyang baru masuk |Islam dan penganbil an ber bagai
kemasl ahatan besar bagi umatnya, sebagai mana yang tel ah
di syari' ahkan ol eh Al ah SWI' dal am ki tab suci-Nya. Rasul ull ah
saw di beri hak untuk nel akukan tindakan terhadap shadagah yang
di beri kan oleh kaum Mislimn. Lalu bagai mana hal nya dengan
harta panpasan perang?

Keti ka sebagi an sahabat nenohon izin kepada Rasulullah saw
unt uk menbunuh para penbangkang itu, beliau yang nulia
nmel arangnya; kenudi an nenperi ngat kan nmereka tentang nuncul nya
kel onpok orang seperti itu dengan bersabda:

"Kal i an akan nerenehkan (kuantitas) shal at kalian

di bandi ngl an dengan shal at yang nereka | akukan,

mer enehkan (kuantitas ) puasa kalian di bandi ngkan
dengan puasa yang nereka | akukan; dan kalian akan

mer enmehkan (kuantitas) amal kalian di bandi ngkan dengan
amal nereka. Mereka nenbaca al -Qur'an tetapi tidak

| ebi h dari kerongkongan nereka. Mereka nenyi npang dari
agama (ad-Di n) bagai kan anak panah yang terl epas dar
busurnya. "

Makna ungkapan "fidak |ebih dari kerongkongan nereka" ialah
bahwa hati nereka tidak nenmaham apa yang nereka baca, dan
akal nereka tidak diterangi dengan bacaan ayat-ayat itu.

Mereka sama sekali tidak nemanfaatkan apa yang nereka baca
i tu, wal aupun nereka banyak nendiri kan shalat dan nel akukan
puasa.

DI antara sifat yang ditunjukkan ol eh Nabi tentang kel onpok
itu ialah bahwa,

"Mer eka nmenmbunuh orang | slam dan nenbi arkan penyenbah
berhal a. "4

Kesal ahan fatal yang dil akukan ol eh nereka bukanlah terletak
pada perasaan dan niat nereka, tetapi |ebih berada pada akal
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pi kiran dan pemahaman nereka. O eh karena I tu, mer eka
di kat akan dal am hadits yang | ain sebagai :

"Orang-orang nuda yang nemlih inpian yang bodoh." 5

Mereka baru diberi sedikit ilm pengetahuan, dengan permahanan
yang tidak senpurna, tetapi nereka tidak mau nemanf aat kan
kitab All ah padahal nereka nenbacanya dengan sangat baiKk,
tetapi bacaan yang tidak disertai dengan pemahanman. Miungkin
mer eka menaham nya dengan cara yang tidak benar, sehingga
bertentangan dengan nmaksud ayat vyang diturunkan oleh All ah
SWI.

A eh karena itu, Imam Hasan al-Bashri nenperingatkan orang
yang tekun beri badah dan beramal, tetapi tidak nenbentengi nya
dengan ilnmu pengetahuan dan penmahaman. D a mengucapkan
per kat aan yang sangat dal am arti nya,

"Orang yang beramal tetapi tidak disertai dengan il nu
penget ahuan tentang itu, bagai kan orang yang

nmel angkahkan kaki tetapi tidak neniti jalan yang
benar. Orang yang nel akukan sesuatu tetapi tidak
mem | i ki penget ahuan tentang sesuatu itu, maka dia
akan nenbuat kerusakan yang | ebi h banyak dari pada

per bai kan yang dil akukan. Carilah ilnmu selama ia tidak
mengganggu i badah yang engkau | akukan. Dan

beri badahl ah sel ana i badah itu tidak nengganggu
pencarian il nu penget ahuan. Karena ada sebagi an kaum
Musl i m n yang nel akukan i badah, tetapi nereka

meni nggal kan i | mu penget ahuan, sehi ngga nereka kel uar
dengan pedang nereka untuk nenbunuh umat Muhammad saw.
Kal au nereka mau nencari il nmu pengetahuan, niscaya
nmereka tidak akan nel akukan seperti apa yang nereka

| akukan itu."6

| LMU MERUPAKAN SYARAT BAG PROFESI KEPEM MPI NAN
(POLITIK, MLITER, DAN KEHAKI MAN)

Dari uraian tersebut dapat di katakan bahwa ilnmu pengetahuan
nmer upakan syarat bagi senua profesi kepem npi nan, bai k dal am
bi dang politik maupun adm ni strasi. Sebagai mana yang di |l akukan
ol eh Yusuf as keti ka berkata kepada Raja Mesir:

sesungguhnya kanu (nulai) hari ini nmenjadi
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seorang yang ber kedudukan tinggi |agi di percaya pada
sisi kam ." Berkata Yusuf: "Jadi kanl ah aku

bendahar awan negara (Mesir), sesungguhnya aku adal ah
orang yang pandai nenjaga, |agi berpengetahuan.”
(Yusuf: 54-55)

Yusuf as nenunj ukkan keahl i annya dal am pekerjaan besar yang
di t awar kan kepadanya, yang nencakup pengurusan Kkeuangan,
ekonom , perancangan, pertanian, dan | ogistik pada waktu itu.
Yang terkandung di dalam keahlian itu ada dua hal; yakni
penj agaan (yang | ebi h tepat dikatakan "kejujuran") dan il nu
penget ahuan (yang dimaksudkan di sini ialah pengal anan dan
kemanpuan). Kenyataan itu sesuai dengan apa yang dikatakan
ol en salah seorang anak perenpuan Nabi besar dal am surah
al - Qashash:

kar ena sesungguhnya orang yang paling bai k yang
kamu anbi|l untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang
kuat | agi dapat dipercaya." (al-Qashash: 26)

| a j uga dapat dij adi kan sebagai pedonman dalam dunia mliter;
sebagai mana difirmankan oleh Allah SW ketika nenberikan
al asan bagi pem lihan Thal ut sebagai raja atas bani Israil:

“... Nabi (nmereka) berkata, "Sesungguhnya Allah telah
mem | i hnya nenj adi raj anu dan nenganuger ahi nya il nmu
penget ahuan yang | uas dan tubuh yang perkasa..."

(al - Bagar ah, 247)

Pedoman itu juga sepat ut nya di ber | akukan dalam duni a
kehaki man, sehingga orang-orang yang hendak di angkat nenj adi
haki m di haruskan nenenuhi syar at seperti syar at yang
di ber| akukan bagi orang yang hendak nenjadi khalifah. Untuk
nenj adi hakimitu tidak cukup hanya dengan nenyandang sebagai
ulama yang bertaglid kepada wulama |ainnya. Karena pada
dasarnya, il nmu pengetahuan nerupakan kebenaran itu sendiri
dengan Dberbagai dalilnya, dan bukan il nm pengetahuan yang
di beri tahukan ol eh Zaid atau Amr. Orang-orang yang bertaqlid
kepada nmanusia yang | ainnya tanpa ada al asan yang nenbenar kan
ti ndakannya, atau ada alasannya tetapi sangat |enmah, maka
orang itu dianggap tidak nenpunyai il nmu penget ahuan.

Keputusan hukum vyang diterima dari orang yang nelakukan
taglid, adal ah sama dengan kekuasaan yang dil akukan ol eh orang
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yang tidak nenpunyai il nu pengetahuan, yang sangat penting.
Akan tetapi ada batasan-batasan tertentu dan mnimal bagi il nu
penget ahuan yang nesti dikuasai oleh hakimitu. Jika tidak,
maka di a akan nenbuat keputusan hukum berdasarkan kebodohan
dan akan nenj adi kannya sebagai penghuni ner aka.

Dal am sebuah hadits vyang diriwayatkan oleh Buraidah dari
Rasul ul | ah saw ber sabda,

"Ada tiga gol ongan haki m Dua gol ongan berada di
neraka, dan satu golongan | agi berada di surga. Yaitu
seorang yang nenget ahui kebenaran kenudi an di a nenbuat
keput usan hukum dengan kebenaran itu, naka di a berada
di surga. Seorang yang nenberi kan keputusan hukum yang
di dasar kan at as kebodohannya, nmaka di a berada di

ner aka. Kenudi an seorang yang nenget ahui kebenar an
tetapi dia nel akukan kezal i man dal am nenbuat keput usan
hukum maka dia berada di neraka."7

PENTI NGNYA | LMJU PENGETAHUAN BAG MJUFTI ( PEMBERI FATWA)

Per soal an yang serupa dengan kehaki man ial ah penberian fatwa.
Seseorang tidak bol eh nenberi kan fatwa kepada nanusi a kecual i
dia seorang yang betul-betul ahli dalam bidangnya, dan
memaham aj aran agamanya. Jika tidak, maka dia akan
nenghar ankan yang hal al dan nenghal al kan hal -hal yang haram
menggugur kan kewaj i ban, nmewaji bkan sesuatu yang tidak waji b,
nenet apkan hal - hal yang bi d' ah dan nenbi d' ahkan hal -hal yang
di syari ahkan; mengkaf i r kan orang-orang Yyang beriman dan
menbenar kan orang-orang kafir. Senua persoalan itu, atau
sebagi annya, terjadi karena ketiadaan ilnmu dan fiqgh. Apal agi
bila hal itu disertai dengan keberani an yang sangat berl ebi han
dal am nenberi kan fatwa, serta nelanggar |arangan bagi siapa
yang mau nel akukannya. Hal ini dapat kita |ihat pada zaman
kita sekarang ini, di mana urusan agama tel ah nenjadi barang
sant apan yang enpuk bagi siapa saja yang nmau nenyantapnya;
asal nmem i ki kemahiran dal am berpi dato, keteranpilan nenulis;
padahal al -Qur'an, sunnah Nabi saw, dan generasi terdahulu
umat ini sangat berhati-hati dal am nenjaga hal ini. Tidak ada

orang yang berani nel akukan hal itu kecuali orang-orang yang
benar - benar nmenpunyai keahlian di dalam bidangnya, serta
menmenuhi  syarat untuk persoalan tersebut. Betapa sulit

sebenarnya untuk nmenenuhi syarat-syarat itu.
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Sebenarnya Nabi saw sangat tidak suka kepada orang yang
t ergesa-gesa nenberi kan fatwa pada zamannya. Ada sebagi an
orang Yyang nenberikan fatwa kepada sal ah seorang di antara
mereka yang terluka ketika nereka berjinabat wuntuk mandi,
tanpa nenpedulikan |uka yang dideritanya. Sehingga hal itu
nenyebabkan kemati annya. Maka Rasul ul | ah saw ber sabda,

"Karena nereka tel ah nenmbunuhnya, maka senobga Al | ah
akan nmenbunuh nereka! Ti dakkah nereka bertanya apabil a
nmereka tidak tahu. Sebenarnya kal au nereka mau
bertanya, maka orang itu bisa senbuh. Sebenarnya bagi
orang seperti itu hanya cukup bertayammum saja..." 8

Li hat| ah bagai mana Rasul ul | ah saw nenganggap bahwa fatwa yang
di beri kan oleh nereka sama dengan penbunuhan terhadap orang
tersebut, sehingga beliau nendoakan nereka, "Senpbga Allah juga

menbunuh nereka." Oeh karena itu, fatwa yang kel uar dar
kebodohan dapat nenbunuh jiwa dan nenbawa kerusakan. Dan pada
akhirnya, |Ibn al-Qayyi mdan ulam yang | ai nnya sepakat untuk

menghar ankan penberi an fatwa dal am urusan aganma tanpa diserta
dengan il mu penget ahuan; berdasarkan firman Al |l ah SW:

: dan (nengharankan) nengada- adakan terhadap All ah
apa yang tidak kamu ketahui." (al-A raf: 33)

Banyak sekali hadits, qaul sahabat, dan generasi terdahulu
umat ini yang nel arang penberian fatwa bagi orang-orang yang
tidak beril mu penget ahuan.

|l bn Sirin berkata, "Seorang |elaki yang mati dalam keadaan
bodoh itu |Iebih baik daripada dia mati dal am keadaan berkat a
tentang sesuatu yang dia tidak nenpunyai ilnu pengetahuan
tentang itu."

Abu Hushai n al - Asy' ari berkata, "Sesungguhnya sal ah seorang di
antara nereka ada yang nenberi fatwa dal am suatu nmasal ah. Ji ka
hal ini Dberlaku pada zaman Umar, maka di a akan nengunpul kan
para pej uang Perang Badar."

Lal u, bagai mana bila Umar neli hat keberani an orang pada zaman
kita sekarang ini?

| bn Mas'ud dan | bn ' Abbas berkata, "Barangsiapa nenberi fatwa
kepada orang ramai tentang apa saja yang nereka tanyakan
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kepadanya, neka dia termasuk orang gila."

Abu Bakar berkata, "kangit mana yang nelindungi diriku dan
bum mana yang akan nenjadi tenpat pijakanku, kalau aku
nmengat akan sesuatu yang tidak kuketahui."

Al | ber kat a, "Hati ku menj adi sangat t enang --dia
nengucapkannya sebanyak tiga kali-- bila ada seorang |elaki
yang ditanya tentang sesuatu yang dia ketahui, tetapi dia
t etap nengat akan, 'Allah yang Maha Tahu.'"

| bn al - Musayyab, tokoh senior tabi'in, apabila dia hendak
menberi kan fatwa dia berkata, "Ya Al ah, sel amatkan aku, dan
benar kan apa yang keluar dari diriku."

Sermmua i ni nmenunj ukkan bahwa kita perlu sangat berhati-hati
dal am nmenberi kan fatwa. Selain itu, fatwa harus di beri kan ol eh
orang-orang Yyang betul-betul nemliKki il penget ahuan,
wawasan Yyang luas, wara', yang nenjaga diri dari setiap
kemaksi at an, tidak nmenuruti hawa nafsunya sendiri atau hawa
naf su orang | ai n.

At as dasar uraian tersebut, sangatlah nengherankan bila para
pel ajar il mu syariah --kebanyakan pel ajar yang baru masuk pada
fakultas 1ini-- tergesa gesa nenberikan fatwa dal am ber bagai
per soal an yang sangat pelik, problema yang sangat penting,
mendahul ui  para ul ama besar, dan bahkan berani nenentang para
i mam nazhab besar, para  sahabat yang mul i a, dengan
menyonbongkan diri seraya nengatakan, "Mereka orang | el aki,
dan kam pun orang | el aki."

Pertama-tama yang diperlukan oleh seseorang yang hendak
menberi kan fatwa ialah nmengukur kemanpuan dirinya sendiri,
kemudi an nemaham berbagai tujuan syari'ah, nemham haki kat
dan kenyataan hidup. Akan tetapi,sangat disayangkan bahwa
nereka tertutup oleh penghalang yang sangat besar, yaitu
ketertipuan dengan diri nmereka sendiri. Sesungguhnya tiada
daya dan kekuatan kecuali dari Allah SW.

PENTI NGNYA | LMJ PENGETAHUAN BAG DA' | DAN GURU ( MJRCBI )
Ji ka il mu pengetahuan harus dimliki ol eh orang yang bergel ut

dal am duni a kehaki man dan fatwa, nmaka dia juga diperlukan ol eh
duni a da' wah dan pendi di kan. Al'l ah SWI' berfirman:
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" Kat akanl ah: "Inilah jalan (agama)-ku, aku dan
or ang- orang yang nengi kuti ku nmengaj ak (kanmu) kepada
Al'l ah dengan hujjah yang nyata..." (Yusuf: 108)

Setiap juru da'wah --dari pengi kut Nabi saw - harus nel andasi
da' wahnya dengan hujjah yang nyata. Artinya, da'wah yang
di | akukan ol ehnya nmest i j el as, ber dasar kan kepada
hujjah-hujjah yang jelas pula. D a harus nengetahui akan
di bawa ke mana orang yang di da'wahi ol ehnya? Siapa yang dia
aj ak? Dan bagai mana cara di a berda' wah?

O eh karena itu, nereka berkata tentang orang rabbani: yaitu
orang vyang berilmu, beranmal, dan nmengaj ar kan Il munya,;
sebagai mana dii syaratkan dalamfirman Al |lah SW:

akan tetapi (dia) berkata, 'Hendakl ah kanu
nmenj adi orang-orang rabbani (yang senpurna il mu dan
tagwanya kepada Al |l ah), karena kanmu sel al u nengaj ar kan
al -Ki tab dan di sebabkan kamu tel ah nenpel aj ari nya."
(Al "Inran: 79)

| bn Abbas nenberi kan penafsiran atas kata "rabbani" sebagai
para ahli hi kmah sekal i gus fuqgaha. 9

Ada yang ber pendapat bahwa yang di maksud dengan rabbani ial ah
orang yang nengaj ar nmanusi a dengan il nmu kecil nya sebelum il nu
itu menj adi besar.

Yang di maksud dengan il nu kecil ialah ilnmu yang seder hana dan
per soal annya jelas. Sedangkan ilnu besar ialah ilnmu yang
peli k-pelik. Ada pula yang nengatakan bahwa rabbani ial ah
orang Yyang nengajarkan ilnmu-ilnu yang par si al sebel um
il mu-ilmu yang wuniversal, atau ilmu-ilnmu cabang sebelum
ilmu-ilmu yang pokok, ilmu-ilnu pengantar sebelum ilnu-ilnu

yang inti. 10

Yang di maksudkan dengan pernyataan itu ial ah bahwa pengaj aran
itu dil akukan secara bertahap, dengan nenperhati kan kondi si
dan kemanpuan or ang yang di aj ar nya, sehi ngga dapat
di ti ngkat kan sedi kit dem sedikit.

Per soal an yang perlu diperhati kan oleh orang yang bergerak
dal am bi dang da' wah dan pendi di kan i1 al ah bahwa juru da'wah dan
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pendidik itu nesti nenganbil jalan yang paling nudah dan bukan
| al an yang susabh; menberi kan kabar genbira dan tidak
nmenakut - nakuti rmnereka; sebagai mana di sebutkan dalam sebuah
hadits yang di sepakati ke-shahi h-annya oleh Bukhari dan
Musl i m

"Per nudahl ah dan jangan nenpersulit, berilah kabar
genbi ra dan jangan nenbuat nereka lari."11

Al - Hafi zh keti ka nmenberi kan penjelasan terhadap hadits ini
nmengat akan,

"Yang di maksudkan dengan hal ini ialah nenarik sinpati
hati orang yang hanpir dekat dengan Islam dan tidak
nel akukan da' wah dengan cara yang keras dan kasar pada
awal nul a kegi atan da'wah itu. Begitu pula hendaknya
kecaman terhadap orang yang suka nel akukan
kemaksi at an. Kecanman itu hendaknya di | akukan secara
bertahap. Karena sesungguhnya sesuatu yang pada tahap
awal nya dapat dil akukan dengan nudah, nmka orang akan
bertanbah senang untuk nmemasuki nya dengan hati yang

| apang. Pada akhirnya, dia akan bertanbah bai k sedi kit
dem sedikit. Berbeda dengan cara berda' wah yang

di | akukan dengan keras dan kasar." 12

Yang di maksudkan dengan perkataan , nenpernudah, di situ
bukanl ah terbatas pada orang-orang yang hanpir dekat hatinya
dengan Islam sebagai mana vyang dijelaskan oleh al-Hafizh,
t et api I a ber | aku | ebi h umum dan permanen. M sal nya
menper nudah jal an bagi orang yang hendak nelakukan taubat,
atau kepada setiap orang yang nenerl ukan keringanan; seperti
orang yang sakit atau sudah tua wusianya, atau orang Yyang
berada di dal am keadaan yang nendesak.

Di  antara keharusan yang berlaku di dalam il nu penget ahuan
I al ah upaya untuk nencari ilnu-ilmu agama sejauh kemanpuan
yang dimliki oleh seseorang, sesuai dengan kadar kemanpuan
ot aknya untuk nmenerima il nmu pengetahuan tersebut. D a tidak
bol eh mengucapkan sesuatu yang tidak cocok dengan akal
pi ki rannya, sehingga hal itu nmalah berbalik nenjadi fitnah
bagi dirinya dan juga kepada orang | ain. Sehubungan dengan hal
ini Ali r.a. berkata, "Berbicaralah kepada manusia sesuai
dengan kadar pengetahuan nereka. Tinggal kan apa yang ti dak
cocok dengan akal pikiran nmereka. Apakah engkau nenghendaki
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nmereka nengatakan sesuatu yang bohong terhadap Allah dan
rasul - Nya?" 13

| bn Mas' ud r.a. berkata, "Engkau tidak |ayak nenyanpaikan
sesuatu yang tidak sesuai dengan kadar kemanpuan otak nereka.
Ji ka tidak, maka engkau akan neni nbul kan fitnah pada sebagi an
orang itu."14.

Cat at an Kaki :

1 Diriwayatkan oleh Ibn 'Abd al-Barr dan |ainnya dari M' adz,
sebagai hadits marfu' dan mauquf, tetapi hadits ini |ebih
benar di gol ongkan kepada hadits mauquf.

2 Baca, Shahi h al -Bukhari dan Fath al-Bari, 1:158-162, cet.
Dar al - Fi kr yang disalin dari naskah | ana.

3 Baca Jam' Bayan al-'Il mwa Fadhlih, karangan |bn 'Abd
al-Barr, 1:27, cet. Dar al-Kutub al-'Ilmyyah

4 Lihatlah sifat-sifat nereka dal am buku al-Lu'lu" wa
al-Marjan fima Ittafaqga 'al ai h al - Syai khani, khususnya
hadi t s-hadits yang diriwayatkan ol eh Jabir, Abu Sa'id, AlI,
dan Sahal bin Hunaif (638-644).

5 Hadits Ali, 1bid.

6 Ucapan ini dikutip oleh Ibn Hazm dal am bukunya, M ftah Dar
al - Sa' adah, h. 82

7 Diriwayat kan ol en para penulis Sunan Arba' ah dan al - Haki n
sebagai mana diriwayat kan ol eh Thabrani dan Abu Ya'la, dan
Bai haqi dari |bn Umar; seperti yang dinuat di dalamal-Jam"
as- Shaghir. (4446) dan (4447).

8 Diriwayat kan ol eh Abu Dawud dari Jabir, dan diriwayat kan
ol eh Ahmad, Abu Dawud, dan al -Hakimdari |bn 'Abbas. Lihat
Shahi h al -Jam ' as-Shaghir (4362) dan (4363).

9 Hal ini disebutkan ol eh Bukhari ketika nenberi kan konent ar
pada bab "Il mu" dal am Shahi h-nya. Al -Hafizh berkata dal am
Fat h-nya, "Hadits ini sanpai |bn Abi 'Ashi m dengan isnad
hasan. Dan juga diriwayat kan ol eh al -Khat hi b dengan i snad
hasan yang berbeda." 1: 161
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10 al -Fath, 1: 162

11 Diriwayat kan ol eh al - Syai khani dari Anas, sebagai mana
di sebut kan di dalamal-Lu' lu" wa al-Mrjan

12 al-Fath, 1: 163

13 Diriwayat kan ol eh Bukhari dalam Kitab al-'1lm secara
mauquf atas Ali r.a. (Lihar al-Fath. 1 225)

14 Diriwayat kan ol eh Musl i m dal am nukadi mah as- Shahi h secara
mauquf atas |bn Mas'ud. |bid.
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PRI ORI TAS PEMAHAMVAN ATAS HAFALAN

ADA bai knya saya nmengi ngatkan di sini --ketika kita berbicara
tentang prioritas pengetahuan atas amal perbuatan-- kepada
sesuatu yang penting, yang juga ternmasuk di dal am perbi ncangan
kita nengenai figh prioritas. Yaitu prioritas pemahaman atas
penguasaan yang sekadar hafalan. Ilnmu yang hakiki ialah ilnu
yang betul -betul kita faham dan kita cerna dal am otak kita.

| tul ah yang sebenarnya diingi nkan oleh Islamdari kita; yaitu
pemahanman terhadap aj aran agama, dan bukan sekadar bel ajar
agama; sebagai mana dijel askan di dalam firman Allah SW

"Ti dak sepatutnya bagi orang-orang yang nu'min itu pergi
senuanya (ke nedan perang). Mengapa tidak pergi dari
tiap-tiap golongan di antara nereka beberapa orang untuk
menper dal am penget ahuan nereka tentang agana dan unt uk
menberi peringatan kepada kaummya apabila nereka tel ah
kenbal i kepadanya, supaya nereka itu dapat nenjaga
dirinya." (at-Taubah: 122)

Dal am sebuah hadits yang shahi h di sebut kan,

" Bar angsi apa di hendaki All ah nendapat kan kebai kan, maka
Di a akan nenberinya permahanan tentang aganmanya. " 15

Fi gh merupakan sesuatu yang lebih dalam dan Iebih spesifik
di bandi ngkan dengan il nmu pengetahuan. Sesungguhnya figh itu
nmencakup permahanan, dan juga pemahanan yang nendalam d eh
karena itu, Allah SW nenafi kannya dari orang-orang kafir dan
orang-orang nunafik, ketika Dia nenberikan sifat kepada
ner eka:
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di sebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak
mengerti." (al-Anfal 65)

Dal am hadits Abu Hurairah r.a. yang diriwayatkan oleh Mslim
di kat akan,

“Manusi a itu bagai kan barang tanbang, seperti |ayaknya
t anbang emas dan perak. Orang yang bai k pada zanan

j ahiliyah adal ah orang yang bai k pada zaman | sl am
apabi |l a nereka nmem |i ki pemahaman yang bai k. "

Dal am hadi s Abu Musa yang di nuat di dal am Shahi hai n di kat akan,

" Perunpamaan Al | ah nengut usku dengan petunjuk dan il mu
penget ahuan adal ah seperti hujan | ebat yang nenyiram
tanah. D antara tanah itu ada yang genbur yang bisa
menerima air, kenudi an nenunbahkan rerunputan yang

| ebat. Kenudi an ada pul a tanah cadas yang dapat

menghi npun air sehingga airnya dapat di manfant kan ol eh
manusi a. Mereka m num nenberi m num kepada bi nat ang

t ernak, dan bercocok tanam dengannya. Tetapi ada juga
t anah yang sangat cadas dan tidak dapat nenerinma air,
ti dak dapat menunbuhkan tanaman. Begitul ah perunpanmaan
orang yang nemaham ajaran agama Al | ah dan nenanf aat kan
aj aran yang aku di utus untuk nenyanpai kannya. D a
memaham kenudi an nengaj ar kannya. Dan begi t ul ah orang
yang tidak nmau nengangkat kepal anya dan tidak mau
meneri ma petunjuk Allah yang aku di utus untuk
menyanpai kannya. ' 16

Hadi ts ini nmengunpamakan apa yang dibawa oleh Nabi, berupa
pet unj uk dan Il mu pengetahuan, I|aksana air hujan yang
nmenghi dupkan tanah yang mati, bagaikan ilnmu agama  yang
nmenghi dupkan hati yang telah mati. Orang yang nenerinma aj aran
agama i tupun bermacam macam seperti beraneka ragammya tanah
yang nenerima air hujan. Tingkatan orang yang paling tinggi
i al ah orang yang nemaham il nmu pengetahuan, nemanfaatkannya,
kenudi an nengaj arkannya. |la bagai kan tanah yang subur dan
bersi h, yang airnya dapat di m num serta nenunbuhkan berbagali
macam tanaman di  atasnya. Tingkatan yang berada di bawahnya
i al ah orang yang nenpunyai hati yang dapat nenyinpan, tetapi
di a tidak nenpunyai permahaman yang bai k dan nendal am pada akal
pi ki ran nmereka, sehingga dia dapat nenbuat kesinpulan hukum
yang dapat dimanfaatkan oleh orang lain... Mereka adal ah
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orang-orang yang hafal, dan bila ada orang yang datang
menmer | ukan il nmu pengetahuan yang dimlikinya, naka di a dapat
nmenberi kan manfaat hafal an itu kepadanya. Orang-orang seperti
inilah yang dapat dimanfaatkan ilnu pengetahuan nereka.

Kel onpok orang seperti ini diunmpanmakan seperti tanah cadas
yang nmanpu nenanpung air, sehingga datang orang yang nmem num
ai rnya, atau nenberi m num Kkepada binatang ternaknya, atau
menyiram tanaman nereka. Iltulah vyang diisyaratkan dalam
sebuah hadits yang sangat terkenal:

"Senpbga All ah nenberi kebai kan kepada orang yang
mendengar kan per kat aanku kenudi an di a nmenghaf al nya,
| al u nmenyanpai kannya sebagai nana yang di a dengar kan.
Bi sa jadi orang yang nenbawa fi gh bukanl ah seorang
faqi h, dan bisa jadi orang yang nenbawa figh ini
nmenbawanya kepada orang yang | ebi h faqi h dari pada
dirinya."17

Sedangkan kel onpok ketiga ialah orang-orang yang tidak
mem | i ki pemahaman dan juga tidak ahli nenghafal, tidak punya
il mu dan tidak punya amal. Mereka bagai kan tanah cadas yang
tidak dapat nenanpung air dan tidak dapat di manfaat kan ol eh
orang | ain. 18

Hadi ts tersebut nenunjukkan bahwa manusia yang paling tinggi
derajatnya di sisi Al lah dan rasul-Nya ialah orang-orang yang
nmemaham dan nengerti, disusul dengan orang yang nenghafal.
Disitulah Iletak kelebihan orang yang faham atas orang yang
nenghafal ; dan | etak kel ebi han fugaha atas para huffazh. Dal am
gurun yang terbaik bagi manusia --yaitu tiga abad pertama di
dal am I sl am - kedudukan dan kepel oporan berada di tangan para
fagi h, sedangkan pada mnmasa-nmasa kenunduran, kedudukan dan
kepel oporan itu ada para hafi zh.

Saya tidak hendak nengatakan bahwa hafal an sama sekali tidak
menpunyai arti  dan nilai, serta ingatan yang dimliki oleh
manusia itu tidak ada gunanya. Tidak, ini tidak benar. Saya
hanya i ngi n nengat akan: "Sesungguhnya haf al an hanyal ah sebagali
gudang data dan il mu pengetahuan; untuk kenudi an di manf aat kan.
Menghaf al bukanlah tujuan itu sendiri, tetapi ia adal ah sarana
unt uk nencapai yang | ai nnya. Kesal ahan yang banyak dil akukan
ol eh kaum Muslim n ial ah perhatian nereka kepada hafal an | ebi h
tinggi daripada pemahaman, dan nenberi kan hak dan kemanpuan
yang | ebi h besar kepadanya.
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O eh karena itu, kita nmenenukan penghormatan yang sangat
ber | ebi han di beri kan kepada para penghafal al-Qur'an, tanpa
nmengurangi rasa hornmat saya kepada nereka. Sehingga berbagai
per | onmbaan untuk itu seringkali dilakukan di berbagai negara,
yang nenjanjikan hadiah yang sangat besar nil ainya; hingga
nmencapai pul uhan ribu dol ar untuk seorang penenang. Ini perlu
kita hargai dan kita syukuri.

Akan tetapi, sangat disayangkan hadiah seperti itu, atau
set engahnya, bahkan seperenpatnya, tidak diberikan kepada
or ang- orang yang nencapai prestasi gemlang di dalamilnu-ilmu
syariah yang | ai nnya; seperti ilmu tafsir, ilnmu hadits, fiqh,
usul figh, agidah, dan da'wah; padahal keperluan umat kepada
orang-orang seperti ini |ebih banyak, di sanping itu nanfaat
yang di peroleh dari nereka juga | ebih besar.

Di ant ar a persoal an yang sangat nenmalukan dalam dunia
pendi di kan di negara kita ialah bahwa pendi di kan Itu
kebanyakan di dasarkan kepada hafalan dan "kebisuan", serta
ti dak di dasarkan kepada penahaman dan pencernaan. O eh karena
itu, kebanyakan pelajar |upa apa yang telah dipelajarinya
setel ah di a nenenpuh ujian. Kalau apa yang nereka pelajari
di dasar kan atas penmahaman dan contoh yang nyata, maka hal itu
akan masuk ke dal am ot ak nereka, dan tidak nudah hilang dar

I ngat an.

Cat at an Kaki :

15 Muttafaq Alaih, dari Mi' awi yah. al-Lu' lu" wa al-Marjan
(615)

16 Muttafaq 'Alaih, dari Mi'aw yah, al-Lu'lu" wal-Marjan
(1471)

17 Hadits ini diriwayatkan dal am beberapa redaksi yang berbeda
dari Zaid bin Tsabit, Ibn Mas'ud dan | ain-lain. Sebagai nana
di sebut kan di dal am Shahi h al -Jam ' as- Shaghir (6763-6766)

18 Li hatl ah penjelasan hadits ini di dalamat-Fath, 1 :177;
Nawaw neriwayat kannya dari Miuslim yang kenudi an di kutip ol eh
pengarang al-Lu'lu" wa al-Marjan. h. 601

FI QH PRI ORI TAS
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PRI ORI TAS MAKSUD DAN TUJUAN ATAS PENAMPI LAN LUAR

DI ANTARA persoal an yang termasuk di dalamfigh prioritas ini
I alah tujuan. Yakni nenyel am pel bagai tujuan yang terkandung
di dalam syari'ah, nengetahi rahasia dan sebabsebabnya,
mengai t kan antara  satu sebab dengan sebab yang [ain,
nmengenbal i kan cabang kepada pokoknya, nengenbalikan hal -hal
yang parsi al kepada yang universal, dan tidak nenganggap cukup
nmenget ahui penanpakan dari luar, serta junud di dal am nemaham
nash-nash syari'ah tersebut.

Sebagai mana di ketahui, dari nash yang bernmacam nacam yang
berasal dari al-Qur'an dan Sunnah, seperti yang ditunjukkan
ol eh penelitian hukum yang parsial dalam berbagai bentuk
peri badahan dan nuamal ah, hubungan antara keluarga, hubungan
sosial, politik, dan hubungan internasional, bahwa syari'ah
ini memliki berbagai tujuan yang terkandung pada setiap hal
yang di syari' ahkan ol ehnya, baik berupa perintah maupun
| arangan; ataupun berupa hukum yang nubah. Agama ini tidak
nensyari'ahkan sesuatu dengan sewenang-wenang, tetapi dia
dal am syari' ah yang di buat nya terkandung hi kmah yang sesuai
dengan kesenpurnaan Allah SW, ilnu-Nya, rahmat-Nya, dan
kebai kan- Nya kepada makhl uk-Nya. Di antara nama- Nya yang nuli a
I alah "Maha Mengetahui dan WMha Bijaksana". Allah SW Mha
Bi j aksana dengan apa yang di syari'ahkan dan Dia perintahkan.
Dia juga Mha bijaksana dal am hal yang berkaitan dengan apa
yang Dia ciptakan kermudi an D a nenet apkan ukur annya.
Kebi j aksanaan- Nya tanpak pada duni a perintah-Nya, sebagai nana
t anpak juga di dal am duni a penci ptaan. Allah SW berfirman:

“... Ingatlah, nenciptakan dan nenerintah hanyal ah hak
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Al'lah..." (al A raf: 54)

Karena Di a tidak pernah nenci ptakan sesuatu dengan sia-sia,
maka juga tidak pernah nenetapkan syari'ah yang kaku dan tidak
ber guna.

Orang-orang yang bijak berkata tentang apa yang diciptakan
ol eh Tuhan

Ya Tuhan kam , tiadal ah engkau nenci ptakan in
dengan si a-sia, Maha Suci engkau, nmaka peliharal ah
kam dari siksa neraka.”™ (Ali 'lInran: 151)

Kita juga dapat nengatakan, "Wahai Tuhan kam , sesungguhnya
Engkau tidak nenetapkan syari'ah ini kecuali dengan hi knah
yang terkandung di dal anmya. "

Kekel i ruan yang sering kali dilakukan oleh orang-orang yang
menggeluti ilnmu agama ini ialah bahwasanya nereka hanya
menganbang di pernukaan dan tidak turun nenyel am ke dasarnya,
karena nereka tidak nemliki keahlian dalam berenang dan
menyel am ke dasarnya, untuk nenganbil nutiara dan bat u
mul i anya. Mereka hanya di si bukkan dengan hal - hal yang ada di
per nukaan, sehingga tidak senpat nencari rahasia dan tujuan
yang sebenarnya. Mereka dil al ai kan ol eh perkar a-per kara cabang
saj a dan bukan perkara-perkara yang utama. Mereka nenanpil kan
agama Al | ah, dan hukum hukum syari' ahnya atas hanba- hanba- Nya
dal am bent uk yang bermacam macam dan tidak nmenanpil kan dal am
bent uknya yang wuniversal. Bentuk-bentuk itu tidak dikaitkan
dengan satu sebab yang nenyat ukannya, sehingga syari'ah agama
Al l ah hanya tanpak seperti yang di ucapkan ol eh Iidah nereka,
dan yang ditulis ol eh pena nereka. Syari'ah seakan-akan tidak
manpu nmewuj udkan kenasl ahatan bagi nakhluk Allah, padahal
kegagal an itu sebenarnya bukan pada syari'ah, tetapi pada
pemahaman nereka yang nenutuskan keterkaitan antara sebagi an

hukum dengan sebagi an yang lain. Mereka tidak peduli bila
ti ndakan nereka nem sahkan antara hal-hal yang sam, atau
menyamakan hal - hal yang sebetul nya berbeda; padahal hal itu

sama sekali tidak pernah di nyatakan ol eh syari' ah.

Seringkal i penyi npangan pada hal -hal yang | ahiriah seperti in
menpersenpit apa yang sebenarnya tel ah diluaskan oleh Allah,
menpersulit hal-hal yang dipernudah oleh syari'ah, nmenbuat
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st agnasi persoal an yang sepatutnya dapat di kenbangkan, serta
nmengi kat hal - hal yang seharusnya dapat diperbarui dan
kembangkan.
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PRI ORI TAS | JTI HAD ATAS TAQLI D

PEMBAHASAN nengenai prioritas ijtihad dan penbaruan atas
pengul ang-ul angan dan taglid, berkaitan erat dengan fiqgh
maksud dan tujuan syari'ah seperti yang telah kam bahas di
muka, serta berkaitan pula dengan nmasalah penmahanan dan
haf al an.

|l mu, nmenurut para ulama salaf umat ini, bukan sekadar
penget ahuan tentang hukum wal aupun diperoleh dari hasil
taglid kepada orang lain atau nengutip perkataannya dengan
tidak nmemliki hujjah yang nenuaskan. Dengan kata lain, dia
nenget ahui kebenaran nel al u orang | ain, dan nengi kuti pendapat
orang banyak yang tidak berdalil.

|l mu, nenurut nereka sekali lagi, italah ilnu yang i ndependen,
yang di sertai dengan hujjah, dan tidak perduli apakah ilnmu ini
di sepakati oleh Zaid atau Anr. Ilnu ini tetap berjal an bersana
dengan dalilnya ke manapun ia pergi. D a berputar bersama

kebenaran yang nenuaskan di nmanapun ber ada.

| bn al -Qayyi m nengenukakan hujjah berkenaan dengan | arangan
dan cel aan nel akukan taqglid berdasarkan firman Al |l ah SW:

"Dan janganl ah kanmu nengi kuti apa yang kanu tidak
menpunyei penget ahuan tentangnya..." (al-Isra': 36)

Dia berkata, "Taqglid itu bukanl ah penget ahuan yang di sepakati
ol eh ahli ilmu pengetahuan itu." Dalaml'lamal-Mwaqqi'in, ia
menyebut kan | ebi h dari del apan pul uh macamtaqglid yang tidak
benar, dan penol akannya terhadap syubhat yang dil akukan ol eh
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para pel akunya."19

Kal au kej umudan pada | ahi riah nash di anggap tercel a,
sebagai mana yang dil akukan ol eh pengikut mazhab Zhahiriyah
| ama dan baru, maka celaan juga patut dikenakan terhadap
kej umudan t er hadap apa Yyang dikatakan oleh para tokoh
t erdahul u, tanpa nenpedul i kan per kenbangan yang terjadi antara
zaman Kkita dan zaman nereka, keperluan kita dan keperl uan
ner eka, pengetahuann kita dan pengetahuan nereka. Saya Kkira,
kal au nereka senpat hidup pada zaman kita sekarang in

sehi ngga nereka dapat nelihat apa yang kita |Ilihat, nereka
hi dup seperti kita hidup sekarang ini --pada posisi nereka
sebagai orang yang nmanpu nel akukan ijtihad dan berpandangan
| uas-- maka nereka akan banyak nengubah fatwa dan hasil

i jtihad yang tel ah nereka | akukan.

Bagai mana ti dak? Sahabat - sahabat nereka, yang datang sesudah
peri ode mer eka banyak yang telah nelakukan pengubahan,
di kar enakan terjadi nya perbedaan waktu dan zamannya, wal aupun
sebenarnya jarak waktu antara kel onpok pertama dan kel onpok
yang kedua tidak begitu jauh. Bagai mana tidak, para imam abhl
ijtihad itu sendiri telah banyak nel akukan perubahan terhadap
pendapat nereka ketika nmereka nmasi h hidup, karena nengikuti
perubahan ijtihad yang baru nereka | akukan, bisa jadi karena
pengaruh unur, kematangan, zaman, atau tenpat nereka nel akukan
i jtihad?

| pam Syafi'i r.a. sebelum pindah dan nenetap di Mesir dia
tel ah nmenpunyai mazhab yang dikenal dengan "Qaul qgadint
(pendapat |ama); kenudian setelah dia nenetap di Mesir, dia
menpunyai mazhab baru yang dikenal dengan "Qaul j adi d"
(pendapat baru). Hal ini terjadi karena dia baru nelihat apa
yang bel um pernah dia |ihat sebel umya, dan dia baru nendengar
apa yang bel um di a dengar sebelumitu.

| ram Ahnmad juga neriwayatkan bahwa dalam satu masal ah dia
nmengel uar kan pandangan yang ber beda-beda. Hal ini tidak lain
karena sesungguhnya fatwanya dikeluarkan pada situasi dan
kondi si yang ber beda.

Cat at an Kaki :

19 Lihat I'lamal-Miwaqqgi'in, juz 2, h. 168-260, cet.
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Al - Sa' adah Mesir, yang ditahgi q ol eh Muhanmad Muhyi ddi n Abd
al - Ham d.

FI QH PRI ORI TAS

Sebuah Kajian Baru Berdasarkan Al -Qur'an dan As- Sunnah
Dr. Yusuf Al Qardhawy

Robbani Press, Jakarta

Cet akan pertama, Rajab 1416H Desenber 1996M

Indeks Islam | Indeks Qardhawi | Indeks Artikel | Tentang Pengarang

ISNET Homepage | MEDIA Homepage | Program Kerja | Koleks | Anggota

Please direct any suggestion to Media Team

http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Prioritas/ljtihad.html (3 of 3)20/10/2004 6:45:34


http://media.isnet.org/islam/index.html
http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/index.html
http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Qardhawi.html
http://www.isnet.org/
http://media.isnet.org/index.html
http://media.isnet.org/program.html
http://media.isnet.org/database.html
http://media.isnet.org/priv/index.html
mailto:media@isnet.org?subject=Suggestion to your homepage

Figh Prioritas

Figh Prioritas

oleh Dr. Yusuf Qardhawi

Indeks Islam | Indeks Qardhawi | Indeks Artikel | Tentang Pengarang

ISNET Homepage | MEDIA Homepage | Program Kerja | Koleks | Anggota

PRI ORI TAS STUDI DAN PERENCANAAN PADA URUSAN DUNI A

KALAU ki ta pernah nengatakan tentang pentingnya il nu atas anal
dal am ber bagai urusan agama, nmaka kita sekarang ini nenegaskan
nmengenai pentingnya il mu dal am urusan-urusan duni a.

Kita hidup sekarang ini pada zaman vyang segala sesuatu
di dasarkan atas il mu penget ahuan. Pada zanman kita sekarang i ni
sudah tidak lagi nenerima hal-hal yang tidak teratur dan
nengawur dal am hal - hal yang berkaitan dengan urusan kehi dupan
duni a.

Senua pekerjaan yang baik nesti didahului dengan st udi
kel ayakan terlebih dahulu, dan harus dipasti kan nenghasil kan
sesuat u yang nenuaskan sebel um pekerjaan itu dimulai. deh
karena itu, nesti ada perencanaan sebel um nel akukannya, dan
harus di perhi tungkan secara matemati s dan dil akukan berbagai
penelitian sebel um pekerjaan itu dil akukan.

Dal am  buku dan kaj i an-kaj i an yang lain saya pernah
nmenyebut kan: " Sesungguhnya penelitian, perencanaan, dan st udi
kel ayakan sebel um kerja dil aksanakan nerupakan etos kerja yang
tel ah ada pada |slam Rasulullah saw adal ah orang yang pertama
kal i nmel akukan per hi t ungan secara statistik t er hadap
or ang- orang yang beri man kepadanya setelah dia berhijrah ke
Madi nah al - Munawwar ah. Dan kesan dari perencanaan itu begitu
t erasa pada perj al anan hi dup bel i au dal am ber bagai
bent uknya. 20

Seharusnya orang yang pal i ng dahul u nel akukan perencanaan har
esok nereka ialah para aktivis gerakan |Islam sehingga nereka
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ti dak menbi ar kan senua urusan mer eka berjalan tanpa
per encanaan; tanpa nenanfaat kan pengal aman di nmasa yang | al u;
tanpa nencermati realitas yang terjadi pada hari ini; tanpa
neni nbang benar dan sal ahnya ijtihad yang pernah dil akukan;
tanpa nenilai untung-rugi nya perjal anan umat kemarin dan hari

ini; tanpa nmemliki pengetahuan yang mendal am  nengenai
kemanpuan dan fasilitas yang dimliki oleh umat, baik yang
ber bentuk material maupun spiritual, yang tanpak dan yang

ti dak tanpak, vyang produktif dan yang tidak produktif.
Per encanaan yang nereka buat itu nesti nenperhati kan sunber
kekuatan dan titik-titik kelemahan yang dimliki ol eh umat
kita dan nmusuh-nusuh kita; kenudi an siapakah sebenarnya nusuh
kita yang hakiki? Siapakah nmusuh kita yang abadi dan nusuh
yang i nsidental ? Si apakah di antara nereka yang nmungki n dapat
kita manfaat kan dan si apa yang tidak dapat di manfaat kan? Si apa
yang dapat kita aj ak berdi skusi dan siapa yang tidak? Senua
nmusuh har us kita pandang secara berbeda, karena pada
haki kat nya nmereka juga ber beda- beda.

Senmua persoal an di atas tidak dapat di ketahui kecuali dengan
il mu pengetahuan dan Kkajian yang objektif, yang sama sekal
ti dak enosional, bebas dari pelbagai pengaruh individual,

| i ngkungan dan waktu sej auh yang dapat dil akukan ol eh manusi a;
karena sesungguhnya kebebasan yang bersifat nutlak hanpir
dapat di kat akan nust ahi |l .

Cat at an Kaki :

20 Baca buku kam ar-Rasul wal-'IIm cet. M'assasah
ar - Ri sal ah, Beirut dan Darus- Shahwah | sl am yyah.
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PRI ORI TAS DALAM PENDAPAT- PENDAPAT FI (H

PADA penbahasan terdahulu, kam telah nenyebutkan prioritas
pemahaman atas hafalan, prioritas tujuan atas bentuk |ahirian,
prioritas ijtihad atas taqlid, dan kini kita nenginjak kepada
hukum hukum syari'ah vyang bersifat ijtihadi, dan pendapat -
pendapat figh yang ber macam nacam dan ber beda- beda.
Bagai manakah kita nenerima satu pendapat dan nenyi si hkan yang
| ai n, nendahul ukan sebagi an pendapat itu dan nengakhirkan
sebagi an yang | ai n.

Sesungguhnya pem i han terhadap pendapat yang kita terim itu
ti dak dapat dil akukan secara acak (randon), dengan ti ndakan
yang ngawur; di sanping itu kita tidak bol eh nengi kuti hawa
naf su; tetapi senua tindakan yang akan kita | akukan harus ada
ukuran yang dapat ditujuk dan dijadi kan pedoman.

Dal am berbagai buku usul figh, persoal an ini di bahas panjang
| ebar dan berki sar pertinbangan dan penentuan yang | ebi h kuat
(atau |l ebih tepatnya pen-tarjih-an); dua persoalan yang
seringkali diistilahkan dengan kontradi ksi (at-ta'arudh) dan
peneri maan yang | ebi h kuat (at-tarjih).

Sebagai mana kontradi ksi yang di hadapi ol eh para imam hadits
dal am 'ul um al - hadits yang berkaitan dengan sebagian sunnah
dengan sebagi an yang | ai n.

Akan tetapi, saya di sini hendak nengi ngat kan beberapa hal
yang saya anggap sangat penting, khususnya yang berkaitan
dengan kehi dupan nyata kita pada masa kini, berupa pem kiran
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yang amat di nam s, dan pandangan yang saling bertentangan,
bai k yang terjadi antara kaum Muslim n dan nmusuh- musuh mner eka
yang telah "ter-Barat-kan" atau para pendukung sekul arisne;
serta pertent angan yang terjadi antara berbagai mazhab
pem ki ran dan gerakan Islam Apalagi bila pertentangan itu
terjadi pada orang-orang yang bergerak dal am bi dang da' wah,
per bai kan, dan kebajikan Islam yang nemliki bernmacam nacam
t uj uan, netodol ogi yang saling bertentangan, dan kel onpok yang
sangat ber beda- beda.

Pandangan- pandangan nmanakah yang ti dak bol eh dipertentangkan
sama sekali, dan tidak nenerinma pendapat yang | ain, sehingga
secara nutlak tidak ada tol eransi yang di beri kan ol ehnya?

Lal u pandangan- pandangan nmana yang nenberi --dengan kadar yang
ti dak banyak-- celah untuk toleransi itu? Dan pandangan mana
pul a yang banyak nenberi kan pel uang untuk berbeda pendapat dan
bert ol eransi ?

IVEMBEDAKAN ANTARA DALI L QATH | DAN DALIL ZHANN

Para ulama sepakat bahwa sesuatu keputusan yang ditetapkan
nelalui ijtihad tidak sanma dengan ketetapan yang berasal dar
nash; dan apa yang telah ditetapkan oleh nash kenudian
di dukung ol eh ijm' yang neyaki nkan ti dak sama dengan apa yang
di tetapkan oleh nash tetapi masih nengandung perseli si han
pendapat. Perbedaan pendapat yang terjadi nenunjukkan bahwa ia
adal ah masalah ijtihad. Sedangkan dal am masal ah ijti hadi yah,
tidak boleh terjadi saling nengingkari antara ul ama yang satu
dengan vyang lainnya. Akan tetapi sebagian ulama nemlik
pel uang unt uk nendi skusi kannya dengan sebagi an yang | ai n dal am
suasana saling nenghormati. Selain itu, apa yang telah
di t et apkan ol eh nash juga banyak berbeda dari segi apakah nash
itu sifatnya qath'i (definitif) atau hanya zhanni.

Masal ah- masal ah yang gath'i dan zhanni berkaitan dengan tetap
(t subut) nya nash dan penunj ukan(dil al ah) - nya.

Di antara nash-nash itu ada yang Kketetapannya zhanni, dan
penunj ukkannya juga zhanni .

* Ada yang ket etapannya zhanni, dan penunj ukkannya qgath'i;
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* Ada yang ketetapannya qgath'i, dan penunjukkannya zhanni;
dan
* Ada yang ketetapannya qath'i, dan penunjukannya juga
gath'i.
Ket et apan yang bersifat zhanni ini khusus berkaitan dengan

sunnah yang tidak nutawatir. Dan sunnah nutawatir ialah sunnah
yang diriwayat kan ol eh sekel onpok orang dari sekel onpok orang
yang lain, dari awal mata rantai periwayatan hi ngga akhirnya,
sehi ngga tidak ada kenmungki nan bagi nereka untuk nelakukan
kebohongan. Sedangkan sunnah Ahad tidak seperti itu.

Di  antara ul ama ada yang berkata, "Sesungguhnya yang di anggap
mutawatir itu ialah hadits 'aziz. Tetapi hanpir tidak ada
hadits 'aziz yang nencapai derajat nutawatir. Tetapi ada pul a
ul ama yang nenberi kan kel onggaran | ebih dari itu, sehingga dia
memasukkan hadits-hadits dha'if kepadanya, yang tentu saja
di tol ak ol eh Bukhari dan Muslim O eh karena itu, hendaknya
berhati-hati orang yang nengat akan bahwa suatu hadits di anggap
nmut awat i r j1ka di a ti dak mem | i Ki bukt i bagi
ke- mut awat i r - annya.

Ada ulama yang nenggol ongkan kepada nutawatir, hadits-hadits
yang nem liki sifat hanpir sama dengan nutawatir; seperti
hadits yang diterima oleh suatu unmat. Seperti hadits-hadits
dal am Shahi h Bukhari Muslimyang tidak ditentang oleh para
ul ama yang nmem | i ki konpetensi dal am bi dang itu.

Dan penunjukan yang bersifat zhanni nencakup sunnah dan
al - Qur' an secara bersanman. Kebanyakan nash yang ada padanya
nmengandung berbagai macam pemahaman dan penafsiran, karena
ungkapan yang di pergunakan pada keduanya sudah barang tentu
ada yang hakiki dan ada vyang berbentuk kiasan, ada yang
bersi fat khusus dan ada pula yang bersifat unum ada yang
nmutl ak dan ada yang terikat, ada yang berindi kasi kesanman,
ada yang beri ndi kasi kandungan yang sama, dan ada pula vyang
beri ndi kasi sej aj ar.

Kebanyakan pemahaman manusia tunduk kepada akal pikiran
manusi a, kondi si, dan kecender ungan psi kol ogi s dan
I nt el ektual nya. O eh sebab itu, orang yang keras akan nemaham
nash dengan pemahanman yang berbeda dengan orang yang biasa
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saja. Oeh karena itu dalam warisan pemkiran Islam kita
nmengenal kekerasan (keketatan) |Ibn Umar, dan keri nganan
(kemudahan) |bn ' Abbas. Orang yang nenpunyai wawasan yang | uas
akan berbeda sama sekali pandangannya dengan orang Yyang
berwawasan senpit. D sanping itu, maksud yang ter kandung di
dal am nash ada yang di paham tidak seperti yang tanpak dar
segi | ahiriahnya secara harfiyah, di nmana segi |ahiriahnya in
seringkali malah stagnan. Masal ah perintah shalat Ashar di
Bani Qurai zhah nerupakan dalil yang sangat jelas untuk
mener angkan persoal an di atas.

Al | ah Maha Bi j aksana unt uk nmenbuat nash yang beragamitu, agar
nmencakup kehi dupan manusi a secara | uas, dengan orientasi yang
ber beda- beda. O eh karena itu, Allah nenurunkan kitab suci-Nya
yang abadi, di dalamya ada ayat yang nuhkamat (yang terang
dan tegas artinya) yang nerupakan pokok-pokok isi al-Qur'an,
dan ada pula ayat-ayat yang nutasyabi hat (yang nengandung
beber apa pengerti an).

Sekiranya Al l ah ingin nengunpul kan manusi a pada satu penmahaman
atau satu pandangan saja, mnaka Dia akan nenurunkan kitab
suci - Nya dengan ayat-ayat yang seluruhnya nuhkamat, dengan
sel uruh nashnya yang pasti.

Seluruh al-Qur'an tidak diragukan |lagi bahwa ketetapannya

bersifat pasti, akan tetapi kebanyakan ayat-ayatnya --dalam
masal ah yang kecil (juz'iyyat)-- penunjukannya bersifat
zhanni; dan inilah yang nenyebabkan para fugaha berbeda

pendapat dal am nenganbi |l suatu kesi nmpul an hukum

Akan tetapi untuk masal ah- masal ah yang besar, seperti masal ah
ket uhanan, kenabi an, pahala, pokok-pokok at ur an I badah,
pokok- pokok aturan noralitas (yang berkaitan dengan perbuat an
bai k maupun perbuatan yang buruk), hukum hukum nendasar
nmengenai  keluarga dan warisan, hudud dan gi sas, dan | ai nnya
tel ah dij el askan dal am ayat yang nuhkamat, yang tidak dapat
di pertentangkan 1|agi, sehingga senua orang nmem | i ki pandangan
yang sana.

Persoal an-persoalan di atas juga ditegaskan kenbali ol eh
sunnah Nabi saw, yang berupa perkataan, perbuatan, maupun
ketetapan darinya; selain ditetapkan oleh konsensus para
ul ama, vyang disesuai kan dengan praktek yang harus dil akukan
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ol eh unmat.

At as dasar itu, kita tidak boleh nencanpurkan --baik dalam
kondi si tidak nengetahui atau dengan sengaj a nel akukannya- -
ant ara sebagi an nash dengan sebagi an yang | ai n.

Seseorang dapat dimafkan jika dia nmenol ak nash yang
ket et apannya bersifat zhanni, jika dia nenpunyai dalil yang
menunj ukkan bahwa dalil itu tidak pasti.

Seseorang juga di maaf kan apabila dia nenolak suatu pendapat
yang ber dasarkan nash yang penunj ukannya bersifat zhanni; atau
unt uk nenberi kan suatu penafsiran baru yang belum pernah
di | akukan ol eh generasi ulama terdahulu; tentu saja apabila
penaf siran seperti itu nungkin dil akukan.

Kadangkal a seseorang tidak di maaf kan karena nel akukan ini dan
Itu ketika dia nenolak nash yang bersifat zhanni, apabila dia
sengaj a nenghi ndari nya atau nencari yang paling nudah bagi
di ri nya. Namun tindakan ini tidak sanpai nenbuat nya kafir dan
nmengel uarkannya dari agama ini  karena tindakan tersebut.
Paling jauh, dia dianggap nelakukan bid' ah, atau dituduh
nmel akukan bid'ah, dan kel uar dar i j al an yang bi asa
di per gunakan ol eh Ahl ussunnah; dan Allah-lah yang akan
menper hi t ungkan apa yang di | akukan ol ehnya. Ti ndakan ini tidak
bol en dil akukan ol eh senbarang orang, yang bol eh nel akukannya
hanyal ah mahaqqgi q (peneliti) yang benar-benar nemliki ilnu
dal am bi dang tersebut.

Orang yang benar - benar di anggap sebagai keluar dari |slam dan
per kat aannya nesti di abai kan ial ah or ang yang nmenol ak
nash- nash yang bersifat gath'i dari segi ketetapan dan
penunj ukannya secara bersamaan. WAl aupun jum ah orang serupa
ini tidak banyak, nanmun nmasal ah ini dianggap sangat seri us
dal am urusan aganma. Karena sesungguhnya orang-orang seperti
i ni akan nengacaukan kesatuan aqi dah, pem kiran, enosi, dan
il mu kaum Muslimn. Padahal hal-hal seperti ini nmerupakan
penut us hukum sekal igus nenjadi rujukan apabila nereka
berselisih pendapat. Apabila hal-hal tersebut sendiri nasih
di pertentangkan dan diperselisihkan, nmaka apal agi yang dapat
di j adi kan sebagai rujukan ol eh manusi a.

A eh karena itu, nelalui berbagai buku kam , kam nengi ngatkan
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adanya perang pem kiran yang berusaha nengubah hal - hal yang
gath'i kepada zhanni, nengubah hal-hal yang nuhkamat kepada
mut asyabi hat; sebagai mana orang-orang yang nenentang ayat
penghar aman khanar :

sesungguhnya nem num khamar, berjudi, (berkorban
unt uk) berhal a, nengundi nasi b dengan anak panah, adal ah
per buat an keji ternmasuk perbuatan setan. Mka jauhil ah
per buat an- per buatan itu agar kanmu nendapat
keberuntungan. " (al - Mai dah: 90)

Mer eka meragukan penunjukan yang ditunjukan oleh perkataan
“maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu" bahwa perkataan in
bukan nenunj ukkan kepada penghar aman.

Orang-orang seperti ini sama dengan orang-orang yang nmenent ang
pengharaman riba, pengharaman daging babi, dan orang yang
nmenent ang penberi an wari san kepada perenpuan, atau penberian
kekuasaan penuh kepada | aki -1l aki di dal am kel uarga, atau orang
yang nenentang waj i bnya penggunaan jil bab (penggunaan kerudung
dan pakaian yang nenutup aurat perenpuan), dan lain yang
di tunj ukkan ol eh nash-nash yang ketetapan dan i ndikasinya
bersifat qath'i, atau ditetapkan nelalui konsensus umat, yang
tel ah nmenjadi figh dan amalan, teori dan praktek umat ini
sel ana enpat bel as abad | ananya.

Sesungguhnya per kara- perkara agama yang sudah jelas ini
di kat akan ol eh para ul ama sebagai "Aksiomati ka" (Badahiyat)
yang di ket ahui secara nenyel uruh ol eh senua kaum Muslim n baik
yang khusus maupun orang awamya, tanpa harus di kenukakan
dalil untuk masal ah-nasalah tersebut, karena sesungguhnya
dal i | nya banyak dan sudah | azi m di ket ahui, serta tel ah nerasuk
di dal am perasaan unat.

Untuk hal -hal seperti itulah orang yang nenentang di anggap
kafir. Sebelum anggapan itu dikenakan kepadanya, har us
di sanpai kan dahulu hujjah kepadanya, kenudian bila dia nasih
t et ap pada keyaki nannya seperti itu, maka dia tidak dimafkan
|l agi, dan setelah itu dia harus dikeluarkan dari tubuh umat
ini, lalu dil epaskan sama sekal i

Kita perlu nmenusat kan pi ki ran kepada hal -hal qath'i yang tel ah
di sepakati ol eh wumat, dan bukan hal -hal yang bersifat zhann
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yang nasi h di perselisihkan. Yang nenbuat umat tidak punya

peran adal ah pengabai annya akan hal-hal yang qath'i. Dan
' peperangan’ yang terjadi antara penganjur-penganjur |slam
hari ini di seluruh dunia |Islam dan penganjur-penganjur

sekul ari sme yang tidak beragama hanya berkisar pada hal-hal
yang bersifat gath'i; seperti hal-hal yang bersifat qgath'i di
dal am aqi dah, syariah, pem kiran dan peril aku manusi a.

Sesungguhnya hal -hal yang gath'i seperti ini wajib nenjadi
dasar bagi pemahaman dan pengetahuan; nenjadi dasar bagi
da' wah dan infornmasi; dasar bagi pendidi kan dan pengajaran;
dan dasar bagi keberadaan | sl am secara nenyel uruh.

Sebenarnya hal-hal yang di anggap pal i ng nenbahayakan di dal am
da' wah | sl am dan kebaji kan Islam ialah bergulirnya nanusia
secara terus-nenerus kepada persoal an-persoalan khilafiyah
yang ti dak akan ada habi s- habi snya, serta akan selalu nenbuat
suasana panas di sekitarnya, dan akan nengkotak-kotakkan
manusi a sesuai dengan pandangan yang nereka anut, serta
menent ukan | ayak tidaknya seseorang atas dasar hal tersebut.

Sebetul nya kam telah nenjelaskan dalil-dalil qath'i ini d
dal am buku kam , as-Shahwah bayn al-Ilkhtil af al - Masyr u'
wat - Taf arruq al - Madznmum wal aupun sebenar nya per bedaan
pendapat seperti itu nerupakan sesuatu yang penting, rahmat,
dan kekayaan umat. Kita tidak mungki n nmenghi | angkannya.

Per kataan saya ini bukan berarti bahwa kita tidak bol eh sana
sekal i berbicara tentang nmasal ah khilafiyah, dan tidak nungkin
nmenet apkan satu pendapat pada masal ah aqi dah, atau figh, atau
perilaku manusia. Ini sesuatu yang nustahil. Jika dem kian,
lalu apa vyang dilakukan oleh para ulama kal au nereka tidak
bol en nenbenar kan, nenyal ahkan, nenerima dan nem |i h?

Sesuatu yang tidak saya inginkan ialah kita nmencurahkan segal a
perhati an kepada persoal an tersebut, sehingga kita disi bukkan
kepada hal -hal yang diperselisihkan |ebih banyak dari pada
hal -hal yang telah disepakati. Kita nencurahkan perhatian
kepada yang zhanni, sedangkan nmanusia nenyinpang dari Yyang
gath'i.

Adal ah sal ah dan ber bahaya jika kita mengenukakan
masal ah- masal ah yang di perselisihkan dengan sengit sebagai
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masal ah- masal ah yang bisa diterima dan ti dak perl u
di pertent angkan seraya nengesanpi ngkan pendapat orang |ain
yang nemliki pandangan dan dal il nya, bagai manapun bent uknya
pendapat yang kita mliki.

Seringkali, pendapat orang selain kita itu adalah pendapat
jumhur di kal angan para ul ama umat ini. WAl aupun nereka tidak
ma' shum dan ijma' nereka tidak absolut, tetapi 1ijm' nereka

ti dak bol eh di renehkan.

Seperti orang-orang Yyang nenganjurkan wajibnya penggunaan
cadar (penutup nuka) dan kerudung yang panjang, dengan
anggapan bahwa pendapat nereka adal ah paling benar dan tidak
mengandung kesal ahan. Mereka sangat ti dak suka kepada
or ang- or ang yang nenent ang pendapat nereka, padahal sebetul nya
para penganjur itu berselisih pendapat dengan junmhur ul ama dan
fugaha yang |ebih besar jum ahnya; di sanping nereka juga
bert ent angan dengan dalil-dalil yang jelas dan terang dar
al - Qur' an dan sunnah, serta amal an para sahabat.

Ada seorang juru da' wah yang sangat nenyedi hkan hati saya

dal am sebuah khotbahnya yang masih ada rekanmannya. D a
mengat akan, " Sesungguhnya perenpuan yang nenbuka waj ahnya sana
dengan perenpuan yang nenbuka farjinya." Ini adalah sesuatu

yang sangat berl ebi han, yang tidak patut keluar dari orang
yang nmem | i ki pemahaman dan wawasan yang | uas.

Pada kesenpatan ini saya ingin nengingatkan, "Sesungguhnya
pendapat sebagian ulama ada yang dianggap aneh pada suatu
| i ngkungan dan nasa tertentu, karena pendapat itu nungkin
| ebih cepat nendahulu zanmannya, tetapi pada zaman yang | ain
ada orang yang nenguatkan pendapatnya dan nenyiarkannya,
sehi ngga pendapat itu nenjadi pendapat yang bol eh di andal kan,
sebagai nana yang terjadi dengan berbagai pendapat |Imam |bn
Tai m yah rahi mahunul | ah".

FI QH PRI ORI TAS

Sebuah Kajian Baru Berdasarkan Al -Qur'an dan As- Sunnah
Dr. Yusuf Al Qardhawy

Robbani Press, Jakarta
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VEMPRI ORI TASKAN PERSOALAN YANG RI NGAN DAN MUDAH
ATAS PERSOALAN YANG BERAT DAN SULI T

DI ANTARA prioritas yang sangat dianjurkan di sini, khususnya
dal am bidang penberian fatwa dan da' wah ialah prioritas
t erhadap persoal an yang ringan dan nudah atas persoalan yang
berat dan sulit.

Ber bagai nash yang ada di dal am al - Qur' an dan Sunnah Nabi saw
nenunj ukkan bahwa yang nudah dan ringan itu Iebih dicintai
ol eh Al'l ah dan rasul - Nya.

Al l ah SW berfirman:

“... Al ah nenghendaki kenudahan bagi nu, dan ti dak
nenghendaki kesukaran bagi mu..." (al-Bagarah: 185)

“Al | ah hendak nenberi kan keri nganan kepadanu, dan
manusi a di j adi kan bersifat |emah." (an-Nisa': 28)

“... Allah tidak hendak nenyulitkan kanmu..."
(al - Mai dah: 6)

Rasul ul | ah saw yang nul i a ber sabda,

" Sebai k- bai k agamanmu i al ah yang pal i ng nudah
darinya."1

"Agama yang paling dicintai oleh Allah ialah yang
benar dan toleran."2
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" Ai syah berkat a,

"Rasul ul | ah saw tidak diberi pilihan terkadap dua

per kara kecuali dia nenganbil yang paling nudah di
antara keduanya selama hal itu tidak berdosa. Jika hal
Itu termasuk dosa neka ia adal ah orang yang paling
awal nenj auhi nya."3

Nabi saw ber sabda,

"Sesungguhnya Al'l ah nenyukai bil a keringanan yang
di beri kan ol eh-Nya di | aksanakan, sebagai nana D a
menbenci kemaksi at an kepada- Nya. "4

Keri nganan (rukhshah) itu nesti dilakukan, dan kenudahan yang
di berikan oleh Alah SW harus dipilih, apabila ada kondi si
yang nemungki nkannya untuk nelakukan itu; msalnya Kkarena
tubuh yang sangat |enah, sakit, tua, atau keti ka nmenghadap

kesulitan, dan lain-lain alasan yang dapat diterina.

Jabir bin Abdul |l ah nmeriwayat kan bahwa dia nelihat Rasulull ah
saw sedang dal am suatu perj al anan, kenudi an beliau nmenyaksi kan
orang ramai nmengerumuni seorang | el aki yang di payungi ,
kenmudi an beliau bersabda, "Apa ini?" Mereka nenjawab: "D a
ber puasa." Beliau kenudi an ber sabda,

"Ti dak bai k berpuasa dal am perjal anan."5
Yakni di dal am perjal anan yang amat nenyul i tkan ini.

Dan jika perjalanan itu tidak nenyulitkan, maka dia boleh
nel akukan puasa; berdasarkan dalil yang diriwayatkan ol eh
* Ai syah bahwa Hanzah bin Amr al-Aslam pernah berkata kepada
Nabi saw. "Apakah aku bol eh puasa dal am perj al anan?" Hanzah
adal ah orang yang sering nel aksanakan puasa. Karenanya Nab

saw bersabda, "Jika kamu mau, nmka berpuasal ah, dan ji ka kamnu
mau ber bukal ah. "6

Khal i fah Umar bin Abd al - Azi z pernah berkata nengenai puasa
dan berbuka di dalam perjalanan, juga tentang perbedaan
pendapat yang terjadi di kal angan fugaha, manakah di antara
kedua hal i1tu yang paling baik. D a berkata, "Yang paling baik
i al ah yang paling nudah di antara keduanya." Hal ini nerupakan

http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Prioritas/Ringan.html (2 of 9)20/10/2004 6:45:40



Figh Prioritas

pendapat yang boleh diterima. D antara nmanusia ada yang
nel aksanakan puasa itu | ebi h nudah dari pada di a harus nenbayar
hutang puasa itu ketika orang-orang sedang tidak berpuasa
senua. Tetapi ada orang yang berlawanan dengan itu. Qdeh
karena itu, vyang paling nudah adalah nenjadi sesuatu yang
pal i ng bai K.

Nabi saw nenganj ur kan umat nya unt uk bersegera nel akukan buka
puasa dan nengakhirkan sahur, dengan tujuan untuk nenberi
kenmudahan kepada orang yang nel aksanakan puasa.

Kita juga banyak nenenukan fugaha yang nenutuskan hukum yang
pal i ng nudah untuk dilakukan ol eh manusi a terhadap sebagi an

hukum yang nemliki berbagai pandangan; khususnya yang
berkaitan dengan masal ah nuamal ah. Ada ungkapan yang sangat
terkenal dari nereka: "Keputusan hukum ini lebih nengasih
manusi a. "

Saya bersyukur kepada Al |l ah karena saya dapat nenerapkan jal an
kemudahan dal am nenberi kan fatwa, dan nenyanpai kan sesuatu
yang nenggenbi rakan dalam nel akukan da'wah, sebagai upaya
meniti jalan yang pernah dilakukan oleh Nabi saw. Beliau
per nah nengutus Abu Miusa dan Mi' adz ke Yaman sanbi|l nenberi kan
wasi at kepada nereka,

" Per mudahl ah dan jangan nenpersulit; berilah sesuatu
yang nenggenbi rakan dan jangan nenbuat nereka | ari;
ber buat| ah sesuatu yang bai k. "7

Di riwayat kan dari Anas bahwasanya Rasul ul | ah saw ber sabda,

" Per mudahl ah dan jangan nenpersulit; berilah sesuatu
yang nenggenbi rakan dan jangan nenbuat nereka lari."8

Pada suatu kesenpatan saya pernah nenj awab berbagai pertanyaan
set el ah saya nenyanpai kan satu kuliah: "Apabila saya nendapati
dua pendapat yang sama-sanma bai k atau hanpir sama dalam satu
masal ah agang; yang pertama | ebi h nmengar ah kepada
kehati-hatian dan yang kedua |ebih nudah, nmka saya akan
menberi kan fatwa kepada orang awam dengan pendapat yang | ebih
mudah, vyang |lebih saya utanakan daripada pendapat yang
pertama. "
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Sebagi an kawan yang hadir dal am kuliah itu berkata, "Apa dali
anda untuk | ebi h nengenukakan pendapat yang pal i ng nudah atas
pendapat yang | ebi h hati-hati?"

Saya jawab, "Dalil saya ialah petunjuk Nabi saw, yaitu
manakal a bel i au di hadapkan kepada dua pilihan, nmaka beliau
tidak akan nmemlih kecuali pendapat yang paling nudah; dan

peri ntahnya kepada para i mam shal at jamaah untuk neringankan
ma' nutmmya, karena di antara nereka ada orang yang | emah, orang
tua, dan orang yang hendak nel aksanakan kepentingan nereka
setelah itu."

Kadangkal a seorang ul ama nenberi kan fatwa dengan sesuatu yang
| ebi h hati-hati kepada sebagi an orang yang nenpunyai kenauan
keras, dan orang-orang wara' yang dapat nenjauhkan diri mereka
dari kemaksi atan. Adapun untuk orang-orang awam nmaka yang
| ebi h utanma adal ah pendapat yang pal i ng nudah.

Zaman kita sekarang ini |ebih banyak nenerlukan kepada
penyebaran hal yang | ebi h nudah dari pada hal yang sukar, |ebih
senang nenerinma berita genbira daripada ditakut-takuti hingga
| ari. Apal agi bagi orang yang baru nmasuk Islam atau untuk
orang yang baru bertobat.

Persoal an ini sangat jelas dal am petunjuk yang di beri kan ol eh
Nabi saw keti ka nengaj ar kan | sl am kepada orang-orang yang baru
memasuki nya. Beliau tidak nmenperbanyak kewaji ban atas dirinya,
dan tidak nenberi kan beban perintah dan |arangan. Jika ada
orang yang bertanya kepadanya nengenai |slam maka dia nerasa
cukup untuk nenberikan definisi yang ber kai t an dengan
f ar dhu- f ar dhu yang ut ang, dan tidak nengenukakan yang
sunat -sunat. Dan apabila ada orang yang berkata kepadanya:
"Aku tidak nenanbah dan nmengurangi kewajiban itu." Maka Nab

saw bersabda, "D a akan nendapat kan keberuntungan kalau apa
yang dia katakan itu benar."” Atau, "D a akan masuk surga bila
apa yang di a kat akan benar.™

Bahkan kita nelihat Rasul ullah saw sangat nengecam orang yang
nmenber at kan kepada manusi a, tidak nenperhati kan kondi si nereka
yang ber beda- beda; sebagai nana di | akukan ol eh sebagi an sahabat
yang menj adi I mm  shal at jamaah orang ramai. Mereka
nmemanj angkan bacaan di dal am shal at, sehingga sebagi an ma' num
nmengadukan hal itu kepada Rasul ul | ah saw
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Nabi saw ber pesan kepada Mi' adz bahwa beliau sangat tidak suka
bila M1 adz nemanj angkan bacaan itu sanbil berkata kepadanya:
" Apakah engkau ingin nmenjadi tunpuan fitnah hai MI'adz? Apakah
engkau ingin nenjadi tunpuan fitnah hai Mi' adz? Apakah engkau
I ngin nenj adi tunpuan fitnah hai Mi'adz?" 9

Diriwayat kan dari Abu Ms'ud al-Anshari, ia berkata, "Ada
seorang | aki -l aki berkata kepada Rasulullah saw. 'Dem Allah
wahai Rasul ul | ah, sesungguhnya aku sel al u nenper| anbat unt uk
nel akukan shal at Subuh dengan berjanmah karena Fulan, yang
sel al u nmenmanj angkan bacaannya untuk kam .' Aku tidak pernah
nel i hat Rasul ul | ah saw nenberi kan nasi hat dengan sangat narah
kecuali pada hari itu. Kenudian Rasulullah saw bersabda,
' Sesungguhnya ada di antara kanu yang nenbuat orang-orang
lain. Siapapun di antara kanmu yang nenjadi inmam orang ranai,
maka hendakl ah di a neringankan bacaannya, karena di antara
nmereka ada orang yang |enah, tua, dan nenpunyai kepenti ngan
yang hendak di kerjakan." 10

Saya juga pernah nenyebut kan bahwa orang yang nenmanjangkan
bacaan shal at janmmah dengan orang banyak ini adal ah Upbai bin
Ka'ab, yang nem liki ilnmu dan keutanmman, serta nenjadi sal ah
seor ang yang mengunpul kan al -Qur' an : Akan t et api,
bagai manapun kedudukannya tidak berarti bahwa Rasulullah saw
ti dak menungki ri nya, sebagai mrana dia nenberikan wasi at
nengenai hal inl kepada Mi' adz, wal aupun dia nerupakan orang
yang sangat dicintai dan dipuji ol eh Nabi saw

Sahabat sekaligus penbantu beliau, Anas r.a., berkata, "Aku
ti dak pernah shal at di bel akang i mam satu kal i pun yang |ebih
ringan, dan |ebih senpurna shal at nya di bandi ngkan dengan Nab
saw. Jika beliau nendengarkan suara tangisan anak Kkecil,
beliau neringankan shalat itu, karena khawatir ibu anak itu
akan terkena fitnah." 11

Di riwayat kan dari Anas bahwa Rasul ul | ah saw ber sabda,

"Sesungguhnya keti ka aku sudah nenul ai shal at, aku

I ngi n memanj angkan bacannnya, kenudi an aku
mendengar kan suara tangi san anak kecil, maka aku

per cepat shal at ku, karena aku nenget ahui susahnya sang
I bu bila anaknya nenangis." 12
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Diriwayat kan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi saw bersabda,

"Apabi |l a sal ah seorang di antara kanmu nenjadi i mm
shal at nmaka hendakl ah ia nenperingan bacaan shal at nya,
karena di antara nereka ada orang yang sakit, | enah,
dan tua. Namun bila dia shalat sendirian, maka
hendakl ah di a nenper panj ang shal at nya sesuai dengan
kemauannya. " 13

Nabi saw sangat nengecam terhadap hal-hal yang nenberatkan
apabila hal itu dianggap nengganggu kepenti ngan orang banyak,
dan bukan sekadar untuk kepentingan pribadi satu orang saja.
Begi tul ah yang kita perhati kan dal am ti ndakan beliau ketika ia
nmengetahui tiga orang sahabatnya yang nenganbil | angkah
beri badah yang tidak sel ayaknya di | akukan, wal aupun sebenarnya
nmer eka ti dak nengi ngi nkan kecual i kebai kan dan pendekatan dir
kepada Al | ah SWI

Diriwayatkan dari Anas r.a. berkata, "Ada tiga orang yang
nmendat angi rumah tiga orang istri Nabi saw nenanyakan i badah
yang dilakukan oleh Nabi saw. Ketika nereka diberitahukan
nmengenai hal i1tu, seakan-akan nereka nenganggap sedikit apa
yang telah nereka |akukan, sanbil berkata, 'D mana posi Si
kita dari Nabi saw, padahal beliau telah di anpuni dosa-dosanya
yang terdahulu dan yang akan datang?' Sal ah seorang di antara
nereka juga berkata, 'Aeh karena itu saya akan nelakukan
shal at malam selanmanya.' Oang yang kedua pun berkata, 'Aku
akan ber puasa sel amanya dan ti dak akan neni nggal kannya.' O ang
yang ketiga berkata, 'Sedangl an aku akan nengucil kan diri dar
wanita dan tidak akan kaw n sel ana- | amanya. ' Kenmudi an
Rasul ul l ah saw datang kepada nereka sanbil berkata, 'Kanu
senua tel ah nengat akan begini dan begitu. Dem Allah, aku
adal ah orang yang paling takut kepada Allah dan paling
bert akwa kepada-Nya, akan tetapi aku berpuasa dan berbuka, aku
shalat dan aku juga tidur, aku nengaw ni perenpuan. Maka
bar angsi apa yang tidak suka dengan sunnahhu, nmaka dia tidak
t ermsuk gol onganku." 14

Di ri wayat kan dar i lbn Mas'ud r.a. bahwasanya Nabi saw
ber sabda, "Cel akal ah orang-orang yang berlebih-lebihan itu
(al -mut anat ht hi " un) . " Bel i au nengucapkannya sebanyak tiga
kal i .
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Yang di maksudkan dengan orang-orang yang berl ebih-Iebihan
(al -nmut anat ht hi " un) ialah "orang-orang yang nenganbil tindakan
keras dan berat, tetapi tidak pada tenpatnya.”

Diriwayat kan dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi saw bersabda,

" Sesungguhnya agama i ni nudah, dan orang yang
menganbi | yang berat- berat dari aganma ini pasti akan
di kal ahkan ol ehnya. Anmbill ah ti ndakan yang benar,

dekat kan diri kepada Al lah, berilah kabar genbira, dan
nmohonl ah pert ol ongan kepada- Nya pada pagi dan petang
hari, dan juga pada akhir malam™" 15

Maksud perkataan Rasul ul |l ah saw "kecuali dia akan dikal ahkan
ol ehnya" ialah bahwa orang itu akan di kal ahkan ol eh agama dan
orang yang nenganbil hal -hal yang berat itu tidak akan nanmpu
nel aksanakan senua yang ada pada agama ini karena terlalu
banyak jal an yang harus dil al ui nya.

Apa yang disanpaikan oleh Rasulullah saw ini sebenarnya
mer upakan kiasan yang artinya: "Mhonlah pertol ongan kepada
Al ah untuk taat kepada-Nya, nelakukan amal kebai kan di
t engah-tengah kegiatannu dan Kketika hatimu | apang, sehingga
kamu nerasa senang nel akukan I badah dan ti dak bosan
nel akukannya; dan dengan dem ki an kanu dapat nencapai maksud
dan tujuan kanu." Sebagai mana yang dil akukan ol eh nusafir yang
pintar, dia berjalan pada waktu-waktu tertentu, kenudian dia
dan kendaraannya beristirahat pada saat yang |lain, sehingga
dia sanpai kepada tujuannya dan tidak nengal am kepenatan dan
kej enuhan. Wallah a'lam

Saya sangat terkejut kala saya nenbaca berita dalam surat
kabar :

" Sesungguhnya pi hak berwenang yang nengurus j amaah
haji di kerajaan Arab Saudi nmengununkan kenati an dua
ratus tujuh puluh orang jamaah haji keti ka nel enpar
junrah. Mereka neni nggal karena terinjak kaki orang
ramai yang ber desak- desakan unt uk nel akukan | enparan
sel epas tergelincirnya matahari."

Wal aupun tel ah ada korban yang begitu banyak, tetapi para
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ulama masih saja nenberikan fatwa ketidakbol ehan nel enpar

junrah sebelum tergelincirnya matahari, padahal Nabi saw
menmudahkan urusan dal am nel aksanakan i badah haji; dan ketika
beliau ditanya tentang anmlan yang boleh dimjukan dan
di akhi rkan, beliau nenjawabnya, "Lakukan saja, dan tidak

nmengapa. " Para fugaha sendiri nenpernudah cara pel aksanaan
pel enparan junrah sehi ngga nereka nenperbol ehkan kepada j amaah
haji untuk nel akukan | enparan pada hari terakhir, dan juga
bol en nmewaki | kan kepada orang | ain keti ka seseorang nenpunyai
uzur; yang bol eh dil akukan setel ah nel akukan tahal |l ul terakhir
dari ihram

Pel enparan junrah itu, nenurut tiga orang inmam besar, bol eh
di | akukan sebelumtergelincirnya matahari; yaitu ol eh seorang
ahl | figh manasi k ('"Atha,), ahli figh Yaman (Thaws)
- - keduanya nerupakan sahabat |bn Abbas-- dan Abu Ja'far
al -Bagir, Mihamad bin Ali bin al-Husain, salah seorang ahl
figh Ahl al-Bait.

Ji ka para ahli figh tidak nenbenarkan |enparan seperti itu,
maka kita dapat nenberlakukan figh darurat yang newaj i bkan
kepada kita wuntuk nenpernudah ibadah kepada Allah, vyang
menbol ehkan kepada kita untuk nel akukan | enparan sel ama dua
puluh enpat jam sehingga kita tidak nenjerunmuskan kaum
Musl i m n kepada kehancur an.

Senmpoga Al | ah nenberi kan pahal a kepada Syai kh Abdul | ah bin Zaid
al - Mahmud, yang tel ah nenberi kan fatwa | ebih dari tiga abad
yang lalu, yang nenbolehkan | enparan sebelumtergelincirnya
mat ahari, yang ternuat di dal am bukunya, Yusr al-lIslam (Islam
yang Mudah).

Cat at an Kaki :

1 Diriwayat kan ol eh Ahmad dan Bukhari dal am al - Adab
al -Mufrad; dan Thabrani dari Mhjan bin al-Adra'; dan juga
di ri wayat kan ol eh Thabrani dari Inran bin Hushain dal am
al - Awsat h; dan Ibn Adiy dan al-Dhiya" dari Anash (Lihat
al -Jam ' as-Shaghir, 3309)

2 Diriwayat kan ol eh Ahnmad dan Bukhari dal am al - Adab
al -Mufrad; dan Thabrani dari |bn Abbas. (lbid., h. 160)
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3 Muttafaq ' Al ai h, sebagai mana yang di nuat dalamal-Lu'lu" wa
al - Marjan (1502).

4 Diriwayat kan ol eh Ahnad, |bn H bban, dan Bai hagi di dal am
as-Syu' ab dari Ibn Umar (Shahih al-Jam ' as-Shaghir, 1886)

5 Muttafaqg 'Alaih, al-Lu'lu" wa al-Mrjan (681).

6 Muttafag Alaih, ibid . 684

7 Muttafag Alaih dari Abu Burdah, ibid 1130

8 Muttafag Alaih ibid., 1131

9 Diriwayat kan ol eh Bukhari .

10 Muttafaq 'Alaih lihat al-Lu' lu wal-Mrjan, 267.
11 Muttafaq 'Alaih, lihat al-Lu lu wal-Mrjan, 270.
12 Muttafaq 'Alaih, lihat al-Lu lu wal-Mrjan, 168.

15 Diriwayat kan ol eh Bukhari dan Nashai (Shahih al-Jam"'
as- Shaghir, 1611)
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PENGAKUAN TERHADAP KONDI SI DARURAT

DI ANTARA kenudahan yang sangat dianjurkan ialah nengakui
kondi si darurat yang nuncul dal am kehi dupan manusi a, bai k yang
bersifat individual maupun sosial. Syariat agama ini telah
menet apkan hukum yang khusus unt uk nenghadapi kondi si darurat;
yang nenbol ehkan kita nel akukan sesuatu yang bi asanya dil arang
dal am kondisi biasa; dalam hal makanan, m numan, pakai an,
perj anjian, dan nuamal ah. Lebih daripada itu, syariat agana
Kita juga nenurunkan ketetapan hukum dal am kasus tertentu dan
pada nasa-nasa tertentu --yang berlaku bagi orang khusus
maupun orang awam - Yyang sanma dengan hukum darurat, dem
nemudahkan umat dan unt uk nenghi ndar kan nereka dari kesulitan.

Yang nenj adi dasar bagi hal itu ialah penjelasan yang terdapat
di dalam al-Qur'an setelah nenyebutkan tentang nmakanan yang
di harankan pada enpat tenpat di dalam al-Qur'an, yang
nenyat akan bahwa ti dak berdosa orang-orang yang dal am keadaan
t er paksa unt uk nmenmakan makanan tersebut:

... tetapi barangsi apa yang dal am keadaan t er paksa
(memakannya) sedang ia tidak nmengi ngi nkannya dan ti dak
(pul a) nel anpaui batas, maka tidak ada dosa bagi nya.
Sesungguhnya Al |l ah Maha Penganpun | agi Mha
Penyayang." (al -Baqgarah: 173)

Selain itu, terdapat juga penjelasan dari sunnah Nabi saw yang
nmenper bol enkan penggunaan sutera bagi kaum |el aki setel ah
bel i au nengharankannya untuk nereka. Yaitu riwayat yang
nengat akan bahwasanya Abdurrahman bin 'Auf dan Zubair bin
' Awwam sama- sanma nmengadukan hal nereka kepada Nabi saw bahwa
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nmereka terserang penyakit gatal, kenudian Rasulullah saw
mengi zi nkan nereka untuk nenakai pakaian terbuat dari sutera
karena adanya kasus tersebut.
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VENGUBAH FATWA KARENA PERUBAHAN WAKTU DAN TEMPAT

PENGAMBI LAN ti ndakan yang nudah juga dianjurkan dalam ha

beri kut ini. Pentingnya pengetahuan tentang perubahan kondi si
manusi a, baik yang terj adi kar ena perj al anan wakt u,
per kembangan masyar akat , maupun terjadinya hal-hal yang
sifatnya darurat, sehingga para ahli figh vyang biasanya
mengel uarkan fatwa harus nengubah fatwa yang telah | alu untuk
di sesuai kan dengan perubahan zaman, tenpat, tradisi dan
kondi si nmasyar akat nya; berdasarkan petunjuk para sahabat dan
apa yang pernah dil akukan ol eh para khulafa rasyidin, sur

taul adan yang kita disuruh wuntuk nenganbil petunjuk dari
‘sunnah' nereka dan berpegang teguh Kkepadanya. Yaitu sunnah
yang sesuai dengan sunnah Nabi saw dan dapat diterinma ol eh
al - Qur' an; sebagai mana yang pernah kam | el askan dal amri sal ah
kecil kam yang berjudul 'Awam | al-Sa'ah wa al -Mirunah fi
al - Syari ' ah al -1slam yyah ( Fakt or - f akt or Kel uasan dan
Kel uwesan dal am Syariat |slam.

| tul ah yang antara | ain yang nengharuskan kita untuk nel akukan
peni nj auan kenbal i terhadap pandangan dan pendapat para ul ama
t erdahul u. Karena bol eh jadi, pandangan tersebut hanya sesuai
unt uk zaman dan kondi si pada nmasa itu, dan tidak sesuai |agi
untuk zaman kita sekarang ini yang tel ah nengal am pel bagai
penbaruan yang belum pernah t er pi ki rkan ol eh gener asi
t erdahul u. Pendapat dan pandangan ulama terdahulu itu bisa
j adi nmenbawa kondi si yang tidak bai k kepada |slam dan umat
| sl am serta nenjadi hal angan bagi da'wah | sl am

M sal nya, pendapat nengenai penbagi an duni a kepada Dar |slam
dan Dar Harb. Yaitu suatu konsep yang pada dasarnya nmenganggap
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hubungan kaum Muslimn dengan orang bukan Mislim adal ah
peper angan, dan sesungguhnya perjuangan itu hukumya fardhu
ki fayat atas umat... dan | ain-Iain.

Pada kenyataannya, sebetul nya pendapat-pendapat seperti itu
tidak sesuai untuk zaman kita sekarang ini, di sanping tidak
ada nash hukum |slam yang nendukung terhadap pendapat
t ersebut; bahkan yang ada adal ah nash-nash yang nenent angnya.

| sl am sangat nenganj urkan perkenal an sesama nanusia, antara
satu bangsa dengan bangsa | ai nnya, secara nenyel uruh:

dan Kam nenjadi kan kanu ber bangsa- bangsa dan
ber suku- suku supaya kanu sal i ng kenal nengenal..."
(al -Huj urat: 13)

| slam juga nenganggap perdamai an dan pencegahan terhadap
t erj adi nya peper angan sebagai suatu keni kmatan. Setel ah
terjadi nya Perang Khandaq, Allah SW berfirman:

"Dan All ah nenghal au orang-orang yang kafir itu yang
keadaan nereka penuh kejenglelan, (lagi) nereka tidak
nmenper ol eh keunt ungan apapun. Dan Al | ah nenghi ndar kan
orang-orang Mukm n dari peperangan..." (al-Ahzab: 25)

Al - Qur' an nmenganggap Perjanjian Hudai bi yah sebagai kenenangan
yang nyata yang di beri kan kepada Rasul ul |l ah saw, dan pada nmasa
yang sama turun surat al-Fath:

" Sesunggguhnya Kam tel ah nenberi kan kepadanu kenenangan
yang nyata." (al-Fath: 1)

Dal am surat ini juga dijelaskan bahwa Rasul ul |l ah saw dan kaum
Muslimn juga diberi anugerah berupa batalnya peperangan
antara kedua bel ah pi hak; di mana Al l ah SW berfirman:

"Dan Di a-l ah yang nenahan tangan nereka dar

( menbi nasakan) kamu dan (nmenahan) tangan kanmu dari
(menmbi nasakan) nereka di tengah kota Makkah sesudah
Al'l ah menenangkan kanu atas nereka..." (al-Fath: 24)

Rasul ullah saw sendiri berusaha wuntuk tidak mengucapkan
per kataan "perang," sanpai beliau bersabda, "Nanma yang paling
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jujur adalah Harits dan Hammam  sedangkan nama yang paling
buruk ialah Harb (perang) dan Murrah (pahit)."

Peperangan yang disyariatkan oleh Islam pada zanan-zanan
dahul u mem i ki suatu tujuan yang jelas. Yaitu, nenyingkirkan
penghal ang yang bersifat material di tengah jalan da wah. Para
penguasa dan raja-raja pada masa itu nenbuat penghal ang yang
sulit ditenbus oleh da wah |slam kepada bangsa nereka. Dan
ol eh karena itu Rasulullah saw nengirinkan surat-suratnya
kepada mer eka unt uk mengaj ak nereka nmasuk Islam dan
nmeni npakan dosa serta tanggung jawab kesesatan unmat nereka di
pundak nereka, karena nereka sengaj a nenghal angi bangsa nereka
unt uk nendengar kan segal a suara dari luar, karena raja-raja
itu khawatir bahwa suara itu akan nenbangunkan keterl enaan
nmer eka, nenbangkitkan hati nurani nereka, sehingga nereka
terjaga dari tidur panjang nereka, kenudian nenberontak
t er hadap kezal i man yang dil akukan ol eh raja-raja nereka. d eh
karena itu, kita nenenukan para raja itu nmenbunuh para juru
da' wah, atau segera nenerangi kaum Muslim n, nenghal angi dan
nmengacaukan kehi dupan nereka yang tenang.

Pada saat ini, tidak ada |lagi halangan bagi kita untuk
nmel akukan da' wah, khususnya di negara-negara yang terbuka yang
menganut aliran pluralisnme. Kaum Miuslim n dapat nenyanpai kan
da' wah nereka nelalui tulisan, suara, dan juga ganbar. Mereka
dapat nenyanpai kan da'wah nelalui radio yang gel ombangnya
di pancar kan ke sel uruh dunia. Mereka dapat berbicara kepada
senua bangsa dengan bahasa kaum itu agar ajaran yang
di sanpai kan dapat diteri ma dengan jel as.

Akan tetapi, banyak sekali para juru da'wah yang nengabai kan

sama sekali kesenpatan dan potensi ini; padahal nereka nanti
akan di m nta pertanggungan jawabnya di depan Al lah SWI' karena
nmengabai kannya, dan di m nt ai t anggungj awab mengenali

ket i dakt ahuan penghuni bum ini terhadap |slam
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MENJAGA SUNNAH PENTAHAPAN ( MARHALAH) DALAM DA' WAH

DALAM el akukan penganbi |l an ti ndakan yang nudah juga sangat
di anj urkan wuntuk nenjaga sunnah pentahapan dal am nel akukan
da' wah, sebagai mana yang berlaku dalam sunnatullah pada
makhl uk- Nya dan pada perintah-Nya; dan juga yang berl aku di
dal am penet apan hukum |slam yang berkaitan dengan shal at,
puasa, dan ibadah-ibadah yang |ainnya, serta pengharanman
hal - hal yang di har ankan.

Contoh paling jelas yang kita ket ahui ber sana I al ah
pengharaman khamar, yang penetapan hukummya di | akukan secara
bert ahap.

Ada kermungki nan bahwa karena ada pentahapan yang berlaku di

dal am penetapan hukumtersebut, nmaka Islamtetap nel anj utkan
"si stem per budakan" yang tidak di hapuskan sama sekali, sebab
bila sistemyang berl aku di seluruh dunia pada masa kenuncul an
| slam di hilangkan sama sekali, nmaka akan nmengguncangkan
kehi dupan sosial dan ekonom. Dan oleh karena itu, |slam
nmenpersenpit ruang gerak sistemini, dan nenyi ngkirkan segala
hal yang dapat neni nbul kannya sej auh nmungki n. tindakan seperti

i ni dapat di katakan sebagai penghapusan sistem perbudakan
secara bert ahap.

Sunnah |l ahi berupa pentahapan ini harus kita ikuti dalam
mendi di kK manusi a keti ka kita hendak nenerapkan sistem |slam
dal am kehi dupan manusia pada zaman ini, setelah berakhirnya
peri ode perang pendi di kan, syariat, dan sosial dal am kehi dupan
| sl am
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Kal au kita hendak nendirikan "masyarakat |slam yang haki ki ",
maka kita jangan berangan-angan bahwa hal itu akan dapat
terwuj ud hanya dengan tulisan, atau di kel uarkannya keputusan
dari seorang raja, presiden, atau ketetapan dewan perwakil an
rakyat (parlenen)...

Pendirian masyarakat |slam akan terwujud nel alui usaha secara
bertahap; yakni dengan nenpersiapkan rancangan penbkiran,
kej i waan, noralitas, dan masyarakat itu sendiri, serta
nmenci pt akan hukum alternatif sebagai ganti hukum |ama yang
ber| aku pada kondi si tidak benar yang tel ah berl angsung | ana.

Pent ahapan ini tidak berarti hanya sekadar nengul ur-ul ur dan
nmenunda pel aksanaannya, serta nenpergunakan pent ahapan sebagali
‘racun’ unt uk memat i kan pem ki ran masyar akat yang
t erus- nenerus hendak nenjal ankan hukum Allah dan nenerapkan
syariat-Nya; tetapi pentahapan di sini ialah penetapan tujuan,
penbuat an per encanaan, dan peri odi sasi, dengan penuh kesadar an
dan kejujuran; di mana setiap periode nmerupakan | andasan bagi
peri ode beri kutnya secara terencana dan teratur, sehingga
perjalanan itu dapat sanpai kepada tujuan akhirnya... yaitu
berdiri nya masyar akat |slam yang nenyel uruh.

Begi t ul ah net ode yang dil akukan ol eh Nabi saw untuk nengubah
kehi dupan masyarakat Jahiliyah kepada kehi dupan masyar akat
| slam sebagai mana yang telah kita |elaskan pada bab
sebel umya.

Di antara tindakan seperti itu dan tel ah nenanpakkan hasil nya

i al ah apa yang diriwayatkan oleh para ahli sejarah tentang
kehi dupan Umar bin Abd al - Aziz, yang ol eh ul ama kaum Muslim n
di kat akan sebagai "khalifah rasyidin yang kelinma," atau Umar
kedua, karena dia neniti jalan yang pernah diterapkan ol eh
dat uknya, al-Farugq Umar bin Khattab; bahwasanya anaknya, Abd
al-Malik --yang pada saat itu masih nuda, bertakwa, dan
mem | i ki semangat yang nenggel ora-- berkata kepada ayahnya:
"Wahai ayah, nengapa berbagai hal tidak engkau | aksanakan
secara | angsung? Dem Allah, aku tidak perduli bila periuk

mendi di h yang di persi apkan unt ukku dan untuknmu dal am nel akukan
kebenar an. "

Pemuda penuh gairah ini nenginginkan ayahnya --yang telah
di angkat oleh Allah SW untuk nmem npin kaum Muslim n-- agar

http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Prioritas/ Tahapan.html (2 of 3)20/10/2004 6:45:43



Figh Prioritas

nmenyi ngki rkan berbagai bentuk kezal i man, ker usakan, dan
penyi npangan sekaligus, tanpa harus nenunggu-nunggu | agi;
kemudi an tinggal nmenunggu apa yang terjadi.

Akan tetapi ayahnya yang bijak nenjawab pertanyaan anakya:
"Jangan tergesa-gesa wahai anakku, karena sesungguhnya Al | ah

SWI' nencel a khamar dal am al - Qur' an sebanyak dua kali, kenudi an
nmenghar ankannya pada kali yang ketiga. Dan sesungguhnya aku
khawatir bila aku nenbawa kebenaran atas nmanusia secara
sekal i gus, maka nereka juga akan neninggal kannya secara
sekal igus. Kenudian tercipta orang-orang yang mem | ik
fitnah." 16

Khal i fah yang bijak 1ingin nenyel esai kan pel bagai persoal an
umat manusi a dengan bijak dan bertahap, berdasarkan petunjuk
sunnah Al | ah SW  ketika Dia nengharankan khamar. D a
menur unkan kebenaran sedi kit dem sedikit, kenudian nenbawa
jalan hidup kepada nereka selangkah dem selangkah... Dan
nmemang beginilah figh yang sahi h. 17

Cat at an kaki :
16 Li hat al -syathibi, al-Mmwafagat. 2:94

17 Li hat buku kam, Madkhal 1i Dirasah al-Syari'ah
al -1slam yyah, bab al-Wqi'iyyah, h. 120-121.
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MVELURUSKAN BUDAYA KAUM MUSLI M N

YANG terpenting dan yang | azi mpada hari ini dalam nendidik
dan nenbekali pemahaman aj aran agana terhadap kaum Muslimn
I al ah nenberi kan penget ahuan kepada nereka apa yang patut
nereka kerjakan terlebih dahulu dan apa yang nesti nereka
akhi rkan; serta apa yang seharusnya di singkirkan dari budaya
kaum Musl i m n.

Di | enbaga- | enbaga pendi di kan agam, uni versitas dan
fakul tas-fakultas keagamaan, banyak sekali pelajaran yang
nmenghabi skan tenaga dan waktu para pel ajar untuk nel akukan
kajian terhadap hal itu. Padahal separuh atau seperenpat waktu
yang di pergunakan untuk itu sebetul nya dapat nmereka pergunakan
unt uk nel akukan sesuatu yang | ebi h bermanfaat bagi agama dan
duni a ner eka.

Saya dapat nenyebut kan, m sal nya pada fakultas Usul uddin, kita
mengkaj i kitab al -Mawaqi f karangan al-1ji, berikut syarah-nya
yang ditulis oleh al-Jurjani beberapa paragraf --dan bukan
beber apa bab-- yang berkaitan dengan al -thabi'iyyat dal am buku
itu; atau bab al-Migaddinmat. Dalam kasus ini kita sangat
| amban menmaham dan nmencerna kandungan buku itu, dan guru kita
juga | anmban dal am nenberi kan penj el asan dan penecahan hal - hal
yang rumt dan nengungkapkan nuatan maknanya.

M sal nya  waktu Itu kita per gunakan unt uk mengi kut i
per kenmbangan aliran filsafat noder n dan menberi kan
t anggapannya yang il m ah dan obyektif, atau nengi kuti sunber
ruj ukan dasar dan syarah para inmam besar, atau nenggali
pem ki ran dan pemahaman yang orisinal dalam kajian penbaruan
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di dalam Islam maka insya Al ah banyak kebai kan dan nmanf aat
yang kita perol eh darinya.

Masi h banyak | agi kel emahan yang terjadi dal am | enbaga-| enbaga
dan institusi pendidi kan tersebut; karena di sana masi h ada
kel ebi han waktu yang di pergunakan untuk nengkaji suatu materi
tertentu, sedangkan materi yang |l ain tidak nendapat kan wakt u
unt uk dikaji .

Sebetul nya "il mu kal am' yang di pelajari nengi kuti netodol ogi
yang kuno sangat nenerl ukan sentuhan penbaruan, agar di a dapat
nenyanpai kan pesan al - Qur' an kepada fitrah manusi a, serta akal
dan hati nereka secara bersanmman. Sepatutnya dia sudah tidak
| agi nmemakai netodologi filsafat Yunani; di rmana |Inmam |bn
al -Wazir pernah nenulis sebuah buku yang sangat berharga
dengan judul Tarjih Asalib al-Qur'an ala Asalib al-Yunan.

| | mu kal am perlu juga di asah dengan il nu dan peradaban nodern,
beri kut bukti-bukti dan tanda-tanda kebesaran Tuhan yang ada
di al am senesta ini, untuk nenperkuat kei manan, dan nengikis
kemusyri kan; sebagai mana buku-buku yang sangat terkenal dan

telah ditulis dalam bidang ini; seperti buku: al-'"IIlm Yad u
ila al-lman (Il nmu Pengetahuan Mendorong kepada Kei manan);
Al l ah Yatajalla fi "Ashr al-"IIm (A lah Menjelma di Era |l nu
Penget ahuan) ; Ma'a Allah fi al-Sama' (Bersama Allah di
langit); Alah wa al-'"IIm al-Hadits (Al I ah dan || mu

Penget ahuan Moddern), dan |ain-Iain.

lImu figh sudah masanya di pernudah bagi umat nanusi a, dengan
penanpi | an yang baru, dengan penekanan terhadap kepentingan

manusia pada abad ini; yang nencakup penbahasan tentang
perseroan, transaksi, perbankan, perjanjian-perjanjian nodern,
hubungan internasional, dan penerjemahan ukuran nilai mta

uang, takaran, tinbangan, ukuran panjang yang |am kepada
bahasa nodern.

Di sanping itu, kita nesti nenperhati kan peradaban yang hendak
kita beri kan kepada kaum Muslim n, dan pentingnya nenciptakan
variasi terhadap peradaban tersebut. Dan harus dibedakan
peradaban yang diberikan kepada orang yang terdidik dan
nmasyarakat awam yang terdiri atas para buruh, petani, dan
| ai n-1 ai n.
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Kebanyakan para juru da'wah dan para guru --serta kebanyakan
para penulis-- hanya nengi si otak masyarakat dengan pem kiran
dan penget ahuan agama yang di ul ang-ul ang, dan dihafal, yang
tidak didukung dengan dalil yang diturunkan ol eh Allah SW
serta dalil-dalil hukum agama. Mereka hanya nenyanpaikan
tafsir Israiliyat, dan hadis-hadis |enmah dan naudhu, yang
ti dak ada sunbernya.

M sal nya penbi caraan nengenai "Haki kat dan Syariah"; "Haki kat
Muhammad" atau sesungguhnya Nabi adal ah nmakhl uk Al'l ah yang
pertama kali; atau penbahasan yang berl ebi han di seputar dunia
"Para Wali", "Keramat": yang tidak di dasari dengan dalil dar
aj aran agama, dan bukti il mah, serta |ogi ka yang benar.

Per buat an yang serupa dengan ini ialah kesibukan orang-orang
t erhadap masal ah-masal ah khil afi yah antara satu mazhab dengan
mazhab yang | ain; atau nmenyul ut pertarungan bersanma gerakan
tasawuf, atau pelbagai kelonpok tasawf, dengan berbagai
per soal annya yang ternmasuk sunnah dan bid'ah, yang betul dan
yang nenyi npang. Kita nmesti nenbuat prioritas terhadap nmasal ah
I ni dan tidak boleh nenbuat generalisasi dalam hukum hukum
yang berkai tan dengan masal ah tersebut.
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UKURAN YANG BENAR: PERHATI AN TERHADAP | SU- | SU
YANG DI SOROT OLEH AL- QUR AN

DI ANTARA ukuran yang perlu Kkita rujuk kenbal i dal am
nmenj el askan apa yang paling benar untuk kita perhati kan dan
dahul ukan i al ah perhatian terhadap isu-isu yang diperhatikan
ol eh al -Qur' an .

Kita selayaknya nengetahui apa yang sangat di pedulikan ol eh
al -Qur'an dan sering diulang-ulang di dalam surat dan
ayat - ayatnya, dan apa pul a yang ditegaskan dal am peri ntah dan
| arangannya, janji dan ancamannya. | tul ah yang har us
di prioritaskan, di dahul ukan, dan di beri perhatian ol eh
pem ki ran, tingkah |aku, penilaian, dan penghargaan kit a.

Yai tu seperti kei manan kepada Al l ah SWI, kepada para nabi - Nya,
hari akhirat, pahala dan si ksaan, surga dan ner aka.

Contoh lainnya vyaitu pokok-pokok ibadah dan syi ar-syi arnya,
mendi ri kan shal at dan nenbayar zakat, puasa, haji, zikir
kepada Allah, bertasbih, tahmd, istighfar, tobat, tawakkal
kepada- Nya, nengharapkan rahmat dan takut terhadap azab-Nya,
syukur kepada ni kmat - ni kmat - Nya, bersabar terhadap cobaan- Nya,
dan i badah-i badah batini ah, serta nmagam nagam ketuhanan yang

tinggi.

Dan juga pokok-pokok keutamman, akhlak yang mulia, sifat-sifat
yang bai k, kejujuran, kebenaran, kesederhanaan, Kketul usan,
kel enbutan, rasa malu, rendah hati, penurah, rendah hati
t erhadap orang-orang yang beriman dan berbesar hati nenghadap
orang kafir, nengasi hi orang yang | emah, berbuat bai k terhadap

http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Prioritas/Ukuran.html (1 of 3)20/10/2004 6:45:45


http://media.isnet.org/islam/index.html
http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/index.html
http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Qardhawi.html
http://www.isnet.org/
http://media.isnet.org/index.html
http://media.isnet.org/program.html
http://media.isnet.org/database.html
http://media.isnet.org/priv/index.html

Figh Prioritas

kedua orangtua, silaturahim nenghornmati tetangga, nenelihara
or ang m ski n, anak yatim dan orang yang sedang dalam
per | al anan.

Kita juga perlu nengetahui isu-isu yang tidak begitu diber
perhatian ol eh Islamkecuali sangat sedikit, m sal nya nasal ah
| sra’ Nabi saw. Al -Qur'an hanya nenbicarakannya dalam satu
ayat saja, berbeda dengan peperangan yang di bi carakan ol eh
al -Qur'an di dalam satu surat penuh.

Adapun maulid (istilah yang benar adal ah m | ad) Rasul saw sam

sekali tidak dibicarakan oleh al-Qur'an. Hal ini nmenunjukkan
bahwa perkara ini tidak begitu penting dal am kehi dupan |slam
karena hal 1ini tidak berkaitan dengan nukjizat; sebagai mana

keterkaitan kelahiran al-Masih terhadap ajaran aganmanya.
Maulid tidak berkaitan dengan analan dan ibadah yang harus
di | akukan ol eh kaum Muslim n atau sesuatu yang di anj urkan.

|tul ah sebenarnya ukuran yang benar, karena sesungguhnya
al -Qur"an nerupakan tiang agam, |andasan dan sunber |sl am
dengan sunnah Nabi saw yang berfungsi sebagai penber i
penj el asan dan ket erangannya. Allah SW berfirmn:

"Sesungguhnya al -Qu' ran i ni nenberi kan petunjuk kepada
(jalan) yang |l ebih lurus dan nenberi kabar genbira
kepada orang-orang nukm n yang nengerjakan amal salih
bahwa bagi nereka ada pahal a yang besar." (al-Ilsra,:9)

Sesungguhnya t el ah datang kepadanmu cahaya dar
Al'l ah, dan kitab yang nenerangkan. Dengan kitab itul ah
Al'l ah nmenunj uki orang-orang yang nengi kuti
keri dhoan- Nya ke jal an kesel amat an, dan (dengan kitab
itu pula) Al ah nengel uarkan orang-orang itu dari gel ap
gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan
sei zi n- Nya dan nenunj uki nereka ke jalan yang |urus."
(al -Ma' i dah: 15-16)

Dan Kam turunkan kepadanu al -Kitab (al - Quran)
unt uk nenj el askan segal a sesuatu dan petunjuk serta
rahmat dan kabar genbira bagi orang yang berserah
diri." (an-Nahl: 89)

Artinya, sesungguhnya al -Qur'an nenberi kan penjel asan nengenai
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pokok ajaran agama Yyang kokoh. Tidak ada satu pokok aj aran
agama yang sifatnya sangat unmum dan di perl ukan ol eh kehi dupan
| sl am kecuali pokok ajaran ini telah ditanankan kuat ol eh
al -Qur'an, bai k secara |angsung maupun tidak. Khalifah kita
yang pertama pernah berkata, "Kalau aku kehil angan ' kendal
unta' nmaka aku dapat nenenukannya di dalam kitab Al ah."
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PRI ORI TAS AVAL YANG KONTI NYU ATAS AVMAL YANG TERPUTUS- PUTUS

Al - Qur' an nenj el askan, sebagai mana yang dij el askan ol eh sunnah
Nabi saw, bahwa sesungguhnya perbuatan manusia di sisi Allah
itu mem |iki berbagai tingkatan. Ada perbuatan yang paling
mulia dan paling dicintai oleh Allah SW dari pada perbuat an
yang | ai nnya. Allah SW berfirmn:

" Apakah (orang-orang) yang nenberi m numan kepada

or ang- orang yang nengerjakan haji dan nengurus nasjid
al - Haram kamu samakan dengan orang-orang yang beri nan
kepada Al | ah dan hari kenudi an serta berjihad di jalan
Al'l ah? Mereka tidak sama di sisi Allah, dan Allah tidak
menberi kan petunj uk kepada kaum yang zalim Orang-orang
yang beri man dan berhijrah serta berjihad di jalan

Al'l ah dengan harta benda dan diri mereka, adal ah |ebih
tinggi derajadnya di sisi Allah; dan itul ah orang-orang
yang nendapat kenenangan." (at-Taubah: 19-20)

Dal am sebuah hadits shahi h di sebut kan, "Sesungguhnya iman itu
ada enam puluh |[|ebih cabang --atau tujuh pul uh I ebih-- yang

paling tinggi di antaranya ialah la ilaha illa Alah, dan yang
paling rendah ialah nenyingkirkan penghalang yang ada di
jalan.™ Hal ini nmenunj ukkan bahwa | enjang I man I tu

ber macam nacam ni |l ai dan ti ngkat annya.

Penj enj angan I ni tidak dilakukan secara ngawur, tetapi
di dasarkan atas nilai-nilai dan dasar-dasar yang di patuhi.
I ni | ah yang hendak kita bahas.

DI  antara wukurannya ialah bahwa jenis pekerjaan ini harus
pekerj aan yang paling | anggeng (kontinyu); di mana pel akunya
terus-nenerus nel akukannya dengan penuh disiplin. Sehingga
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Figh Prioritas

perbuatan seperti ini sama sekali berbeda tingkat dengan
per buatan yang dilakukan sekali-sekali dalam suatu waktu
tertentu.

Sehubungan dengan hal ini dikatakan dalam sebuah hadits
shahi h:

"Amal an yang paling dicintai Allah adal ah amal an yang
pal i ng | anggeng wal aupun sedikit."2

Bukhari dan Muslim neriwayatkan dan Masruq berkata, "Aku
bertanya kepada Aisyah r.a., Amalan apakah vyang paling
dicintai oleh Nabi saw?, Aisyah nenjawab: "Amalan yang
| anggeng. "3

Diriwayatkan dari 'Aisyah r.a. bahwa sesungguhnya Nabi saw

masuk ke rumahnya, pada saat itu 'Aisyah sedang bersama dengan
seorang perenpuan. Nabi saw bertanya, "Siapakah wanita ini?"
Ai syah nenjawab, "Fulanah yang sangat t er kenal dengan
shal atnya (yakni sesungguhnya dia banyak sekali nelakukan
shal at)." Nabi saw bersabda, "Aduh, |akukanlah apa yang kanu
manpu nel akukannya. Dem Allah, Allah SW tidak bosan sehi ngga
kamu sendiri yang bosan."

" Ai syah berkata, "Amalan agana yang paling dicintai
ol ehnya i al ah yang senanti asa dil akukan ol eh
pel akunya." 4

Per kat aan "aduh" dal am hadits tersebut nenunjukkan keberatan
bel i au atas beban berat dal am beri badah, dan nenbebani diri di
| uar batas kemanpuannya. Yang beliau inginkan ialah amalan
yang sedikit tapi terus-nenerus dilakukan. Mel akukan ket aat an
secara terus-nenerus sehingga banyak berkah yang diperoleh
akan ber beda dengan amal an yang banyak tetapi nenberatkan. Dan
bol enh jadi, amalan yang sedikit tapi |anggeng akan tunbuh
sehi ngga nengal ahkan amal an yang banyak yang di | akukan dal am
satu waktu. Sehingga terdapat satu peribahasa yang sangat
terkenal di kalangan masyarakat, "Sesungguhnya sesuatu yang
sedi kit tapi terus berlangsung adalah |ebih baik daripada
amal an yang banyak tetapi terputus.”

|tul ah yang nenbuat Nabi saw nenperi ngat kan orang-orang yang
terl alu berl ebi han dal am nenj al ankan agamanya dan sangat kaku;
karena sesungguhnya Nabi saw khawatir bahwa orang itu akan
bosan dan kekuatannya nenjadi |emah, sebab pada unumya
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begi tul ah kel emahan yang terdapat pada diri nmanusia. D a akan
putus di tengah jalan. la nenjadi orang yang tidak jalan dan
juga tidak berhenti.

d eh karena itu, Rasulull ah saw bersabda,

"Hendakl ah kanmu nel akukan amal an yang manpu kanu
| akukan, karena sesungguhnya Al lah SWI tidak bosan
sehi ngga kanmu nenj adi bosan sendiri."5

Bel i au saw j uga bersabda,

“I'kutil ah petunjuk yang seder hana (tengah-tengah)
karena orang yang kaku dan keras nenjal ankan agama i ni
akan di kal ahkan ol ehnya. "6

Sebab wurud hadits ini adal ah seperti apa yang diriwayatkan
ol en Buraidah yang berkata, "Pada suatu hari aku kel uar untuk
suatu keperl uan, dan kebetulan pada saat itu aku berjalan
bersama- sama dengan Nabi saw . D a nenggandeng tangan saya,
kenmudi an kam bersama-sanma pergi. Kenudi an di depan kam ada
seorang |elaki yang nenperpanjang ruku' dan sujudnya. Maka
Nabi saw bersabda, Apakah kanu nelihat bahwa orang itu
mel akukan riya' ?, Abu berkata, 'Allah dan Rasul -Nya yang | ebih
tahu.' Kenudi an beliau nel epaskan tanganku, dan nenbetul kan
kedua tangan orang itu dan nengangkatnya sanbil bersabda,
‘Il kutilah petunjuk yang pertengahan...'7

Diriwayatkan dari Sahl bin Hunaif bahwa Rasulullah saw
ber sabda,

"“Janganl ah kanmu nenperketat diri sendiri, karena

or ang- or ang sebel um kanu bi nasa karena nereka
nmenper ket at dan nenberatkan diri nereka sendiri. Dan
kamu masi h dapat nenenukan sisa-sisa nereka dal am

bi ara-bi ara nereka." 8

Cat at an kaki :

1 Hadits ini diriwayatkan ol eh al-Jama'ah dari Abu Hurairah;

al - Bukhari neriwayat kannya dengan | afal "enam pul uh macam

| ebi h"; Muslim neriwayat kannya dengan | afal "tujuh pul uh nacam
| ebi h" dan juga dengan | afal "enam pul uh macam | ebi h";

Ti rm dzi meriwayat kannya dengan "tuj uh pul uh macam | ebi h" dan
begitu pul a dengan an-Nasa'i. senuanya terdapat dal amkitab

http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Prioritas’K ontinuitas.html (3 of 4)20/10/2004 6:45:46



Figh Prioritas

al -1 man; sedangkan Abu Dawud neri wayat kannya dal am as- Sunnabh;
dan 1 bn Maj ah dal am al - Mugaddi mah.

2 Muttafaq ' Alaih, dari 'Ai syah (Shahih al-Jam' as-Shaghir,
163)

3 Muttafag 'Alaih, ibid., dalamal-Lu' lu wa al-Marjan (429)
4 Muttafaqg 'Alaih, ibid., (449)

5 Muttafaqg ' Alaih, yang juga diriwayat kan dari 'Ai syah: Shahih
al -Jam ' as-Shaghir (4085).

6 Diriwayat kan ol eh Ahmad, Hakim dan Bai hagi dari Burai dah,
I bid., (4086).

7 Di sebutkan oleh al-Haitsam dalamal-Mym', 1. 62 kenudi an
di a berkata, "Diriwayatkan ol eh Ahnad dan orang-orang yang
tsigah."

8 al -Haitsam berkata, "D riwayatkan ol eh Thabrani dal am
al - Ansat h dan al -Kabir, di dalamya ada Abdul | ah bin Shali h,
juru tulis al-Laits, yang dianggap tsigat ol eh Jama' ah dan
di | emahkan ol eh yang | ainnya. (Al -Manma', 1:62)
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PRI ORI TAS AVALAN YANG LUAS NMANFAATNYA ATAS
PERBUATAN YANG KURANG BERVANFAAT

DI ANTARA prioritas yang sebai knya diterapkan dal am pekerjaan
manusi a i al ah prioritas terhadap perbuatan yang banyak
nendat angkan manf aat kepada orang | ain. Sebesar nmanfaat yang
di rasakan oleh orang lain, sebesar itu pula keutaman dan
pahal anya di sisi Allah SWI. O eh sebab itu, jenis perbuatan
j1had adal ah | ebi h afdal daripada i badah haji, karena nmanfaat
i badah haji hanya di rasakan pel akunya, sedangkan manfaat ji had
di rasakan oleh umat. Sehubungan dengan hal ini, Alah SW
berfirman:

" Apakah (orang-orang) yang nenberi m numan kepada

or ang- orang yang nengerjakan haji dan nengurus nasjid

al - Haram kanu samakan dengan orang-orang yang beri man
kepada Al | ah dan hari kenudi an serta berjihad di jalan
Al'l ah? Mereka tidak sama di sisi Allah, dan Allah tidak
menberi kan petunj uk; kepada kaum yang zalim O ang-orang
yang beri man dan berhijrah serta berjihad di jalan All ah
dengan harta benda dan diri nereka, adal ah |ebih tinggi
derajatnya di sisi Allah; dan itulah orang-orang yang
mendapat kenenangan." (at-Taubah: 19-20)

Berjuang di jalan Allah yang manfaatnya | ebih dirasakan ol eh
umat adalah Ilebih afdal di sisi Alah dan I|ebih besar
pahal anya dari pada ibadah yang kita |akukan berkali-kali,
tetapi kemanf aat annya hanya untuk kita sendiri.

"Abu Hurairah r.a. berkata, 'Ada sal ah seorang sahabat

Rasul ul l ah saw yang berjalan di suatu tenpat yang nemlih
sunber mata air kecil, yang airnya tawar, dan dia nerasa
kagum kepadanya kenudi an berkata, 'Anboi, seandai nya aku
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dapat nengucil kan diri dari manusia kenudi an tinggal di
tenpat ini! (Yakni untuk beribadah). Nanmun, aku tidak
akan nel akukannya sebel um aku nem nta izin terlebih
dahul u kepada Rasul ul | ah saw.' Maka Nabi saw ber sabda,
"Jangan | akukan, karena sesungguhnya keterli batannu dal am
perjuangan di jalan Allah adal ah | ebih utama dari pada
shal at sel ama tujuh puluh tahun. Tidakkah kanmu senang
apabila Al ah SWI' nenganpuni dosanu, dan nemasukkan kamnu
ke surga. Berjuanglah di jalan Allah. Barangsi apa yang
nmenyi ngsi ngl an | engan baju untuk berjuang di jalan Al ah,

maka waj i b bagi nya surga."" 9
At as dasar itulah, dalam beberapa hadits, ilnu pengetahuan
di anggap |ebih wutama daripada ibadah, karena manfaat i badah
hanya kenbali kepada pelakunya sedangkan manf aat Il mu

penget ahuan adal ah untuk nmanusia yang lebih luas. D antara
hadits itu adal ah:

"Keut amaan il nmu pengel ahuan itu ialah |Iebih aku cintai
dari pada keut amman i badah, dan agamanmu yang pal i ng bai k
adal ah sifat wara'."10

" Kel ebi han orang yang beril mu atas orang yang beri badah
I al ah bagai kan kel ebi han bul an purnama atas sel uruh
bi ntang gem ntang." 11

" Kel ebi han orang yang beril nmu al as orang yang beri badah
I al ah bagai kan kel ebi han diri ku atas orang yang pal i ng
rendah di antara kanmu." 12

Kel ebi han il mu pengetahuan itu akan bertanbah |agi apabila
orang yang berilmu itu nmau nengaj ar kannya kepada orang | ain.
Sebagai pel engkap hadits tersebut, ada baiknya kam sebutkan
juga hadits berikut ini:

"Sesungguhnya Al l ah SWI' dan para nal ai kat-Nya, serta
penghuni | angit dan bum , hingga senut yang ada pada

| ubangnya, dan ikan hiu yang ada di | autan akan
menbacakan shal awat atas orang yang nengaj ar kan kebai kan
kepada manusia." 13

Dal am Shahi h di sebut kan,

"Orang yang paling baik di antara kamu ial ah orang yang
bel aj ar al -Qur'an dan mau nengaj ar kannya." 14
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At as dasar itu, para fugaha nenganbil keputusan: "Sesungguhnya
orang yang hanya nenyi bukkan diri untuk beri badah saja tidak
di benarkan nenganbil zakat, berbeda dengan or ang yang
nmenyi bukkan diri  untuk nmenpelajari ilnm pengetahuan. Karena
sesungguhnya ti dak ada konsep kerahi ban di dalam Islam dan
orang yang nenyibukkan dirinya dalam ibadah hanya untuk
kepentingan dirinya sendiri. Sedangkan orang yang nenyi bukkan

diri dalam nencari il nmu pengetahuan adal ah untuk kenasl ahat an
umat . "

Senentara orang Yyang i1 mu penget ahuan dan da' wahnya
di manf aat kan, 1ia akan nendapat kan pahal a dan bal asan di sisi

Al |l ah SWI' at as kenanfaatan il nunya tersebut.
Rasul ul | ah saw ber sabda,

" Bar angsi apa nengaj ar orang | ain kepada suatu petunj uk,
maka di a akan nmendapat kan pahal a seperti pahal a orang
yang nel aksanakan petunjuk itu, tanpa nengurangi pahal a
nmer eka sama sekali."

Begi tu pul a pekerjaan yang paling utam adal ah pekerjaan yang
pal i ng bermanfaat untuk orang | ain.

Dal am sebuah hadits di sebut kan,

"Orang yang paling dicintai oleh Allah SW adal ah orang
yang paling berguna di antara nereka. Dan perbuatan yang
paling dicintai oleh Allah ialah kegenbiraan yang

di msukkan ke dalamdiri orang Muslim atau nenyi ngkirkan
kegel i sahan dari diri mereka, atau nenbayar kan hut angnya,
at au nenghi | angkan rasa | aparnya. Dan sungguh aku
berjal an bersama saudaraku sesama nusli m untuk suatu
keperl uan (da'wah), adalah |ebih aku cintai dari pada

beri kti kaf di nmasjid selama satu bul an.”

Begi tul ah pekerjaan vyang berkaitan dengan perbaikan dan
kepenti ngan mnasyarakat adal ah |ebih utanma dari pada pekerjaan
yang di manfaatkan oleh diri sendiri. Dalamhal ini Rasulullah
saw ber sabda,

"Ti dakkah pernah kuberitahukan kepada kanmu sesuatu yang
deraj atnya |l ebih tinggi daripada shal at, puasa dan
shadaqah? Yakni, nenperbaiki silaturahm dengan sanak
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kerabat kita. Karena rusaknya sanak kerabat kita adal ah
sama dengan pencukur." 17

Diriwayat kan, "Aku tidak nengat akan, nencukur ranbut, tetapi
nmencukur agama.

At as dasar itulah, pekerjaan vyang dilakukan ol eh seorang

pem npin yang adil lebih wutama daripada ibadah orang lain
sel ama sepuluh tahun; karena dalam satu hari kadangkal a
pem npi n itu nmengel uar kan ber bagai keput usan yang

nmenyel amat kan beri bu-ri bu bahkan berjuta orang yang di zalim,
mengenbal i kan hak yang hil ang kepada pem | i knya, nengenbal i kan
senyuman ke bibir orang yang tidak manpu tersenyum Sel ain
itu, dia juga nengel uarkan keputusan yang dapat nenotong j al an
orang-orang yang berbuat |ahat, dan nengenbalikan nereka
kepada asal nya, atau nenbuka pintu petunjuk dan tobat.

Selain itu, pemnpin yang adil juga nenberi kesenpatan untuk
nmenbukakan berbagai pintu bagi orang-orang yang nenj auhkan
diri dari Allah, nenberi petunjuk kepada orang-orang yang
tersesat dari jalannya, dan nenbantu orang yang nenyi npang
dari jal an yang benar.

Pem npin yang adil juga kadang- kadang nendiri kan proyek- proyek
penmbangunan dan berguna  sehingga tindakan I ni dapat
nmenci pt akan | apangan kerja bagi para penganggur, nendatangkan
roti bagi orang yang | apar, obat bagi orang yang sakit, runmah
bagi orang gel andangan, dan pertol ongan bagi orang yang sangat
nmemer | ukannya.

Itulah antara |ain yang nenbuat para ul ama sal af nengat akan,
"Kal au kam nenpunyai do'a yang |ekas dikabul kan naka kam
akan nendo' akan penguasa. Karena sesungguhnya Allah dapat
nmel akukan perbai kan terhadap banyak nakhl uknya dengan kebai kan
penguasa tersebut."

Thabr ani neri wayat kan sebuah hadits dari |bn 'Abbas bahwasanya
saw ber sabda,

"Satu hari dari imamyang adil adal ah | ebi h af dal
dari pada i badah enam pul uh tahun." 18

Akan tetapi al-Haitsam nenentangnya, 19 wal aupun hadi ts
t ersebut di dukung ol eh hadits Tirm dzi dari Abu Said,
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" Sesungguhnya manusi a yang paling dicintai oleh Alah
pada hari ki amat dan pal i ng dekat kedudukannya di si sSi
Al'l ah ialah pem npin yang adil." Tirm dzi nengatakan
bahwa hadits ini hasan gharib. 20

Hadits di atas juga di kuatkan oleh riwayat Abu Hurairah r.a.
dari  Ahmad, dan |bn M ah yang di anggap sebagai hadits hasan
ol eh Tirm dzi, dan dishahi h-kan oleh |bn Khuzainah dan |bn
Hi bban,

“Juga kel onpok yang do'a nereka tidak ditol ak ial ah:
orang yang berpuasa sehi ngga di a berbuka, pem npin yang
adil, dan do'a orang yang terani aya." 21

Dan hadi t snya dal am as- Shahi hai n,
"Tuj uh kel onpok yang akan nendapat kan naungan dari All ah
SWI' pada hari yang tidak ada naungan kecual i naungan- Nya:
pem nmpin yang adil..."

Cat at an kaki :

9 Diriwayat kan ol eh Tirm dzi dan di anggap sebagai hadits

hasan ol ehnya (1650), beserta Haki m yang nenganggapnya sebagai

hadits shahi h berdasarkan syarat Muslim dan juga di sepakati
ol eh adz- Dzahabi, 2:68

10 Diriwayat kan ol eh al -Bazzar, Thabrani di dal am al - Awsat h,
dan al - Haki m dari Hudzai fah, dan dari Sa'ad, yang
di - shahi h- kan ol ehnya dengan syarat yang ditetapkan ol eh
Bukhari dan Muslim serta di sepakati ol eh adz-Dzahabi, 1:92.
Serta di sebut kan di dal am Shahi h al -Jam ' as-Shaghir (4214).

11 Diriwayat kan ol eh Abu Nu' ai mdalam al -Hi | yah dari M' adz
(Shahi h al -Jam ' as-shaghir, (4212); yang juga nerupakan
sebagi an dari hadits Abu Darda, nengenai keutanman il nu
penget ahuan, yang diriwayat kan ol en Ahmad dan para penyusun
kitab Sunan, serta |bn H bban dari sunber yang sama (6297).

12 Merupakan bagi an dari hadits yang diriwayat kan ol eh

Tirm dzi dari Abu Umamah, Turnudzi berkata "Ini adal ah hadits

hasan shahi h ghari b" (2686) yang juga terdapat dal am Shahi h
al -Jam ' as-shaghir (4213)
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13

14

15

16

17

18

19

20

21

Mer upakan bagi an dari hadits Abu Umamah di at as.
Di ri wayat kan ol eh Bukhari dari ' U snman.
Diriwayat kan ol en Muslimdari Abu Hurairah

Di riwayat kan ol eh | bn Abu al - Dunya dal am Qadha' al-Hawa'ij,
dan juga diriwayatkan ol eh Thabrani dari |bn Umar, dan

di anggap sebagai hadits hasan ol ehnya. (Shahih al-Jam'

as- Shagir, 176)

D ri wayat kan ol en Ahmad Abu Dawud Tirm dzi, dan |bn Hi bban.
i bid., (2595)

al - Mundzi ri nmengat akan dal am at - Tar ghi b, diriwayatkan ol eh
Thabrani dal am al - Kabi r dan at-Awsath, dan isnad al -Kabir
di anggap hasan.

Li hat Maj ma' az-Zawa'id, 5:197; 6:263.
Di ri wayat kan dal am al - Ahkam (1329).

Di anggap sebagai hadits hasan ol eh al -Hafizh | bn Hajar,

di shahi hkan ol eh Syai kh Syakir dal am Takhrij Sanad dengan no.
8030, yang di perkuat ol eh tiga hadits |ainnya, dengan ketiga
sanad- nya yang berbeda. Lihat buku kam , al-Mintaga mn
at-Targhi b wat-Tarhi b, hadits no. 513, cet. Dar al-Wafa'.
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PRI ORI TAS TERHADAP AVAL PERBUATAN YANG LEBI H
LAVA MANFAATNYA DAN LEBI H LANGGENG KESANNYA

KALAU manfaat suatu pekerjaan |lebih luas jangkauannya, naka
hal itu Iebih dikehendaki dan di utanmakan ol eh Allah SW dan
Rasul - Nya. Begitu pul a hal nya dengan pekerjaan yang | ebih | ama
dan kekal pengaruhnya. Setiap kali suatu perbuatan itu | ebih
| ama manf aat nya nmaka pekerjaan itu l|lebih utama dan |I|ebih
dicintai oleh Alah SW.

d eh kar ena I tu, shadagah yang Ilama nmanfaatnya |ebih
di ut amakan.

M sal nya nenberi kan donba  yang nmengandung, unta yang
mengandung, dan lain-lain, di nmana orang yang nenerinma
shadagah itu dan juga kel uarganya dapat nenmanfaatkan susunya
sel ama bertahun-tahun.

Dal am peribahasa C na kita kenal: "Menberi jala untuk nencari
i kan kepada orang m skin adal ah | ebi h bai k dari pada nenberi kan
i kan kepadanya. "

Di sebut kan dal am sebuah hadits,

" Shadaqgah, yang paling utama ial ah nenberi kan tenda,
at au nmenberi kan seorang penbantu, atau seekor unta untuk
perjuangan di jalan Allah SW." 22

"Enpat pul uh sifat, yang paling tinggi tingkatannya

I al ah nmenberi kan kanbi ng. Ti dak ada seorang hanbapun
yang nel al ai kannya, untuk nengharapkan pahal a yang

di j anj i kan kepadanya kecual i di a akan di mnasukkan ol eh
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Al [ ah SWI' ke dal am surga. " 23

Di situl ah | etak kel ebi han shadagah jariyah, yang nanfaatnya
terus di rasakan wal aupun orang yang nenberi kannya sudah ti ada.
Seperti harta wakaf, yang telah dikenal oleh kaum Mislimn
sejak zaman Nabi saw;, di mana ketika itu peradaban |slam
mem | i ki  keunggul an karena kekayaannya yang nelinpah dan
sangat banyak, sehingga |slam nenguasai seluruh bidang
kebaj i kan dal am kehi dupan manusi a, yang menberi kan
per khi dmat an kepada seluruh umat nmanusia, bahkan terhadap
bi nat ang.

Dal am sebuah hadits shahi h di sebut kan:

" Apabi | a seorang nanusi a neni nggal duni a nmaka

t er putusl ah amal perbuatannya kecuali tiga hal, shadaqgah
jariyah, ilmu yang di manfaat kan, anak shal eh yang
berdo' a kepadanya." 24

Ada hadits | ain yang nenj el askan cont oh shadagah jariyah ini
sebanyak tujuh macam Yaitu dal am sabda Nabi saw,

" Sesunggguhnya anmal an dan perbuat an bai k yang akan
menyusul seorang mu' m n setelah dia neninggal dunia
kel ak ialah ilnmu yang di a aj arkan dan sebarkan, anak
shal eh yang dia tinggal kan, nushaf al-Qur'an yang dia
wari skan, masjid yang di a bangun, rumah tenpat singgah
musafir yang dia bangun, sungai yang dia alirkan, dan
shadagah yang di a kel uarkan keti ka di a sehat dan nasi h
hi dup. Senua ini akan nenyusul dirinya ketika dia

meni nggal duni a kel ak. " 25

M sal nya unmur manusi a pendek dan terbatas, maka dengan karuni a
Al I ah yang di beri kan kepadanya, ia dapat nenperpanj ang unurnya
dengan nel akukan amal an yang nengal i r pahal anya (jariyah). D a
terus dianggap hidup wal aupun dia telah neninggal dunia, dia
tetap ada dengan amal shaleh yang pernah di | akukannya,
wal aupun jasadnya telah tiada. WMka benarlah Syauqgi ketika
nmengat akan syai rnya beri kut ini:

"Degup j antung seseorang berkata kepadanya. Sesungguhnya
hi dup i ni hanya beberapa nenit dan beberapa deti k.
Buat | ah suatu kenangan yang nanmanmu akan terus diingat
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setel ah kemati annu. Karena kenangan bagi nanusi a adal ah
umur yang kedua."

Cat at an kaki :

22 Diriwayat kan ol eh Ahmad dan Tirm dzi dari Abu Umanah; dan
juga diriwayatkan oleh Tirmdzi dari "Adiy bin Hatim dan
di hasankan ol ehnya dal am Shahi h al -Jam ' as-Shaghir (1109)

23 Diriwayat kan ol eh Bukhari, dan Abu Dawud dari Abdul |l ah bin
"Anr, 791

24 Diriwayat kan ol eh Musli m dan Bukhari dal am al - Adab
al - Mufrad; dan diriwayat kan ol eh Abu Dawud, Tirm dzi, dan
Nasai dari Abu Hurairah r.a., ibid., 793

25 al -Hafizh al-Mundiri berkata, "Hadits ini diriwayatkan ol eh
| bn Mpj ah dan Bai haqi dengan isnad hasan; dan juga
di ri wayat kan ol eh | bn Khuzai mah di dal am Shahi h-nya seperti
Itu. (Lihat buku kam , al-Mintaga m n at-Targhi b wat- Tar hi b,
hadits no. 75)
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PRI ORI TAS BERAVAL PADA ZANVAN FI TNAH

PRI ORI TAS yang sangat di anjurkan ialah tetap bekerja pada saat
terjadi nya fitnah, cobaan, dan ujian yang sedang neni npa unat.

Amal shal eh nerupakan dal il kekuatan beragama seseorang, dan
ket eguhannya dalam berkeyaki nan dan nenegang kebenaran.
Keper | uan untuk nel akukan amal shal eh pada masa seperti ini

| ebi h ditekankan daripada nasa-nasa yang |ain. Dal am sebuah
hadi t s shahi h di sebut kan,

"Orang mu' m n yang kuat adal ah | ebi h baik dan | ebih
dicintai oleh Allah daripada orang nu' m n yang
| emah. " 26

Hadits ini |ebih ditegaskan | agi ol eh sabda Nabi saw,

"“Ji had yang paling utama ialah nengatakan kebenaran di
depan penguasa yang zalim" 27

Rasul ul | ah saw juga ber sabda,

"Penghul u para syahid ial ah Hanzah bin Abd
al-Muttallib, dan orang yang nenghadap kepada penguasa,
kemudi an di a nenyuruh dan nel arangnya, |al u penguasa

i tu menbunuhnya." 28

"Seut ana- ut ama orang yang nati syahi d adal ah

or ang- orang yang berperang di barisan yang paling
pertama dengan tidak nenal i ngkan waj ah nereka sama
sekal i hingga terbunuh. Mereka itu akan
bergul i ng-quling di kamar-kamar utama di surga. Rabb-nu
t ersenyum kepada nereka. Ji ka Rabb-nmu tersenyum kepada
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seorang hanba di suatu tenpat, nmaka tiada hisab
(perhitungan) |agi atasnya." (Ahmad, Abu Ya'la dan
Thabrani dari Abu Nu'aim bin Hamad, Shahih al-Jam'
as- Shagir, 1107)

A eh karena itul ah, kel ebi han dan keutamaan di beri kan kepada
orang yang teguh dalam nenegang agamanya pada nmasa-nasa
terjadinya fitnah dan cobaan, sehingga ada beberapa hadits
yang nengat akan bahwa orang yang ber pegang teguh kepada aj aran
agamanya pada hari-hari yang nenerl ukan kesabaran, maka dia
akan nendapat kan i ma pul uh pahal a sahabat nya.

Abu Dawud, Tirmdzi, dan Ibn M ah neriwayatkan dal am Kitab
Sunan ner eka.

Dari Abu Umayyah as- Sya' bani berkata, "Aku bertanya
kepada Abu Tsa'l abah al - Khasyani berkata, 'Hai Abu
Tsa' | abah, bagai manakah engkau nmemaham ayat ini,"'
jagal ah dirinu; tiadalah orang yang sesat itu akan
menberi nudharat kepadanu apabila kanmu tel ah nendapat
pet unj uk. Hanya kepada Al |l ah kanmu kenbal i senuanya. .

(al -Mn'idah, 105)7?, Abu Tsa'labah nenjawab, 'Dem Allah
engkau tel ah nenanyakan hal ini kepada orang yang

per nah di beritahu nengenai perkara ini. Aku pernah
bertanya kepada Rasul ul | ah saw, kenudi an beliau
Rasul ul | ah nenj awab, 'Lakukan amar ma'ruf, dan cegahl ah
kemungkar an, sehi ngga apabi | a engkau nel i hat keki ki ran
yang di patuhi, hawa nafsu yang dituruti. dan dunia yang
di ut amakan, dan setiap orang nenbanggakan pem kirannya,
29 maka hendakl ah engkau nenjaga dirinu sendiri, dan

ti nggal kan orang awam karena sesungguhnya di

bel akangmu masi h ada hari-hari yang panjang. Kesabar an
unt uk nenghadapi hal itu seperti orang-orang yang
menggenggam bara api. Bagi orang yang nel akukan ama
kebai kan pada nasa seperti ini akan nendapat kan pahal a
i ma pul uh orang yang nengerjakan perbuatan seperti
itu.'" (D riwayatkan ol en Abu Dawud, dan Tirmdzi) dia
berkata, "Hadits ini hasan gharib." Abu Dawud dan

Tirm dzi nenanbahkan, "D katakan kepada Rasul ul | ah,
‘Wahai Rasul ul | ah, pahala |ima pul uh orang dari pada
kam atau nereka?' Rasulull ah nenjawab, 'Pahala |inma
pul uh orang dari kalian.'""30

Apa yang di maksudkan ol eh hadits ini bukanl ah orang-orang yang
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terdahulu masuk Islam vyang terdiri atas para Mihajirin dan
Anshar, para pengi kut Perang Badar, orang-orang yang i kut
serta dalam Bai'at R dhwan, dan yang sem sal dengan nereka,
karena tak seorangpun sesudah nereka yang bisa nencapai

derajat seperti nereka. Akan tetapi, sasaran hadits itu:
hendak nmenmacu semangat orang-orang yang bekerja untuk |Islam
pada hari di mana terjadi banyak sekali ujian (fitnah)
t er hadapnya. Allah berjanji nelalui |idah Rasulullah saw, D a
akan nenberi kan pahala yang berlipat ganda, atau |ima pul uh
kali |ipat pahal a pada zanman kenenangan dan kej ayaan.

Apa yang pernah diberitahukan oleh Rasulullah saw telah
nmenj adi  kenyataan. Orang-orang Yyang bekerja untuk agamanya,
yang terus bersabar dal am pekerjaannya bagai kan orang yang
hendak mati. Mereka nenghadapi serangan dari dal am dan juga
serangan dari luar. Senua kekuatan kafir ber satu padu
nmenyer ang dan menperdaya dirinya, walaupun berbeda-beda
bent uknya, padahal Allah SW sedang nengepung nereka dari
bel akang. Al lah akan nenberi kan bantuan kepada orang- orang
yang teguh dalam nenghadapi tipu daya nusuh vyang hendak
menghancurkan Islam Allah akan nenpersenpit ruang gerak
ner eka, dan akan nenpor ak- porandakan nereka, sehingga nereka
sama sekali tidak nmenenukan jal an ke |uar.

Diriwayatkan dari Ma' gal bin Yasar r.a. bahwa Rasul ull ah saw
ber sabda,

"I badah yang dil akukan pada wal au terjadi nya fitnah
penmbunuhan (al -haraj), adal ah sama dengan hijrah
kepadaku. ' 31

Al -Haraj pada hadits ini berarti perselisihan pendapat dan
fitnah. Ada pula vyang nenafsirkan dengan penbunuhan, karena
sesungguhnya fitnah dan perselisi han pendapat nerupakan sebab
ti mbul nya penbunuhan tersebut.

Cat at an kaki :

26 Diriwayatkan ol eh Ahmad. Muslim dan |Ibn Maj ah dari Abu
Hurairah r.a. (Shahih al-Jam' as-Shaghir, 6650)

27 Diriwayatkan oleh Ibn Majah dari Abu Sa'id; dan juga

di ri wayat kan ol eh Ahmad, |bn Maj ah, Thabrani, dan Bai haqi
dal am as- Syu' ab dari Abu Umanmah, Ahnmad, Nasai, dan Bai haqi
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dari Thariq bin Syihab, ibid. 1100.

28 Diriwayat kan ol en Hakm n dan Dhiya' dari Jabir, dan
di - hasan- kan ol ehnya dal am Shahi h al -Jam ' as-Shaghir, 3676

29 |1 bn Maj ah nenanbahkan, "Dan engkau neli hat suatu perkara
yang kamu ti dak dapat di sal ahkan karenanya." Artinya, engkau
mel i hat kerusakan yang tiada tandi ngannya dan tidak ada
kemanpuan bagi mu unt uk nmenyi ngki rkannya. |ni mnerupakan
t anbahan yang sangat penting dalamhadits ini, yang
menunj ukkan bahwa seorang manusi a ti dak bol eh neni nggal kan
amar ma' ruf dan nahi nungkar kecuali ketika dia nerasa | emah,
karena untuk bi sa nengubahnya di a nenerl ukan kekuat an dan
usaha yang | ebi h besar.

30 Diriwayat kan ol en Abu Dawud dal am al - Mal ahi m (4341) dan
Tirm dzi dalamal-Tafsir (3060) dan dia berkata: "Hadits ini
hasan ghari b.” Dan juga diriwayatkan ol eh Ibn Majah dal am
al -Fitan (4014)

31 Diriwayatkan ol en Ahmad, Muslim Tirmdzi, dan |bn Mjah
(Shahi h al -Jam ' as-Shaghir, 3974)
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PRI ORI TAS AVALAN HATI ATAS AVMALAN ANGGOTA BADAN

DI ANTARA anmal an yang sangat di anjurkan nenurut pertinbangan
agama i al ah amal an batini ah yang dil akukan ol eh hati manusi a.
| a | ebi h di utamakan dari pada amalan I|ahiriah yang dil akukan
ol enh anggot a badan, dengan beberapa al asan.

Pertama, karena sesungguhnya anmalan yang lahiriah itu tidak
akan diterima oleh Allah SW selama tidak disertai dengan
amal an batin yang nerupakan dasar bagi diterimanya anal an
| ahiriah itu, yaitu niat; sebagaimana disabdakan oleh Nab
saw.

" Sesungguhnya amal perbuatan itu harus disertai dengan
niat." 32

Arti niat ini ialah niat yang terlepas dari cinta diri dan
dunia. Nat vyang nmurni untuk Allah SW. D a tidak akan
meneri ma amal an seseorang kecuali amalan itu nmurni  unt uk-Nya;
sebagai mana di firmankan- Nya:

"Padahal nereka tidak disuruh kecuali supaya nenyenbah

Al'l ah dengan nenurni kan ket aat an kepada- Nya dal am

(menj al ankan) agama dengan lurus..." (al-Bayyinah: 5)
Rasul ul | ah saw ber sabda,

"Sesungguhnya Al'l ah tidak nenerima anmal an kecual i yang
murni, yang dil akukan hanya unt uk- Nya. "33

Dal am sebuah hadits qudsi diriwayatkan, Al lah SW berfirman,

"Aku adal ah sekutu yang paling tidak nenerl ukan
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per sekut uan. Barangsi apa nel akukan suatu anmal an kenudi an
di a nenper sekutukan diri-Ku dengan yang | ain, maka Aku
akan neni nggal kannya dan neni nggal kan sekutunya." Dal am
riwayat yang | ain di sebutkan: "Maka di a akan nenj adi

m | ik sekutunya dan Aku berl epas diri darinya." 34

Kedua, karena hati nerupakan hakikat nanusi a, sekal i gus
nenj adi poros kebai kan dan kerusakannya. Dal am Shahi h Bukhar
dan Musl i m di sebut kan bahwasanya Nabi saw ber sabda,

" Ket ahui | ah sesungguhnya di dal am t ubuh manusi a ada
segunpal darah, apabila dia bai k maka bai kl ah sel uruh
t ubuhnya, dan apabila dia rusak, maka rusakl ah sel uruh
t ubuhnya. Ketahuil ah bahwa segunpal darah itu ialah
hati."35

Nabi saw. nenjel askan bahwasanya hati nerupakan titik pusat
pandangan Allah, dan perbuatan yang dil akukan ol eh hatil ah
yang diakui (dihargai/dinilai) oleh-Nya. Karenanya, Allah
hanya nelihat hati seseorang, bila bersih niatnya, maka All ah
akan nenerima amal nya: dan bila kotor hatinya (niatnya tidak
benar), nmnaka otomatis anmal nya akan ditol ak Al l ah, sebagai nana
di sabdakan ol eh bagi nda,

"Sesungguhnya Al'l ah SWI tidak nelihat kepada tubuh dan
bent uk kamu, tetapi Dia nelihat kepada hati-hati kanu."
36

Yang di meksudkan di sini ialah diterima dan diperhatikannya
amal an tersebut.

Al - Qur' an nenj el askan bahwasanya kesel amatan di akhirat kel ak,
dan perol ehan surga di sana, hanya dapat dicapai oleh orang
yang hati nya bersih dari  kenusyri kan, kenunafi kan dan
penyakit-penyakit hati yang nenghancurkan. Yaitu orang yang
hanya nenggantungkan diri kepada Al l ah SW, sebagai nrana yang
Dia firmankan nel al ui |idah nabi-Nya, |brahimal-Khalil a.s.

"Dan janganl ah Engkau hi nakan aku pada hari nereka

di bangki tkan. (Yaitu) di hari harta dan anak-anak ti dak
berguna. Kecuali orang-orang yang nenghadap Al |l ah dengan
hati yang bersih." (as-Syu'ara': 87-89)

"Dan di dekatl ah surga itu kepada orang-orang yang
bertagwa pada tenpat yang tiada jauh (dari nereka).
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I nilah yang dijanji kan kepadanu, (yaitu) kepada setiap
hanba yang sel al u kenbali (kepada Allah) |agi nenelihara
(senmua peraturan-peraturan-Nya). (Yaitu) orang yang takut
kepada tuhan Yang Maha Penurah sedang Di a tidak kelihatan
(ol ehnya) dan di a datang dengan hati yang bertobat."

(Qaf: 31-33)

Kesel amatan dari kehinaan pada hari kiamat kel ak hanya
di beri kan kepada orang yang datang kepada Al |l ah SW dengan
hati yang bersi h. Dan surga hanya di beri kan kepada orang yang
dat ang kepada Tuhannya dengan hati yang pasrah.

Tagwa kepada Allah --yang nerupakan wasi at bagi orang-orang
t erdahul u dan yang terkenudi an, nerupakan dasar perbuatan yang
ut ama, kebajikan, kebai kan di dunia dan akhirat-- pada haki kat
dan i ntinya nerupakan persoal an hati. O eh karena itu Nabi saw

bersabda, "Tagwa itu ada di sini," sanbil nenunjuk ke dadanya
sebanyak tiga kali. Beliau nengatakannya sebanyak tiga kal
sanbil nenberi kan isyarat dengan tangannya ke dadanya agar

dapat di paham ol eh akal dan jiwa nanusi a.

Sehubungan dengan hal ini, al-Qr'an nenberi isyarat bahwa
ket agwaan itu dil akukan ol eh hati manusi a:

"Dem ki anl ah (perintah Allah). Dan barangsi apa
mengagungkan syi ar-syi ar Allah, maka sesungguhnya itu
ti mbul dari ketagwaan hati." (al-Hajj: 32)

Sermua tingkah | aku dan perbuatan yang nmulia, serta tingkatan
amal an rabbani yah yang nenjadi perhatian para ahli sul uk dan
tasawuf, serta para penganjur pendidi kan ruhani ah, nerupakan
per kar a- perkara yang berkaitan dengan hati; seperti nenjauhi
duni a, nenberi perhatian yang | ebi h kepada akhirat, keikhlasan
kepada Allah, kecintaan kepada Al |l ah dan Rasul - Nya, tawakkal
kepada All ah, menghar apkan rahmat - Nya, t akut kepada
si ksaan- Nya, nensyukuri ni kmat Nya, bersabar atas bencana,
ri dha terhadap ketentuan-Nya, selalu nengingat-Nya, nengawasi

diri sendiri... dan lain-lain. Perkara-perkara ini nmerupakan
i nti dan ruh agama, sehingga barangsi apa yang tidak nemliKki
per hati an sama sekali terhadapnya maka dia akan nerugi

sendiri, dan juga rugi dari segi agamanya.

Si apa yang nensia-siakan unmurnya, maka dia tidak akan
nendapat kan apa- apa
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Anas neriwayat kan dari Nabi saw,

"Tiga hal yang bila siapapun berada di dal ammya, maka dia
dapat nenenukan mani snya rasa i man. Hendaknya Al | ah dan
Rasul -Nya |l ebih ia cintai daripada yang | ai n; hendaknya

I a nmencintai seseorang yang ia tidak nencintainya kecual
karena Al | ah; dan hendaknya ia benci untuk kenbali kepada
kekafiran sebagai mana di a benci untuk dil enparkan ke
dal am api neraka." 37

"Ti dak beri man sal ah seorang di antara kanmu sehi ngga aku
| ebi h dicintainya dari pada orangtua dan anaknya, serta
manusi a sel uruhnya." 38

D riwayat kan dari Anas bahwa ada seorang | el aki yang bertanya
kepada Nabi saw, "Kapankah ki amat terjadi wahai Rasul ull ah?"
Bel i au bal i k bertanya: "Apakah yang tel ah engkau persiapkan?"

Dia nmenjawab, "Aku tidak nenpersiapkan banyak shalat dan
puasa, serta shadaqgah, tetapi aku nencintai Al | ah dan
Rasul -Nya." Rasulullah saw kenudian bersabda, "Engkau akan

bersama orang yang engkau cintai."39

Hadi ts ini di kuatkan ol eh hadits Abu Misa bahwa ada seseorang
berkata kepada Nabi saw, "Ada seseorang yang nencintai kaum

Muslimn, tetapi dia tidak termasuk nereka." Nabi saw
menj awab, "Seseorang akan bersama dengan orang yang dia
cintai."40

Hadi t s-hadits tersebut nmenunjukkan bahwa cinta kepada Allah
SWI dan Rasulullah, serta cinta kepada hanba- hanba- Nya yang
shal eh nmerupakan cara pendekatan yang pal i ng bai k kepada Al |l ah
SWI; wal aupun tidak disertai dengan tanbahan shal at, puasa dan
shadagah

Hal ini tidak |ain adalah karena cinta yang nurni nerupakan
sal ah satu amal an hati, yang nmem | i ki kedudukan tinggi di sisi
Al | ah SWI.

At as dasar itul ah beberapa ul ama besar berKkat a,

"Aku cinta kepada orang-orang shal eh wal aupun aku tidak
t er masuk gol ongan nereka."

"Aku ber harap hahwa aku bi sa nendapat kan syafaat (il nu,

http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Prioritas/Hati.html (4 of 7)20/10/2004 6:45:52



Figh Prioritas

dan kebai kan) dari nereka."

“"Aku tidak suka terhadap barang-barang maksi at, wal aupun
aku sama nmeksi atnya dengan barang-barang itu. "

C nta kepada All ah, benci karena Al ah nerupakan salah satu
bagi an dari i man, dan keduanya nerupakan amal an hati manusi a.

Dal am sebuah hadits di sebut kan,

"Bar angsi apa nenci ntai karena Allah, marah karena All ah,
nmenberi karena All ah, nenahan penberian karena All ah,
maka di a ternmasuk orang yang senpurna i nannya."41

"l katan i man yang paling kuat ialah berwala karena
Al | ah, bernmusuhan karena Al |l ah, mencintai karena All ah,
dan nenbenci karena Allah SW." 42

O eh sebab itu, kam sangat heran terhadap konsentrasi yang
di beri kan ol eh sebagian peneluk agama, khususnya para dai
yang nenganj ur kan amal an dan adab sopan santun yang berkaitan

dengan per kar a- per kar a | ahiriah | ebi h banyak dari pada
per kar a- perkara batini ah; yang nenperhati kan bentuk luar | ebih
banyak dari pada I ntinya; m sal nya nmenendekkan pakai an,

nmenot ong kum s dan nenmanj angkan j enggot, bentuk hijab wanita,
hi tungan anak tangga m nbar, cara nel etakkan kedua tangan atau
kaki keti ka shal at, dan perkara-perkara lain yang berkaitan
dengan bentuk | uar | ebi h banyak dari pada yang berkaitan dengan
inti dan ruhnya. Perkara-perkara ini, bagai manapun, tidak
begitu diberi prioritas dalamaganma ini.

Saya sendiri nenperhatikan --dengan amat nenyayangkan-- bahwa

banyak sekali orang-orang yang nenekankan kepada bent uk
lahiriah 1ni dan hal-hal yang serupa dengannya --Saya ti dak
berkata nereka senuanya-- nereka begitu nenentingkan hal

tersebut dan nelupakan hal-hal lain yang jauh | ebih penting
dan | ebi h dahsyat pengaruhnya. Seperti berbuat baik kepada
kedua orangtua, silaturahim nenyanpai kan amanat, neneli hara
hak orang | ain, bekerja yang bai k, dan nenberi kan hak kepada
orang Yyang harus nemlikinya, kasih-sayang terhadap makhl uk
Al | ah, apal agi terhadap yang |emah, nenjauhi hal-hal yang
jelas di harankan, dan |ain-Ilain sebagai mana dijel askan ol eh
Al | ah SWI' kepada orang-orang yang beriman di dal am kitab-Nya,
di awal surah al-Anfal, awal surah al-M'm nun, akhir surah
al - Furgan, dan lain-1Iain.

http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Prioritas/Hati.html (5 of 7)20/10/2004 6:45:52



Figh Prioritas

Saya tertari k dengan perkataan yang diucapkan oleh saudara
kita, seorang dai' Muslim Dr. Hassan Hat hout yang tinggal di
Ameri ka, yang sangat tidak suka kepada sebagi an saudara Kkita
yang begitu ketat dan kaku dal am nmenerapkan hukum | sl am yang
ber kai t an dengan dagi ng halal yang telah disenbelih nenurut
aturan syariat. Mereka begitu ketat neneliti dagi ng-dagi ng
tersebut apakah ada kenungki nan bahwa  dagi ng t er sebut
t er canpur dengan dagi ng at au | emak babi , wal aupun
per sent asenya hanya sebesar satu persen, atau seperseribunya;
tetapi dalam nasa yang sanma dia tidak nenperhati kan bahwa di a
memakan bangkai saudaranya setiap hari beberapa kali (dengan
fitnah dan mengunpat / ghi bah), sehingga saudaranya dapat
nmenj adi sasaran syubhat dan tuduhan, atau dia sendiri yang
menci pt akan tuduhan-tuduhan tersebut.

Cat at an kaki :

32 Muttafaq Alaih dari Umar (al-Lu'lu" wa al-Mrjan, 1245),
hadi ts pertanma yang di nuat dal am Shahi h al - Bukhar

33 Diriwayatkan ol eh Nasai dari Abu Umanmah, dan di hasankan
ol ehnya dal am Shahi h al -Jam ' as- Shaghir (1856)

34 Muslim neriwayat kannya dari Abu Hurairah r.a. dengan | afa

hadits yang pertama, sedangkan |afal yang |ainnya diriwayatkan

ol eh 1 bn Maj ah.

35 Muttafaq 'Alaih, dari Nu' man bin Basyir, yang nerupakan

bagi an dari pada hadits, "Yang halal itu jelas, dan yang haram

Itu juga jelas" (Lihat al-Lu'lu wa al-Marjan, 1028)
36 Diriwayatkan oleh Muslimdari Abu Hurairah r.a. (2564)
37 Muttafaq 'Alaih dari Anas (al-Lu'lu wa al-Mrjan, 26)
38 Muttafaq 'Alaih dari Anas (al-Lu'lu" wa al-Marjan, 27)
39 Muttafaq 'Alaih dari Anas (al-Lu'lu wa al-Marjan, 1693)
40 Muttafaq 'Alaih dari Anas (al-Lu'lu" wa al- Marjan, 1694)
41 Diriwayat kan ol eh Abu Dawud dal am ki tab al - Sunnah dari Abu

Uramah (4681), dan dal am al -Jam ' as-Shaghir riwayat in
di ni sbat kan kepada Dhiya' (Shahih al-Jam' as-Shaghir, 5965)
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42 Diriwayat kan ol eh al - Thayalisi, Hakim dan Thabrani dal am
al - Kabir, dan al-Awsath dari |bn Mas'ud, Ahmad, dan |bn Abi
Syai bah dari Barra" dan juga diriwayat kan ol eh Thabrani dari
| bn , Abbas (Shahi h al-Jam' as-Shaghir, 2539)
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PERBEDAAN TI NGKAT KEUTAMAAN SESUAI DENGAN TI NGKAT
PERBEDAAN WAKTU, TEMPAT DAN KEADAAN

DI SINI rmasalah yang perlu dijelaskan, vyaitu prioritas
pel bagai perkara yang berkaitan dengan perbedaan waktu,
tenpat, pribadi, dan keadaan.

Kebanyakan, hal itu ber kai t an dengan per bedaan  yang
di pengar uhi ol eh waktu, |ingkungan, dan pribadi seseorang. Dan
banyak sekali contoh untuk ini.

AMALAN DUNI AW  YANG PALI NG AFDAL

U ama kita berbeda pendapat nengenai jenis pekerjaan nmana yang
paling utama dan paling banyak pahal anya di sisi Allah SW,
apakah pertani an, perindustrian, ataukah perdagangan?

Penyebab perbedaan pendapat ini ialah hadits-hadits yang
menj el askan keut amaan masi ngmasi ng j eni s pekerjaan tersebut.

Keut amaan Pertani an dijel askan ol eh hadits berikut ini.

"Ti dak ada seorang Muslinpun yang bercocok tanam
kemudi an di makan ol eh burung, manusia, atau binatang

| ai nnya kecuali hal itu dianggap sebagai shadagah yang
di kel uar kan ol ehnya." 43

Tent ang keut amman perindustrian diterangkan ol eh hadits,
"Ti dak seorangpun yang nmenmakan nmakanan yang | ebi h bal k

di bandi ngkan dengan nmakanan yang berasal dar
pekerjaan tangannya sendiri." 44
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Tent ang keut anman berni aga dij el askan ol eh hadits,

" Seor ang pedagang yang jujur akan di bangkitkan bersana
para nabi dan orang-orang jujur serta para syahid." 45

Kar ena adanya hadits-hadits tersebut, maka para ul ana ada yang
| ebi h mengut amakan satu profesi atas yang | ai nnya. Akan tetapi
para ul ama yang nengecek kebenaran ketiga hadits tersebut
berkata, "Kam tidak nel ebi hkan sama sekali satu profesi atas
yang | ainnya, tetapi keutamaannya terletak pada keperluan
masyar akat terhadap ketiga profesi tersebut."”

Kal au sedang terjadi nasa kekurangan pangan, dan masyar akat
sangat nenerlukan bahan rmakanan sehari-hari nereka, naka
pertani an adalah paling utama di bandi ngkan dua profesi yang
| ai nnya, karena dapat nenjaga umat dari kel aparan, sebab
kel apar an nerupakan bencana yang sangat nenbahayakan. Sehi ngga
dal am hal ini pertani an di anggap dapat nenyi apkan bahan-bahan
makanan. Kal au pertani an mer upakan sesuatu yang sulit
di usahakan, maka kesabaran untuk tetap bertani nerupakan
pekerjaan yang pal i ng utana.

Kal au bahan makanan nel i npah, pertani an nudah di usahakan, dan
orang-orang nenerlukan pel bagai industri, sehi ngga kaum
Muslimn tidak perlu lagi nenginpor barang-barang industri
tersebut; perindustrian dapat nenbuka | apangan kerja bagi para
penganggur; serta dapat nelindungi keamanan negara --karena
adanya perindustrian senjata; dan dapat nenutup kekurangan
produksi umat, rmaka perindustrian merupakan pekerjaan yang
pal i ng ut ama.

Keti ka duni a pertani an dan perindustrian tercukupi, kenudian
masyar akat nenerl ukan orang yang nenasarkan kedua produk
t ersebut ke negara lain, sehingga orang tersebut nerupakan
perantara yang baik antara produsen dan konsunen; dan keti ka
dunia perniagaan di kuasai oleh orang-orang yang t amak,
peni mbhun harta benda dan keperluan orang banyak, sehingga
nmer eka dapat nenmai nkan harga di pasaran, nmaka pekerjaan yang
paling utama pada saat itu ialah perdagangan. Khususnya bil a
perdagangan ini dilakukan ol eh or ang- or ang yang tidak
nel al ai kan Allah SW, shalat dan zakat karena nel akukan
per ni agaan tersebut.

Satu hal yang sangat di perlukan oleh umat kita pada abad in
i al ah teknol ogi canggi h, sehingga umat dapat nenmasuki abad in
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dengan senjata ilmu pengetahuannya, dan tidak ketinggal an
zaman. Umat tidak akan dapat nenbangkitkan m si |slamya yang
sangat di hormati oleh Allah SWI dan diberi keni kmatan yang
senpur na sehi ngga nmer eka dapat nengajak seluruh dunia
kepadanya, kalau umat ini kalah dengan vyang |ainnya dalam
peral at an dan senjata yang canggi h.

d eh sebab itu, netodologi dan sistem pendidi kan harus
di ti ngkat kan untuk nmencapai tujuan tersebut dan nengenbalikan
| agi kedudukan Islam yang terhormat di mata dunia. Ketika itu
| sl am nenpunyai peradaban yang sangat nmj u, dengan akar yang
nendal am cabang yang sangat |uas, serta siap nenyongsong nasa
depan. Metodol ogi dan sistem pendidikan itu harus nelihat
kepada hal-hal yang sangat diperlukan oleh Islamdan umat
| slam serta perkenbangan dunia il penget ahuan yang
di padukan dengan aki dah, sistem dan peradaban Islam

Sesungguhnya penguasaan teknologi canggi h dan ilnu-ilnmu yang
nmenj adi perantara ke arah itu nmerupakan satu kewaj i ban
sekal i gus kepentingan. Kewaji ban yang di waji bkan ol eh agama,
dan kepentingan yang didesak oleh kehidupan nyata kaum
Muslimn. Itulah prioritas yang harus di dahul ukan ol eh umat
kita sekarang ini

| BADAH YANG PALI NG UTAVA

Masal ah i badah juga serupa dengan hal di atas, dal am kaitannya
dengan individu. Para ulama berselisih pendapat nengenai hal
i ni, sehingga banyak sekali pendapat yang nereka kenukakan.

Pendapat yang paling nendekati kebenaran nenurut saya ialah
pendapat lmam Ibn al-Qayyim walaupun dia juga berbeda
pendapat dengan orang lain, dari satu waktu ke waktu vyang
|l ain, dan dari satu tenpat ke tenpat yang |ain, dan dari satu
keadaan kepada keadaan yang | ai n.

Dal am buku al-Madarij, i1mm |bn al -Qayyi m nengat akan,
"Kemudi an orang yang termasuk kel onmpok ' Hanya kepada- Mu kam
menyenbah' nmenpunyai hak untuk nmemliki ibadah yang paling
utama, paling bermanfaat, dan paling berhak untuk nel ebi hkan
i badat nya dari pada yang | ain. Ada enpat gol ongan yang termasuk
dal am kel onpok i ni

Pertama, adalah kelonmpok yang nemandang bahwa ibadah yang
pal i ng ber manfaat dan paling afdal adal ah i badah yang paling
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sukar dan sulit untuk dil aksanakan.

Mer eka ber kata, "Karena sesungguhnya hal itu nerupakan sesuatu
yang paling jauh dari hawa nafsu, sekaligus nerupakan haki kat
penghanbaan. "

Mereka Dberkata, "Pahala yang kita terinma akan tergantung
kepada tingkat kesul i tan yang kita | akukan. " Mer eka
nmeri wayat kan hadits yang tidak ada dasarnya: "Amal ibadah yang
paling afdal ialah yang paling sulit dan sukar dilakukan." 46

Mer eka nemang orang perfeksionis dan penyi ksa jiwa nereka.

Mer eka berkata, "Hanya dengan cara seperti itu jiwa kam bisa
lurus, karena jiwa ini nmemliki sifat nmalas dan | emah, serta
hendak nenyatu dengan bum . Jiwa itu tidak akan baik kecual
dengan nenberi kan beban berat dan kesulitan padanya.

Kedua, nereka yang nengat akan bahwa i badah yang paling utam
i alah nel epaskan diri dan nenjauhi dunia, nmenper sedi ki t
kepentingan kita terhadap nya, dan tidak nenberi kan perhati an
kepadanya. Kel onpok ini terbagi nenjadi dua:

1) Kel onpok awam yang nenduga bahwa perkara ini
mer upakan tuj uan akhir, sehingga nereka berusaha keras
unt uk nmencapai nya. Mereka nengaj ak orang unt uk
mel akukannya. Mereka berkata, "Perbuatan ini |ebih utam
dari pada il nu dan i badah." Sehi ngga nereka nemandang
bahwa zuhud di duni a nerupakan tujuan dan inti ibadah.

2) Kel onpok khusus yang neli hat bahwa perkara in
mer upakan tujuan antara, untuk nencapai tujuan yang
| ebi h jauh yaitu ketenangan hati terhadap Allah SW.
Menunpukan segal a perhati an dan nengosongkan hati untuk
menci ntai dan nenyerahkan diri kepada Allah, bertawakkal
kepada- Nya dan nenyi bukkan diri untuk nmencar
keri dhaan- Nya. Mereka nemandang bahwa i badah yang paling
utama i al ah dal am kel onpok yang cinta kepada Al |l ah,
terus berzikir dengan hati dan |isan, serta nenyi bukkan
di ri untuk sel al u nengi ngat-Nya tanpa nenpedul i kan
per bedaan yang terdapat dalam hati. Kel onpok i ni pun
t erbagi nenjadi dua:

a) Kel onpok "arifun, yang apabil a datang perintah dan

http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Prioritas/Perbedaan.html (4 of 11)20/10/2004 6:45:55



Figh Prioritas

| ar angan nereka segera nel akukannya wal aupun ner eka
har us ber pi sah dan nel epaskan kel onpoknya.

b) Kel onpok yang nenyi npang, yaitu orang-orang yang
ber kata, "Tujuan ibadah ial ah nenyatukan hati kepada
Al | ah. Ji ka ada sesuatu yang dapat nem sahkan diri
nmereka dari Al l ah naka nereka tidak berpaling kepadanya.
Bar angkal i sal ah seorang di antara nereka berkata, "Yang
harus di m nta untuk berwirid adal ah orang yang | al ai .
Mengapa hati yang senua waktunya di penuhi dengan wirid
juga dimnta untuk itu?"

Kel onpok ini terbagi lagi nenjadi dua, yaitu kel onpok yang
meni nggal kan kewaj i ban dan fardhu untuk perkunpul annya; dan
kel ompok yang nengerjakan kewaji ban tetapi neni nggal kan senua
amal an sunat. Sebagi an pengi kut kel onpok ini pernah bertanya
kepada seorang syai kh yang arif: "Ji ka nuadzi n nengumandangkan
adzan dan aku sedang berada di perkunpul anku terhadap All ah,
lalu jika aku berdiri dan ke luar, maka aku akan terpi sah dar
mereka. Tetapi jika aku tetap di tenpat itu, mnmaka aku tetap
berada di perkunpul anku. Manakah kedua hal ini yang | ebih
ut ama bagi ku?"

Syai kh yang arif nenjawab, "Jika nuadzin nmengunandangkan
adzan, dan engkau berada di bawah Arsy, nmeka berdirilah dan
j awabl ah orang yang nengaj ak kepada Al | ah, kenudi an kenbal il ah
ke tenpatnu. Hal ini karena sesungguhnya perkunpul an terhadap
Al | ah nerupakan bagi an dari pada ruh dan hati, dan nenjawab
aj akan muadzin adal ah hak Tuhan. WMka barangsiapa yang
nendahul ukan kepentingan ruhnya atas hak Tuhannya, tidak
t ermasuk kel onpok "hanya kepada- Mu kam nenyenbah"."

Ketiga, adalah kel onpok yang neli hat bahwa i badah yang paling
ber manf aat i al ah i badah yang sangat banyak manfaatnya. Mereka
memandang bahwa ibadah ini |ebih utama dari pada i badah yang
sedi kit manfaatnya. Mereka neli hat bahwa berkhidmat terhadap
fakir mskin, nmenyibukkan diri untuk kemasl ahatan nanusi a dan
menmenuhi hajat keperluan nereka, nenberikan bantuan harta
benda dan tenaga nerupakan ibadah yang paling utama. Mereka
berusaha keras untuk nel akukan i badah ini, berdasarkan sabda
Nabi saw,

"Senua makhl uk ini adal ah (berada dal am asuhan All ah;
dan nereka yang paling dicintai-Nya ialah (nereka)
yang paling bermanfaat bagi asuhan-Nya." (Diriwayatkan
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ol eh Abu Ya'l a) 47

Mer eka ber hujjah bahwa amalan orang yang beribadah hanya
kenbali kepada dirinya sendiri, sedangkan anmal an orang yang
ber manf aat nenj al ar kepada orang |ain. Mnakah kedua jenis
orang ini yang | ebi h utam?

Mereka berkata, "Oeh karena itulah orang alimlebih utana
dari pada orang yang ahli ibadah, sebagai mana kel ebi han bul an
pur nama at as bi ntang gem ntang yang | ain."48

Mereka Dberkata bahwa Rasulullah saw bersabda kepada Ali bin
Abu Thalib r.a.

"Sungguh bila engkau dapat nenberi kan petunjuk All ah
kepada satu orang, maka hal itu | ebih baik daripada
nmel | npahnya berbagai ni knmat kepada dirinu." 49

Penberi an keutanman seperti ini ialah karena adanya manfaat
yang dapat dirasakan oleh orang lain. D sanping itu, ada
argunentasi |l ain, berupa sabda Rasul ull ah saw,

" Bar angsi apa nengaj ak orang kepada suatu petunj uk,
maka di a akan nendapat kan pahal a seperti pahal a orang
yang nengi kat, petunjuknya, tanpa nengurangi
sedi ki t pun pahal a orang yang nel akukannya." 50

Mer eka juga berargunmentasi dengan sabda Rasul ul | ah saw,

"Sesungguhnya All ah dan para mal ai kat ber shal awat
kepada orang-orang yang nengaj ar kan kebai kan kepada
manusi a. " 51

" Sesungguhnya orang yang beril mu akan di m nt akan
anpunan kepada All ah ol eh senua penghuni |angit dan
bum , sanpai ikan hiu yang ada di |autan dan senut
yang berada di | ubangnya." 52

Mer ekaj uga nengenukakan argunentasi bahwa sesungguhnya para
nabi diutus ke dunia ini untuk nenyanpai kan kebai kan kepada
makhl uk- Nya dan nmenberi kan petunjuk Allah kepada nereka, agar
kehi dupan dunia dan akhirat nmereka betul -betul bernanfaat.
Para nabi itu tidak diutus untuk nenyanpai kan agar nmanusia
ber khal wat (nmenyendiri) dan nem sahkan diri dari keramai an
manusi a, agar nereka hidup seperti pendeta. Oeh karena itu
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Nabi saw tidak begitu suka terhadap orang yang nenperunt ukkan
sel uruh waktunya untuk beri badah dan neninggal kan pergaul an
dengan manusi a. Mereka  neli hat bahwa  berpi sah untuk
nmel aksanakan urusan All ah, dan nenberi kan per khi dmatan kepada
hanba- Nya dan nel akukan kebajikan untuk nmereka adal ah | ebi h
ut anma dari pada per kunmpul an ner eka.

Keenpat, ialah kel onpok yang nengatakan bahwa ibadah yang
paling wutama ialah bekerja untuk nenperol eh keri dhaan Tuhan
setiap waktu, dengan nelihat keperluan yang nendesak pada
waktu itu. O eh sebab itu, ibadah yang paling utama pada waktu
per j uangan adal ah berjuang, wal aupun dia harus neninggal kan
wirid, shalat mal am dan puasa sunat; dan bahkan nenunda shal at
fardhu, kal au keadaan tidak aman.

Yang paling wutama, nenurut nereka, kalau kita kedatangan
seorang tanu, maka kita harus nenghormati nya, dan nenyi bukkan
di ri dal am nenyanbut nya wal aupun ki ta harus neni nggal kan wrid
yang sunat. Begitu pula dalam nenberikan |ayanan terhadap
i stri dan kel uarga.

| badah yang paling utama pada waktu sahur ialah shalat dan
nenbaca al - Qur' an, berdo, a, berdzikir, dan beristighfar.

| badah yang paling utama ketika kita nengajar nurid-mnmurid dan
nengaj ar orang Yyang bodoh ialah betul-betul nengajar dan
menusat kan pi ki ran kepada tugas yang kita enmban itu.

| badah yang paling utama pada waktu adzan ial ah neni nggal kan
wirid, dan segera nenyanbut seruan nuadzi n.

| badah yang paling utama pada waktu shalat fardhu yang Ilim
I al ah ber sungguh-sungguh nel aksanakannya sesenpur na nungki n,
dan segera nel aksanakannya pada awal waktunya. Keluar nenuju
masj i d, dan semakin jauh tenpatnya nmaka seneki n utana.

Kal au pada suatu waktu tenaga kita sangat diperlukan dan juga
harta benda kita, naka kita harus nenpersiapkan penberian
bantuan itu, dan |ebih nendahul ukan pekerjaan ini daripada
menbaca wirid dan berkhal wat .

Amal an yang paling utama ketika kita nendengarkan bacaan

al - Qur' an i alah nmenusatkan hati dan pikiran kita untuk
menghayati dan nemaham nya seakan-akan Allah SW  sedang
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berbi cara kepada kita. Kalau seluruh perhatian hati kita
terpusat pada apa yang difirmankan ol eh-Nya, maka kehendak
hati kita untuk nel aksanakan segal a perintah-Nya adal ah | ebi h
ut ama dari pada nenusat kan hati kita kepada surat yang datang
dari penguasa.

Amal an yang paling utama keti ka kita sedang berwukuf di Arafah
i al ah bersungguh-sungguh nerendahkan hati, ber do' a, dan
berzikir kepada Allah, tanpa harus nel aksanakan puasa yang
dapat nel emahkan tubuh kita ketika itu.

Amal an yang paling utama pada tanggal sepuluh Dzul Hijjah
I al ah  nenper banyak i badah, khususnya nenbaca takbir, tahlil,
dan tahm d. Hal ini lebih wutama daripada jihad yang bukan
fardhu '"ain.

Amal an yang paling utama pada sepul uh terakhir bul an Ramadhan
i al ah pergi ke nmasjid, berkhalwat, beri'tikaf dan neni nggal kan
per gaul an dengan manusi a. Sehi ngga banyak ul ana yang nemandang
bahwa hal ini lebih utama daripada nengajarkan ilnm kepada
nmer eka, dan nengaj ar nereka nenbaca al -Qur' an .

Amal an  yang paling utama ketika teman Kkita sakit atau
meni nggal dunia ialah menj enguknya, dan mengant ar kan
| enazahnya, serta nengutamakan hal ini dari pada berkhal wat dan
nmenghadi ri per kunpul an kita.

Amal an yang paling utama ketika turun bencana ialah bersabar
terhadap orang yang ada di sekitarnu tanpa harus nel ari kan
diri dari nereka. Karena sesungguhnya orang nmu'mn yang
bergaul dengan nmanusia harus bersabar terhadap bencana yang
nmeni npa nereka. Bersabar terhadap nereka adalah lebii, utama
dari pada tidak bergaul dengan nereka yang nenyakiti hati
nmereka. Yang paling utama ialah tetap bergaul baik dengan
nereka. Hal ini lebih baik daripada nengucilkan diri dar
nmer eka keti ka nereka nendapat kan bencana. Kalau kita nelihat
bahwa bila kita bergaul dengan nereka akan dapat nenghil angkan
at au nengurangi kesedi han nereka maka bergaul dengan nereka
di pandang | ebi h utama dari pada nengucil kan diri dari nereka.

Amal an yang paling utama setiap waktu ialah nengutamakan
pencapai an keri dhaan All ah SWI' pada setiap waktu dan keadaan,
nmenusat kan perhati an terhadap kewaji ban, dan tugas kita setiap
wakt u.
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Orang-orang seperti ini adalah orang yang nemang benar-benar
ahli i badah. Sedangkan tiga kelonpok sebel um kel onpok i ni
adal ah ahli ibadah yang tidak nmutlak. Apabila salah seorang
dari  tiga kelonpok ini ke luar dari kel onpoknya dan ber pi sah
dari nmereka, maka dia nelihat dirinya kurang dan neni nggal kan
i badahnya. Mereka nenyenbah Al |l ah SWI' dengan satu bentuk saj a.
Sedangkan orang yang di sebut sebagai ahli ibadah yang nutlak
ialah yang tidak nenpunyai tujuan dal am i badahnya, kecual
hanya nencari keridhaan Allah SW di nmanapun dia berada,
wal aupun dia harus nendahul ukan wurusan yang lainnya. D a
senanti asa ber pi ndah- pi ndah dal am ti ngkat an i badahnya, setiap
kal i ada  kesenpat an bagi nya untuk neni ngkatkan taraf
peri badat annya. Di a akan nenusat kan perhati annya kepada amal an
yang sedang di hadapinya di manapun di a berada sanpai tanpak
ada tingkatan lain yang lebih tinggi. Da terus neningkat
sehi ngga berakhir perjal anan hi dupnya.

Keti ka Anda neli hat ulama, dia berada di tengah-tengah nereka,;
jika Anda nelihat para hanba, nmaka kanu nelihatnya di

t engah-tengah nereka; jika Anda nelihat para pejuang, naka
kamu nel i hatnya berada di tengah-tengah nereka; jika Anda
mel i hat orang yang berdzikir, maka Anda akan nelihatnya di
tengah tengah nereka; jika Anda nelihat orang-orang yang

bershadagah dan nel akukan kebajikan, maka Anda neli hatnya
bersama nereka; jika Anda nelihat orang-orang yang nenusatkan
per hati annya kepada Allah SW, maka Anda nenenukannya ber ada
di tengah-tengah nereka. D a adal ah hanba yang nutlak, yang
tidak memliki bentuk, tidak terikat, dan amal perbuatannya

tidak ditujukan untuk dirinya sendiri, walaupun dia tidak
ner asakan kel ezatan dan keni kmatan beribadah. Tetapi senua
per buat annya hanya di t uj ukan unt uk Tuhannya, wal aupun

kel ezatan dan keni kmatan beri badah itu ada pada orang | ain.
Orang seperti inilah yang dianggap telah dapat newjudkan
"hanya kepada-Mu kam nenyenbah dan hanya kepada-Mu kam
menohon pertol ongan."” D a nel aksanakan ayat ini dengan benar,
mengenakan pakaian yang telah tersedia, nenakan yang paling
mudah, dan nenusat kan perhatian terhadap perintah Al ah setiap
waktu, nenenpati tenpat duduk vyang kosong baginya, tidak
nel akukan i badah yang nenpunyai keterkaitan, tidak nemliKki
bentuk luar, benar-benar bebas, dia terus berputar nengikuti
arus persoal an yang di a hadapi, beragama dengan agama yang
nemeri ntahkan dirinya, nerasa senang dengan kebenaran, dan
merasa asi ng dengan kebathilan. D a bagai kan air hujan, di
manapun ia diturunkan selalu nenbawa nmanfaat. D a bagai kan
pohon kurnma yang pohonnya tidak gugur, dan senua pohonnya
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ber manf aat sanpai pun kepada durinya. Dy a nmarah kepada
or ang- orang yang nenyi npang dari jalan Allah dan nel anggar
batas haram yang telah ditetapkan oleh-Nya. Dia mlik Al ah,
dengan Al l ah dan bersama Allah. Dia telah bersahabat dengan
Al l ah dengan khusyu', dan bersahabat dengan nmanusi a dengan
penuh keramahan. Bahkan, ketika dia bersama Al l ah, di a
menguci | kan diri dari  makhl uk- Nya, dan nenyepi kan diri dar

nmereka. Keti ka dia bersama nmakhl uk- Nya, dia betul -betul berada

di

tengah-tengah nereka. Betapa unik dan | angkanya manusi a

seperti ini! Betapa agung dan genbiranya ketika dia bersama
Allah SW, karena dia nerasa tenang, dan damai di sisi-Nya.
Hanya Allah 'Azza wa Jalla tenpat kita nenohon pertol ongan,
tenpat kita bergantung, dan tenpat kita kenbali. 53

Cat at an kaki :

43

44

45

46

47

Muttafaq 'Alaih dari Anas, (al-Lu'lu" wa al-Mrjan, 1001)

Di riwayat kan ol eh Ahmad dan Bukhari dari M gdam ( Shahi h
al -Jam ' as-Shaghir. 5546).

Diriwayat kan oleh Tirm dzi dari Abu Sa'id dal am al - Buyu'
(1209), dan di-hasan-kan ol ennya dal am beber apa naskah;

di ri wayat kan ol eh 1 bn Majah dari |bn Umar dal am at-Tijarat
(2139) tetapi di dalamisnad-nya ada seorang rawi yang dha'if.

Dal am al - Durar, al -Zarkasyi berkata: "Hadits ini tidak

di kenal . Al -Mazi berkata: "Ini termasuk sal ah satu hadits
ghari b, yang tidak kita termukan di dal am sal ah satu kitab yang
enam (al -Kutub al -Sittah). Dalam al - Mawdhu' at al - Kubr a.

al -Qari berkata: "Mknanya benar." Kenudi an di a nenguat kan
pendapat nya dengan riwayat dari 'Aisyah r.a. "Sesungguhnya
pahal anu t ergantung kepada usahanmu." (Lihat Kasyf al-Khafa',

1. 155)

Di ri wayat kan ol eh Thabrani dal am al - Kabir dan al - Awsath

dari |bn Mas'ud; diriwayatkan ol eh Abu Ya'la dan al -Bazzar
dari Anas. D dal am kedua sanad ini terdapat sesuatu yang
tertinggal sebagai mana di katakan ol eh al -Haitsam (8:191);

di ri wayat kan ol eh Thabrani dalamtiga bentuk dari |bn Unmar:
"Manusi a yang paling dicintai oleh Al ah adal ah nereka yang
pal i ng bermanfaat untuk manusia..." Hadits ini dianggap hasan
dal am Shahi h al -Jam ' as-Shaghir (176)
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48

49

50

51

52

53

Sebagai mana diri wayat kan dal am hadits Abu Darda, yang

di ri wayat kan ol eh Ahmad dan para penulis kitab Sunan, dan Ibn
Hi bban, sebagai yang tertulis dal am Shahi h al -Jam ' as-Shaghir
(6297)

Di ri wayat kan ol eh Bukhari dari Ali bin Abu Thalib.

Di ri wayat kan ol eh Ahmad, Muslim dan para penyusun kitab
sunan dari Abu Hurairah r.a. (Shahih al-Jam' as-Shaghir,
6234)

Diriwayat kan ol eh Tirmdzi dari Abu Umamah secara marfu':
"Sesungguhnya All ah, mal ai kat - Nya, dan penghuni |angit dan
bum , sanpai pun senut yang berada di dal am | ubangnya, dan ikan
hi u yang ada di | autan nemanj at kan shal awat kepada orang yang
nmengaj ar kan kebai kan kepada manusia." D a berkata bahwa hadits
I ni adal ah hasan shahi h gharib (2686); dan diriwayatkan ol eh
Thabr ani sebagai mana di sebut kan dalam al -Majma', (1:124).

Mer upakan bagi an dari hadits Abu Darda, di atas, dengan
sedi kit perbedaan dal am r edaksi nya.

Madarij al-Salikin, 1:85-90; cetakan Al -sunnah
al - Muhanmadi yyah
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PRI ORI TAS PERKARA POKOK ATAS PERKARA CABANG

PERHATI AN ut ana yang harus kita berikan dalam perkara yang
di perintahkan ini ialah nenberikan prioritas kepada perkara
pokok atas cabang. Yaitu nendahul ukan perkara-perkara pokok,
mendahul ukan hal -hal yang berkaitan dengan i man dan tauhid
kepada Allah, imn kepada para nalaikatNya, ki tab-kitab
suci -Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari akhir; yang dikatakan
sebagai rukun i man sebagai mana dij el askan ol eh al - Qur' an:

"Bukanl ah nenghadapkan waj ahnu ke arah tinmur dan barat

Itu suatu kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebakti an
itu ialah berimn kepada All ah, hari kenudi an,

mal ai kat - mal ai kat, kitab-kitab dan nabi-nabi. .

(al - Bagar ah: 177)

"Rasul telah berinmn kepada al -Qur'an yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, dem ki an pul a orang-orang yang
beri man. Senuanya beri man kepada Al | ah,

mal ai kat - mal ai kat - Nya, kitab-kitab-Nya, dan

rasul -rasul - Nya. (Mereka nengat akan): "Kam tidak
menbeda- bedakan ant ara seseorangpun (dengan yang | ai n)
dari rasul -rasul -Nya", dan nereka nengat akan: "Kam
dengar dan kam tobat." (Mereka berdoa): "Anpunilah
kam ya Tuhan kam dan kepada Engkaul ah tenpat
kenmbali."" (al-Bagarah: 285)

“... Barangsiapa kafir kepada All ah,

mal ai kat - mal ai kat - Nya, Kkitab-kitab-Nya,

rasul -rasul - Nya, dan lari kenudi an, naka sesungguhnya
orang itu telah sesat sejauh-jauhnya." (an-Ni sa': 136)
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Ti dak ada ayat yang nenyebut kan i man kepada takdir sekaligus
memasukkannya ke dal am pokok aqi dah, karena sesungguhnya i man
kepada takdir ini sudah termasuk di dalam iman kepada Allah
SWI. Iman kepada takdir nerupakan bagian dari inman kepada
kesenpurnaan |1l ahi, Il mu-Nya  yang mel i puti segal anya,
kehendak- Nya yang | uas, dan kekuasaan-Nya yang pasti

Agi dah adal ah masal ah pokok, sedang syari'ah adal ah perkara
cabang.

| man adal ah per kara pokok, sedangkan anal an nerupakan perkara

cabang.

Kam tidak ingin nenperpanjang perbincangan para ahli il nu
kal am di sekitar hubungan anmal dan i nman, apakah amal nerupakan
bagi an dari inman, ataukah dia nerupakan buah dari nya? Apakah

I mn merupakan syarat bagi terwujudnya amal sekaligus bukti
bagi kesenpur naannya?

Kei manan yang benar harus nenbuahkan amal an. Sej auh kei manan
yang dimli ki oleh seseorang, maka akan sejauh itu pula anal
per buat annya, dan sejauh itu pula dia nelakukan perintah yang
di beri kan kepadanya, serta nenjauhi | arangannya.

Amal perbuatan yang tidak dilandasi dengan iman yang benar
tidak akan ada nilainya di sisi Allah SW,; sebagai mana
di ganbar kan ol eh al -Qur' an beri kut ini:

bagai kan fatanorgana di tanah yang datar, yang
di sangka air ol eh orang-orang yang dahaga, tetapi bila
di datanginya air itu dia tidak nendapati nya sesuatu
apapun. Dan di dapati nya (ketetapan) Allah disisinya,
| al u Al'l ah nenberi kan kepadanya perhi tungan anal - anal
dengan cukup dan All ah adal ah sangat cepat
per hi tungan- Nya." (an-Nur: 39)

A eh karena itu, perkara paling utama untuk didahul ukan dan
harus di beri perhatian yang | ebi h dari pada yang | ai nnya adal ah
mel uruskan aqi dah, nmenurni kan tauhi d, nmenberantas kenusyrikan
dan khurafat, nengokohkan benih-benih keimanan dal am hati,
sehi ngga nmenbuahkan hasil yang bisa dini kmati dengan izin dar

t uhannya, yang akhirnya kalimat tauhid "La ilaha illa Allah"
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dapat bersemayam di dalam jiwa, nenjadi cahaya hi dup,
nmener angi gel apnya pem Ki ran manusi a  dan kegel apan
peri | akunya.

Al - Muhaqgqi g | bn al - Qayyi m berkata, "Ketahuilah bahwa pancaran

sinar 'Lailaha illa Allah' akan dapat nenghancurkan noda- noda
dosa sesuai dengan kadar kekuatan dan kel emahan pancaran
cahaya itu. Orang yang nemliki pancaran cahaya i nipun

ber mmcam nacam kekuat an dan kel emahannya, dan tidak akan ada
orang yang dapat nenghitungnya kecuali Allah SWI. D antara
manusi a terpadat orang yang nemliki cahaya itu di dalam
hati nya bagaikan matahari; ada yang cahaya di dal am hatinya
Itu bagai kan bintang; ada cahaya yang bagaikan api yang
menbara; ada yang seperti lentera; dan yang terakhir sekal
bagai kan | anpu yang sangat | emah sinarnya.”

A eh karena itu, pada hari kiamat kel ak cahaya-cahaya itu akan
t anpak sesuai dengan kadar keimanan vyang dimliki oleh
manusi a. Cahaya itu akan nenancar sesuai dengan il nu dan anal,
makrifat dan keadaan cahaya kalimat yang nmemancar dari hati
manusi a.

Semaki n besar pancaran cahaya kalimat itu di dalam hati
manusi a, maka ia akan nenbakar segal a bent uk syubhat dan hawa
naf su sesuai dengan kekuatannya. Sehi ngga kadar penbakaran itu

sanpai kepada tingkat penbersihan yang sangat senpurna
t er hadap syubhat dan syahwat; yang pada akhirnya tidak ada
dosa kecuali dosa itu akan dibakar ol ehnya. |tul ah keadaan

orang yang tauhidnya benar, yang ti dak menper sekut ukan
sesuat upun dengan Al |l ah SWI.

Si apa yang nenmahami rmakna uraian tersebut, nmaka dia akan
nmenget ahui makna sabda Nabi saw,

"Sesungguhnya Al'l ah SWI' nenghar ankan api neraka kepada
orang yang nengucapkan La ilaha illa Allah, senata-mata
unt uk nencapai keri dhaan-Nya. "

"Ti dak akan masuk api neraka orang yang nengucapkan La
ilaha illa Alah,"

dan juga sabda-sabda beliau yang | ai nnya yang banyak nenbuat
kemusyki | an bagi manusia, sehingga nereka nenduga bahwa
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hadits-hadits itu tel ah di hapuskan. Ada pula yang nenyangka
bahwa hadits-hadits itu diturunkan sebel umturunnya perintah
dan | arangan, serta mapannya syari'ah ini. Sebagian yang |ain
mengarti kannya api kaum nusyri k dan kafir. Dan ada pul a yang
nment akwi | kan dengan masuk sel ana-| amanya ke dal am neraka, dan

ber kat a, "Maknanya ialah tidak nemasuki neraka tersebut
sel ama- |l amanya.” Dan lain-lain pent akwi | an yang kur ang
menyenangkan.

Penetap syari'ah agama ini --Nabi saw - tidak nenjadi kan hal
Itu bisa dicapai dengan hanya nengucapkan nelalui |idah saja.
Dan inilah yang sepatutnya di ketahui ol eh orang banyak ketika
nereka nenjalankan ajaran agama ini. Kalimat itu har us
di ucapkan nelalui hati dan |lidah. Ucapan nelalui hati in

nmencakup penget ahuan, penbenaran terhadap kalinmat tersebut,
dan pengetahuan terhadap haki kat yang di kandungnya. Ada yang
di nafi kan dan ada yang ditetapkan. Seseorang nesti nengetahu

haki kat 11l ahi ah yang harus dinafi kan dari selain Al ah, karena
i a hanya kbusus bagi-Nya; serta ada sesuatu yang sangat

mustahil dimliki oleh sesuatu selain Allah SW. Wjudnya
makna seperti ini di dalam hati --secara ilmu, ma'rifabh,
keyaki nan dan kenyataan-- sudah pasti dapat nenyel amat kan

orang yang nengucapkannya dari api neraka.

Orang yang nengucapkan kalimat ini  dengan |idahnya, tidak
nenper hati kan naknanya, dan tidak nenghayatinya, dan ucapan
| i dahnya tidak sanpai kepada hatinya, tidak nengetahui kadar
dan haki katnya, tetapi dia nengharapkan pahal a dari nya, naka
di a hanya akan di per hi tungkan berdasarkan apa yang terdapat di
dal am hatinya. Karena sesungguhnya senua anmal perbuatan tidak
akan diberi keutaman dar i seqgi bent uk | uarnya dan
kuantitasnya. Amal buatan nanusi a akan di perhitungkan menur ut
keyaki nan yang tel ah ada di dal am hatinya. Dua hal ini (bentuk
| uar dan keyakinan dalam hati) akan dihitung sebagai satu
kesat uan. Perbedaan di antara kedua hal ini adalah bagai kan
| angit dan bum . Sebagai nana adanya dua orang yang shal at pada
satu baris, tetap kedudukan shalat nereka berbeda seperti
| angit dan bum . [Madarij al-Salikin, 1:329-331]

FI QH PRI ORI TAS
Sebuah Kajian Baru Berdasarkan Al -Qur'an dan As- Sunnah
Dr. Yusuf Al Qardhawy
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PRI ORI TAS FARDHU ATAS SUNNAH DAN NAWAFI L

SEBAGAI MANA  di ket ahui --dal am perkara-perkara cabang- -
sesungguhnya anmalan vyang dil akukan oleh manusia ini terdir

at as bermacam nmacam ti ngkatan yang harus dil akukan, dengan
per bedaan ti ngkatan yang tel ah dijel askan ol eh syari'ah agama.

Ada perkara vyang diperintahkan dalam bentuk sunnah dan
nmust ahab.

Ada perkara yang diperintahkan dalam bentuk fardhu dan
kewaj i ban.

Dan ada pul a perkara yang berada di antara kedua hal itu,
yakni perkara yang berada di atas nustahab, tetapi dia berada
di bawah fardhu; yang ol eh para fugaha di sebut dengan waji b.

Perkara yang termasuk di dalam fardhu ini terbagi |agi nenjadi
fardhu ki f ayah, yaitu suatu fardhu yang apabila telah
di | akukan ol eh seorang atau beberapa orang, neka orang yang
lain tidak berdosa bila tidak nel akukannya; dan fardhu ain,
yai tu suatu kewaji ban yang harus dil akukan ol eh setiap orang
yang telah nenenuhi syarat untuk diberi beban kewaji ban
(nmukal | af).

Fardhu ain ini sendiri terbagi |lagi nenjadi beberapa macam
Ada yang kita namakan fardhu rukun (al-fara'idh al-rukniyyah)
yang berkaitan dengan rukun Islam vyaitu syiar ibadah yang
terdiri atas enpat mnacam Shalat, zakat, puasa, dan haji.
Serta fardhu | ai nnya yang tidak termasuk dal am kat egori fardhu
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I ni.

Al -" Al'l anah | bn Raj ab, keti ka menj el askan hadits ini
( Sesungguhnya Al | ah nenf ar dhukan ber bagai macam fardhu, ol eh
karena itu janganlah kanmu sia-siakan...) nengatakan, "Para
ul ama berselisih pendapat apakah wajib dan fardhu itu satu
makna ataukah tidak? DI antara nereka ada yang berkata bahwa
kedua hal itu sama. Setiap kewajiban yang didasari dengan

dalil syar'i dari al-Qur'an, sunnah, ijma', dan dalil syar’
| ai nnya adal ah fardhu. pendapat ini dikenal sebagai pendapat
para pengi kut mazhab Syafi'i; dan diriwayatkan dari Ahnmad yang

nengat akan: 'Setiap hal vyang ada di dalam shalat adal ah
fardhu.'"

Di antara ulama itu ada yang berkata, "Yang ternmasuk fardhu

adal ah sesuatu yang ditetapkan dengan dalil yang qath'i.
Sedangkan vyang termasuk waji b adal ah sesuatu yang ditetapkan
dengan dalil yang tidak gath'i." Pendapat ini berasal dar

para pengi kut mazhab Hanafi .

Kebanyakan nas yang berasal dari Ahmad nenbedakan antara
fardhu dan wajib. Para pengi kut mazhab Hanbali neriwayatkan
darinya bahwa dia berkata, "Sesuatu itu tidak di masukkan ke
dal am fardhu kecuali apabila dia terdapat di dalamkitab Allah
SW." Dia berkata, "Berkaitan dengan zakat fitrah, saya
nmenber ani kan diri untuk nengatakan bahwa sesungguhnya zakat
fitrah adalah fardhu walaupun Ahmad nengatakan bahwa dia
wajib." D antara para pengi kut mazhab I Ni ber kat a,
" Maksudnya, sesungguhnya fardhu 1itu ialah sesuatu yang
di tetapkan nelalui al-Qur'an sedangkan wajib ialah sesuatu
yang ditetapkan nel al ui sunnah Nabi saw. " Ada pul a nereka yang
ber kata, "Sesungguhnya Ahmad bermaksud bahwa sesuatu yang

fardhu itu ditetapkan nelalui dalil nagli yang nutawatir;
sedangkan waji b ialah sesuatu yang ditetapkan nelalui ijtihad;
sehi ngga banyak sekali pandangan yang berkaitan dengan

kewaj i ban ini."2

VENGANGGAP MUDAH TERHADAP HAL- HAL YANG SUNNAH
DAN MUSTAHAB

Ber kai tan dengan figh prioritas ini, kita harus nendahul ukan
hal yang paling wajib atas hal yang waji b, nmendahul ukan hal
yang waji b atas nmustahab, dan kita perlu nenganggap nudah
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hal - hal yang sunnah dan nustahab serta harus nenganbil berat
t erhadap hal -hal yang fardhu dan wajib. Kita nesti nenekankan
| ebi h banyak terhadap perkara-perkara fardhu yang nendasar
dari pada perkara yang | ai nnya; khususnya shal at dan zakat yang
nmerupakan dua nmacam fardhu yang sangat nendasar, yang sel alu
di gandengkan penyebutannya di dal am al - Qur' an pada dua pul uh
del apan tenpat; dan juga banyak sekali hadits yang nenyebut kan
kedua hal ini. Antara |ain:

Diriwayatkan dari Ibn Umar r.a. bahwasanya Rasulullah saw
ber sabda,

"Islamitu di bangun di atas |ima perkara; bersaksi
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad
adal ah hanmba dan Rasul - Nya, nendiri kan shal at,
menbayar zakat, haji ke Baitullah, dan berpuasa di
hari Ramadhan." 3

Diriwayat kan dari Thal hah bin Ubaidillah r.a. berkata, "Ada
seorang |elaki penduduk Najed yang datang kepada Rasul ul | ah
saw dengan kepal a terbuka. Kam nendengar suara dengungannya
tetapi tidak dapat nenangkap apa yang di a kat akan. Sehi ngga
kam nmendekatkan diri kepada Rasulullah saw. Ternyata dia
bertanya tentang |Islam WMka Rasul ull ah saw bersabda, " Shal at
| ima waktu sehari semalam ™ Dia bertanya |lagi, "Apakah ada
kewajiban lain atas diriku selain itu?" Beliau nenjawab,
"Ti dak, kecuali bila engkau hendak nel aksanakan yang sunnah.”
Kemudi an Rasul ul | ah saw nenyebut kan zakat kepadanya, |alu dia
bertanya | agi: "Apakah ada kewajiban lain atas diriku selain
itu?" Beliau nenjawab, "Tidak, kecuali bila engkau hendak
nmel aksanakan yang sunnah."” Kemnudian |elaki itu kenbali |agi ke
tenpat asalnya sanmbil berkata, "Dem Allah, aku tidak akan
menanbah dan nengurangi nya."” Maka Rasulullah saw bersabda,
"Di a akan nendapat kan keberuntungan kal au yang dia katakan itu
benar."" (Muttafag 'Alaih) 4

Diriwayat kan dari |bn Abbas r. a. berkata bahwasanya Nabi saw
mengutus Mi' adz r.a. untuk pergi ke Yaman, beliau saw bersabda
kepadanya, "Aj aklah nmereka untuk bersaksi bahwa tidak ada
Tuhan selain Allah dan sesungguhnya aku adal ah Rasul ul | ah.
Apabila nmereka nematuhi dirimu dalam perkara ini, maka
berit akanl ah kepada nereka bahwasanya Al |l ah tel ah nmenf ar dhukan
shalat |ima waktu sehari sermal am Dan apabila nereka nentaati
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dirimu dalam perkara ini, maka beritakanlah kepada nereka
bahwa Allah SW telah nenfardhukan kepada nereka unt uk
menbayar zakat yang dianbil dari orang-orang kaya nereka dan
di kenbal i kan kepada orang-orang fakir di antara nmereka." 5

Diriwayat kan dari |bn Urar r. a. berkata bahwa Rasul ull ah saw
ber sabda, "Aku tel ah diperintahkan untuk nmenerangi orang-orang
sehi ngga nereka bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan
sesungguhnya Mihamad adal ah Rasul ul | ah, nendiri kan shal at,
menbayar zakat. Ji ka nereka tel ah nel aksanakan perkar a- perkar a
itu, berarti nereka telah nelindungi darah dan harta benda
nmereka dari diriku. Dan Allah SWI akan nenghitung apa yang
tel ah nereka | akukan."” 6

Diriwayat kan dan Abu Hurairah r.a. ber kat a, "Keti ka
Rasul ul | ah saw wafat dan Abu Bakar di angkat nenjadi khalifah,
ada di antara orang-orang Arab vyang nenjadi kafir kenbali,
maka Umar r.a. berkata, 'Bagai manakah kal au kita nmenerang
orang-orang itu karena Rasulullah saw telah bersabda, 'Aku
t el ah di peri ntakkan wuntuk nenmerangi orang-orang sehingga
nmereka nengucapkan bahwa tiada tuhan selain Allah. Mka
bar angsi apa yang nengat akannya maka dia tel ah nelindungi harta
dan jiwanya dari diriku, dan Al ah akan nenperhitungi an segal a
amal perbuatannya.'?" Maka Abu Bakar nenjawab 'Dem All ah,
sungguh aku akan nenerangi orang yang nenm sahkan antara shal at
dan zakat. Karena sesungguhnya zakat adal ah hak harta benda.
Dem Al lah, kal au nereka enggan nenberi kan seekor wunta yang
dahul u pernah nereka berikan kepada Rasul ul | ah saw naka aku
akan nmenerangi nereka, karena keengganan itu.' Umar berkata,
‘Demi  Allah, itu tidak |lain kecuali bahwa aku tel ah neli hat
Al | ah nel apangkan hati Abu Bakar untuk nel akukan peperangan
itu, dan aku betul -betul nengetahuinya.'" 7

Diriwayat kan dari Abu Ayyub r.a., ia berkata bahwa ada seorang
| el aki datang kepada Nabi saw kemudi an di a berkata kepada Nab
saw, "Beritahukanl ah kepadaku amalan yang dapat nenbuatku
masuk surga." Nabi saw bersabda, "Senbahl ah Al |l ah dan j angan
nmenper sekut ukan- Nya dengan sesuatu selain Dia, dirikan shal at,
bayar zakat dan jalinlah silaturahim"8

Diriwayat kan dari Abu Hurairah r.a., ia berkata bahwa ada
seorang lelaki Arab Badui datang kepada Nabi saw sanbil
ber kata, "Whai Rasul ullah, tunjukkanl ah kepadaku anmal an yang
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apabila aku nel akukannya, aku akan masuk surga."” Rasul ul | ah
saw nenj awab, "Senbahl ah All ah dan jangan nenpersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. Dirikan shalat fardhu, bayarlah zakat
f ardhu, dan berpuasal ah pada bul an Ramadhan." Kernudi an | el aki
Itu berkata, "Dem vyang diriku berada di tangan-Nya, aku tidak
akan nmenanbah atau nengurangi nya. "Ketika orang itu Kkenbali
|l agi ke tenpat asal nya, Nabi saw bersabda, "Barangsi apa yang
ingin nelihat |elaki penghuni surga, naka hendaklah dia
melihat orang ini." 9

Hadits ini dan hadits Thalhah di atas nenunjukkan bahwa
per kara-perkara fardhu 1ini adal ah dasar amal an agana.
Bar angsi apa nmenger j akannya dengan senpur na, ti dak
nmengur angi nya sedi kitpun, berarti dia telah nenbuka pintu
surga, walaupun dia tidak nengerjakan anmal an-amal an sunnah di
l uar fardhu itu. A aran yang diterapkan ol eh Nabi saw ketika
beliau nengajar para sahabatnya ialah nenusatkan perhatian
t erhadap rukun dan dasar, dan bukan nenekankan perhatian
terhadap perkara-perkara kecil, parsial, yang tidak akan ada
habi snya.

KESALAHAN MENYI BUKKAN DI R DALAM PERKARA SUNNAH DENGAN
VENI NGGALKAN PERKARA FARDHU

Di  antara kesalahan yang dilakukan ol eh banyak orang i al ah
nmenberi kan perhatian yang berlebihan terhadap perkara yang
hukumya sunnah, yang berkai tan dengan shal at, puasa, dan haji
dari pada perhatian yang di beri kan kepada hal - hal yang hukummya
waj i b.

Kita seringkali nelihat peneluk aganma ini yang nel akukan qi yam
al -lail, kermudian dia pergi ke tenpat kerja di mna dia
nmendapatkan gaji setiap bulan, dengan keadaan |oyo tidak
menpunyai kekuat an, sehingga dia tidak dapat bekerja dengan
bai k. Kalau dia nengetahui bahwa bekerja dengan baik itu
hukumya wajib ber dasar kan hadi ts "Sesungguhnya Al l ah
mewaj i bkan I hsan atas segala sesuatu"; nengetahui bahwa
nmengabai kannya berarti pengkhi anatan terhadap anmnat yang
di beri kan kepadanya; dan nengetahui bahwa di a nemakan harta
--setiap akhir bul an-- dengan cara yang tidak benar, maka dia
ti dak akan nmenperbanyak giyamlail-nya untuk dirinya sendiri,
karena hal itu tidak |ebih daripada amal an sunnah, yang tidak
di waj i bkan ol eh All ah SWI' dan Rasul - Nya.
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Satu hal vyang serupa dengan itu ialah orang yang berpuasa
sunnah Senin dan Kam s, habis kekuatannya karena berpuasa,
khususnya pada hari-hari di nmusim panas. Akhirnya dia pergi ke
tenpat kerja dengan tubuh vyang Ilemas dan tidak bergairah.
Dengan dem ki an di a banyak nengesanpi ngkan kemasl ahat an or ang
banyak karena di a nendahul ukan puasa. Puasa sunnah dan tidak
wajib bagi dirinya. Padahal pada nasa yang sana nel aksanakan
kemasl| ahat an orang banyak itu nerupakan suatu kewajiban atas
di ri nya.

Nabi saw nelarang wanita untuk nel akukan puasa sunnah keti ka
suam nya berada di rumah, tidak bepergian jauh, kecuali dengan
I zi n suam nya.

Kar ena sesungguhnya suam nenpunyai hak atas dirinya yang
| ebih wajib dia | akukan dari pada puasa sunnah.

Perkara yang serupa dengan ini adal ah ibadah haji dan unrah
yang hukumya sunnah. Banyak sekali orang |slam yang nel akukan
I badah haji untuk yang kelim kalinya, kesepul uh, keduapul uh,
bahkan keenpat pul uh. D a senanti asa nel aksanakan i badah unrah
pada bulan Ranmadhan, nengel uarkan biaya yang sangat besar.
Padahal pada masa yang sama banyak sekali kaum Muslimn yang
nmeni nggal duni a karena kel aparan --betul -betul dan tidak hanya
ki asan-- di beberapa negeri. Msalnya di Sonmlia; sedangkan
kaum Muslimn vyang |ainnya sedang nenghadapi penbunuhan
massal , sebagai nana yang kita saksi kan di Bosnia Herzegovi na,
Pal estina, Kasymr dan negeri-negeri |ainnya. Mereka sangat
mener | ukan bantuan dari saudar a-saudara nereka, untuk nenberi
makanan kepada orang-orang yang kel aparan, nenberi pakai an
kepada orang-orang yang telanjang, nengobati orang sakit,
menberi tenpat tinggal kepada orang yang kehil angan tenpat
tinggal, untuk nenelihara anak yatim nenelihara orang tua,
para janda, dan orang-orang cacat karena perang, dan juga
untuk nenbeli senjata agar nereka dapat nenpertahankan diri.

Sedangkan kaum Muslimn yang |ainnya menghadapi per ang
terhadap kristenisasi yang berlaku di daerah nereka, di mana
nmereka tidak nmem |iki sekol ah sebagai tenpat belajar, nmasjid
untuk shalat, rumah untuk nendidik anak, rumah sakit untuk
menyenbuhkan orang-orang sakit, gedung pusat dakwah, dan
buku- buku sebagai bahan bacaan... Pada masa yang sama kita
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menenukan 70% jamaah haji setiap tahun adalah orang yang
per nah mel akukan I badah haji sebelummya. Mereka hanya
nmel akukan i badah haji sunnah, yang unt uk I Ni mer eka

nengel uar kan ratusan juta untuk keperluan diri nereka sendiri.

Kal au nereka betul-betul nemaham ajaran agama nereka, dan
menget ahui sedi kit tentang figh prioritas, maka nereka akan
mendahul ukan penyel amat an saudar a- saudar a Musl i m mereka
dari pada nerasakan keni kmat an ruhani keti ka nel akukan i badah
haji atau wunrah. Jika nereka nenghayati perkara ini secara
bet ul - betul nmaka nereka akan nerasakan keni kmatan yang |ebih
dal am dan dahsyat ketika nereka nenyel amat kan kaum Muslim n
dari pada keni kmat an yang nereka rasakan ketika nelaksanakan
| badah tersebut yang kadang- kadang diliputi dengan kei ngi nan
unt uk nenanpakkannya kepada orang lain atau riya' di mana
orang yang nel akukannya ti dak nerasakan hal itu

Ucapan | mam al - Raghi b yang Cenerl ang
Para fugaha |Islamtelah nenetapkan bahwasanya Al |l ah SW ti dak
akan nmenerima i badah yang sunnah sanpai ibadah vyang fardhu

t el ah di | aksanakan.

| ram al - Raghi b mengenukakan pendapat sehubungan dengan

per bandi ngan antara berbagai fardhu dal am i badat, dan
per kara-perkara nulia yang hukumya sunnah. D a nengat akan
sesuatu yang sangat bai k: "Ket ahui | ah, sesungguhnya i badah

itu lebih luas daripada kenuliaan (al-nmakramah). Sesungguhnya
seti ap perbuatan yang nulia adal ah i badah, dan tidak setiap
i badah itu mulia. D antara perbedaan antara kedua hal i ni
I al ah bahwa i badah nenpunyai perkara-perkara fardhu yang tel ah
di ket ahui, dan bat as-batas yang tel ah ditetapkan. Barang si apa
yang neni nggal kannya, maka dia dianggap nelanggar batas.
Sedangkan perbuatan yang nulia adalah sebaliknya. Manusia
ti dak akan senpurna kemuliaannya selama dia belum nel akukan

kewaj i ban- kewaj i ban dal am i badahnya. A eh karena itu,
nmel aksanakan kewaj i ban dal am i badah nerupakan sesuatu yang
adi |, sedangkan nel aksanakan kenul i aan nerupakan sesuatu yang

hukumya sunnah. Perbuatan yang sunnah tidak akan diterina
ol eh All ah SWI' dari orang yang nengabai kan hal - hal yang waji b.
Dan orang yang neni nggal kan kewaji ban tidak dianjurkan untuk
mencari keutamaan dan kel ebi han, karena nencari kel ebi han
ti dak di benarkan kecuali setel ah seseorang nel akukan keadi |l an.
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Sesungguhaya keadi | an nerupakan sesuatu yang wajib, dan
keut amaan adal ah tanbahan atas yang wajib. Bagai mana nungkin
ada tanbahan terhadap sesuatu yang dia sendiri masih kurang.
O eh karena itu benarlah wucapan: 'Orang yang nengabai kan
per kar a- perkara yang pokok tidak akan sanpai kepada tujuan'."

Bar angsi apa yang di si bukkan dengan perkara fardhu sehingga dia
tidak dapat nencari tanmbahan, maka dia di maafkan. Dan
barangsi apa yang disibukkan untuk nencari tanbahan dengan
nengabai kan perkara yang fardhu maka dia tertipu. Alah SW
tel ah nengi syaratkan agar keadil an benar-benar dil aksanakan,
dan kemul i aan dil akukan dengan bai k. Allah SW berfirman:

"Sesungguhnya Al'l ah nmenyuruh (kanu) berlaku adil dan
ber buat kebajikan..." (an-Nahl: 90)

Cat at an kaki :

2 Jam' al-'"Uumwa al -H kam 2:153 cet. ar-Ri sal ah.

3 Muttafaqg 'Alaih, lihat al-Lu' lu" wal-Marjan, hadits 9.
4 al-Lu' lu" wal-Marjan, hadits 6

5 Muttafaq 'Alaih, ibid., hadits 11.

6 Muttafaq 'Alaih, ibid., hadits 15.

7 Muttafaq '"Alaih, ibid., hadits 13.

8 Muttafaq 'Alaih, ibid., hadits 7.

9 Muttafaq Aiaih, ibid.. hadits 13.

FI QH PRI ORI TAS

Sebuah Kajian Baru Berdasarkan Al -Qur'an dan As- Sunnah
Dr. Yusuf Al Qardhawy

Robbani Press, Jakarta

Cet akan pertama, Rajab 1416H Desenber 1996M
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PRI ORI TAS FARDHU ' Al N ATAS FARDHU Kl FAYAH

TI DAK diperselisihkan |agi bahwa perkara fardhu nmest i
di dahul ukan at as perkara yang hukummya sunnah; tetapi
per kar a- perkara yang fardhu itu sendiri nmemliki berbagai
t i ngkat an.

Kita yakin betul bahwa fardhu ain harus didahulukan atas
fardhu ki fayah. Karena fardhu kifayah kadangkala sudah ada
orang Yyang nel akukannya, sehingga orang yang | ain sudah tidak
menanggung dosa karena tidak nel akukannya. Sedangkan fardhu
ain tidak dapat ditawar |agi, karena tidak ada orang |lain yang
bol en nmengganti kan kewaji ban yang telah ditetapkan at as
di rinya.

Banyak hadi ts Nabi yang nenunjukkan bahwa kita harus
nmendahul ukan fardhu ain atas fardhu kifayabh.

Contoh yang paling jelas untuk itu ialah perkara yang ada
kai tannya dengan berbuat baik terhadap kedua orangtua dan
ber perang nenbel a agama Al | ah, ketika perang nerupakan fardhu
ki fayah, karena peperangan untuk nerebut suatu w |l ayah dan
bukan nenpertahankan w | ayah sendiri; yaitu peperangan untuk
nmerebut suatu w |l ayah yang diduduki ol eh nmusuh. Kita harus
nmel akukan peperangan keti ka tanpak tanda-tanda nusuh nengi nt ai
kita dan hendak nerebut wlayah yang |ebih luas dari kita.
Dal am hal seperti ini hanya sebagi an orang saja yang dituntut
unt uk nel akukannya, kecuali bila pem npin negara nenganj ur kan
senmua rakyatnya untuk pergi berperang.

Dal am peperangan seperti ini, berbakti kepada kedua orangtua
dan ber khi dmat kepadanya adal ah | ebih waji b dari pada ber gabung
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kepada pasukan tentara untuk berperang. Dan inilah yang
di i ngat kan ol eh Rasul ul | ah saw.

Bukhari dan Muslim neriwayat kan dari Abdul | ah bin 'Anr bin Ash
r.a. berkata bahwa ada seorang | el aki yang datang kepada Nabi
saw. Dia nmeminta izin untuk ikut berperang. Maka Rasul ul | ah
saw bertanya kepadanya, "Apakah kedua orangtuanmu masih hidup
?" Dia nenjawab, "Ya." Rasulullah saw bersabda, "Berjuangl ah
unt uk kepentingan nereka." 10

Dal am ri wayat Mislim di sebutkan, ada seorang |elaki datang
kepada Rasulullah saw kenudi an berkata, "Aku hendak berjanji
setia untuk ikut hijrah bersamanu, dan berperang unt uk
nmenper ol eh pahala dari Allah SW." Nabi saw berkata kepadanya:
" Apakah sal ah seorang di antara kedua orangtuamu masi h hi dup?”

Dia nenjawab, "Ya. Bahkan keduanya masih hidup." Nabi saw
ber sabda, "Engkau hendak nencari pahala dari Allah SwW?"
Lel aki itu nenjawab, "Ya." Nabi saw kenudian bersabda,

"Kenbal i | ah kepada kedua orangtuanu, perlakukanlah keduanya
dengan sebai k- bai knya. "

Diriwayat kan dari Mislim bahwa ada seorang |elaki datang
kepada Rasul ul | ah saw seraya berkata, "Aku datang ke sini
untuk nenyatakan janji setia kepadanu untuk berhijrah, aku
t el ah neni nggal kan kedua orangtuaku yang nenangi s karenanya."
Maka Nabi saw bersabda, "Kenbalil ah kepada keduanya, buatl ah
nmereka tertawa sebagai mana engkau telah menbuat nmer eka
nmenangi s. "

D riwayatkan dari Anas r.a. berkata bahwa ada seorang | el aki
dat ang kepada Rasul ul | ah saw sanbi|l berkata, "Sesungguhnya aku
sangat ingin ikut dalam peperangan, tetapi aku tidak manpu
nel aksanakannya." Nabi saw bersabda, "Apakah sal ah seorang di
antara kedua orangtuanu nmasi h ada yang hi dup?" D a nenj awab,
"I buku." Nabi saw bersabda, "Temuilah Allah dengan nel akukan
kebai kan kepadanya. Ji ka engkau nel akukannya, naka engkau akan
mendapat kan pahal a yang sana dengan orang yang nengerjakan
| badah haji, unrah, dan berjuang di jalan Allah." 2

Diriwayat kan dari Mi'aw yah bin Jahi mah bahwasanya Jahi nmah
dat ang kepada Nabi saw kenmudi an berkata, "Whai Rasul ull ah,
aku ingin ikut berperang, dan aku datang ke sini untuk nem nta
pendapat mu. " Maka Rasulullah saw bersabda, "Apakah engkau
masi h menpunyai i bu?" Dia nenjawab, "Ya." Rasul ull ah bersabda,
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"Ber bakti | ah kepadanya, karena sesungguhnya surga berada di
bawah kaki nya." 13

Thabrani neriwayatkan hadits 1itu dengan isnad yang baik, 14
dengan | af al nya sendiri bahwa Jahinmah berkata, "Aku datang
kepada Nabi saw untuk nmem nta pendapat bila aku hendak i kut
ber perang. Maka Nabi saw bersabda, 'Apakah kedua orangtuanu
masi h ada?" Aku nenjawab, 'Ya.' Mka Nabi saw bersabda,
' Tinggal | ah bersama nereka, karena sesungguhnya surga berada
di bawah tel apak kaki nereka.'"

BEBERAPA Tl NGKAT FARDHU Kl FAYAH

Saya ingin nenjelaskan di sini bahwa sesungguhnya fardhu
ki fayah juga nmenpunyai beberapa tingkatan. Ada fardhu Kkifayah
yang cukup hanya dil akukan ol eh beberapa orang saja, dan ada
pul a fardhu ki fayah yang di | akukan ol en orang banyak. Ada pul a
fardhu-fardhu kifayah yang tidak begitu banyak orang yang
tel ah nel akukannya, bahkan tidak ada  seorangpun yang
nmel akukannya.

Pada zaman |Inmam Ghazali, orang-orang nerasa aib bila nereka
ti dak nmenuntut il mu pengetahuan di bidang fiqgh, padahal ia
mer upakan fardhu kifayah, dan pada nmasa yang sanma nereka
meni nggal kan waj i b ki fayah yang |l ain; seperti il nu kedokteran.
Sehingga di suatu negeri kadangkal a ada |inma pul uh orang ahli
figh, dan tidak ada seorangpun dokter kecuali dari abhl

dzi mmah. Padahal kedokteran pada saat itu sangat di perl ukan,
di sanping ia juga dapat dijadi kan sebagai pintu masuk bagi
hukum hukum dan urusan agana.

A eh karena itu, fardhu kifayah yang hanya ada seorang yang
t el ah nmel akukannya adal ah | ebi h utama dari pada fardhu ki fayah
yang telah dilakukan ol eh banyak orang; wal aupun junm ah yang
banyak ini bel um menutup senua keperluan. Fardhu kifayah vyang
bel um cukup jum ah orang yang nel akukannya, maka ia senekin
di per | ukan.

Kadangkal a fardhu ki fayah dapat neni ngkat kepada fardhu ain
unt uk kasus Zaid atau Anr, karena yang nem | i ki keahlian hanya
di a seorang, dan di a nenpunyai kenmungki nan unt uk nel akukannya,
serta tidak ada sesuatupun vyang nenjadi penghal ang bagi nya
unt uk nel akukannya.
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M sal nya, kalau negara mener | ukan seor ang faqi h yang
di tugaskan untuk nenberi fatwa, dan dia seorang yang telah

belajar fiqgh, atau dia sendiri yang dapat nenguasai il nu
t ersebut.
Contoh lainnya ialah guru, khatib, dokter, insinyur, dan

setiap orang yang nemliki keahlian tertentu yang sangat
di perl ukan ol eh manusi a, dan keahlian ini tidak dimliki oleh
orang | ain.

M sal yang lain ialah apabila ada seorang yang nenpunyai
pengal aman di bidang kemliteran yang sangat khusus, dan
tentara kaum Mislimn nenerlukannya, yang ti dak dapat
di ganti kan ol eh or ang lain, maka wajib baginya untuk
nengaj ukan diri nel akukan tugas tersebut.

Cat at an kaki :

10 Diriwayat kan ol eh Bukhari dal am al -Ji had; dan Misli m dal am
al-Birr. hadits no. 2549

11 Diriwayat kan ol eh Abu Dawud dan | ai nnya dal am al - Ji had
(2528): Ibn Majah (2782); dan di sahi hkan ol eh Haki m
4. 152- 153, dan di sepakati ol eh adz- Dzahabi .

12 Al -Mundziri berkata dal am kitab ar-Targhi b wat-Tarhi b: "Abu
Ya'l a dan Thabrani neriwayat kan dal am as- Shaghi r dan
al - Ansat h, dengan isnad yang bai k, Mainun bin Najih yang
di kuat kan ol eh I bn H bban, dan rawi -rawi yang nasyhur
(al -Muntaqga, 1474). Al -Haitsam nengatakan: "Orang-orang yang
mer i wayat kannya adal ah shahi h, selain Mainmun bin Najih tetap
tel ah di kuat kan ol eh Ibn Hi bban." (A -Myjma', 8:138)

13 Diriwayat kan ol eh Nasai dal am al -Ji had. 6: 111; |bn Mjah
(2781); Haki m nmen-shahi h- kannya dan di sepakati ol eh
al - Dzahabi . 4:151.

14 Begitul ah yang di kat akan al eh al -Mundziri (li hat
al -Munt aga, 1475); al-Haitsam berkata: "Orang-orang yang
nmeri wayat kan hadits ini senuanya tsigat." (A -Majnma', 8:138)

FI QH PRI ORI TAS
Sebuah Kajian Baru Berdasarkan Al -Qur'an dan As- Sunnah
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PRI ORI TAS HAK HAMBA ATAS HAK ALLAH SENMATA- MATA

KALAU f ardhu ai n harus di dahul ukan atas fardhu kifayah, naka
sesungguhnya dalam fardhu ain juga terdapat beberapa tingkat
per bedaan prioritas. Oeh karena itu, kita sering nelihat
aj aran aganma i ni nmenekankan hukum hukum yang ber kai tan dengan
hak hanba- hanba Al | ah.

Far dhu ai n yang berkai tan dengan hak Al |l ah senmat a- mata nungki n

dapat diberi toleransi, dan berbeda dengan fardhu ain yang
ber kai t an dengan hak hamba- hanba- Nya. Ada seorang ulana yang
berkata, "Sesungguhnya hak Allah dibangun di atas tol eransi

sedangkan hak hanba- hanba- Nya di bangun di atas aturan yang
sangat ketat."

O eh sebab itu, ibadah haji m sal nya, yang hukumya waji b, dan
nenbayar utang yang hukumya juga wajib; nmka yang harus
di dahul ukan ialah kewajiban nenbayar utang. Orang |slam yang
menpunyai utang tidak bol eh nendahul ukan ibadah haji sanpai
dia nenbayar utangnya; kecuali bila dia nemnta izin kepada
orang yang nenpunyai piutang, atau dia nemnta penbayaran
utang i1tu ditunda, dan dia neyakinkannya bahwa dia nmanpu
nmenbayar utang itu tepat pada waktunya.

Unt uk kepenti ngan hak hanba- hanba di sini --khususnya hak yang
berkaitan dengan harta benda-- nmaka benarlah hadits yang
berbi cara tentang mati syahid (suatu tingkat kemati an yang
paling tinggi derajatnya, dan dicari ol eh orang |slam sebagai
upaya pendekat annya kepada Tuhannya) bahwa kesyahidan itu
ti dak nmenggugur kan ut ang darinya, kal au di a nenpunyai utang.

Dal am sebuah hadits shahi h di sebut kan,
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"Semua dosa orang yang mati syahi d akan di anpuni kecual
ut angnya. " 15

Dal am hadits ini disebutkan bahwa ada seorang | el aki berkat a,
"Wahai Rasul ul |l ah, apakah engkau nelihat bahwa apabila aku
gugur di nmedan pertenpuran dalam nenbela agama Allah neka
dosa-dosaku akan dianpuni senuanya oleh Allah SW? Mka
Rasul ul | ah saw bersabda, "Ya, jika engkau terbunuh di nedan
pert enmpuran dal am nenbel a agana Al | ah, dan engkau teguh dal am
nmenghadapi nya dan tidak nelarikan diri." Kenudian Rasulullah

saw bersabda, "Apa yang engkau katakan tadi?" Lelaki itu
kemudi an nengul angi pertanyaannya, dan Rasulullah saw yang
mul i a mengul angi j awabannya sanbil nenanbahkan, "Kecual

ut ang, karena sesungguhnya Jibril a.s. berkata kepadaku

tentang itu."16
Yang | ebi h nengherankan | agi ialah sabda Nabi saw,

"Maha Suci Al'l ah, nmengapa perkara utang piatang itu
begitu keras ditetapkan? Dem yang diriku berada di

t angan- Nya, kal au ada orang yang terbunuh dal am suatu
peperangan di jalan Allah, kenudian di a di hi dupkan,
kemudi an di a terbunuh | agi, kenudian dia di hi dupkan
lagi, lalu terbunuh lagi, tetapi dia nenpunyai

t anggungan ut ang, maka dia tidak akan masuk surga sanpai
di a nenbayar utangnya." 17

Sat u hukum yang ket atnya serupa dengan ini ialah orang vyang
tamak dengan barang panpasan, ketika dia sedang berjuang di
jalan Allah (yaitu nenganbil panpasan perang untuk dirinya

sendiri padahal dia adalah mlik senmua tentara yang ikut
berperang). Kalau dia nengulurkan tangannya kepada barang
panpasan sebel um barang itu di bagi - bagi kan, wal aupun nil ai nya
sangat kecil, maka dia tidak akan nenerima pahal a berperang di
jalan Al lah sebagai seorang pejuang. Jika dia terbunuh dal am
peperangan itu, maka dia tidak berhak nenerima kehormatan
sebagai seorang syahi d, dan pahal a yang di beri kan kepada or ang
syahi d.

Pernah di antara barang panpasan Rasulullah saw ada seorang
| el aki bernama Karkarah, dia terbunuh; nmaka Rasul ull ah saw
bersabda, "D a akan masuk neraka." Para sahabat kenudi an per gi
nmel i hat orang itu, ternyata nereka nenenukan baj u panjang yang
telah dia anmbil. 18
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Ada | agi seorang | el aki yang terbunuh pada Perang Khai bar.
Maka para  sahabat menberi t ahukan kejadian i1tu kepada
Rasul ul | ah saw, l|alu beliau bersabda, "Shal atl ah atas sahabat

kamu." Maka berubahlah wajah senua orang yang ada di situ,
kermudi an beliau bersabda, "Sesungguhaya kawan kamu tel ah
menganbi |l sesuatu ketika berjuang di jalan Al ah." Kenudi an
para sahabat neneriksa barang-barang lelaki itu, ternyata

nmereka nenenukan permata orang Yahudi yang harganya tidak
sanpai dua dirham 19

Hanya karena sesuatu yang tidak sanpai dua dirham harganya,
Nabi saw nenolak wuntuk shalat atas orang itu; agar hal itu
di j adi kan pel aj aran bagi nereka bahwa beliau sangat tidak suka
terhadap kerakusan terhadap barang mlik orang banyak, baik
yang nil ainya sedi kit maupun banyak.

Diriwayat kan dari |bn Abbas, ia berkata bahwasanya Umar tel ah
nenberi t ahukan kepadaku seraya berkata, "Ketika terjadi Perang
Khai bar, ada beberapa orang sahabat Nabi yang nenghadap
kepadanya sanbil berkata, 'Fulan syahid, dan Ful an syahid,"
sanpai nereka nelewati seorang |lelaki dan berkata, 'Fulan
syahid.' MakaRasulullah saw bersabda, 'Sekali-kali tidak,
sesungguhnya aku tel ah neli hatnya di dal am neraka, karena ada
purdah yang dianbilnya atau baju panjang yang di anbil nya.'
Kenmudi an Nabi saw bersabda, 'Wahai anak Khattab, pergi dan
beritahukan kepada senua orang bahwa tidak akan masuk surga
kecual i orang-orang yang beriman.'"20

Apa sebenarnya yang hendak ditunjukkan oleh hadits-hadits
tersebut? Sesungguhnya hadits-hadits ini nenunjukkan betapa
besar hak orang lain apa lagi untuk perkara yang berkaitan
dengan harta benda, baik mlik perorangan atau mlik unmum
Seseorang tidak bol eh nenganbil hak orang |ain dengan cara
yang tidak halal, dan nemakan makanan dengan cara yang tidak
benar, wal aupun nil ai nya sangat rendah, karena sesungguhnya
yang paling penting adalah prinsip yang nendasari perbuatan
kita itu. Barangsi apa yang nenberani kan diri untuk nenganbil
barang vyang sedikit, maka tidak diragukan | agi bahwa dia juga
mau nenganbi|l yang |ebih besar. Sesungguhnya sesuatu yang
kecil akan nenbawa kepada sesuatu yang besar. Api yang besar
i tu kebanyakan berasal dari api yang kecil.

Cat at an kaki :

15 Diriwayat kan ol eh Muslimdari Abdullah bin Anr dal am
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16

17

18

19

20

al -1 marah (1886).

Di ri wayat kan ol enh Muslimdari Abu Qatadah dal am al -1 marah
(1885).

D riwayat kan ol en Ahnmad, Nasa'i, dan Hakim dari Mihamad
bin Maj asy, yang di - hasan-kan ol ehnya dal am Shahi h al -Jam’
as- Shaghir (3600).

Di riwayat kan ol eh Bukhari dari Abdullah bin Anr.

Di ri wayat kan ol eh Mali k dal am al -Ji had, h. 458; Ahnmad, 4:

114; Abu Dawud (2710); Nasai. 4: 64; |1bn Mjah (2848); Hakim
yang nmenganggapnya shahi h nenurut syarat Bukhari dan Muslim
2:127, yang di sepakati ol eh adz-Dzahabi. Senuanya neriwayar kan
dari Zaid bin Khalid.

Di riwayat kan ol eh Muslimdari |bn Abbas, dari Umar, dal am
kitab al -1 man (182)
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PRI ORI TAS HAK MASYARAKAT ATAS HAK | NDI VI DU

SUATU prioritas yang nesti kita berikan perhatian ialah
kewaj i ban yang berkaitan dengan hak orang ramai yang harus
kita dahulukan atas kewajiban yang berkaitan dengan hak
i ndi vidu. Sesungguhnya seorang individu tidak akan dapat
nmenpert ahankan dirinya tanpa orang ramai, dan dia juga tidak
dapat hidup sendirian; karena sesungguhnya nanusia adal ah
makhl uk yang nmemliki kecenderungan untuk ber masyar akat ;
seperti yang dikatakan oleh para ilnmwan Mislimterdahul u.
Manusi a adal ah nmakhl uk sosial sebagai nana dikatakan ol eh
il muwan nodern. Seseorang akan sedikit nilainya kalau dia
sendi ri an, dan akan banyak nilainya kalau dia bersana-sama
orang ranmai. Bahkan dia dianggap tiada ketika dia sendirian,
dan baru di anggap ada keti ka di a dengan kunpul annya.

At as dasar itu, kewajiban yang berkaitan dengan hak orang
ramai atau umat harus | ebi h di utamakan dari pada kewaji ban yang
ber kai t an dengan hak i ndi vi du.

O eh karena itu, para ulama nenetapkan apabila terjadi
pertentangan antara kewaji ban berperang --yang hukummya far dhu
ki fayah-- dengan berbakti kepada orangtua, mnaka berbakti
kepada orangtua harus di dahul ukan, sebagai nana yang dij el askan
ol eh hadits-hadits shahih yang tel ah kam sebutkan di atas.
Akan tetapi, apabila perang berubah hukumya nenjadi fardhu
ain, yaitu apabila orang-orang kafir nenyerang negeri kaum
Muslimn, maka perang diwajibkan atas senua penduduk negara
i tu untuk nmenpertahankan negara nereka. Jika ada bapak atau
I bu --karena al asan-al asan enosional -- nenol ak kei kut sert aan
anaknya dal am perang nenpertahankan negara, maka sesungguhnya
penol akan itu tidak di benarkan ol eh agana.

http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Prioritas/Masyarakat.html (1 of 5)20/10/2004 6:46:03


http://media.isnet.org/islam/index.html
http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/index.html
http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Qardhawi.html
http://www.isnet.org/
http://media.isnet.org/index.html
http://media.isnet.org/program.html
http://media.isnet.org/database.html
http://media.isnet.org/priv/index.html

Figh Prioritas

Memang benar, sesungguhnya berbakti dan nentaati kedua
orangtua nerupakan fardhu ain, dan perang dalam keadaan
seperti itu juga fardhu ain; nanmun kefardhuan perang di sini

adal ah unt uk nenpertahankan umat secara nenyel uruh, termnmasuk
kedua orangtua itu. Kalau tidak, naka negara akan jatuh ke
tangan nmusuh, atau seluruh penduduknya terbunuh, ternmasuk
kedua orang itu. O eh karena itu, perang pada kondi si seperti
i ni adal ah untuk kemasl ahat an orang banyak.

Perang dal am hal ini nmerupakan hak All ah, dan berbakti adal ah
hak kedua orangtua, dan hak Al ah harus di dahul ukan atas hak

makhl uk- Nya.

Uraian tersebut nerupakan penegasan terhadap apa yang
di kat akan sebel umya. Kebanyakan, kal i mat "hak All ah'’
di per gunakan sebagai ungkapan yang newakili hak orang banyak

atau umat, karena sesungguhnya Allah SW tidak nenperol eh
keuntungan di balik semua hukum tersebut. Hukum hukumitu pada
awal dan akhirnya adal ah unt uk kepenti ngan hanba- hanba- Nya.

Sebagai penerapan terhadap kaidah ini, kita harus nmendahul ukan
hak umat atas hak individu. Inmam al-Ghazali dan |ainnya
menbol ehkan penenbakan terhadap kaum Muslim n apabila nereka
di j adi kan sebagai benteng nusuh (yaitu apabi | a mer eka
di per gunakan sebagai benteng nusuh vyang diletakkan pada
bari san terdepan) dengan syarat-syarat tertentu; padahal tidak
di perselisihkan I|agi bahwa nenjaga pertunpahan darah kaum
Musl i m n adal ah waji b, dan kita tidak bol eh nenunpahkan darah
nmer eka dengan cara yang tidak benar. Lalu bagai mana al - Ghazal
menbol ehkan penenbakan terhadap orang-orang Muslimyang tidak
bersalah itu ketika nereka berada di barisan terdepan tentara
nmusuh?

Sesungguhnya |Imam Ghazali dan ulama yang sepakat dengan
pendapat nya nenbol ehkan hal itu adal ah untuk nelindungi orang
banyak, nenjaga umat dari kehancuran, karena sesungguhnya
I ndi vi du dapat diganti, sedangkan umat tidak akan ada
ganti nya.

Para fugaha nengat akan, "Kalau musuh kita nenpergunakan kaum
Muslimn sebagai benteng pertahanan nereka, ketika nereka
di j adi kan sebagai tawanan; kenudian nereka ditenpatkan pada
bari san tentara yang terdepan, untuk nmelindungi tentara nereka
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sendiri; dan kalau kita tidak nenghancurkan pasukan tentara
musuh itu akan nenbahayakan umat |slam maka kaum Muslimn
yang dij adi kan sebagai taneng itu boleh kita bunuh. Pasukan
tentara kaum Mislimn bol eh nenbunuh nereka, wal aupun darah
nereka harus dilindungi karena nereka tidak berdosa apa-apa.
Sesungguhnya keadaan darurat untuk nenberikan perlindungan
kepada umat secara nenyel uruh sangat nenerlukan pengorbanan
orang-orang Yyang dijadi kan sebagai benteng itu. Kal au ti dak,
maka di khawatirkan |slam akan tercabut dari akarnya dan
di kuasai oleh orang-orang kafir. Dan pahala orang-orang itu
kita serahkan kepada Al lah." 21

Ad eh karena itu, |Imam Ghazali nenjawab penol akan orang-orang
yang tidak setuju dengan praktek tersebut: "Ini nerupakan
penunpahan darah orang yang harus dilindungi dan di harankan
darahnya. praktek seperti itu bertentangan dengan hukum agana,
karena sesungguhnya bila praktek serupa itu tidak dijal ankan,
maka tidak akan terjadi pertunpahan darah yang tidak
di benar kan. Namun kita nenget ahui, bahwasanya aganma ini sangat
menper hati kan hak orang banyak daripada hak orang sedikit.
Sesungguhnya nenjaga kaum Muslim n agar tidak jatuh ke tangah
orang-orang kafir adalah |ebih penting daripada nel aksanakan
sal ah satu tujuan syari'ah agama ini, yaitu nelindungi darah
seorang Islam Hal ini |ebih penting daripada nencapai tujuan
syari'ah itu."22

Pendapat di atas --sebagai mana yang kam |ihat-- didasarkan
atas fiqgh perti nbangan.

Contoh vyang serupa dengan ini ialah apabila terjadi kondi si
darurat perang yang mewaj i bkan penbayar an paj ak at as
or ang- orang Yyang nmanpu, dan newaj i bkan orang-orang kaya unt uk
menbi ayai  peper angan. Sesungguhnya syari ' ah agama I ni
menekankan dan newaji bkannya, sebagai mana di sebutkan dal am
pel bagai nas yang ditulis oleh para ahli fiqgh. Pada kondi si
bi asa (keadaan damai) nereka tidak di bebani kewaji ban untuk
menbayar apa-apa selain zakat. |Imam Ghazali nengenukakan
ar gunent asi bagi pendapat nya  sebagali beri kut: "Karena
sesungguhnya kita nengetahui bahwa apabila ada dua bahaya yang
kita hadapi, maka syari'ah agama ini nenganjurkan kepada kita
untuk nenol ak bahaya yang Ilebih besar. Dan sesungguhnya
bayaran yang di kenakan kepada setiap orang yang kaya (yang
di bebani tanmbahan penbayaran pajak) adal ah | ebi h keci |
bahayanya atas diri nereka dan harta bendanya dari pada bahaya
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yang tinbul apabila negara |slamdi kuasai ol en penguasa dari
| uar Islamyang nantinya akan nenguasai aturan yang berl aku di
negara itu. Dengan adanya tanmbahan penbayaran pajak itu kita
dapat nenobtong segal a macam kej ahatan yang di per ki rakan akan

tinmbul." 23

Kasus yang sama dengan ini ialah penbebasan tawanan kaum
Muslimn dari tangan orang-orang kafir, walaupun untuk i ni

nmener | ukan bi aya yang sangat tinggi. |mam Malik berkata, "Kaum

Muslimn diwajibkan untuk nenebus tawanan yang ada di tangan
musuh, wal aupun unt uk nel akukannya di perl ukan sel uruh kekayaan
nmereka." 24

Mengapa? Karena kehormatan para tawanan itu terdiri atas kaum
Muslimn, dan kehormatan kaum Mislimn berada di at as
kehormatan yang |ebih khusus, yaitu harta kekayaan yang
dimliki oleh para individu.

Cat at an kaki :
21 Li hat Imam al - Ghazal i, al-Mistashfa, 1: 294-295
22 I bid., 1:303 .

23 Imam al - Ghazal i, al-Mstashfa, 1: 303-304; I|ihat
as-Syathibi, al-1"tisham 2: 121-122, cet. Syirkah al-1"'lanat

as- Syar qi yyah.

24 Abu Bakar 1bn 'Arabi, Ahkam al-Qur'an, 59-60.
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PRI ORI TAS WALA" (LOYALI TAS) KEPADA UNAT
ATAS WALA' TERHADAP KABI LAH DAN | NDI VI DU

MAKNA ungkapan tersebut ditegaskan dalam al-Qur'an dan Sunnah
Nabi saw yang nenganjurkan kepada Kkita untuk nendahul ukan
wal a' kepada janmah, serta nenberikan | kat an enosi onal
terhadap wunmat, daripada nenberi kan wal a' kepada kel onpok dan
kel uarga. Sesungguhnya dalam Islamtidak ada individualisne,
fanati snme kel onpok, dan pem sahan dari janaah |slam

Dahul u konsep kabi | ah/ kel onpok/ suku pada nasyar akat jahiliyah
mer upakan dasar |oyalitas dan poros penberian Perlindungan.
Wal a' vyang diberikan ol eh seseorang kepada kabi | ahnya harus
di beri kan pada saat kabilahnya nelakukan kebenaran maupun
kesal ahan; sebagai mrana di ungkapkan ol eh seorang penyair:

Mereka tidak bertanya terlebih dahulu kepada saudara nereka
keti ka nereka jatuh ke dalam suatu perkara, dan nenjadi kan
| awabannya sebagai bukti .

Mot t o setiap orang di antara nereka ialah: "Tolonglah
saudaramu, baik dia zhalimatau dizhalim," yang benar-benar
nmer eka | aksanakan.

Setel ah datang |Islam naka |Islam nenetapkan bahwa penbel aan
itu hanya mlik Allah, Rasul Nya, dan kaum Muslim n, yakni Unat
| slam Allah SWI berfirman:

" Sesungguhnya penol ong kanu hanyal ah Al | ah, Rasul - Nya,
dan orang-orang yang berinan, yang nendiri kan shal at dan
menunai kan zakat, seraya nereka tunduk (kepada All ah).
Dan bar angsi apa nenganbil Al lah, Rasul-Nya, dan

or ang- orang yang beri man nenj adi penol ongnya, naka
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sesungguhnya pengi kut aganma Al l ah itul ah yang pasti
menang. " (al-M'idah: 55-56)

Mereka kenudi an dididik oleh al-Qur'an dan sunnah Nabi saw
untuk nenjadi saksi keadilan bagi Allah, dengan nel epaskan
i kat an enosi onal dan cinta kepada sanak kerabat, serta tidak
di dasar kan kepada kebencian kepada nmusuh-nmusuhnya. Keadil an
harus dil etakkan di atas enpbsi dan ditujukan kepada All ah,
sehi ngga seseorang ti dak nmel akukan pem hakan kepada orang yang
di ci ntai ol ehnya dan nerugi kan orang yang tidak dia sukai.
Al | ah SWI' berfirman:

"Wahai orang-orang yang berinan, jadilah kanu orang yang
benar - benar penegak keadil an, nenjadi saksi karena All ah
bi ar pun terhadap dirinmu sendiri atau i bu bapak dan kaum
Muslimn kerabatrmu. . ." (an-Nisa': 135)

"Wahai orang-orang yang beri nman, hendakl ah kamu j adi
or ang- orang yang sel al u nenegakkan (kebenaran) karena

Al l ah, nenjadi saksi dengan adil. Dan janganl ah
sekal i - kali kebenci annu terhadap suatu kaum nendorong
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adil-Iah, karena
adil itu |l ebih dekat kepada takwa. Dan bertakwal ah
kepada Al lah..." (al-M'idah: 8)
Rasul ul l ah saw nenmakai sebagi an ungkapan yang per nah

di pergunakan pada zanan Jahiliyah, dan nmenberi nuatan makna
yang baru pada ungkapan itu, yang bel um pernah dil akukan ol eh
seseorang sebelummya. Rasulullah saw bersabda, "Tol ongl ah
saudara, baik dia zhalim atau dizhalim." Para sahabat
kemudi an berkata, "Whai Rasul ullah, kita bol eh nenol ong kal au
dia dizhalim, lalu bagaimna nmungkin kam menberi kan
pert ol ongan kal au di a berl aku zhalinP?" Rasulullah saw
bersabda, "Cegahlah dia wuntuk tidak nelakukan kezhali man,
karena sesungguhaya hal itu nmerupakan pertol ongan bagi nya."25

Dengan cara seperti itu benarlah konsep penberian bantuan
t erhadap orang yang zhalim sehingga yang perlu ditol ong ialah
hawa nafsunya, nenyingkirkan setannya, dan kita perlu

menggandeng tangannya sehingga dia tidak jatuh ke jurang
kezhal i man, yang nenj adi mal apet aka di duni a dan kegel apan di
akhi rat kel ak.

Di sanmping itu, Rasulullah saw juga nenperingat kan kepada kita
agar tidak nenganjurkan fanatisne, atau nelakukan peperangan
di bawah panji fanatisne. Barangsi apa yang terbunuh di bawah
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bendera fanatisne I tu, dia dianggap t er bunuh dal am
kej ahi | i yahan.

Dal am sebuah hadits shahih diriwayatkan bahwa Nabi saw
ber sabda,

" Bar angsi apa terbunuh di bawah bendera kebutaan (perkara
yang tidak jelas hukumya), nenganjurkan fanatisne, dan
nmendukung fanatisne, maka dia mati dal am

kej ahi | i yahan. " 26

Dal am hadi ts yang | ai n di sebut kan,

" Bar angsi apa nen sahkan diri dari ketaatan dan

meni nggal kan j amaah, kenudi an di a neni nggal dunia, nmaka
dia mati dal am kej ahi | i yahan. Dan bar angsi apa ber per ang
di bawah bendera kebutaan, marah karena rasa fanatiKk,

at au nenganj ur kan orang untuk fanati k, dan nendukung
fanati sme, kemnudi an dia terbunuh, maka dia terbunuh

dal am keadaan j ahiliyah."27

Dal am sebuah hadits yang diriwayatkan ol eh Abu Dawud
di kat akan, " Ti dak t er masuk gol ongan kam orang yang
nmenganj ur kan fanati sme, dan juga tidak ternmasuk gol ongan kam
orang yang berperang karena fanatisne, dan juga tidak ternmasuk
gol ongan kam orang yang neni nggal duni a dal am fanatisne."28

"Diriwayat kan dari Watsilah bin al-Asqa', aku berkat a,
"Wahai Rasul ul | ah, apakah yang di maksudkan dengan
fanatisnme itu?" Beliau nenjawab, "Menberikan
pert ol ongan kepada kaumu yang nel al ai kan kezhal i man. "
79

| bn Mas' ud neriwayat kan secara mauquf dan marfu',

" Bar angsi apa nenol ong kaummya yang nel akukan sesuatu
yang tidak benar, nmaka di a bagai kan kel edai yang
di gantung, dengan i katan pada ekornya." 30

| mam al - Khattabi berkata, "Artinya, orang itu telah jatuh ke
dal am dosa dan hancur, sebagai nana kel edai yang terjatuh ke
dal am peri gi kemudi an ia dianbil dengan ditari k ekornya, yang
akhirnya tidak dapat di sel amat kan."

Nabi saw sangat nenbenci fanatisne dan berlepas diri darinya,
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or ang- or ang yang nenganj ur kannya, orang-orang Yyang berperang
karenanya, dan orang yang neni nggal duni a karena nenbel anya.
Bel i au nenganj ur kan hi dup berjamaah, dan nenegaskannya dengan
sabda, perbuatan, dan ketetapannya. Di a nenperi ngat kan agar
orang tidak nmem sahkan diri darinya, berselisih pendapat, dan
nenyi npang dari janmah tersebut. DI antara sabda Nabi saw yang
ber kai t an dengan perkara ini ialah:

"Tangan Al |l ah berada di atas jamamah." 31

"Berjamaah itu adal ah rahmat, dan ber pecah- bel ah adal ah
azab." 32

Dal am | af az yang | ai n di sebut kan,

"Berjamaah itu adal ah berkah dan berpecah-bel ah adal ah
azab. "33

"“Hendakl ah kanmu hi dup berjamaah, dan janganl ah kanu

hi dup ber pecah- bel ah, karena sesungguhnya setan akan
bersama orang yang sendirian, dan dia akan berada | ebih
jauh dari dua orang. Barangsi apa yang ingin nerasakan
henmbusan angi n surga, maka hendakl ah di a nel azi nkan

hi dup berj amaah. " 34

MVENANAVKAN SEMANGAT BERJIAMAAH TERHADAP UVAT

Keti ka kita berbicara tentang penberian wala' kepada kaum
Muslimn, wunat Islam ada baiknya kita juga nel anj ut kannya
dengan penbi caraan yang berkaitan dengan urusan nmasyarakat dan
umat , penberian prioritas dalam tangga kemaslahatan dan
t unt ut annya.

Kal au kita mau nenperhati kan, maka sesungguhnya syari'ah | sl am
I ni  sama sekali tidak nel al ai kan urusan masyarakat, dari segi
I badah, nuamal ah, sopan santun, dan segala hukum yang
ber kai t an dengannya.

Semmua aturan itu tidak |ain adalah untuk nmenyi apkan setiap
i ndi vi du agar nenjadi 'bagi an' dal am bangunan masyar akat, atau
'anggot a tubuh' dal am struktur badan yang hi dup.

Pengganbaran seorang individu yang nenjadi 'bagian' dar
bangunan, atau 'anggota tubuh' dal am badan manusia, bukanlah
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berasal dari pemkiran saya. Tetapi ganbaran yang pernah
di kenukakan ol eh Nabi saw dal am sebuah hadits yang shahi h.

Diriwayat kan dari Abu Miusa al-Asy'ari bahwasanya Nabi saw
ber sabda,

"Orang nukm n dengan nmukm n yang | ai nnya bagai kan satu
bangunan yang sal i ng nenguat kan antara satu bagi an
dengan bagi an yang | ai nnya." 35

Dari  Nu'man bin Basyir diriwayatkan bahwasanya Nabi saw
ber sabda,

" Per unpamaan or ang-orang Mukm n dal am ci nta dan kasi h
sayang nereka adal ah bagai kan sebuah tubuh. Apabila ada
sal ah satu anggota tubuhnya yang nengadu kesakitan, naka
anggot a tubuh yang | ai nnya i kut nerasakannya, tidak
dapat tidur dan nerasa demam " 36

Sesungguhnya | sl am dengan al - Quran dan Sunnah Nabi nya, telah
nmenanankan dalam jiwa kaum Mislimn semangat untuk hidup
berj amaah nel al ui setiap hukum dan aj arannya.

Dal am shal at, kita di anjurkan shal at berjanmah, shalat Jumat,
shalat 1d. Ada adzan dan ada masjid-masjid yang di bangun.
Rasul ul | ah tidak nmenberi kan keri nganan kepada orang buta untuk
shal at di rumahnya selama dia masih dapat nendengarkan
panggi | an adzan unt uk nel akukan shal at. Beliau bahkan pernah
hendak nenbakar rumah suatu kaum Mislimn, karena nereka
neni nggal kan shal at berj amaah.

Di masjid, seorang Muslim tidak boleh shalat sendirian di
bel akang barisan orang yang sedang shal at berjamaah, karena
hal itu nmenunjukkan bentuk pem sahan diri dan penyi npangan
dari jamaah; wal aupun itu hanya bentuk yang tanpak saj a.

Diriwayat kan dari Wabi shah bin Mi' abbad bahwasanya Rasul ul | ah
saw nel i hat seorang | el aki shalat sendiri di bel akang barisan
or ang yang sedang shal at ber | amaah, kenudi an beliau
nener i nt ahkannya unt uk nengul angi shal at nya. 37

Diriwayat kan dari Ali bin Syaiban r.a. berkata, "Kam kel uar
sehingga  kam berjunpa dengan Nabi saw kenudian kanj
nmenyat akan janji setia kepadanya. Kam shalat di bel akangnya,
kemudi an kam shal at di bel akangnya shal at yang | ain. Kenudi an
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shalat itu selesai. Setelah itu beliau nelihat seorang |elak
shalat sendirian di bel akang barisan. Lalu Nabi saw berdiri
keti ka beliau hendak kenbali sanbil bersabda, " Bet ul kan
shal at mu, karena sesungguhnya tidak ada shalat di bel akang
bari san." 38

A eh sebab itu, orang Muslimyang nmasuk nmasjid, kenudian dia
nmenenukan ada suatu j amaah yang sedang nel akukan shal at, maka
hendakl ah dia nencari celah-celah di antara janmah I tu
kermudi an di a masuk ke dal ammya. Ji ka tidak ada, nmka hendakl ah
di a nenari k sal ah seorang di antara nereka untuk shalat di
sanpingnya. Dia tidak bol eh shalat sendirian, dan orang yang
ditarik itu hendakl ah nmengi kuti nya; karena untuk kasus ini dia
akan nmendapat kan pahala tersendiri.

Sebagi an I mam mazhab menganbi | pengertian | ahiriah
hadi ts-hadits tersebut, sehingga nereka nenganggap batal orang
yang shal at sendirian; sedangkan i mam yang | ai nnya nenganggap
bahwa hal itu hukummya makr uh.

Arti dari apa yang telah kam sebutkan di atas ialah betapa
gi gi hnya | sl am hendak nmewuj udkan persatuan dan kesatuan, baik
dari segi kandungannya nmaupun bentuknya, dari inti naupun
penanpakan | uar nya.

Kal au ada seorang Muslimyang shal at sendirian, tidak sedang
berjanmah, maka dia dianggap newakili kaum Mislimn dalam
nemanj at kan doa kepada Tuhannya. Di a nenyebut dirinya dengan
nmengat asnamakan j anaah (kesatuan kaum Muslimn) sehingga dia
menbaca:

"Hanya kepada- Mu kam nenyenbah, dan hanya kepada- Mu
kam menohon pertol ongan. Beril ah petunjuk kepada kam
untuk neniti jalan yang lurus." (al-Fatihah: 5-6)

Di a tidak nenohon pertolongan untuk dirinya sendiri bahkan
nmenohon untuk dirinya dan janaahnya dal am saat yang sanma.

Pada bulan puasa, dia juga tidak berpuasa sendirian. Ketika
seseorang nelihat bulan sabit pada akhir bulan Ramadhan, dia
juga tidak berbuka sendiri; yaitu ketika dia nelihat dengan
mat a kepal anya sendiri bul an sabit yang nenunj ukkan kedat angan
bulan Syawal itu. D a berpuasa bersama orang-orang Mislim
| ai nnya, dan juga berbuka puasa bersama-sama dengan nereka,
sebagai mana diri wayat kan dal am sebuah hadits shahi h.

http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Prioritas/Loyditas.html (6 of 9)20/10/2004 6:46:06



Figh Prioritas

Begi tu pul a hal nya dengan wukuf di Arafah. D a nel akukan wukuf
bersama j amah kaum Muslim n yang sangat banyak.

| bn Tai m yah pernah ditanya ol eh penduduk desa yang neli hat
bul an sabit Dzulhijjah, tetapi penguasa di Mdinah tidak
nmel i hat nya. Apakah nereka bol eh nel akukan puasa 9 Dzul hijjah
ber dasar kan per hi t ungan or ang desa itu, walaupun pada
haki kat nya hari itu adalah 10 Dzulhijjah nenurut pendapat
penguasa nereka. Dia nenjawab, "Ya, nereka bol eh berpuasa pada
9 Dzul hiljah berdasarkan pengli hatan nereka, wal aupun nenur ut
penghi tungan penguasa hari itu 10 Dzul hijjah; karena ada
hadits dari Abu Hurairah r.a. yang nengatakan bahwa Nabi saw
ber sabda,

"Puasa kamu adal ah puasa keti ka kanu semnua ber puasa, dan
hari raya kanmu adal ah keti ka kamu senua berhari raya,
dan Id al - Adha-mu adal ah keti ka kanu senua berhari raya
Id al -Adha." 39

Diriwayat kan dari 'Aisyah r.a. berkata bahwa Rasulullah saw
ber sabda,

"Hari raya |Id al-Fitri ialah ketika senua orang ber har
raya |d al-Fitri, dan hari raya Id al-Adha ial ah ketika
senua orang berhari raya Id al -Adha." 40

Dem ki anl ah anmal an nenurut pendapat para i mam kaum Mislim n.
Karena  sesungguhaya, apabila semua orang tidak tepat
tari kh-nya berada di Arafah pada tanggal sepul uh Dzul hijjah,
maka senua i mam sepakat bahwa nereka akan tetap di beri pahal a
wuquf di Arafah. Dan itulah Hari Arafah nmenurut nereka. 41

Cat at an kaki :

25 Diriwayat kan ol eh Ahmad, Bukhari, dan Tirm dzi dari Anas;
dan juga diriwayatkan oleh Muslimdari Jabir dengan nakna
hadits yang sama (lihat Shahi h al-Jam' as-Shaghir, 1501,
1502)

26 Diriwayatkan ol eh Muslimdalamkitab al-Imrah, no. 1850,
dari Jundub bin Abdullah al-Bajali.

27 Juga diriwayatkan oleh Muslimdari Abu Hurairah r.a. hadits
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28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

no. 1848

Di riwayat kan ol eh Abu Dawud dal am kitab al - Adab mn
al - Sunan (5121)

Di ri wayat kan ol eh Abu Dawud (5119)

Hadi t s mauquf yang diriwayat kan ol eh Abu Dawud (5117) dan
marfu' (5118)

Diriwayat kan ol eh Tirm dzi dari |bn Abbas, Ibn Ashim dan
Haki m dari |bn Urar, Ibn Abi Ashim dari Usamah bin Syarik,
sebagai nana di sebut kan dal am Shahi h al -Jam ' as- Shaghir (8065)

Di ri wayat kan ol eh Ahmad dal am al - Musnad; dan | bn Abi Ashim
dal am as- Sunnah dari Nu' man bi n Basyir; sebagai mana di sebut kan
dal am Shahi h al -Jam ' as-Shaghir.

Di ri wayat kan ol eh Bai haqi dal am Syu' ab al -1 man juga dar
Nu' man; sebagai mana di sebut kan dal am Shahi h al - Jam'
as- Shaghir (3014)

Di ri wayat kan ol en Abu Dawud dan | ai nnya dal am al - Ji had
(2528). Ibn Majah (2782). di-shahi hkan ol enh Hakim 4: 152-153,
yang di sepakati ol eh adz-Dzahabi .

Muttafaq ' Alaih, dari Abu Musa. Lihat al-Lu' lu wa
al - Marjan (1670)

Muttafaq 'Alaih, dari Nu' man bin Basyir, lihat al-Lu lu
wal - Marjan (1671)

Di riwayat kan ol eh Abu Dawud (682); Tirm dzi yang
menganggapnya sebagai hadits hasan (230); dan |bn M ah (1004)

Diriwayal kan ol ch I bn Majah ( 1003), dan di sebut kan dal am
az-Zlwa tid bahwa isnad hadits ini shahi h, danpara peraw nya
t si gah (dapat di percaya).

Di ri wayat kan ol eh Abu Dawud, |bn M ah, dan Tirm dzi yang
nmen- shahi h-kan hadits ini.

Di riwayat kan ol eh Tirm dzi

Syarh Ghayah al -Muntaha fi al-Figh al-Hanbali, 2: 217-218.
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PRI ORI TAS DALAM PERKARA YANG DI LARANG
Dr. Yusuf A Qardhawy
(hal aman 183-191)

PADA bab terdahulu kam telah nenbahas nengenai perbedaan
ti ngkat dal am perkara-perkara yang diperintahkan, dar
perkara yang nustahab hingga perkara yang wajib, fardu
ki fayah, fardu ain, dan tingkatan fardu 'ain. Pada bab in
kam juga hendak nenguraikan per bedaan ti ngkat pada
per kar a- per kar a yang di | ar ang, karena  sesungguhnya
per kar a- perkara yang dil arang ti dak berada pada ti ngkat yang
sama. la juga nem liki berbagai tingkat yang sangat ber beda.
Yang paling tinggi ialah kufur kepada Allah SW dan yang
paling rendah ialah perkara yang nmakruh tanzihi, atau yang
di kat akan dengan khilaf al-awla (bila kita neninggal kannya,
maka hal ini adal ah | ebih baik).

Kekufuran terhadap Allah SW juga bertingkat-tingkat dan
ber beda antara satu dengan yang | ai nnya.

KUFUR ATHEI S

Yang di maksudkan dengan kufur atheis ialah vyang pelakunya
tidak percaya bahwa al am senesta ini nenpunyai Tuhan, yang
menpunyai mal ai kat, kitab-kitab suci, rasul yang nenberi
kabar genbira dan peringatan, serta tidak percaya kepada
adanya akhirat di mana nmanusi a akan di beri bal asan terhadap
apa yang telah nereka kerjakan di dunia ini, baik berupa
kebai kan maupun keburukan, Mereka tidak nengakui ket uhanan,
kenabi an, kerasulan, dan pahala di akhirat kel ak, Bahkan
nmer eka adal ah sebagai mana pendahul u nereka yang di kat akan di
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dal am al - Qur' an

"Dan tentu nereka akan nengatakan (pula): 'H dup hanyal ah
kehi dupan kita di dunia saja, dan kita sekali-kali tidak
akan di bangkitkan.'" (al-An"am 29)

At au sebagai mana yang di ungkapkan ol eh sebagian orang
atheis: "Hidup ini hanyalah lahir dari rahim kenudian
ditel an ol eh tanah, dan tidak ada apa-apa |l agi selepas itu."

| nilah bentuk kekufuran orang-orang naterialis pada setiap
zaman. Dan itul ah yang nenjadi dasar pem kiran orang-orang
komuni s yang tel ah tercabut akar-akarnya dan yang nenet apkan
dal am undang- undang dasar negara nereka: "Tuhan tidak ada,
dan hidup ini hanya materi saja."

Agama menur ut pandangan nereka hanyalah sesuatu yang
di ada- adakan, dan ketuhanan adal ah onong kosong bel aka. Dan
ol eh karena itu ada ucapan tokoh filosof materialisnme yang
I ngkar terhadap Tuhan, dan sangat terkenal di kal angan
nmer eka: "Ti dakl ah benar bahwa sesungguhnya Al | ah nenci pt akan
manusi a. Yang benar ial ah bahwa sesungguhnya nanusi al ah yang
nenci pt akan All ah."

Ucapan ini nerupakan kesesatan yang sangat jauh, yang tidak
dapat diterima ol eh | ogi ka akal sehat, |ogika fitrah, |ogika
il mu pengetahuan, |ogika alam senesta, |ogi ka sejarah, dan
juga | ogi ka wahyu vyang didasarkan pada bukti-bukti vyang
sangat pasti nengenai keberadaan- Nya.

Al'l ah SWI' berfirman:

Bar angsi apa yang kafir kepada Al | ah,
nalalkat mal ai kat - Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan
hari kenudi an, maka sesungguhnya orang itu telah sesat
sej auh jauhnya." (an-Nisa': 136)
| ni lah tingkat kekufuran yang paling tinggi.

KUFUR SYI Rl K

Di bawah tingkat kekufuran di atas ialah kufur syirik,
seperti kenusyri kan yang dilakukan oleh orang Arab pada
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zaman Jahil i yah. Dahul u nmereka percaya tentang adanya Tuhan,

yang nenciptakan langit, bum, dan nmanusia, serta yang
menberi kan ri zki, kehidupan, dan kematian kepada nereka.
Akan tetapi, di sanping adanya pernyataan tentang adanya

Tuhan itu -yang di sebut dengan tauhid rububiyyah, nereka
j uga nenpersekutukan Allah- yang disebut dengan tauhid
i | ahi yyah, dengan nenyenbah tuhan-tuhan yang | ain, bai k yang
berada di bum nmaupun yang berada di langit. Allah SW

berfirman:
"Dan sungguh jika kanmu tanyakan kepada nereka: ' Siapakah
yang nenciplakan langit dan bum ?,' niscaya nereka akan

nmenj awab: " Senuanya di ci ptakan ol eh Yang Maha Perkasa | agi
Maha Menget ahui." (az-Zukhruf: 9)

" Dan sesungguhrrya jika kanmu tanyakan kepada nereka.
' Si apakah yang nenj adi kan langit dan bum dan nenundukkan
mat ahar i dan bul an? n Tentu nereka akan nenjawab:
*Allah."..."" (al-Ankabut: 61)

" Kat akanl ah: ' Siapakah yang nenberi rizki kepadanu dar
langit dan bum, atau siapakah yang kuasa (nenci ptakan)
pendengar an dan pengli hatan, dan siapakah yang nengel uarkan
yang hidup dari yang mati dan nengel uarkan yang mati dar
yang hi dup, dan si apakah yang nengatur segal a urusan?' Maka
nereka akan nenjawab: 'Allah.' Mka katakanl ah: ' Mengapa
kamu tidak bertagwa (kepada-Nya).'" (Yunus: 31)

Mer eka percaya kepada adanya Pencipta, Penberi Rizki, dan
Pengatur alam senesta. Akan tetapi nereka masi h nenyenbah
t uhan-tuhan yang | ai n berupa pohon, batu, barang tanbang,
dan | ai n-l ai n, dengan nengat akan:

Kam tidak nenyenbah nereka nel ai nkan supaya nereka
nendekat kan kam kepada  All ah sedekat - dekat nya
(az- Zumar: 3)

“Dan mnereka nenyenbah selain daripada Allah apa yang tidak
dapat nendat angkan kenudaratan kepada nereka dan tidak

(pula) manfaat, dan nereka berkata, 'Mereka itu adal ah
penberi syafaat kepada kam di sisi Allah.'" ... (Yunus: 18)
Bent uk kemusyri kan seperti I Ni ber macam nacam Ada
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kemusyri kan Arab penyenbah berhala; kenusyrikan Majusi
Persi a yang nengat akan ada dua macam tuhan, yaitu tuhan baik
atau tuhan cahaya, dan tuhan buruk atau tuhan gel ap;
kemusyri kan H ndu dan Budha, dan para penyenbah berhala
| ainnya yang nasih nmewarnai pikiran ratusan juta orang di
Asi a dan Afrika; yang nerupakan jenis kekufuran yang paling
banyak pengi kut nya.

Kemusyrikan itu ialah tenpat tunbuhnya berbagai bentuk
khur af at, dan bersemayam pel bagai kebat hil an, yang sekal i gus
nmer upakan kej atuhan martabat nmanusia. D nmana nanusia
nmenyenbah benda yang dia ciptakan sendiri, benda yang tidak
dapat berkhidmat kepada dirinya, yang akhirnya manusia itu
sendi ri yang berkhi dmat kepada benda ci ptaannya, dan bahkan
menj adi hanmbanya, tunduk dan taat kepadanya. Allah SW
berfirman:

Bar angsi apa nenper sekut ukan sesuatu dengan Al |l ah, naka
adalah ia seolah-olah jatuh dari langit dan di sanbar ol eh
burung, atau diterbangkan angin ke tenpat yang |jauh."
(al -Hajj: 31)

KEKUFURAN AHLI Kl TAB

Di  bawah kekufuran di atas adal ah kekufuran ahli kitab dar

kal angan Yahudi dan Nasrani. Kekufuran nereka ialah karena
nmer eka nendust akan kerasul an Muhammad saw, yang di utus ol eh
Al |l ah SWI' unt uk nmenyanpai kan ri sal ah-Nya yang terakhir, dan

di beri kitab suci yang abadi, yang dalam satu segi
nenbenarkan Taurat dan |Injil, dan dari segi yang lain
nmel akukan perbai kan ajaran yang terdapat pada kedua kitab
suci tersebut. Sehubungan dengan hal ini, Al | ah SWr
berfirman:

"Dan Kam telah turunkan kepadanu al - Quran dengan nenbawa
kebenar an, menbenar kan apa yang sebel umya, yai tu
kitab-kitab (yang diturunkan sebelumya) dan batu ujian
t erhadap kitab-kitab yang lain itu; maka putuskanl ah perkara
nmereka nmenurut apa yang Allah turunkan dan janganl ah kanu
nengi kuti hawa nafsu nereka dengan neninggal kan kebenaran
yang tel ah datang kepadarmu ..." (al-M'idah: 48)

Di antara ajaran yang dibawa oleh Mhamad saw ial ah
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menbenar kan konsep ket uhanan, kar ena banyak sekal

penyel ewengan yang telah nereka |akukan terhadap ajaran
kitab suci dan keyaki nan nereka. Sehingga penyel ewengan itu
nmenbuat keruh ajaran yang tadinya jernih, dan nengel uarkan
nmereka dari kemnurni an tauhid yang di bawa ol eh | brahim bapak
para nabi. Kitab taurat nereka beri mnuatan nakna i nkarnasi
dan penyerupaan Al |l ah dengan seseorang dari nereka, sehingga
Al'l ah di anggap sebagai sal ah seorang dari kal angan manusi a,

yang nenpunyai rasa takut, iri hati, cenburu, dan juga
ber t engkar dengan manusi a  dan di kal ahkan ol ehnya,
sebagai nana yang di | akukan ol eh orang Israil ... Begitulah

penyel ewengan itu nereka |akukan terhadap |enbaran kitab
Taur at .

Hal yang serupa juga dil akukan terhadap aqgi dah Nasrani yaitu
dengan masuknya konsep Trinitas, pengaruh keyaki nhan Rona
kepada agama ini, setelah nasuknya raja Konstantinopel
| nperium Romawi ke dalam aganma Nasrani. Kasus ini justru
nengunt ungkan negar anya, dan nerugi kan agamanya, sehingga
sebagian ulama kita nengatakan: "Sesungguhnya Rona ti dak
di warnai ol eh Nasrani, tetapi justru Nasrani yang diwarnai
ol eh Rona."

Sesungguhnya orang Yahudi dan Nasrani neski digol ongkan
kepada orang-orang kafir -karena nereka nendustakan ajaran
| sl am dan kenabi an Muhammad saw nereka nenenpati kedudukan

khusus dalam tingkat kekufuran I ni, sehi ngga mer eka
di kat akan sebagai "Ahli Kitab Samaw ." Mereka beri man kepada
sejun ah tuhan, rasul yang diutus dari langit, dan juga

percaya kepada balasan di akhirat kel ak. Atas dasar itu,
nmer eka adal ah orang yang paling dekat dengan kaum Muslinin
daripada yang lain. Al -Qur'an nenbol ehkan kaum Mislinn
unt uk memakan makanan nereka dan nel akukan perni kahan dengan
mer eka:

: Makanan (senbel i han) orang-orang yang di beri al-Kitab
itu hal al baginu, dan makanan kanu hal al (pul a bagi nereka).
Dan di hal al kan mengaw ni wanita-wanita yang nenjaga
kehormatan di  antara wanita-wanita  yang beri man dan
wani ta-wanita yang nenjaga kehormatan di antara orang-orang
yang di beri al-Kitab sebelum kamu..." (al-M'idah: 5)

Surat yang sama pula, vyakni surat al-M'idah, berbicara
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t ent ang kekuf ur an or ang- or ang Nasr ani karena mereka
nengat akan:

sesungguhnya Al lah ialah al-Masih putera Maryam
(Surat al-M'idah, 72)

bahwasanya Allah salah seorang dari yang tiga ..."
(Surat al-M'idah, 73)

O eh karena itu, tidak benar orang yang nmengat akan:
" Sesungguhnya orang-orang Nasrani pada hari ini berbeda
dengan orang-orang Nasrani ketika al-Qur'an diturunkan."”
Karena kita senua telah tahu bahwa ajaran agana Nasran

telah terkristalisasi dan di kenal past i bat as- bat as
keyaki nannya sejak adanya 'Seminar N cea' yang sangat
terkenal pada tahun 325 M

Pada era Makkah, para sahabapun nengetahui kedekatan para
ahl i kitab - khususnya  orang-or ang Nasr ani - kepada
orang-orang Roma. Para ahli kitab ini begitu sedih dengan
kekal ahan or ang- or ang Nasrani dari Bizantium terhadap
or ang-orang Persia, yang Majusi. Dan pada nmasa yang sans,
para penyenbah berhala dari kaum nmusyrik Makkah sangat
ber genbi ra dengan kenenangan yang dirai h ol eh orang Persia.
Kedua gol ongan ini diketahui kepada siapa nereka | ebi h dekat
dan kepada siapa nereka lebih jauh. Kekal ahan orang-orang
Roma i ni di sebut kan dal am awal surat ar-Rum sebagai berikut:

"Alif Lam Mm Telah dikalahkan bangsa Rumawi, di neger
yang terdekat dan nereka sesudah di kal ahkan itu akan nenang,
dal am beberapa tahun lagi. Bagi Allah-1ah urusan sebel um dan
sesudah (nereka nenang). Dan di hari (kenenangan bangsa
Rumawi ) itu bergenbiral ah orang-orang yang beri man, karena
pertol ongan Allah ..." (ar-Rum 1-5)

Begi t ul ah kai dah penting yang diletakkan di depan Kkita,
untuk nenberi kan pertinbangan dan penganbilan keputusan
dal am bergaul dengan orang-orang non-Islam Secara unmum
ahli kitab, adal ah | ebi h dekat kepada kaum Muslim n dari pada
pengi kut faham at hei s dan pagani sne, selama tidak ada faktor
yang nenjadi kan ahli kitab sebagai nmusuh yang paling keras
dan paling dengki dengan kaum  Muslimn; sebagai nana
peristiwa yang sedang terjadi di Serbia dan apa yang

http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Prioritas/K ufur.html (6 of 12)20/10/2004 6:46:09



Figh Prioritas

di | akukan ol eh orang Yahudi .

Di t egaskan bahwa di antara orang-orang kafir itu ada yang
dapat nenjaga kedamaian dengan kaum Muslimn, sehingga

ner eka dapat kita perl akukan secara damai. Dan ada pula di

ant ar a mereka yang suka nenyerang dan nenerangi kaum
Musl i mi n, sehingga kita harus nenmerangi nereka sebagai mana
nereka telah nmenerangi kita. Ada pula di antara nereka yang
hanya sekadar kafir saja, ada yang kafir dan zalim ada yang

kafir dan nenghal angi jalannya agama Allah. Senua bent uk
kekufuran ini ada hukumya masi ngnasi ng. Al | ah SWr
berfirman:

"Allah tiada nelarang kanmu untuk berbuat bai k dan berl aku
adil terhadap orang-orang yang tiada nenerangi mu karena
agama  dan (tidak pula) nengusir kanmu dari negerinu.
Sesungguhnya Al | ah nenyukai orang-orang yang berlaku adil.
Sesungguhnya Allah hanya nelarang kamu nenj adi kan sebagai
kawanmu or ang-orang yang nenerangi kanu karena agama dan
mengusir kanmu dari negerinu dan nenbantu (orang | ain) untuk
mengusi rimu. Dan bar angsi apa nenj adi kan nereka sebagai kawan,
maka nereka itulah orang-orang yang zalim" (al-Mintahanah:
8-9)

Tepat nya, sesungguhnya orang-orang ahli dzi mmah nmenpunyai

hak untuk bertenpat tinggal karena nereka termasuk penduduk
"Dar al-lIslam™"™ Kita nenpunyai hak dan kewajiban atas
ner eka, dan sebal i knya nereka juga nemliki hak dan
kewaj i ban atas kita, kecuali perbedaan-perbedaan dal am
ajaran agama. Mereka tidak diwajibkan untuk nelepaskan
I dentitas agama nereka, dan begitu pula kaum Muslim n.

KEKUFURAN ORANG MURTAD

Para ul ama sepakat bahwa bent uk kekufuran yang paling buruk
i al ah kenmurtadan (ar-riddah); yaitu kel uarnya seseorang dar
| sl am set el ah di a nendapat kan petunj uk dari Al lah SW.

Kuf ur setelah |Islam adal ah | ebi h buruk dari pada kufur yang
asli. Misuh-nusuh |Islam akan tetap berusaha dengan sekuat
t enaga untuk nengenbal i kan kekufuran kepada para penel uk
|slam Allah SWI berfirnman:
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Mereka tidak henti-hentinya nenerangi kamu sanpai
nereka (dapat) nengenbalikan kamu dari agamanu (kepada
kekafiran), seandai nya nereka sanggup..." (al-Baqgarah: 217)

Kemudi an All ah nenjelaskan balasan orang yang nengi kuti
musuh yang nenyesatkan dari ajaran agam I tu dengan
firman-Nya:

Bar angsi apa yang nurtad di antara kanu dari aganmanya,
lalu dia mati dal am kekafiran, maka nereka itulah yang
si a-sia amal annya di dunia dan di akhirat, dan nereka itul ah
penghuni neraka, nereka kekal di dalamya." (al-Bagarah:
217)

Kemurtadan di anggap sebagai pengkhi anatan kepada | sl am dan
umat |slam karena di dal ammya terkandung desersi, pem hakan
dari satu wumat kepada umat vyang lain. la serupa dengan
pengkhi anatan terhadap negara, karena dia menggant i kan
keseti aannya kepada negara |ain, kaumyang | ain. Sehingga
di a nenberi kan cinta dan kesetiaannya Kkepada nereka, dan
nmengganti negara dan kaummya.

Kemurtadan bukan sekadar terjadinya perubahan pem kiran,
t et api perubahan penberi an keseti aan dan perlindungan, serta
keanggot aan nmasyar akatnya kepada masyarakat yang | ain yang
bert ent angan dan ber nusuhan dengannya.

A eh karena itul ah, |slam nenerapkan si kap yang sangat tegas
dal am nenghadapi kemurtadan, khususnya bila para pel akunya
menyat akan kenurtadan diri  nereka, dan nenjadi penganjur
kepada  orang lain untuk nelakukan kenurtadan. Karena
sesungguhnya nereka nerupakan bahaya yang sangat serius
t erhadap identitas masyarakat, dan nenghancur kan dasar - dasar
aqi dahnya. O eh sebab itu, wulama dari kalangan tabiin
nmenganggap penganjur kenurtadan sebagai orang yang di sebut
dal am ayat ini:

orang-orang yang nenerangi Allah dan Rasul-Nya dan
nmenbuat kerusakan di nuka bum ..." (al-M'idah: 33)

Syai kh Islam |bn Tai m yah nenj el askan bahwa usaha nel akukan
kerusakan di nuka bum dengan cara nenyebar kan kekuf uran dan
keraguan terhadap agama |slam adal ah | ebi h berat dari pada
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nmel akukan kerusakan dengan cara nenganbil harta benda, dan
menunpahkan dar ah.

Pendapat ini benar, karena sesungguhnya hilangnya identitas
umat, penghancuran aqi dahnya  adal ah | ebi h ber bahaya
di bandi ngkan kehil angan harta benda dan runah nereka, serta
t er bunuhnya beberapa orang di antara nereka. O eh sebab itu,
al -Qur'an seringkali nenganjurkan kepada orang-orang yang
beri man untuk nenerangi kenurtadan orang-orang Yyang telah
beri man, dan tidak berdiam diri dalam nenghadapi keadaan
Itu, serta tidak takut nendapat kan cel aan ketika nel akukan
kebenaran. Allah SW berfirman:

"Hai orang-orang yang berinman, barangsiapa diantara kanu
yang nmurtad dari aganmanya, maka kel ak Al | ah akan
mendat angkan satu kaum yang Allah nencintai nereka dan
nmer ekapun nenci ntai - Nya, yang bersi kap | emah | enbut terhadap
or ang- orang Mukm n, yang bersi kap keras terhadap orang-orang
kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut
kepada cel aan orang yang suka nencela ..." (al-M'idah: 54)

Al - Qur' an juga mengancam orang-orang nunafi g apabila nereka
menanpakkan kekufurannya. Allah SWI berfirman:

" Kat akanl ah: ' Tidak ada yang kanu tunggu-tunggu bagi kam,
kecual i sal ah satu dari dua kebai kan. Dan kam
menunggu- nunggu bagi kanmu bahwa Allah akan meni npakan
kepadanu azab yang besar dari sisi-Nya, atau azab dengan
tangan kam . Sebab itu, tunggulah, sesungguhrrya kam
nenunggu- nunggu bersanma kamu.'" (Surat at-Taubah: 52)

Sesungguhnya nereka akan ditinpa azab dari tangan kaum
Musl i mi n apabi |l a nmereka nenanpakkan kekufuran yang nereka
senbunyi kan. Karena sesungguhnya kaum Muslim n tidak dapat
nmenget ahui apa yang ada di dal am hati nereka. Kaum Muslinin
hanya akan nenperl| akukan nmereka dengan apa yang tanpak dar

| i dah dan tubuh nereka.

Banyak hadits shahih yang nenyebutkan hukum bunuh bagi
orang-orang yang nurtad (keluar dari Islam. Ada riwayat
yang berasal dar i Umar , yang menunj ukkan bol ehnya
nmemnenj ar akan or ang- or ang murt ad dan terus nenahannya
sehingga dia nmau nelihat kenbali dirinya dan bertobat kepada
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Tuhannya. Pandangan I Ni di anut ol eh an-Nakha'i dan
ats- Tsauri .

Begi tul ah pendapat yang saya pilih sehubungan dengan
kemur t adan secara diamdiam Adapun kenmurtadan yang
di t anpakkan dan nenganj urkan orang | ai n untuk nel akukan hal
yang sanm, naka saya kira Umar bin Khattab, an-Nakhai, dan
at-Tsauri juga tidak akan nenberikan toleransi terhadap
pem kiran yang nerusak agidah umat itu, dan nendi ankan
pel akunya ber gerak dengan | el uasa, wal aupun nmereka di dukung
ol eh suatu kekuatan di bel akang nereka.

Kita nesti nenbedakan antara kenurtadan yang ringan dan
kenmurtadan yang berat. Kita nesti nenbedakan orang nurtad
yang di am saja dan orang nurtad yang nenganj urkan orang |ain
unt uk nel akukan hal yang sama; karena sesungguhnya orang
yang disebut terakhir ini termasuk orang yang nenerangi
Al | ah, Rasul -Nya dan berusaha nenbuat kerusakan di nuka
bum. Para ulama juga tel ah nenbedakan antara bid ah yang
ringan dan bid' ah yang berat, antara orang yang nenganj ur kan
kepada bi d' ah dan orang yang tidak nenganj ur kannya.

KEKUFURAN ORANG MUNAFI Q

Di  antara kekufuran yang termasuk dal am kategori yang ber at
dan sangat nenbahayakan kehi dupan |slam dan eksistensinya
I al ah kekufuran orang-orang nunafiq. Karena orang-orang
munafiq hidup dengan dua wajah di tengah-tengah kaum
Muslimn. Mereka ikut serta nengerjakan shalat, nenbayar
zakat, nendirikan syiar-syiar |Islam padahal di dalam batin
mereka, nereka hendak nenipu orang-orang |slam nenbuat
makar terhadap nereka, dan nenyokong nusuh-nusuh nereka.
A eh kar ena I tu, al -Qur'an nenganggap penting untuk
menberi kan penj el asan nengenai ciri-ciri, dan nengungkapkan
tabir kehidupan nereka, serta nenjelaskan sifat-sifat dan
peril aku nereka. Sehingga surat al-Taubah di namakan dengan
al - Fadhi hah (sebuah skandal), karena nengikuti pel bagai
gol ongan nereka dan nengurai kan tentang sifat-sifat nereka;
sebagai satu surat khusus yang diturunkan berkenaan dengan
orang-orang munafig. D sanping itu banyak sekali ayat-ayat
al - Quran yang nenj el askan tentang kehi dupan ner eka.

Awal surat al-Bagarah berbicara tentang orang-orang yang
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bertagwa sebanyak tiga ayat, tentang orang-orang Kkafir
sebanyak enpat ayat, sedangkan tentang orang-orang nunafiq
sebanyak tiga bel as ayat.

A eh karena itu, A lah SW akan nenbenankan orang-orang
munafi g di | api san neraka paling bawah; sebagai mana
di fi rmankan ol eh Al ah SW:

"Sesungguhnya orang-orang munafiqg itu (ditenpatkan) pada
ti ngkat an yang pal i ng bawah dari neraka. Dan kanu
sekali-kali tidak akan nendapat seorang penol ongpun bagi
nmer eka. Kecuali orang-orang yang tobat dan nengadakan
per bai kan dan berpegang teguh pada (aganma) Allah dan tulus
I khl as (nengerjakan) agama nereka karena Al |l ah. Maka nereka
i tu adal ah bersama-sanma orang yang beriman dan kelak Allah
akan nenberi kan kepada orang-orang yang beri man pahal a yang
besar." (an-Nisa': 145-146)

Pada zaman kita sekarang ini banyak sekali orang-orang
murtad vyang tidak nengindahkan wahyu |Ilahi, dan tidak
menganggap syari ah ini sebagai rujukan vyang paling tinggi
dal am nengendal i kan pem Ki ran, perilaku dan berbagai

hubungan yang dijalin antar manusia. Mereka nenghina agam
| slam para dainya, dan penganut aganma Yyang nulia ini.
Mer eka adal ah orang-orang munafi g, yang hendak nenmbawa nama
Islam ingin tetap berada di tengah-tengah orang |Islam
padahal nereka | ebi h jahat dari pada orang-orang nunafi g pada
zaman Nabi saw. Dahulu, orang-orang nunafigq di zaman
Rasul ul | ah saw berangkat pergi shal at dengan mal as, dan kin

orang-orang nunafiq tidak mau nel aksanakannya. Ti dak nal as
dan juga tidak bersemangat. Dahul u nereka tidak i ngat kepada
Al ah SW kecuali sangat sedikit sekali, dan kini nereka
ti dak ingat kepada Allah SWI' sedikit atau banyak. Dahulu
nereka ikut serta dalam barisan kaum Muslim n nenerang

musuh- musuh nereka, dan kini mereka bersama-sama nusuh | sl am
menmerangi  kaum Muslimn. Dahul u nereka tanpak bersama-sam
kaum Muslimn di masjid-masjid nereka, dan Kkini nereka
bersama-sama  orang kafir dalam pernainan dan kekejian
mer eka.

Kal au saj a nereka nenyat akan kekufuran nereka, nmka akan

j el as sikap yang dapat kita anmbil, dan kita dapat istirahat,
akan tetapi nereka adal ah seperti yang di sebutkan Al ah SW:
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"Mer eka hendak neni pu Allah dan orang-orang yang beri man,
padahal nereka hanya nenipu dirinya sendiri sedang nereka
ti dak nenyadarinya." (al-Bagarah: 9)
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VEMBEDAKAN ANTARA KEKUFURAN, KEMUJSYRI KAN,
DAN KEMUNAFI QAN YANG BESAR DAN YANG KECI L

SATU hal yang sangat penting di sini i1alah kemanpuan untuk
menbedakan tingkat kekufuran, kenusyrikan, dan kenunafi gan.
Setiap bentuk kekufuran, kenusyrikan dan kenmunafiqgan ini ada
ti ngkat-tingkat nya.

Akan t et api, nash- nash agama menyebut kan kekuf ur an,
kemusyri kan, dan kenunafi gan hanya dal am satu istilah, yakni
kemaksi at an; apal agi untuk dosa-dosa besar. Kita nesti

menget ahui penggunaan istilah-istilah ini sehingga kita tidak
nmencanpur adukkan antara berbagai istilah tersebut, sehingga
ki ta nenuduh sebagi an orang tel ah nel akukan kenaksi at an ber upa
kekufuran vyang paling besar (yakni ke luar dari agama ini)
padahal nereka sebenarnya nmasih Mslim Dengan nenguasai
penggunaan istilah itu, kita tidak nmenganggap suatu kel onpok
orang sebagai nusuh kita, |alu kita nenyatakan perang terhadap
nereka, padahal nereka termasuk kel onpok kita, dan kita juga
t ermasuk dal am kel onpok nereka; wal aupun nereka termasuk orang
yang nel akukan kenaksi atan kepada Al |l ah dan Rasul - Nya. Unt uk
menangani masal ah i ni sebai knya kita nengaca pada peribahasa
Arab: "H dungnmu adal ah bagi annmu, wal aupun hi dung itu pesek."

KEKUFURAN BESAR DAN KEKUFURAN KECI L

Sebagai mana di ket ahui bahwasanya kekufuran yang paling besar
i alah kekufuran terhadap Allah SW dan Rasul - Nya, sebagai nana
yang tel ah kam sebutkan di nuka sehubungan dengan kekufuran
orang-orang at heis; atau kekufuran terhadap kerasul an Muhamrad
saw sebagai mana kekufuran yang dil akukan ol eh orang Yahudi dan
Nasr ani . Mereka  di kategori kan sebagai orang-orang Kkafir
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t er hadap kerasul an Muhammad dal am hukum hukum dunia Adapun
bal asan yang akan diterima oleh nereka, tergantung kepada
sej auh mana rintangan yang pernah nereka |akukan terhadap
Rasul ul | ah saw setel ah dij el askan bahwa beliau adal ah
Rasul ul | ah saw, sebagai mana di firmankan ol eh Al |l ah SW:

"Dan barangsi apa yang nenentang Rasul sesudah jel as
kebenar an bagi nya, dan nengi kuti jalan yang bukan jal an
or ang- orang Mukmi n, Kam biarkan ia berkuasa terhadap
kesesat an yang tel ah di kuasai nya itu, dan Kam masukkan
i a ke dal am Jahannam dan Jahannamitu sebur uk- buruk
tenpat kenbali." (an-Nsa': 115)

Adapun bagi orang yang belum jel as kebenaran bagi nya, karena
dakwah |slam belum sanpai kepada nereka, atau telah sanpai
tetapi tidak begitu jelas sehingga dia tidak dapat nenmandang
dan menpel aj ari nya, maka dia termasuk orang-orang yang
di maaf kan. Al l ah SWI' berfirmn:

dan Kam tidak akan nengazab sebel um Kam nengutus

seorang rasul." (al-lIsra,: 15)
D yaki ni bahwasanya kaum Muslim n bertanggung jawab --sanpai
kepada bat as yang sangat besar - - terhadap kesesatan

bangsa- bangsa di nuka bum; kebodohan nereka akan hakikat
| slam dan keterjerunusan nereka kepada kebathilan nusuh
| slam Kaum Miuslimn harus berusaha dengan ker as dan
sungguh- sungguh untuk nenyanpai kan ri sal ah | sl am nenyebarkan
dakwah nereka kepada setiap bangsa dengan bahasa nereka,
sehi ngga nereka nendapatkan penjel asan nengenai | sl am dengan
sej el asj el asnya, dan panji risalah Muhanmad dapat ditegakkan.

Sedangkan kekufuran yang kecil 1alah kekufuran yang berbent uk
kemaksi at an terhadap agama ini, bagai manapun kecil nya.

M sal nya orang yang sengaj a neni nggal kan shal at karena nal as,
dengan tidak nengi ngkari dan tidak nencel anya. Orang seperti
ini, nmenurut junmhur ul ama adal ah orang yang berbuat neksi at,
atau fasiqg, dan tidak kafir; wal aupun dalam beberapa hadits
di kat akan sebagai kafir. Sebagainmana hadits: "Batas antara
kam dan nmer eka adal ah shal at . " " Bar angsi apa yang
nmeni nggal kannya, nmaka dia termasuk kafir."3 "Batas antara
seseor ang dengan kekufuran ial ah nmeni nggal kan shal at."4
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| bn Hazm - - dengan Zhahi riyahnya-- tidak nengat akan bahwa orang
yang neni nggal kan shalat termasuk kafir... Selain itu, ada
ri wayat yang berasal dari |mam Ahnad tidak nengatakan bahwa
orang Yyang neninggal kan shalat itu adalah kafir. Tetapi dia
di hukum sebagai orang kafir, kalau imam atau qadhi telah
memanggi | nya dan nem ntanya untuk bertobat, kenudian dia
enggan nenuruti perm ntaan itu.

| mam | bn Qudanmah nendukung pendapat tersebut dan nengatakan
bahwa orang yang neninggal kan shalat itu tidak kafir --asal
orang itu tidak nengi ngkarinya dan ti dak nengabai kannya. Jika
dia dibunuh karena neninggal kan shal at, nmaka hal itu adal ah
sebagai pel aksanaan hudud dan bukan karena kafir. Ada riwayat
lain yang juga berasal dari Ahnmad, vyang dipilih oleh Abu
Abdi Il ah bin Battah, yang tidak setuju dengan pendapat bahwa
orang Yyang neninggal kan shalat adalah kafir. Abu Abdillah
nmengat akan, "Inilah pendapat nazhab, dan tidak ada pendapat
yang bertentangan dengannya dal am mazhab ini."

| bn Qudamah nengatakan, "Ini nmerupakan pendapat kebanyakan
fugaha, dan juga pendapat Abu Hanifah, Malik dan Syafi'i..."
seraya nengutip hadits-hadits yang di sepakati ke-shahi h-annya
5 yang nengharankan api neraka atas orang yang nengatakan:
"Tiada tuhan selain Allah," dan orang yang nengat akannya akan
di kel uarkan dari nya; karena di dalam hati orang ini nmasih ada

kebai kan sebesar biji gandum Selain itu, |bn Qudamah juga
ber ar gunent asi dengan qaul para sahabat dan konsensus kaum
Muslimn yang nengatakan, "Sesungguhnya kam bel um pernah

nmenget ahui pada suatu zaman yang tel ah berlalu ada seseorang
yang neni nggal kan shalat kenudian dia tidak di mandi kan dan
di shal at kan keti ka neni nggal duni a, kenudi an tidak di kubur di
kuburan kaum Muslimn; atau yang ahli warisnya tidak bol eh
mewari si dirinya, atau dia newarisi keluarganya yang telah
meni nggal duni a; atau ada dua orang suam istri yang
di pi sahkan karena  sal ah seor ang di ant ara keduanya
nmeni nggal kan shal at, padahal orang yang neni nggal kan shal at
sangat banyak. Kal au orang yang neni nggal kan shal at di anggap
sebagai kafir, maka akan jelaslah hukumyang berlaku atas
nmer eka. "

| bn Qudamah nenanbahkan, "Kam belum pernah menget ahui
pertent angan yang terjadi antara kaum Mislimn tentang
orang-orang yang neninggal kan shalat bahwa nereka wajib
nenggadhanya. Sanpai kalau dia nurtad, dia tidak wajib
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menggadha shal at dan puasanya. Adapun hadits-hadits terdahulu
(yang nmenyebut kan bahwa orang yang neninggal kan shal at
di anggap kafir), maka sesungguhnya hadits tersebut ingin
menberi kan tekanan vyang |ebih berat dan nenyamakannya dengan
kekufuran, dan bukan wungkapan yang sebenarnya. Sebagai mana
sabda Rasulullah s aw, "Mencela orang Musli m adal ah kefasi kan
dan menmbunuhnya adal ah kekufuran."6

" Bar angsi apa berkata kepada saudaranya, 'Hai kafir,
maka sesungguhnya kalimat ini akan kenbali kepada sal ah
seorang di antara nereka."7

Ungkapan- ungkapan seperti itu sebetulnya di maksudkan untuk
menberi kan tekanan dan ancaman, dan pendapat terakhir inilah
yang paling tepat di antara dua pendapat di atas. Wllah
a'lam 8

PENJELASAN | MAM | BN AL- QAYYI M

Dal am buku al -Madarij, imam|bn al-Qayyi m berkata, "Kekufuran
I tu adal ah dua macam kufur besar dan kufur kecil. Kufur besar
adal ah penyebab kekal nya seseorang di api nereka, sedangkan
kufur kecil hanya nenyebabkan ancanman Allah SW dan tidak
kekal di api neraka." Sebagai mana dijel askan ol eh sabda Nabi
saw,

"Ada dua hal yang nenyebabkan kekafiran dal am umat ku:
yai tu orang yang nenyesali nasabnya dan orang yang
ber khi anat. "9

Dal am as- Sunan, Nabi saw ber sabda,
"Bar angsi apa nendatangi istrinya dari duburnya, naka
dia tel ah i ngkar dengan apa yang diturunkan kepada
Muhamad. " 10

Dal am hadits yang | ain, Nabi saw bersabda,
" Bar angsi apa dat ang kepada dukun atau peramal, kenudi an
di a nenpercayai apa yang di a katakan, naka dia tel ah
kufur terhadap apa yang tel ah diturunkan ol eh Allah

kepada Muhanmmad. " 11

"Janganl ah kamu nenj adi kafir |agi sesudahku, kenudi an
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sebagi an dari kanmu nenukul | eher sebagian yang lain."12

Beri kut ini ada bai knya kam kenukakan tentang penakw |l an |bn
Abbas dan para sahabat yang | ai nnya terhadap firman Al |l ah SW:

" Bar angsi apa yang tidak nemnmutuskan hukum nenurut apa
yang di turunkan ol eh Al lah, nmaka nereka itu adal ah
orang-orang kafir." (al-M'idah: 44)

| bn Abbas berkata, "Bukan kafir yang nengaki batkan pindahnya
agama, tetapi kal au dia nel al ukannya naka di a di anggap kafir,
dan tidak seperti orang yang kafir terhadap Allah dan hari
akhir." Begitu pula pendapat Thawus.

At ha' Dberkata, "Yang serupa itu adalah kekufuran di bawah
kekufuran kezaliman di bawah kezal i man, dan kefasi gan di bawah
kef asi gan. "

Sebagi an dari nereka ada yang nentakw | kan ayat neni nggal kan
hukum dengan apa yang di turunkan ol eh Allah SWI' sebagai orang
yang I ngkar kepada- Nya. I ni adal ah pendapat | kri mah.
Penakwi | an ini tidak dapat diterima karena sesungguhnya i ngkar
kepada- Nya adal ah kuf ur.

D antara nereka ada yang nenakw | kan bahwa neni nggal kan hukum
yang di maksudkan ol eh ayat di atas ialah neninggal kan hukum
dengan seluruh ayat vyang diturunkan oleh Allah SW. D a
menanbahkan: "Termasuk di dal ammya i al ah hukum yang berkaitan
dengan tauhid dan Islam"” Ini adalah penakw | an Abd al - Azi z
al - Ki nani, yang nerupakan penakw | an yang jauh juga. Karena
sesungguhnya ancamannya di beri kan kepada orang yang nenafi kan
hukum yang tel ah di turunkan ol ehnya, yang nencakup penafian
dal am kadar yang banyak (senuanya) atau hanya sebagi an saj a.

Ada juga orang yang nenakw | kan ayat tersebut dengan
nmengat akan bahwa yang di maksudkan i al ah nenet apkan hukum yang
bertentangan dengan nash, dengan sengaj a, bukan karena tidak
menget ahui atau karena sal ah takw |. Begitul ah yang di ki sahkan
ol eh al -Baghawi dari para ul ana pada unummya.

Ada yang nentakw | kan bahwa yang di maksudkan ol eh ayat itu
I al ah para ahli kitab. Yaitu pendapat Qatadah, al-Dhahhak, dan
lain-lain. Dan ini dianggap sebagai penakw | an yang cukup
jauh, karena bertentangan dengan bentuk | ahiriah | af al
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tersebut sehingga ia tidak dapat ditakw | kan seperti itu.13

Ada pula yang berpendapat: "Hal itu adal ah kufur yang dapat
mengel uar kan seseorang dari agama ini."

Yang benar ial ah bahwa sesungguhnya nenutuskan hukum dengan
sesuatu yang tidak diturunkan oleh Allah SWI nengandung dua
kekufuran, kecil dan besar, nelihat keadaan haki mya. Kal au
dia berkeyakinan bahwa wajib bagi nya untuk nenetapkan hukum
dengan apa yang diturunkan oleh Allah dalam suatu nasal ah,
kemudi an dia nengetahui bahwa nenyinpang darinya di anggap
sebagai suatu kemaksi atan, dan dia juga nengakui bahwa hal itu
akan nendapatkan siksa, nmaka tindakan ini termasuk kufur
kecil. Jika dia berkeyakinan bahwa tidak wajib bagi nya
nmenet apkan hukum dengan apa yang diturunkan ol eh Allah dal am
suatu masal ah, kenudian dia nerasa bebas untuk nenetapkan
hukum tersebut --padahal dia yakin bahwasanya ada hukum Al | ah
dal am masal ah tersebut-- maka tindakan ini dianggap sebagai
kekufuran besar. Jika dia tidak tahu dan dia nelakukan
kesal ahan, maka dia dianggap bersalah dan di hukum sebagai
orang yang nem | i ki dua kesal ahan.

Maksudnya, sesungguhnya senua kenaksiatan nerupakan satu
bent uk kekuf uran keci | . | a bert ol ak bel akang dengan
kesyukuran, yakni bekerja untuk nelakukan ketaatan. Upaya
unt uk nenetapkan hukumitu sendiri boleh jadi nerupakan satu
bent uk kesyukuran, atau kekufuran, atau yang lain, yaitu tidak
syukur atau tidak kufur.... Wallah a'lam 14

KEMUSYRI KAN BESAR DAN KEMUSYRI KAN KECI L

Sebagai mana adanya penbagi an kategori besar dan kecil dalam
kekufuran, begitu pula dalam kenusyri kan. Ada yang besar dan
ada pul a yang keci l.

Kemusyri kan yang besar telah diketahui bersam, sebagai mana
di katakan oleh 1bn al-Qayyim "Yaitu nenpersekutukan sesuatu
dengan All ah SWI. Mencintai sesuatu sebagai mana dia nencintai

Al ah. Inilah kenmusyrikan vyang setara dengan kenusyrikan
kar ena nmenyanmakan tuhan-tuhan orang nusyri k dengan Tuhan al am
senest a. Dan ol eh kar ena Itu, nereka berkata kepada
t uhan-tuhan nereka ketika di neraka kelak, 'Dem Allah,
sungguh kita dahulu di dunia dalam kesesatan yang nyat a,
karena kita nenpersamakan kamu dengan Tuhan al am senesta.'"I5
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Kemusyri kan seperti ini tidak dapat dianpuni kecuali dengan
t obat kepada- Nya, sebagai mana difirmankan ol en Al |l ah SW:

" Sesungguhnya Al |l ah tidak akan nenganpuni dosa syirik,
dan Di a nenganpuni segal a dosa yang selain dari syirik
itu, bagi siapa saja yang di kehendaki-Nya..."
(an-Nisa': 48)

Dapat di anpuni kal au seseorang tidak nengetahui bahwa anal an
itu adalah amalan jahiliyah dan nusyrik, yang sangat dicela
ol eh al -Qur'an, sehingga dia terjerunus ke dal amya, nengakui
kebenar annya, dan nmenganj ur kan or ang kepadanya, serta
nmenganggapnya sebagai sesuatu yang baik. Dia tidak tahu bahwa
apa Yyang sedang di a | akukan adal ah pekerjaan orang jahiliyah,
atau orang yang serupa dengannya, atau orang yang | ebih jahat
dari pada nereka atau di bawah nereka. Karena keti dakt ahuannya,
hat i nya menent ang | sl am nmenganggap kebai kan sebagai
kemungkaran, dan nenganggap kenungkaran sebagai kebai kan;
menganggap sesuatu yang bi d' ah sebagai Sunnah, dan nenganggap
sunnah sebagai bid'ah; nengkafirkan orang |ain yang beri man
dan bertauhid, serta nenganggap bid ah orang-orang yang
mengi kuti R3Sul ul | ah saw, orang-orang yang nenj auhi hawa naf su
dan segal a bentuk bid ah. AOeh sebab itu, barangsiapa yang
mem | i ki mata hati yang hidup, naka dia akan nelihat kebenaran
I tu dengan mata kepal anya sendiri .

| bn al - Qayyi m berkata, "Sedangkan kemusyrikan kecil adal ah
seperti riya', nmemanerkan diri kepada nmakhl uk Al l ah, bersunpah
dengan selain Allah, sebagai mana ditetapkan oleh hadits Nabi
saw yang ber sabda,

" Bar angsi apa bersunpah dengan selain Allah, nmaka dia
tel ah nmusyrik." 16

Dan ucapan seseorang kepada orang | ai n: ' Kal au Al'l ah
menghendaki dan engkau nenghendaki'; 'Ini berasal dari All ah
dan dari engkau'; 'Aku bersama Allah dan engkau'; 'Kepada

siapa l|agi aku bergantung kecuali kepada Allah dan engkau';
' Aku bertawakkal kepada Al |l ah dan kepadamu'; 'Jika tidak ada
kamu, maka tidak akan terjadi begini dan begitu'; dan
ucapan-ucapan seperti I ni dapat di kat egori kan sebagai
kemusyri kan besar, terpulang kepada orang yang nengat akannya
dan tujuannya. Nabi saw bersabda kepada seorang |elaki yang
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ber kat a kepadanya: " Kal au Al | ah SW dan engkau
nmenghendaki nya. " Maka Nabi saw bersabda, "Apakah engkau hendak
menj adi kan diri ku, sebagai sekutu All ah? Katakan: "Kalau All ah
sendi ri nmenghendaki."" Ucapan seperti ini adalah yang paling
ri ngan di bandi ngkan dengan ucapan yang | ai nnya.

DI antara bentuk kenusyrikan |ainnya ialah sujudnya seorang
nmuri d kepada syai khnya. Orang yang bersujud, dan orang yang
di suj udi di anggap sama- sama nel akukan kenusyri kan.

Bentuk yang lainnya vyaitu nencukur ranmbut untuk syai khnya,

karena sesungguhnya hal ini dianggap sebagai penyenbahan
terhadap selain Allah, dan tidak ada yang ber hak nendapat kan
penyenbahan dengan cara nencukur ranbut kecuali dalam i badah

kepada Al |l ah SW saj a.

Bent uk kenusyri kan yang | ai nnya i al ah bertobat kepada syai kh.
| ni adal ah suatu kenusyri kan yang besar. Karena sesungguhnya
tobat tidak bol eh dil akukan kecuali kepada Al lah SW. Seperti
shal at, puasa, dan haji. |badah-ibadah ini hanya khusus untuk
Al ah SW saj a.

Dal am al - Musnad di sebut kan bahwa kepada Rasulullah saw
di dat angkan seorang tawanan, kenudi an dia berkata, "Ya All ah,
sesunggguhnya aku bertobat kepada-Mi dan tidak bertobat kepada
Muhammad. " Maka Rasul ul | ah saw bersabda, "D a tel ah nenget ahui
hak untuk yang berhak nmem | i ki nya."

Tobat adal ah ibadah vyang hanya ditujukan kepada Al | ah SWr
sebagai mana suj ud dan puasa.

Bent uk kenusyri kan | ai nnya i al ah bernazar kepada sel ain All ah,
karena sesungguhnya hal ini termasuk kenmusyri kan dan dosanya
| ebi h besar dari pada dosa bersunpah atas nama selain Allah .

Kal au ada orang yang bersunpah dengan selain Allah dianggap
musyri k, maka bagai mana halnya dengan orang yang bernazar
untuk selain Al ah? Dal am as-sunan ada hadits yang berasal
dari Ugbah bin 'Amr dari Rasulullah saw yang bersabda, "Nazar
adal ah sunpah. "

Di antara bentuk kemusyri kan yang | ainnya ialah takut kepada

selain Allah, bertawakkal kepada selain Allah, dan beranal
karena selain Allah, tunduk dan nerendahkan diri kepada sel ain
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Al lah, nmemnta rizki kepada selain Allah, dan nenuji kepada
selain Allah karena nenberi kan sesuatu kepadanya dan tidak
menuji kepada Allah SWI, nencel a dan nmarah kepada Al |l ah karena
bel um nendapat rizki, dan bel um ditakdirkan unt uk
nmendapat kannya, meni sbat kan ni kmat -ni kmat - Nya kepada sel ain
Al | ah, dan berkeyaki nan bahwa di al am senesta ini ada sesuatu
yang tidak dijangkau ol eh kehendak-Nya." 17

KEMUNAFI QAN BESAR DAN KEMUNAFI QAN KECI L

Kal au di dalam kekufuran dan kenusyri kan ada yang besar dan
ada juga vyang kecil, maka begitu pul a hal nya  dengan
kemunafi gan. la juga ada yang besar dan ada pul a yang kecil.

Kenunafi gan besar adal ah kenunafigan yang berkaitan dengan
aqi dah, yang nmenghar uskan pel akunya tetap ti nggal
sel ama- | amanya di dal am neraka. Bentuknya ial ah nenyenbunyi kan
kekuf uran dan nenanpakkan |slam Beginilah bentuk kenunafigan
pada zaman Nabi saw, yang ciri-cirinya disebutkan di dal am
al -Qur'an dan di jelaskan kepada hanba-hanba yang beri man,
agar mer eka berhati - hat i terhadap orang-orang nunafiq,
sehi ngga nereka sedapat nungki n nmenjauhi peril aku nereka.

Sedangkan kemunafiqan kecil 1alah kenmunafigan dalam anal
perbuatan dan perilaku, yaitu orang yang berperil aku seperti
peril aku orang-orang nunafiq, neniti jalan yang dilalui oleh
mer eka, wal aupun orang-orang ini sebenarnya nemli ki agi dah
yang benar. Inilah sebenarnya yang diingatkan oleh beberapa
hadi ts yang shahi h.

"Ada enpat hal yang apabila kanu berada di dal ammya,
maka kanu di anggap sebagai orang nunafiqg rmurni. Dan
bar angsi apa yang nenpunyai sal ah satu sifat tersebut,
maka di a di anggap sebagai orang nunafiq hingga ia
meni nggal kan sifat tersebut. Yaitu apabila dia

di percaya di a berkhi anat, apabila berbicara dia

ber bohong, dan apabila nenbuat janji dia nengingkari,
apabi | a bertengkar dia nel akukan kecurangan." 18

Hadi ts yang | ai n nenyebut kan, "Tanda-tanda orang nunafiqg itu
ada tiga: Apabila bicara, dia berbohong; apabila berjanji dia
nmengi ngkari nya; dan apabila di percaya, dia berkhianat."19

Dal am riwayat Mislim disebutkan: "Wl aupun dia berpuasa,
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shal at, dan nengaku bahwa dia Muslim" 20

Hadits-hadits ini dan hadits-hadits yang serupa dengannya
menj adi kan para sahabat nengkhawatirkan bahwa diri nereka
termasuk gol ongan nunafiq. Sehingga al -Hasan berkata, "Tidak
ada yang takut kecuali ommg nmu'mi n dan tidak ada yang nerasa
aman darinya kecuali orang nunafiq."

Bahkan, Umar berkata kepada Hudzaifah yang pernah diberi
penj el asan ol en Nabi saw nengenai ciri-ciri orang nunafiq:
" Apakah diriku termasuk gol ongan nereka?"

Umar r.a. pernah nenperingatkan adanya orang nunafi g yang
cerdi k pandai, sehingga ada orang yang bertanya, "Bagai nana
mungki n ada orang munafiq yang pandai ?" D a nenj awab: "Pandai
| i dahnya, tetapi bodoh hatinya."

Sebagi an sahabat berkata, "Ya Allah aku berlindung kepada-Mi
dan kekhusyu'an orang nunafig?" Lalu ada orang yang berkata
kepada nereka, "Bagai manakah bentuknya kekhusyu'an or ang
munafiq itu?" Dia nenjawab, "Badannya kel i hatan khusyu' tetapi
hatinya tidak khusyu'." 21

DOSA- DOSA BESAR

Set el ah kekufuran dan berbagai tingkatannya, maka di bawahnya
ada kemaksiatan, vyang terbagi nenjadi dosa-dosa besar, dan
dosa-dosa kecil. Dosa besar ialah dosa yang sangat berbahaya,
yang dapat neni nbul kan kenurkaan, |aknat Allah, dan neraka
Jahanam Orang yang nel akukannya kadang- kadang harus dikenali
hukum had di dunia ini.

Par a ulama berselisih pendapat dalam nenberikan batasan
t erhadap dosa besar ini. Barangkali yang paling dekat ialah
kemaksi atan yang pel akunya dapat di kenakan had di duni a, dan
di ancam dengan ancaman yang berat di akhirat kelak, seperti
masuk neraka, tidak boleh nemasuki surga, atau nendapat kan
kemur kaan dan |aknat Allah SWI. [ tul ah hal - hal yang
nmenunj ukkan besarnya dosa itu.

Ada pula nash-nash agama yang nenyebut kan bat asannya secara
pasti dan nengat akannya ada tujuh 22 nmacam dosa besar setel ah
kemusyri kan; yaitu: Menmbunuh orang yang di harankan ol eh All ah
unt uk menbunuhnya kecuali dengan alasan yang benar; sihir;
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memakan riba; nmemakan harta anak yatim nenuduh perenpuan
nmukm n nel akukan zina; nel akukan desersi dal am peperangan.
Sedangkan hadits-hadits shahi h |ai nnya nmenyebut kan: Menyaki ti
kedua hati orang tua, nenutuskan tali silaturahim nenyatakan
kesaksi an yang pal su, bersunpah bohong, nem num khamar,
berzina, nel akukan honoseksual , bunuh diri, mer anpok,
menper gunakan bar ang or ang | ai n secara ti dak benar,
nmengekspl oitasi orang | ain, nmenyogok, dan neranal.

Ter masuk dal am kategori dosa besar ini ialah neninggal kan
per kara-perkara fardu yang nendasar, seperti: neninggal kan
shal at, tidak nenbayar zakat, berbuka tanpa alasan di bul an
Ramadhan, dan tidak mau nel aksanakan i badah haji bagi orang
yang nmem | i ki kemanpuan untuk pergi ke tanah suci.

Dosa- dosa besar yang di sebutkan ol eh pelbagai hadits banyak
sekali macammya. O eh karena itu, benarlah apa yang di kat akan
ol eh hadits, "Tidakkah telah saya beritahukan kepada kanu
senua nengenai dosa-dosa besar ?"23 Kenudi an bel i au nenyebut kan
ber bagai dosa besar setel ah kenusyri kan: nenyakiti hati kedua
or angt ua, dan nengucapkan persaksi an yang pal su.

Dal am sebuah hadits shahi h di kat akan bahwa Nabi saw ber sabda.

" Sesungguhnya, yang ternmasuk sal ah satu dosa besar

i al ah orang yang nel aknat kedua orang tuanya." Kenudi an
ada seorang sahabat yang bertanya: "Bagai mana nmungkin
seseor ang dapat nel aknat kedua orang tuanya?" Nabi saw
menj awab, "Seorang |elaki, nmencela ayah seorang | el aki,
yang | ai nnya, kenudi an | el aki yang ayahnya dicela itu
nmencel a ayah orang yang nencel anya, dan nencel a

i bunya. " 24

Yakni orang yang ayahnya dicela itu, kenudian nenbal asnya
dengan nencel a ayah dan i bunya.

Hadits Nabi saw nenganggap bahwa pencel aan terhadap kedua
orangtua secara tidak |angsung termasuk salah satu jenis dosa
besar, dan bukan hanya termasuk sesuatu yang di harankan; |alu
bagai rana halnya dengan orang yang |angsung nencela dan
menyakiti hati kedua orangtuanya? Bagai mana hal nya dengan
orang yang | angsung nenyi ksa dan nenukul kedua orang tuanya?

Bagai mana pul a dengan orang yang nenbuat kehidupan nereka

http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Prioritas/Beda.html (11 of 14)20/10/2004 6:46:14



Figh Prioritas

bagai kan neraka jahim karena kekerasan dan perbuatan yang
nmenyaki t kan hati ?

Syari ah agama ini telah nenbedakan antara kemaksiatan yang
di dorong oleh suatu kelenmahan dan kenmaksi atan yang di dorong
ol eh kezal i man. yang pertana ialah bagaikan zina, dan yang
kedua 1ialah bagaikan riba. Dari riba adal ah dosa yang paling
berat di sisi Alah SW, sehingga al-Qr'an tidak pernah
nmengat akan sesuat u nmaksi at sebagai nana yang di kat akannya dal am
hal ri ba:

"... dan tinggal kan sisa riba (yang bel um di pungut)

j i ka kanmu orang- orang yang beriman. Maka jika kamnu

ti dak nengerjakan (neni nggal kan sisa riba) maka

ket ahui | ah, bahwa Al | ah dan Rasul - Nya akan nenerangi nu
..." (al -Baqgarah: 278-279)

Rasul ul | ah saw yang nulia nel aknat orang yang nenmakan ri ba,
orang Yyang nenyuruh orang |ain nenmakan riba, penulisnya, dan
kedua saksi atas perbuatan riba itu, sanbil bersabda,

"Satu di rhamriba yang di makan ol eh seorang | el aki dan
di a nenget ahui, maka hal itu | ebih berat daripada tiga
pul uh enam kal i berzina."25

Dan beliau nenbagi riba nenjadi tujuh puluh nacam atau
t uj uhpul uh dua atau tujuh puluh tiga macam Yang paling rendah
dari berbagai macam bentuk itu ialah seorang |elaki yang
nmeni kahi i bunya. 26

Cat at an Kaki :
3 Diriwayat kan ol eh Ahmad, Tirm dzi, Nasai, |bn H bban, dan
Haki m dari Bur ai dah, sebagai mana di sebut kan dal am Shahi h

al -Jam ' as-Shaghir (4143)

4 Diriwayat kan ol eh Muslim Abu Dawud, Tirm dzi, dan |bn Mjah
dari Jabir, ibid., (2848)

5 Lihatl ah hadits~hadits ini dal am al - Mughni, 3:356; yang
ditahqgiq oleh Dr. Taraki dan Dr. Hal wa.

6 Muttafaqg 'Alaih dari lbn Mas'ud, al-Lu'lu wa al-Marjan (43)
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14
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16

17

18

19

20

21

22

Muttafaq 'Alaih dari Ibn Umar, ibid., 39
Li hat al - Mughni, 3:351-359

D riwayat kan ol eh Ahmad, dan Muslimdari Abu Hurairah r.a.
(Shahi h al -Jam ' as-Shaghir: 138).

Di ri wayat kan ol eh Abu Dawud (3904); Tirm dzi (135); dan Ibn
Maj ah (939).

D riwayat kan ol eh Ahnad, Hakim dari Abu Hurairah r.a.
(Shahi h al -Jam ' as-Shaghir).

Muttafaq 'Alaih dari Jarir dan | bn Urar, sebagai mana
di sebut kan dal am al -Lu' | u' wal - Marj an (44) dan (45).

Li hat rincian yang berkaitan dengan nmasal ah i ni dal am
fatwa- fatwa yang terperinci dal am buku kam yang berj udul,
Fatawa Mu' ashirah, juz 2, bagian Fatwa: al-Hukm bi ghair na
Anzal a Al | ah.

Li hat Madarij as-Salikin, 1: 335-337

Surat as-Syu' ara', 97-98

Di riwayat kan ol eh Ahmad, Tirm dzi, dan Haki mdari |bn Umar
(Shahi h al -Jam ' as-Shaghir, 8462)

Li hat Madarij as-Salikin, 1:344-346.

Muttafaq ' Alaih, dari Abdullah bin Urar; al-Lu' lu
wal - Marjan (37).

Muttafaq ' Alaih, dari Abu Hurairah r.a., ibid., (38).

D riwayat kan ol eh Muslimdari Abu Hurairah r.a. dalamkitab
al -1 man, 109, 110.

Madarij al-Salikin, 1. 358

Li hat makal ah kam yang nenbahas tentang kenurtadan dan
cara nengat asi nya dal am masyar akat |slam di dal am buku kam
yang berjudul Ml aam h al - Majtama' al - Muslim al -1 adzi,
Nansyuduh, bagi an al -' Agi dah wa al -1 man, penerbit Mkt abah
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Wahbah, Kairo.

23 Ada riwayat dari Abu Hurairah r.a. dal am as-Shahi hai n dan
| ain-1ain, yang nengi syar at kan tentang 41 dosa besar ini,
yaitu hadits: "Jauhilah tujuh nmacam dosa besar (atau hal - hal
yang dapat nenbi nasakan)." Al -Lu'lu" wa al-Mrjan (56).

24 Hadits Abu Bakar, yang diriwayatkan ol eh Muttafaq ' Al ai h;
al-Lu' lu" wa al-Mrjan (54).

25 Diriwayat kan ol en Ahmad, Thabrani dari Abdul |l ah bin
Hanzhal ah, sebagai mane di sebut kan dal am Shahi h al - Jam'
as- Shaghir.

26 Diriwayatkan ol eh Thabrani dari al-Barra'; al-Hakimdari
| bn Mas' ud; |bn Majah dari Abu Hurairah r.a. sebagai mana
di sebut kan dal am Shahi h al -Jam ' as- Shaghir (3537) (3539) dan
(3541)
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KEMAKSI ATAN BESAR YANG DI LAKUKAN CLEH HATI MANUSI A

DOSA- DOSA besar itu tidak hanya terbatas kepada amal an-anal an
| ahiriah, sebagai mnana anggapan orang banyak, akan tetapi
kemaksi at an yang | ebi h besar dosanya dan | ebi h berbahaya i al ah
yang di | akukan ol eh hati manusi a.

Amal an yang di | akukan ol eh hati manusi a adal ah | ebi h besar dan
|l ebih utama daripada amalan yang dilakukan oleh anggota
t ubuhnya. Begitu pula hal nya kemaksi at an yang di | akukan ol eh
hati nmanusia juga |ebih besar dosanya dan |ebih besar
bahayanya.

KEMAKSI ATAN ADAM DAN KEMAKSI ATAN | BLI S
Al - Qur' an tel ah nmenyebut kan kepada kita dua bent uk kenaksi at an
yang nmula-nmula terjadi setelah terciptanya Adam dan setel ah

di a di tenpatkan di surga.

Pertama, kemaksi atan yang di |l akukan oleh Adam dan istrinya
ketika dia nemakan buah dari pohon yang dilarang ol eh All ah

SW.  Itulah jenis kemaksi at an yang ber kai t an dengan
amal an- amal an anggot a tubuh yang | ahiriah, yang di dorong ol eh
kel upaan dan kel emahan kehendak manusi a; sebagai nana

di fi rmankan ol eh Al ah SW:

"Dan sesungguhnya telah Kam perintahkan kepada Adam
dahul u, maka ia |upa (akan perintah itu), dan tidak Kam
dapati padanya kemauan yang kuat." (Thaha: 115)

I blis terlaknat tidak nenyia-nyiakan kesenpatan itu, vyaitu
keti ka Adam lupa dan |enmah kekuatannya. |blis nenanpakkan
kepada Adam dan istrinya bahwa | arangan Allah untuk nenakan
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buah pohon itu sebagai sesuatu yang indah. |a nenipu nereka,
dan nenj anj i kan sesuatu kepada nereka sehi ngga nereka terjatuh
ke dalamjanji-janji manis Iblis.

Akan tetapi, Adam dan istrinya segera tersadarkan i man yang
bersemayam di dal am hati nereka, dan nereka nengetahui bahwa
nereka telah mel anggar | arangan Allah; kenudian nereka
bertobat kepada Tuhannya, dan Al lah SWI nenerina tobat nereka:

"... dan durhakal ah Adam kepada Tuhan dan sesatl ah i a.
Kenmudi an Tuhannya nmem | i hnya naka D a neneri nma t obat nya
dan nenberi nya petunjuk." (Thaha: 121-122)

Keduanya berkata, "Ya tuhan kam , kam telah nenganiaya dir

kam sendiri, dan jika Engkau tidak nenganmpuni kam dan
menberi rahmat kepada kam, niscaya pastilah kam ternmasuk
orang-orang yang nerugi." (al-Araf: 23)

" Kemudi an Adam neneri ma beberapa kalimat dari Tuhannya,
maka Al l ah nenerima tobat nya. Sesungguhnya Al | ah Maha
Penerima tobat | agi Maha Penyayang." (al-Bagarah: 37)

Kedua, kemaksiatan yang dilakukan oleh 1Iblis ketika dia
di perintahkan oleh Allah --bersama para nmalaikat-- untuk
bersuj ud kepada Adam sebagai penghormatan kepadanya, yang
diciptakan oleh Allah SW dengan kedua tangan-Nya, kenudi an
Di a tiupkan ruh kepadanya.

"Maka bersujudlah para mal ai kat itu bersama-sang,

kecuali Iblis. Ia enggan ikut bersama-sama nal ai kat yang
sujud itu. Allah berfirman: "Hai Iblis, apa sebabnya
kamu tidak (ikut sujud) bersama-sanma nereka yang suj ud
Itu?" Berkata Iblis: "Aku sekali-kali tidak akan sujud
kepada manusi a yang engkau tel ah nenci pt akannya dari
tanah liat kering dari |unpur hitamyang di beri bentuk."
Al l ah berfirman: "Keluarlah dari surga, karena
sesungguhnya kamu terkutuk. Dan sesungguhnya kutukan itu
akan tetap nmeni npamu hi ngga hari ki amat kel ak.™""
(al-Hjr: 30-35)

| tul ah keengganan dan kesonbongan terhadap perintah Allah
sebagai mana di sebut kan dal am surat al - Bagar ah

maka suj udl ah nmereka kecuali Iblis; ia enggan dan
t akabur dan ia termasuk gol ongan orang-orang yang
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kafir." (al-Bagarah: 34)
| bl i s menbant ah dan ber kata kepada Tuhannya dengan sonbongnya:

Aku | ebi h bai k daripada dirinya. engkau ci ptakan
saya dari api sedang di a engkau ci ptakan dari tanah."
(al-Araf: 12)

Per bedaan antara kedua bentuk kenmaksi atan tersebut ial ah bahwa
kemaksi at an Adam adal ah kemaksiatan yang dilakukan oleh
anggot a badan yang tanpak, kenudian dia segera bertobat.
Sedangkan kemaksi atan | blis adal ah kemaksi atan dal am hati yang
ti dak tanpak; yang sudah barang tentu akan di beri bal asan yang
sangat buruk ol eh Al ah SWI. Kam berlindung kepada Al |l ah dar
segal a kemaksi atan tersebut.

Ti dak heranl ah bahwa setel ah itu datang peringatan yang sangat
keras terhadap kita dari nelakukan kenmaksi atan dal am hati,
yang di gol ongkan kepada dosa- dosa besar . Kebanyakan
kemaksi atan dal am hati itu adal ah pendorong kepada kemnaksi at an
besar yang dil akukan ol eh anggota tubuh kita yang tanpak;
dal am bentuk neni nggal kan apa yang di peri ntahkan ol eh Al ah,
at au nel akukan segal a | arangannya.

KESOVBONGAN

Sebagai mana yang kita ketahui dari kisah Iblis bersana dengan
Adam kesonbongan dapat nendorong kepada penol akan terhadap
perintah Allah SWI. Dia berfirnman:

"Berkata Iblis: '"Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada
manusi a yang Engkau tel ah nenci pt akannya dari tanah |i at
kering (yang berasal dari) lunmpur hitam yang di beri
bentuk.'" (al-Hjr: 33)

Aku | ebi h baik daripada dirinya..." (Shad: 76)
At as dasar itulah kita diperingatkan untuk tidak nelakukan
kesonbongan dan nel akukan penghinaan terhadap orang | ain;

sehi ngga Rasul ul | ah saw ber sabda,

"Ti dak akan masuk surga orang yang di dal am hatinya
terdapat setiti k kesombongan."27

Dal am sebuah hadits qudsi di sebutkan,
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" Kenmegahan adal ah kai n- Ku, kesonbongan adal ah
sel endang- Ku, dan barangsi apa yang nerebut nya dari - Ku,
maka Aku akan nenyi ksanya." 28

Dal am hadi ts yang | ai n di sebut kan,

" Seseor ang akan di anggap tel ah nel akukan kebur ukan
apabi | a di a nmenghi na saudaranya sesama Muslim" 29

" Bar angsi apa yang nengul ur kan pakai annya (nemanj angkan
pakai an yang di kenakannya secara berl ebi han) naka All ah
ti dak akan neli hat kepadanya pada hari ki amat kel ak."30

Selain dari hadits-hadits tersebut, al-Qur'an dalam berbagai
ayat nya nmencel a or ang yang nel akukan kesonbongan, dan
nenj el askan bahwa kesonbongan nencegah banyak orang untuk
beri mn kepada Rasulullah saw, sekaligus nenjerunuskan dir
nmer eka ke neraka Jahanam

"Dan nereka nengi ngkari nya karena kezal i man dan
kesonbongan (nereka) padahal hati nereka neyakin
(kebenarannya)..." (an-Nahl: 14)

"Maka masukl ah pi ntu-pi ntu neraka Jahanam kanmu kekal di
dal amtmya. Maka amat bur ukl ah tenpat orang-orang yang
menyonbongkan diri itu (an-Nahl: 29)

Sesungguhnya Al |l ah tidak nenyukai orang-orang yang
sonmbong. " (an-Nahl: 23)

Dem ki anl ah Al l ah nengunci mati hati orang yang
sonbong dan sewenang-wenang." (Ghafir: 35)

"Aku akan nmemal i ngkan orang-orang yang nenyonbongkan
dirinya di nmuka bum tanpa al asan yang benar dar
t anda-t anda kekuasaan-Ku..." (al-Araf: 146)

KEDENGKI AN DAN KEBENCI AN

Dal am ki sah dua orang anak nabi Adam yang dikisahkan ol eh
al -Qur' an kepada kita, kita dapat nenenukan kedengki an (hasad)
yang nendorong kepada sal ah seorang di antara dua bersaudara
i tu untuk nmenbunuh saudaranya yang berhati bai k.
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"Ceritakanl ah kepada nereka ki sah kedua anak Adam ( Habi
dan Qabil) nmenurut yang sebenarnya, ketika keduanya
menper senbahkan kor ban, nmaka diterima dari sal ah seorang
dari nereka berdua (Habil) dan tidak diterinma dari yang
lain (Qabil). la berkata (Qabil): "Aku pasti

menbunuhmu. " Ber kata Habil: "Sesungguhnya Al |l ah hanya
nmeneri ma (korban) dari orang-orang yang bertagwa."
"Sungguh kal au kamu nmengger akkan tangannmu kepadaku unt uk
menbunuhku, aku sekali-kali tidak akan nengger akkan

t anganku kepadanmu unt uk nmenbunuhnu. Sesungguhnya aku

t akut kepada Al l ah, Tuhan seru sekalian alam"”
"Sesungguhnya aku i ngin agar kanu kenbali dengan
(menbawa) dosa (nmenbunuh) ku dan dosanu sendiri, naka
kamu akan nenj adi penghuni neraka, dan yang dem ki an

I tul ah penbal asan bagi orang-orang yang zalim" Maka
hawa naf su Qabi| nenjadi kannya nenganggap nudah nmenbunuh
saudar anya, sebab itu di bunuhnyal ah, naka jadilah ia
seorang di antara orang-orang yang nerugi . Kenudi an
Al | ah nmenyuruh seekor burung gagak nenggali-gali di bum
unt uk nmenperl i hat kan kepadanya (Qabil) bagai mana di a
seharusnya nengubur kan mayat saudaranya. Berkata Qabil:
"Aduhai cel aka aku, nmengapa aku tidak manpu ber buat
seperti burung gagak ini, |alu aku dapat nenguburkan
mayat saudaraku ini?." Karena itu jadilah dia seorang di
antara orang-orang yang nenyesal. (al-M'idah: 27-31)

Al - Qur' an nmenerintahkan kita untuk berlindung kepada Allah
dari kejahatan orang-orang yang dengki .

“Dan dari kejahatan orang dengki apabila dia sedang
dengki ." (al -Fal agq: 5)

Al - Qur' an nengat akan bahwa hasad adal ah sal ah satu sifat orang
Yahudi .

" At aukah mereka dengki kepada manusi a ( Muhanmad)
| ant aran, karuni a yang tel ah di beri kan ol eh Al ah kepada
manusia itu.?..." (an-Nisa': 54)

Al | ah nenj adi kan hasad sebagai sal ah satu penghal ang kei manan
t erhadap ajaran |Islam dan nerupakan sal ah satu sebab peni puan
t er hadapnya:

"Sebagi an besar Ahli Kitab nengi ngi nkan agar nereka
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dapat nengenbal i kan kanu kepada kekafiran setel ah kanu
beri man, karena dengki (yang tinbul) dari diri mereka
sendiri setelah nyata bagi nereka kebenaran..."

(al - Bagar ah: 109)

Rasul ul l ah saw nengatakan bahwa kedengkian dan kebencian
nmer upakan sal ah satu penyakit umat yang sangat ber bahaya, dan
sangat nenpengaruhi agamanya. Beliau saw ber sabda,

"Penyakit umat terdahulu tel ah nmeranbah kepada kamnu

senua yai tu: kebencian dan kedengki an. Kebencian itu
adal ah pencukur. Aku tidak berkata pencukur ranbut,

tetapi pencukur agama." 31

Dal am hadi ts yang | ai n di sebut kan,

"Ti dak akan bertenu di dalamdiri seorang hanba,
kei manan dan kedengki an. " 32

Rasul ul | ah saw ber sabda,

"“Manusi a akan tetap berada di dal am kebai kan sel ama di a
ti dak nenpunyai rasa dengki "33

KEKI KI RAN YANG DI PERTURUTKAN

Di antara bentuk kenmaksi atan hati yang besar ialah tiga hal
yang di anggap nmer usak kehi dupan nmanusi a, yang kita
di peri ngat kan ol eh hadits Nabi saw untuk nenjauhinya: "Ada
tiga hal yang dianggap dapat nenbi nasakan kehi dupan manusi a,
yai tu keki ki ran (kebakhilan) yang di patuhi, hawa nafsu yang
dii kuti, dan ketakjuban orang terhadap dirinya sendiri."34

Banyak sekali hadits yang nencela sifat kikir ini:

"Keki ki ran dan kei manan sel amanya ti dak akan bertenu
dal am hati seorang hanba." 35

"Keburukan yang ada di dalamdiri seseorang i al ah,
keki ki ran yang neresahkan dan si kap pengecut yang
mel ucuti." 36

"Jauhi | ah kezal i man, karena sesungguhnya kezaliman itu
adal ah kegel apan pada hari kiamat. Dan jauhil ah
keki ki ran, karena sesungguhnya kekikiran itu tel ah
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nmenbi nasakan orang-orang sebel um kanmu; karena ia nenbuat
mer eka nenunpahl an darah dan nenghal al kan hal - hal yang
di harankan bagi nereka." 37

“Jauhi | ah keki ki ran, karena sesungguhnya unmat sebel um
kamu tel ah bi nasa karena kekikiran ini. Kekikiran itu
menyur uh menut uskan sil aturahm , nmaka nereka

menut uskannya; keki kiran itu menyuruh bakhil, maka

mer eka bakhi|; kekikiran itu nmenyuruh berbuat keji, maka

ner eka berbuat keji." 38
Para ul ama berkata, "Kikir adalah sifat bakhil yang disertai
dengan tanak. la nel ebihi keengganan untuk nenberi kan sesuatu
karena kebakhilan. Bakhil hanyal ah unt uk hal - hal yang

berkaitan dengan penberian harta benda saja, sedangkan ki kir
ber kai t an dengan penberi an harta benda dan juga kebai kan atau
ket aat an. Dan keki ki ran yang neresahkan (al -syukhkh al-hali")
I al ah yang nenbuat pel akunya sel al u resah, dan sangat geli sah.
Artinya, dia selalu gelisah dan khawatir bila ada haknya yang
dimnta orang."” Mereka berkata, "Kekikiran selamanya tidak
pernah akan bertenu dengan penget ahuan terhadap Al |l ah. Karena
sesungguhnya keengganan untuk nenafkahkan harta benda dan
nmenberi kannya kepada orang |ain adalah karena takut m skin,
dan ini  nerupakan kebodohan terhadap All ah, dan tidak
menpercayai janji dan jam nannya. Atas dasar itulah hadits
Nabi saw nenafi kan pertenuan antara kekikiran dan kei manan di
dal am hati manusi a. Masi ng-nmasi ng nmenol ak yang | ain.

HAWA NAFSU YANG DI TURUTI

Di antara hal-hal yang dapat nenbinasakan (al - muhl i kat)
manusi a sebagai mana di sebut kan ol eh hadits Nabi saw i al ah hawa
naf su yang dituruti; yang juga diperingatkan oleh al-Qur'an
dal am ber bagai ayatnya. Al lah SWI pernah berkata kepada Dawud:

"Hai Dawud, sesungguhnya Kam nenjadi kan kanu penguasa
di maka bum , maka berilah keputusan (perkara) di antara
manusi a dengan adi | dan janganl ah kamu nengi kuti hawa
naf su, karena ia akan nmenyesat han kanu dari jal an
Allah..." (Shad: 26)

Al l ah SW berfirman kepada Rasul - Nya yang terakhir:

dan janganl ah kamu nengi kuti orang yang hati nya
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tel ah Kam | al ai kan dari nengingati Kam , serta nenuruti
hawa naf sunya dan adal ah hal itu nelewati batas."
(al - Kahfi: 28)

" dan si apakah yang | ebi h sesat dari pada orang yang
mengi kuti hawa naf sunya dengan ti dak nendapat petunj uk
dari Al ah sedikitpun..." (al-Qashash: 50)

" Mereka itulah orang-orang yang di kunci mati hati
mereka ol eh Al ah dan nmengi kuti hawa naf su nereka.”

( Muhamrad: 16)

Al - Qur' an nenj el askan bahwa nengikuti hawa nafsu itu akan
nenmbuat seseorang buta dan tuli, dan tersesat tidak nengetahu
apa- apa, hatinya tertutup, sehingga dia tidak dapat nelihat,
nmendengar, dan nenyadari apa yang sedang terjadi di sekitar
di rinya:

"Maka pernahkah kamu neli hat orang yang nenj adi kan hawa
naf sunya sebagai tuhannya dan Al |l ah nmenbi ar kannya sesat

berdasarkan il nmu-Nya dan Al |l ah nengunci mati pendengar an
dan hatinya dan nel et akkan tutupan atas pengli hatannya?

Maka si apakah yang akan nmenberinya petunjuk sesudah

Al'l ah (nmenbi ar kannya sesat)..." (al-Jatsiyah: 23)

O eh sebab itu, |bn Abbas berkata, "Tuhan manusia yang paling
jelek di bum ialah hawa nafsu."

Al - Qur' an nel et akkan pencegahan hawa naf su sebagai kunci untuk
masuk surga; sebagai mana difirmnkan ol eh Al ah SW:

" Adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya
dan nmenahan diri dari keingi nan hawa naf sunya, naka
sesungguhnya surgal ah tenpat tinggal nya." (an-Nazi'at:
40-41)

TA' AJUB TERHADAP DI RI SENDI Rl

Per kara ketiga yang dapat nenbi nasakan nanusia sebagai mana
di sebut kan dal am hadits i al ah berbangga terhadap diri sendiri.
Sesungguhnya orang yang berbangga terhadap dirinya sendir
tidak akan dapat nelihat aib yang ada pada dirinya wal aupun
aib itu sangat besar, tetapi dia dapat nelihat kel ebihan dan
kebai kan dirinya sebagai mana m kroskop yang dapat nenperbesar
hal - hal yang kecil dalamdirinya.
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Al - Qur' an tel ah nmenyebut kan bagai mana kebanggaan kaum Muslimn
terhadap diri nereka pada waktu Perang Hunai n yang nenyebabkan
kekal ahan, sehi ngga nereka nenyadari keadaan itu dan kenbali
kepada Tuhan ner eka.

" Sesungguhnya Al | ah nenol ong kanmu (hai para Mikm n) di
medan peperangan yang banyak, dan (ingatl ah) peperangan
Hunai n, yaitu di waktu kanu nenj adi congkak karena
banyaknya jum ahnmu, maka junm ah yang banyak itu tidak
menberi manfaat kepadanu sedi ki t pun, dan bum vyang | uas
itu telah terasa senpit ol ehnu, kenudian kamu lari ke
bel akang dengan bercerai-berai. Kenudian All ah

menur unkan ket enangan kepada Rasul - Nya, dan kepada

or ang- orang yang beriman, dan Al |l ah nmenurunkan bal a
tentara yang kanu tiada nelihatnya..." (at-Taubah:

25- 26)

Ali r.a. berkata, "Keburukan yang engkau | akukan adal ah |ebih
bai k dari pada kebai kan di sisi Allah yang nenbuat nu ber bangga
diri."

At ha, nengutip makna ucapan Ali kenudi an dia nengungkapkannya
di dal am hi kmahnya: "Barangkali Allah nmenbukakan pintu
ketaatan tetapi tidak nenbukakan baginu pintu penerinmaan
amal an itu; barangkali D a nenakdirkan bagi nu kemeksi at an,
tetapi hal itu nenjadi sebab sanpainya kanu kepadaNya.
Kemaksi at an yang nenyebabkan dirinu terhina dan tercerai-berali
adal ah | ebi h bai k dari pada ketaatan yang nenyebabkan dirinu
ber bangga dan nmenyonbongkan diri."

Rl YA ( MEMAMERKAN DI RI') 39

Di antara kenaksi atan hati yang dianggap besar ialah riya';
yang menyebabkan batal nya dan tidak diterimnya analan
seseorang di sisi Allah SW, wal aupun pada | ahirnya amalan itu
t anpak bai k dan indah nenurut Pandangan mnanusi a. Ketika
ber bi cara tentang orang-orang nunafiq, Al lah SW

Mer eka bermaksud riya' (dengan shal at) di hadapan
manusi a. Dan tidakl ah nereka nenyebut Allah kecuali
sedi kit sekali." (an-Nisa': 142)

"Maka kecel akaanl ah bagi orang-orang yang shalat. Yaitu
orang-orang yang lalai dari shal atnya. O ang-orang yang
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berbuat riya', dan enggan (nenol ong dengan) barang
berguna.” (al-M'un: 4-7)

maka perunpanman orang itu seperti batu licin yang
di atasnya ada tanah kenudi an batu itu ditinpa hajan
| ebat, lalu nenjadilah dia bersih..." (al-Bagarah: 264)

Sej unm ah hadi ts menyebut kan bahwa riya' nerupakan salah satu
bentut kenusyrikan. Amalan yang dilakukan oleh orang yang
riya' tidak dituiukan untuk nencari keridhaan Allah SW tetapi
di | akukan untuk nencari popularitas, pujian, dan sanjungan
dari masyar akat .

d eh sebab itu, di dal am sebuah hadits qudsi disebutkan: "Aku
adal ah sekutu vyang paling kaya. Mka barangsi apa nel akukan
amal an dengan nenyekut ukan diri-Ku dengan yang |ainnya nmaka
Aku akan neni nggal kannya dan sekutunya." Dal amriwayat yang
| ai n di sebut kan: "Maka Aku akan berlepas diri darinya, dan D a
akan bersama sekutunya."40

Ada sebuah hadits yang sangat terkenal, yang diriwayatkan ol eh
Musl imdari Abu Hurairah r.a. nengenai tiga orang Yyang pada
hari kiamat kelak, digiring ke api neraka; pertanma adal ah
orang yang berperang sanpai dia nenjadi syahid; kedua adal ah
orang yang belajar ilmu pengetahuan dan nengaj arkannya, dan
menbaca al-Qur'an; Kketiga adalah orang vyang menaf kahkan
hartanya pada kebai kan. Akan tetapi Allah SW Maha Menget ahu
niat-niat dan rahasia nereka. Allah nenyatakan kedustaan
nmereka dan nenunjukkan bukti-buktinya serta berfirmn kepada
setiap orang di ant ar a nmer eka, " Sesungguhnya engkau
mel aksanakan ini dan itu adal ah agar supaya orang nengat akan
bahwa dirinmu begini dan begitu."

Sesungguhnya kepal suan dan penipuan yang dil akukan ol eh
manusi a seperti itu terhadap sesanma nmanusi a nmerupakan sif at
yang sangat buruk. Lal u bagai mana hal nya dengan kepal suan yang
di | akukan ol eh makhl uk kepada Khaliqg-nya. Sesungguhnya

per buatan seperti itu lebih keji dan Ilebih buruk [Itulah
perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang yang nel akukan
riya', yang berbuat wuntuk nenperoleh pujian orang. D a

mel akukan semuanya untuk nenperoleh kepuasan orang, yang
bohong dan senu. Maka tidak diragukan 1lagi bahwa Allah SW
akan murka kepadanya dan akan nengungkapkan segal a rahasi a
yang tersinpan di dal am hatinya kelak pada hari kiamat dan
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akan nmemasukkannya ke neraka. Tiada daya dan upaya kecual
dengan Al | ah SW.

Cl NTA DUNI A

Di antara kenmaksi atan hati | ai nnya yang di anggap besar ialah
cinta dunia dan |ebih nengutamkannya dari pada akhirat. Hal
I ni nmerupakan sebab setiap kesal ahan yang di |l akukannya. Bahaya
yang ditinbul kannya bukan terletak pada pem |ikan dunia itu,
tetapi kei ngi nan dan ket amakan atas duni a dengan segala macam
per hi asannya. Jika ada kesenpatan untuk nerai h kepentingan
dunia dan akhirat, maka orang itu | ebi h nmengut amakan
kepenti ngan yang pertama dari pada kepenti ngan yang kedua. Dan
i nilah yang nenyebabkan kehancurannya di dunia dan di akhirat
kel ak. Al lah SWI berfirman:

" Adapun orang yang nel anpaui batas, dan |ebih
mengut amakan kehi dupan duni a, maka sesungguhnya
ner akal ah tenpat tinggal nya." (an-Nazi'at: 37-39)

" Bar angsi apa yang nenghendaki kehi dupan duni a dan

per hi asannya, ni scaya Kam beri man kepada nereka bal asan
pekerjaan nereka di duni a dengan senpurna, dan mnereka di
dunia itu tidak akan dirugi kan. I1tul ah orang-orang yang
ti dak nenperol eh di akhirat, kecuali neraka dan

| enyapl ah di akhirat itu apa yang tel ah nereka usahakan
di duni a dan sia-sialah apa yang tel ah nereka kerjakan."
(Hud: 15-16)

"“Maka berpalinglah (hai Muhanmad) dari orang yang
berpaling dari peringatan Kam , dan tidak nengi ngini
kecual i kehi dupan duniawi . |tul ah sejauh-jauh

penget ahuan nereka..." (an-Najm 29-30)

"Dan apa saj a yang di beri kan kepada kanmu, nmaka itu
adal ah keni kmat an hi dup duni awi dan per hi asannya; sedang
apa yang di sisi Allah adalah | ebih baik dan | ebih
kekal . Maka apakah kanmu tidak nemaham nya." (al-Qashas:
60)

Ber kai tan dengan wurusan dunia, ada sebuah hadi ts yang
di ri wvayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud dari Tsauban "Rahasi a
wahan yang nel anda unmat ini wal aupun nmereka junlahnya sangat
banyak: 'cinta dunia dan takut mati."'"
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Cl NTA HARTA, KEHORMATAN DAN KEDUDUKAN

Cnta dunia itu berbentuk cinta harta kekayaan, cinta
kehormatan dan kedudukan, dengan disertai rasa tamak untuk
nmenperol eh dua jenis kehi dupan dunia itu, sehingga orang yang
hendak nencari nya nengor bankan nilai-nilai dan prinsip-prinsip
kehi dupannya asal dapat nencapai apa yang diidamidankannya,
sehingga agama dan i mannya hilang dari dirinya. Dal am sebuah
hadi ts di sebut kan:

"Dua ekor serigala yang | apar, kemnudi an dil epaskan di

t engah kawanan kanbi ng, kerusakan yang diti nbul kannya

ti dak separah kerusakan yang neni npa keagamaan seseor ang
aki bat ket amakannya dal am nmencari kekayaan dan
kehormat an. " 41

Ket amakan nmemang di perl ukan ol eh manusia, tetapi dalam kadar
yang wajar. Kalau ketamakan sudah tidak terkendalikan, dan
angi nnya berhenbus, kenudi an hawa nafsunya juga sudah tidak
terkendali, maka ia akan neninbul kan kerusakan; sebagai mana
yang di |l akukan oleh dua ekor serigala yang sedang |apar
kenudi an berjunpa dengan seekor kanbing yang hilang dar
t uannya. Kerusakan itu di sebabkan ol eh adanya rasa tanak yang
nenyebabkan kesonmbongan dan kerusakan yang sangat dicela ol eh
agama itu. Allah SWI berfirmn:

“Negeri akhirat itu, Kam jadi kan untuk orang-orang yang
tidak ingin menyonbongkan diri dan berbuat kerusakan.
Dan kesudahan yang bai k adal ah bagi orang-orang yang
bertakwa." (al-Qashas: 83)

DI antara tanda-tanda cinta dunia adalah ketamakan terhadap
kedudukan, ker akusan t er hadap kepem npi nan, dan senang
menanpakkan diri, padahal ia dapat nmenghancur kan kehi dupan.

Nabi saw sangat nengkhawatirkan keadaan ini pada umatnya, dan
ber sabda,

"Sesungguhnya kamu kel ak akan tamak kepada kepem npi nan,
padahal ia akan nenyebabkan penyesal an dan kerugi an

kel ak pada hari kiamat. Maka al angkah bahagi anya or ang
yang nenyusui dan betapa rugi nya orang yang di sapi h." 42

Nabi saw nenyamakan antara manfaat yang diperoleh nel al ui
kepem npi nan dan orang yang nenyusui, serta nenyanakan orang
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yang di sapi h dengan pem npi n yang sudah | epas dari jabatannya,
karena mati atau di copot. Kepem npinan itu nenmang nmendat angkan
manf aat dan keni kmatan tetapi cepat sekali nenghilang, dan
akan berakhir dengan kerugian. Oeh karena itu, orang yang
berakal tidak akan tamak terhadap kenikmatan yang sifatnya
senent ara, yang banyak neni nbul kan kerugi an.

Di  antara kemaksiatan hati yang dianggap besar ialah rasa
putus asa dari rahmat Al lah SW.

" dan j anganl ah kanu berputus asa dari rahnmat All ah.
Sesungguhnya ti ada berputus asa dari rahnmat All ah,
mel ai nkan kaum yang kafir." (Yusuf 87)

"I brahi m berkata, "Tidak ada orang yang berputus asa
dari rahmat Tuhannya, kecuali orang-orang yang sesat."
(al-H jr: 56)

Ter masuk dal am kenaksi atan hati yang besar juga ialah nerasa
aman dan azab Allah SWI. Allah SW berfirmn:

"Maka apakah nereka nerasa aman dari azab Al ah (yang
ti dak terduga-duga)? Ti adal ah yang nerasa aman dari azab
Al I ah kecuali orang-orang yang nerugi." (A -A raf: 99)

Kemaksi at an besar | ainnya ialah nerasa senang apabil a kekejian
nmenyebar di dal am kaum Mukm n. Al |l ah SW berfirman:

" Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita)
perbuatan amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang
yang beriman, bagi nereka azab yang pedi h di dunia dan
di akhirat..." (an-Nur: 19)

| tul ah sebagi an kenmaksi atan besar yang dilakukan oleh hati
manusi a atau hal - hal yang dapat nenbi nasakan kehi dupannya, dan
hanya sedi kit sekali orang vyang peduli terhadapnya karena
nmereka |ebih nenperhati kan kepada analan-amalan |ahiriah,
berupa ket aatan yang di anj urkan dan kenaksi atan yang dil arang.
Kemaksi atan hati itulah yang oleh |Imam Ghazali dinanakan
dengan hal - hal yang nerusak (al-nmuhlikat). Dia nengkhususkan
penbahasan nengenai hal ini tiga perenpat bukunya, |hya' 'U um
al -Din. Maka betapa i ndahnya bila penel uk agama ini dan para
dai nya nenberikan perhatian kepada apa yang di ut anakan ol eh
agama ini, sehingga nereka mnmau nengerahkan pikiran dan
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per asaannya kepada pendi di kan dan pengaj ar an.

HAL- HAL KECI L YANG DI HARAMKAN

Set el ah berbicara tentang dosa-dosa besar yang sana sekal
di har ankan oleh agama ini, nmaka ada baiknya kita juga
ber bi cara tentang dosa-dosa kecil, yang oleh agama disebut
dengan istilah | amam (reneh) dan nuhaqgqgarat (hina)

Hampir tidak ada orang yang luput dari dosa kecil ini. Oeh

karena itu, dosa-dosa Kkecil ini sangat ber beda dengan
dosa-dosa besar. Dosa-dosa kecil ini dapat di hapuskan ol eh
shalat |im waktu, shalat Junmat, puasa Ranadhan dan qiyam
| ai |, sebagai mana di sebut kan dal am sebuah hadits:

"Shal at |ima waktu, shalat Jumat kepada shal at Jumat

beri kut nya, puasa Ramadhan hi ngga puasa Ranmadhan

beri kut nya dapat nmenghapuskan dosa-dosa kecil, apabila
seseorang nenj auhkan diri dari dosa-dosa yang besar." 43

Dal am as- Shahi hai n, di sebut kan bahwa Rasul ul | ah saw ber sabda,

" Apakah pendapat nu apabi |l a ada sebuah sungai berada di
depan pintu rumah sal ah seorang di antara kanmu, kenudi an
dia mandi setiap dan sebanyak |ima kali; maka apakah
masi h ada | agi sesuatu kotoran di badannya? Begitul ah
perunpamaan shalat |inma waktu itu, dimna Allah SW
menghapuskan kesal ahan- kesal ahan kecil hanba-Nya." 44

Dal am ki tab yang sama di sebut kan,

" Bar angsi apa berpuasa Ramadhan dengan penuh kei manan dan
keyaki nan, maka akan di anpuni dosa-dosanya yang
t erdahul u. "

“Barang siapa yang nel akukan qi yam Ranadhan dengan penuh
kei manan dan penuh perhitungan, maka akan di anpuni
dosa- dosanya t erdahul u. "45

Bahkan al -Qur'an nenyebutkan bahwa hanya dengan sekadar
nmenj auhi  dosa-dosa besar, nmka dosa-dosa kecil akan di anmpuni .
Al |l ah SWI berfirman: "Ji ka kanmu nenj auhi dosa-dosa besar di
antara dosa-dosa yang dil arang kamu nengerjakannya, nmaka Kam
hapus kesal ahan- kesal ahannu (dosa-dosanu yang kecil) dan Kam
masukkan kanmu ke tenpat yang nulia (surga)." (an-Nisa': 31)
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Adapun dosa-dosa besar tidak akan dianpuni kecuali dengan
nel akukan tobat yang benar.

Sedangkan dosa-dosa kecil, hanpir dil akukan ol eh setiap orang
awam O eh sebab itu, ketika Allah nmenberikan sifat kepada
orang yang suka berbuat baik di antara para hanba-Nya, D a
tidak nenberikan sifat kepada nereka kecuali dengan "nenjauhi
dosa- dosa besar dan perbuatan yang keji."

"... dan yang ada pada sisi Allah | ebih baik dan | ebih
kekal bagi orang-orang yang beriman, dan hanya kepada
Tuhan nereka, nereka bertawakkal. Dan (bagi) orang-orang
yang nenj auhi dosa-dosa besar dan perbuat an- per buat an
keji, dan apabila nereka marah nereka nmenberi nmaaf."
(as- Syura: 36-37)

“Dan hanya kepunyaan All ah-lah apa yang ada di | angit
dan apa yang ada di bum supaya Di a nenberi bal asan
kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa yang
tel ah nereka kerjakan dan nmenberi bal asan kepada

or ang- orang yang ber buat bai k dengan pahal a yang | ebi h
bai k (surga). (Yaitu) orang-orang yang nenj auhi

dosa- dosa besar dan perbuatan keji yang selain dari

kesal ahan- kesal ahan kecil. Sesungguhya Tuhanmu Maha Luas
anpunan-Nya..." (an-Najm 31-32)

| tul ah sifat orang-orang yang suka nelakukan kebai kan, dan
mem |liki sifat yang baik. Mereka nenjauhkan diri dari dosa
besar, dan kekejian, kecuali dosa-dosa kecil (al-lamam. Ada
beberapa riwayat dari para ul ama terdahul u berkaitan dengan
penafsiran kata "al -1 amant dal am ayat tersebut. Ada di antara
nereka berkata, "Artinya, nmereka tahu bahwa perbuatan itu
mer upakan suatu dosa, kenudi an nereka ti dak nmengul angi nya | agi
wal aupun itu dosa besar."

Abu Salih berkata, "Aku pernah ditanya tentang firman All ah
"al -l aman' kenudi an aku berkata, 'Yaitu dosa yang diketahu

ol eh seseor ang kenmudian dia tidak nengulangi dosa itu
kenbal i .' Kenudi an aku nenyebutkan jawaban itu kepada |bn
Abbas. Maka dia berkata, 'Sungguh engkau tel ah di bantu ol eb
mal ai kat yang mul i a dal am nenaf sirkan kata itu."'"

Jumhur ul ama ber kata bahwa sesungguhnya al - | amam adal ah ber ada
di bawah tingkatan dosa-dosa besar. Begitul ah riwayat yang
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pal i ng shahi h diantara riwayat yang berasal dari [|bn Abbas,
sebagai mana di sebut kan dalam Shahih al-Bukhari: "Aku tidak
nel i hat hal yang | ebi h serupa dengan al -1 anam kecual i apa yang
di kat akan ol eh Abu Hurairah r.a. dari Nabi saw

"Sesungguhnya Al l ah tel ah nenet apkan bagi an- bagi an zi na
terhadap anak Adam Di a pasti nelakukan hal itu. Mata
ber zi na dengan nel akukan pengli hatan, |idah berzina
dengan nel akukan percakapan, hawa nafsu nel akukan zi na
dengan ber khayal dan nengunbar syahwat, kenudian farji
menbenar kan at au nendust akannya.'" (D riwayatkan ol eh
Muslim. Dalamriwayat itu juga di sebutkan: "Kedua nmata
mel akukan zi na dengan pandangan, kedua telinga nel akukan
zi na dengan pendengaran, |idah nel akukan zi na dengan
per cakapan, dan tangan nel akukan zi na dengan nenukul ,
serta kaki nel akukan zi na dengan nel angkah. "

| mvam | bn al - Qayyi m berkata, "Yang benar adal ah pendapat Jumhur
ulama yang nengatakan bahwa al -1 amam i al ah dosa-dosa kecil,
seperti nelihat, nengedi pkan mata, nencium dan l|ain-lain.
Pendapat ini berasal dan Jumhur sahabat dan orang-orang
setel ah nereka; seperti Abu Hurairah r.a., |Ibn Mas'ud, Ibn
Abbas, Masrug, dan al-Sya'bi. Pendapat ini tidak nenafikan
pendapat Abu Hurairah r.a. dan |Ibn Abbas dalam riwayat yang
| ai nnya: 'Yakni seseorang nenget ahui dosa besar itu kenudi an
di a tidak nengul angi nya lagi.' Karena sesungguhnya al-Iamm
sama- sama  nencakup keduanya. Ini bermakna bahwa Abu Hurairah
r.a. dan |bn Abbas bermaksud bahwa ada seseorang yang
mel akukan dosa besar sat u kal i, kemudi an dia tidak
mengul angi nya lagi, dan hanya sekali itu dilakukan dalam
hi dupnya, dan ini dinamakan al-lamm Kedua orang ini juga
ber pandangan bahwa al -1 anam juga dapat berarti dosa-dosa keci
yang | ama kel anmman nenjadi besar karena sering diulang
berkali-kali. Dan itulah vyang dipahami dari pendapat para
sahabat r.a., dari kedal aman il mu nmereka. Tidak diragukan | agi
bahwasanya All ah SWI' nenbedakan toleransi kepada hanba-Nya
satu atau dua kali, atau tiga kali. Yang di khawatirkan ial ah
kesal ahan kecil yang seringkali dilakukan sehingga nenjadi
kebi asaan. Dan bila sering dilakukan naka akan bertunpuk
nenj adi dosa yang banyak." 46

Wal aupun syari ah agama i ni nenberi kan tol eransi dan nenganggap
enteng dosa-dosa kecil dan ringan, tetapi dia nenberikan
peri ngat an agar ti dak nmengent engkannya, dengan terus
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nel akukannya. Karena senua perkara yang kecil apabila ditanbah
dengan perkara yang Kkecil secara terus-nenerus naka akan
nmenj adi besar. Sesungguhnya dosa-dosa yang kecil dapat nenjadi
dosa besar, dan dosa besar nengaki batkan kepada kekufuran.
Kebanyakan api yang besar asal nya adal ah api yang kecil.

Sehubungan dengan hal ini Sahl bin Sa,ad neriwayatkan dar
Nabi saw,
"Jauhi | ah dosa-dosa kecil, karena sesungguhnya

per unpamaan dosa-dosa kecil adal ah sama dengan
perunpamaan suatu kaum yang turun ke sebuah | enbah.
Kemudi an ada seorang di antara nereka nenmbawa satu

bat ang kayu, lalu ada |lagi orang |ain yang nenbawa
sebat ang kayu | agi, sanpai batang kayu itu dapat

di per gunakan untuk nemasak roti nereka. Sesungguhnya
dosa-dosa kecil itu bila dilakukan secara terus-nenerus,
dapat nenbi nasakan orang yang nel akukannya. " 47

| bn Mas' ud neriwayatkan dengan lafal: "Jauhilah dosa-dosa
keci |, karena sesungguhnya dosa-dosa kecil yang ber kunpul pada
diri seseorang akan dapat nenghancur kannya." Dan sesungguhnya
Rasul ul l ah saw nenganbil satu perunpamaan dosa kecil ini

bagai kan suatu kaum yang tinggal di suatu | enbah, |alu datang
seorang penbuat roti, kenudian di a nmenyuruh orang untuk pergi
nmencari batang kayu; kenudian orang-orang datang nenbawa
batang kayu itu sanpai jum ahnya sangat banyak. Lal u mnereka
nenyal akan api dan nenasak apa yang nereka berikan kepada
tukang roti itu."48

Ri ngkasan per unpaman itu adal ah sebagai beri kut:
"Sesungguhnya ranting-ranting kayu vyang kecil itu Kketika
di kunpul kan akan dapat nmenbuat api yang besar dan

nenyal a- nyal a. Begitu pul a dosa-dosa kecil dan reneh.”

Diriwayatkan dari Ilbn Ms'ud: "Orang Mikmn itu nelihat
dosanya bagai kan gunung sehingga dia takut tertinpa ol ehnya;
sedangkan orang nunafiqgq nelihat dosanya bagai kan | al at

sehingga dia selalu terjerunmus ke dal am dosa. Dengan dosa itu
di a begini dan begitu." 49 (Sanbil nenberi kan isyarat dengan
t angannya yang ter onmbang- anbi ng) .

| mam Ghazal i nengat akan dal am bab at - Taubah, di dal am bukunya,
al -lhya', tentang adanya sejum ah perkara besar kar ena
per kar a- perkara yang kecil, dan perkara yang besar nenjadi
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| ebi h besar. Antara l|ain: Menganggap kecil dosa-dosa yang
kecil dan nerenehkan kemaksi atan, sehingga sebagian orang
sal af berkata, "Sesungguhnya dosa yang dikhawatirkan ol eh
pel akunya untuk tidak dianpuni ialah yang di katakan ol ehnya:
" Al angkah bai knya bila seluruh dosa yang saya | akukan
di khawatirkan seperti ini.' Dosa |lainnya ialah yang sengaja
di tanpakkan ol eh pel akunya. Dalam sebuah hadi ts shahi h
di kat akan, ' Seluruh wumatku akan dianmpuni kecuali orang yang
sengaj a nel akukan dosa-dosa secara denonstratif.'

| bn al -Qayyi m berkata, "D situlah kita nesti berhati-hati
dal am nel angkah. Karena sesungguhnya dosa besar itu apabila
disertai dengan malu, rasa takut, dan anggapan terhadap

sesuatu yang besar padahal sebetul nya sesuatu itu kecil, naka
di a tidak akan nel akukan perbuatan dosa. Sebaliknya, dosa
kecil apabila tidak disertai dengan rasa malu, tidak peduli,

tidak takut, dan nerenehkannya, naka dia akan nenjadi dosa
besar. Dan bahkan akan nenduduki peringkat yang paling tinggi
di antara dosa-dosa tersebut."50

Begitu pula halnya dengan satu kemaksiatan akan berbeda
dosanya  sesuai dengan ti ngkat perbedaan individu yang
nel akukannya dan keadaannya. Zi na yang dil akukan ol eh seorang
bujang tidak sama dengan zina yang dil akukan ol eh orang yang
sudah neni kah. Dosa zi na yang dil akukan ol eh penuda yang bel um
meni kah dengan orang tua yang sudah nenikah tidak dapat
di samakan begitu pula zina vyang dilakukan dengan I Sstri
tetangga atau istri orang yang sedang pergi berperang, atau
dengan mahrammya, atau zina pada siang Ramadhan. Dosa zina itu
tidak dapat disamakan. Setiap keadaan akan dinilai secara
tersendiri oleh Allah SW.

Al |l amah | bn Raj ab pernah nengat akan sesuatu yang sangat Dbai Kk,
dan ada bai knya bila saya kutipkan di sini.

Perkara yang di harankan tel ah di sebut kan dengan sangat | el as
di dalamal -Qur'an; seperti firman Al lah SW

" Kat akanl ah: ' Maril ah kubacakan apa yang di harankan atas
kamu ol eh Tuhannmu, yaitu janganl ah kamu nenper sekut ukan
sesuatu dengan Di a, berbuat bai kl ah terhadap kedua
orangtua, dan janganl ah karmu nmenbunuh anak-anak kanu
karena takut kem skinan...'" (al-An"am 151)

Hi ngga tiga ayat berikutnya.
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" Kat akanl ah: Tuhanku hanya nenghar ankan perbuatan yang
keji, bai k yang nanpak ataupun yang tersenbunyi, dan

per buat an dosa, nel anggar hak manusi a tanpa al asan yang
benar, (nengharankan) nenpersekutukan All ah dengan
sesuatu yang Al l ah tidak nmenurunkan hujjah untuk itu dan
(nmenghar ankan) nengada- adakan terhadap Al |l ah apa yang

ti dak kanmu ketahui.'" (al-Araf: 33)

Selain itu, al-Qr'an dalam beberapa ayatnya nengharankan
secara khusus, beberapa jenis nmakanan sebagai nana yang
di sebut kan di dal am beberapa tenpat. Msalnya, firman Allah
SWI

" Kat akanl ah: ' Ti adal ah aku perol eh dal am wahyu yang

di wvahyukan kepadaku, sesuatu yang di harankan bagi orang
yang hendak nmemakannya, kecuali kal au makanan itu
bangkai, atau darah yang nengalir atau dagi ng bab
--karena sesungguhnya senua itu kotor-- atau bi natang
yang di senbelih atas nama selain Allah...'" (al-'"An"am
145)

" Sesungguhnya Al'l ah hanya nengharankan bagi nu bangkai ,
dar ah dagi ng babi, dan bi natang yang (keti ka di senbel i h)
di sebut nama selain Allah..." (al-Bagarah: 173)

dan apa yang di senbeli h dengan nenyebut nama sel ain
nama Allah ..." (an-Nahl: 115)

"Di harankan bagi nu nemakan bangkai, darah, dagi ng babi,
dagi ng hewan yang di senbeli h atas nama selain All ah,
yang terceki k, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk,
dan yang diterkam bi nat ang buas, kecuali yang senpat
kamu nenyenbel i hnya, dan di harankan bagi nu yang

di senbel i h untuk berhal a. Dan di harankan juga nengundi
nasi b dengan anak panah..." (al-M'idah: 3)

Al - Qur' an juga nenyebut kan perkar a-perkara yang ada kaitannya
dengan ni kah:

"Di harankan atas kanu nengaw ni i bumu, anak-anaknmu yang
perenpuan ... (an-Nsa': 23)

| a juga nenyebutkan hasil kerja yang diharankan, m sal nya
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dal am firman- Nya:

padahal All ah tel ah nenghal al kan jual beli dan
menghar ankan riba..." (al-Bagarah: 270

Sedangkan sunnah Nabi saw yang nenyebutkan beberapa perkara
yang di harankan i al ah:

"Sesungguhnya Al'l ah nmengharankan jual beli khanar,
bangkai, babi, berhala." 51

"Sesungguhnya Al | ah apabi | a nenghar ankan sesuat u, naka
Di a juga nengharankan harganya." 52

"Setiap yang nenmabukkan adal ah haram " 53

"Sesungguhnya darah, harta kekayaan, dan kehornnatan kanu
adal ah di harankan atas kanu." 54

Per kara yang tel ah dijelaskan di dalam al-Qur'an dan sunnah
sebagai sesuatu yang haram neka ia adal ah tetap haram

Kadangkal a pengharaman itu di ungkapkan nel al ui | arangan yang
di sertai dengan ancaman yang keras, seperti firman Al ah SW:

sesungguhnya nmem num khamar, berjudi, berkorban
unt uk ber hal a, nengundi nasi b dengan anak panah, adal ah
per buat an keji ternmasuk perbuatan setan. Mka jauhil ah
per buat an- per buatan itu agar kanu nendapat kan
keberunt ungan. Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak
nmeni nbul kan per nusuhan dan kebencian di antara kanu
| antaran (nmem nun) khamar dan berjudi itu, dan
nmenghal angi kanmu dari nengi ngat, Allah dan senbahyang;
maka berhentil ah kanmu dan nengerj akan pekerjaan itu."
(al - Ma' i dah: 90-91)

Adapun yang berkaitan dengan ungkapan yang hanya sekadar
nmel arang, maka orang-orang berselisi h pendapat, apakah hal itu
nmenunj ukkan pengharaman at aukah tidak? Ada satu riwayat dar

| bn Umar yang nenyebutkan bahwa hal i1tu tidak nmenunj ukkan
pengharaman. |bn al - Mubarak berkata bahwa di a di beritahu ol eh

Salam bin Abi Mthi', dari 1bn Abu Dakhilah, dari ayahnya
berkata, "Dahulu aku pernah bersama dengan Ibn Umar yang
berkata, 'Rasulullah saw nelarang nencanpurkan antara kurna

basah dan kurma kering.' Kenudi an seorang | el aki di bel akangku
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berkata, 'Apa yang dia katakan?' Aku nenjawab: 'Rasul ullah saw
t el ah nengharankan pencanpuran antara kurnma basah dan kurma
kering.' WMka Abdullah ibn Umar berkata, 'Bohong.' Lalu aku
berkata, 'Tidakkah engkau tel ah nengatakan, 'Rasulullah saw
nmel arangnya', nmka apakah itu tidak nmenunjukkan keharaman?'

| bn Unmar nenj awab: ' Engkaukah yang nenjadi saksi untuk itu?

Sal am kenudi an berkata, 'Seakan-akan dia berkata bahwa di
antara | arangan Nabi saw adal ah termasuk adab.'"55

Tel ah kam sebutkan di nuka tentang para ulama wara', seperti
Ahmad dan WMlik yang sangat berhati-hati dal am nenggunakan
kata "haram!' untuk perkara yang bel um diyakini keharamannya,
kar ena mungki n per kar a itu adalah syubhat atau nasih
di persel i si hkan.

Al - Nakha'i berkata, "Dahulu nereka tidak suka terhadap
beberapa hal yang tidak nereka harankan.” |bn Aun berkat a,
“Makhul berkata kepadaku, 'Bagai manakah pendapat kamu tentang
buah yang dil enparkan ke tengah-tengah kaum Muslim n kenudi an
mer eka nenganbi | nya?" Aku nenjawab ' Sesungguhnya buah itu

menur ut pendapat kam adalah nmakruh.' Dya berkata, 'la
termasuk hal yang haram' Aku berkata, 'Sesungguhnya buah itu
nmenurut pendapat kam adalah nmakruh." Dia berkata, 'la
termasuk hal yang haram'" Ibn Aun berkata, "Kam kenudi an

nmenj auhi nya karena ucapan Makhul itu."

Ja'far bin Miuhammad berkata, "Saya nendengar kan seorang | el ak

bertanya kepada Qasim bin Mihanmmad: 'Apakah nyanyian itu
haran?' Qasi m kenudi an diam lalu lelaki itu kenbali bertanya,
dan Qasimtetap diam ia kenbali bertanya, |alu Qasim berkata

kepadanya: ' Sesungguhnya haramitu adal ah apa yang di harankan
di dalam al -Qur' an dan Sunnah. Apakah engkau nelihat apabila
nmusi k (nyanyi an) itu di kai t kan dengan kebenaran dan
kebat hi | an, maka ke bagi an manakah nyanyian itu | ebih dekat?

Lel aki itu kenudian nenjawab: 'Kepada kebathilan.' Qasim
kenudi an berkata, 'Begitulah seharusnya kanmu, dan Dberilah

fatwa kepada dirinmu sendiri.""

Abdul lah bin Imam Ahmad berkata, "Aku mnendengar bapakku
ber kata, 'Adapun berkaitan dengan hal -hal yang dilarang ol eh
Rasulullah saw mnmka ada beberapa perkara yang di harankan.
Seperti sabdanya, Seorang wanita dilarang untuk dini kahi atas
saudara perenpuan bapaknya atau saudara perenpuan ibunya. 56
Untuk hal seperti ini adalah haram Rasulullah saw juga
nmel arang penggunaan kulit binatang buas, 57 naka | arangan in
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nenunj ukkan kepada sesuatu yang haram Tetapi ada | arangan
dari  Nabi saw yang nenunjukkan bahwa | arangan itu hanyal ah
sebagai adab. 58

Cat at an kaki :

27 Muttafaq 'Alaih dari Abdullah bin Anr, al-Lu' lu" wal-Mrjan
(57). 28 Diriwayatkan ol eh Muslimdalamal-l1man, dari |bn
Mas' ud (147).

29 Diriwayatkan oleh Muslimdari Abu Hurairah r.a. (2564).

30 Muttafaq ' Alaih, dengan | afal dari Bukhari, al-Lu'lu
wal - Marjan (1439).

31 Diriwayatkan ol eh Bazzar dari Zubair dengan isnad yang
bai k; sebagai mana di kat akan ol en Mundziri (al-Mintaga, 1615);
dan al-Haitsam (al-Majma', 8: 3); sebagai mana diriwayat kan
oleh Tirmdzi (2512), yang berkata "Ini hadits yang banyak
sekal i riwayatnya."

32 Diriwayatkan ol eh Nasai, 6:13; |bn H bban dal am Shahi h- nya
dari Abu Hurairah r.a. (al-Mwarid, 1597), yang dinisbatian
kepada Shahi h al -Jam ' as-Shaghir kepada Ahnmad dan Haki m
(7620).

33 Diriwayat kan ol eh Thabrani dengan raw -rawi yang tsi gah,
sebagai mana di kat akan ol eh al -Mundziri (al-Mintaqa, 174) dan
al -Haitsam (al-Mayna', 8:78).

34 Diriwayatkan ol eh Thabrani dal am al - Awsath dari Anas dan
| bn Urar, yang nenganggapnya sebagai hadits hasan dal am Shahi h
al -Jam ' as-Shaghir, 3030 dan 3045.

35 Diriwayat kan ol eh Ahmad dari Abu Hurairah r.a. 2:342;
Bukhari dal am al - Adab al -Mufrad (270); Nasai, 6:13; Hakim
2:72; yang di-shahi h-kan dan di sepakati ol eh al - Dzahabi; |bn
H bban(3251); Syai kh Syu' aib berkata bahwa hadits ini termasuk
shahih i ghairih,.

36 Diriwayatkan ol eh Ahmad dan Bai hagi dari Abu Hurairah r.a.,

9:17. Hafizh al-lraqi berkata dalam Takhrij al-lhya': "lsnad
hadits ini baik." dan di-shahi h-kan ol eh Syai kh Syu' ai b dal am
Takhrij Ibn H bban; dan diriwayatkan ol eh al - Al bani dal am
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37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

Shahi h al -Jam ' as-Shaghir (3709)
Di riwayat kan ol eh Muslimdari Jabir.

Di ri wayat kan ol eh Abu Dawud dari |bn Urar (1698); dan

al - Haki m yang nenshahi hkannya sesuai dengan syarat yang

di tet apkan ol eh Muslim 1:11, dan al-Dzahabi tidak nenberi kan
koment ar apa- apa.

Ri ya' ialah nel akukan sesuatu amal an tidak untuk nencari
keri dhaan All ah tetapi untuk mencari popularitas atau pujian
dari masyar akat

Ri wayat yang pertama diriwayat kan ol eh Muslim dal am kitab

az- Zuhd; sedangkan riwayat | ai nnya diriwayatkan ol eh |1 bn Maj ah
(4202). Al -Mundziri berkata. "Para raw nya tsiqgah."

(Al -Muntaga, 21); al-Bushiri dalam az-Zawa'id berkat a,

"I snad- nya shahi h, dan rijal-nya tsigah."

Di ri wayat kan ol en Ahmad dari Ka'ab bin Mlik, 3: 456, 460;
dan diriwayatkan ol eh Tirm dzi az-Zuhd. D a berkata bahwa
hadits ini hasan shahih (2377); al-Manaw nenukilnya dal am
al - Fai dh dari al -Mindziri yang nengat akan bahwa |Isnad hadits
I ni hasan (5:446)

Di riwayat kan ol eh Bukhari dan Nasa'i dari Abu Hurairah r.a.
( Shahi h al - Jam , as- Shaghir, 2304)

Di riwayat kan ol eh Muslimdari Abu Hurairah r.a.

Muttafag Allaih dari Abu Hurairah r.a., al-Lu'lU
wal - Marjan (435); al-Miuntaga min at-Targhib wat-Tarhi b, 514.

Muttafaq Alaih dari Abu Hurairah r.a. al-Lu' lu wal-Mrjan
(435); al-Muntaga mn at-Targhi b 514. Yang di maksudkan dengan
dosa-dosa di sini ialah dosa-dosa kecil dan bukan dosa-dosa
besar.

Li hat Ibn al-Qayyim WMadarij ai-Salikin, 1:316-318, cet.
Al - Sunnah al - Muhanmadi yyah, yang ditahqgi q ol eh Muhammad Ham d
al - Faqi .

al - Hai t sam nengat akan dal am al - Maj ma', 10:190: "Hadits in
di ri wayat kan ol eh Ahmad dengan rijal yang shahi h; dan
di ri wayat kan ol en Thabrani sebanyak tiga kali nelal ui dua
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48

49

50

ol

52

53

54

55

56

57

rangkai an sanad, dengan rijal hadits yang shahi h selain Abd
al - Wahhab bin al -Hakam D a adal ah seorang tsigat. D a
menyebut kannya dal am Shahi h al -Jam ' as-Shaghir (2686),
kermudi an di a neni sbat kannya kepada Bai hagi dal am al - Syu' ab wa
al - Dhiya'"

al - Hai t sam nengat akan dal am al - Maj ma', 10:189: "Hadits in

di ri wayat kan ol eh Ahmad dan Thabrani dengan rijal yang shahih
selain Intrah al-Qattan, tetapi dia dianggap tsigat. Al-Manaw
mengutip dari al-Hafiz al-lraqgi bahwa isnad hadits ini
shahih." Al -Alai berkata, "Hadits ini baik, sesuai dengan
syarat yang ditetapkan ol en Bukhari dan Muslim" |bn Hajar
berkata, "Sanad hadits ini hasan." (Al -Faidh, 3:128)

Di ri wayat kan ol eh Bukhari
Madarij al-Salikin, 1: 328

Di ri wayat kan ol en Ahnmad dari Jabir, 3:324, 326, 340; dan
Bukhari (2236), dan (42961; Mislim (1581); Abu Dawud (3486);
Tirmdzi (1298); Nasai, 7:177,309; dan |bn Majah (2167)

Di riwayat kan ol eh Abu Dawud (3488) dari hadits | bn Abbas
dengan i snad yang shahi h.

Di riwayat kan ol en Muslim (2003); Abu Dawud (3679); Tirm dzi
(1864); dan Nasai, 8:297 dari hadits |bn Unmar.

Sudah pernah di sebut kan periwayatan haditsnya dari Abu
Bakr ah.

| bn Abu Dakhi | ah dan ayahnya adal ah dua orang yang ti dak
di ket ahui .

Di ri wayat kan ol eh Bukhari dari Abu Hurairah r.a. (1109),
(1110); Muslim (1408); Abu Dawud (2065) dan (2066); Nasai,
7:97; 1bn Majah (1929).

Di riwayat kan ol eh Abu Dawud (4132); Tirmdzi (1770) dan
(1771); Nasa'i, 7:167; Hakim 1:144 dari Sa'id bin Abu Urubah;
kermudi an di ri wayat kan dari Syu' bah, dari Yazid al -Rusyk, dari
Abu al - Mali h, dan Nabi saw dengan cara nursal. D a berkata,
"I'ni |ebih shahih." Lihatlah al-Baghawi, Syarh as-Sunnah.

2: 99-100.
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58 I bn Rajab, Jam, al-'Uumwa al -Hukm yang di-tahqgi g ol eh
Syu' ai b al - Arnauth, yang takhrij haditsnya ada yang telah kita
per gunakan, 2:157-160, cet. ar-Risal ah.
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Bl D AH DALAM AQ DAH

SEBAGAI tanbahan penjel asan bagi kenmksiatan, dalam syari ah
agama ini kita nengenal apa yang di sebut dengan bid'ah. Yaitu
sesuat u yang di ada- adakan ol eh manusia dalam urusan aganma.
Bai k bi d' ah yang berkai tan dengan aqgi dah yang di namakan dengan
bi d' ah ucapan, maupun bi d'ah yang berkaitan dengan anal an.

Bi d' ah-bi d" ah ini nerupakan salah satu jenis perkara yang
di harankan tetapi berbeda dengan Kkeneksiatan yang biasa.
Sesungguhnya pel aku bid'ah ini nmendekatkan diri kepada All ah
SWI' dengan bid' ah-bid ah tersebut, dan berkeyaki nan bahwa
dengan bid' ahnya itu dia telah nelakukan ketaatan terhadap
Al | ah dan beri badah kepada-Nya. Dan inilah yang paling
menbahayakan.

Bid"'ah itu sendiri bisa berupa keyakinan yang bertentangan
dengan kebenaran yang dibawa ol eh Rasul ul | ah saw dan aj aran
yang terdapat di dalam Kitab Al lah. Dan bid ah untuk jenis in
Kita sebut dengan bi d' ah dal am aqi dah (al -bid" ah
al -i'tiqadiyyah) at au bi d' ah dal am ucapan (al -bid' ah
al -gawl i yyah); yang sunbernya i al ah nengat akan sesuatu tentang
Al ah yang tidak didasari dengan il nu pengetahuan. Perkara in
termasuk salah satu perkara haram yang sangat besar. Bahkan
| bn al - Qayyi m nengat akan bahwa perkara ini nerupakan perkara
haram yang paling besar. Allah SW berfirman:

" Kat akanl ah: ' Tuhanku hanya nengharankan perbuat an
yang keji, baik yang nanpak ataupun yang tersenbunyi,
dan perbuat an dosa, nel anggar hak manusi a tanpa al asan
yang benar, (nengharankan) menpersekutukan All ah
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dengan sesuatu yang All ah tidak nmenurunkan hujj ah
untuk itu dan (nengharankan) nengada-adakan terhadap
Al'l ah apa yang tidak kanu ketahui.'" (al-Araf: 33)

Termasuk dal am hal ini ialah perbuatan nengharankan apa yang
di hal al kan oleh Allah, tanpa dasar yang jel as; sebagai nana
di fi rmankan ol eh- Nya:

" Kat akanl ah: ' Terangkanl ah kepadaku tentang rizki yang
di turunkan ol eh All ah kepadanu, |alu kanmu jadi kan
sebagi annya haram dan (sebagi annya) hal al ."'

Kat akanl ah: ' Apakah Al lah tel ah nenberikan izin
kepadanu (tentang ini) atau kanu nengada- adakan saj a
terhadap Al ah?' " (Yunus: 59)

Selain itu, juga perbuatan yang di maksudkan untuk beri badah
kepada Al |l ah tetapi tidak disyariahkan dal am aj aran aganma- Nya,
seperti nmengadakan wupacara-upacara keaganman yang ti dak
di aj arkan ol eh agansa.

" Apakah nereka nenpunyai senbahan-senbahan sel ain
Al'l ah yang nensyari ahkan untuk nmereka aganma yang tidak
di i zi nkan oleh Allah?..." (as-Syura: 21)

Dal am sebuah hadi ts di sebut kan:

"Jauhi | ah, hal -hal baru dal am urusan agana, karena
sesungguhnya setiap bid ah adal ah kesesat an."59

" Bar angsi apa nengada- adakan sesuatu dal am urusan kam ,
dan ia tidak ada dal am aj aran kam, neka sesuatu itu
tidak diterima. "60

Kedua macam bi d' ah di atas --sebagai mana di katakan oleh 1bn
al -Qayyim- adalah saling bergantung satu dengan | ainnya.
Jarang sekali bid ah yang terpisah satu dengan |ainnya;
sebagai mana di katakan oleh sebagian ulanma: "bid ah dalam
per kataan berkawin dengan bid' ah amalan; kenudi an kedua
"pengantin” itu sibuk nmerayakan perkaw nannya. Lal u keduanya
mel ahi r kan anak-anak zina yang hidup di negeri |slanm kenudi an
ner eka ber sama- sama kaum Muslim n nenuju kepada Allah SW."

Syai kh Islam Ibn Taimyah berkata, "Hakikat "di kaw nkannya"
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kekafiran dengan bid' ah adal ah | ahirnya kerugian di dunia dan
akhirat."

Bid'ah Iebih dicintai oleh Iblis dari pada kenaksi atan, karena
hal itu bertentangan dengan ajaran agama. D sanping itu,
orang yang nelakukan bid' ah tidak nerasa perlu bertobat, dan
kenbal i kepada jal an yang benar. Bahkan dia nmalah nengajak
orang | ain untuk nmenjal ankan bid' ah itu bersama-sanma. Sel uruh
isi bid ah itu bertentangan dengan apa yang diajarkan oleh
Al l ah dan Rasul-Nya. bid ah nenol ak senua aj aran agama yang
di benarkan. la nmenberi dukungan kepada orang yang nenusuhi
agama, dan nemusuhi orang yang nendukung agama ini. la
nenet apkan apa yang di-nafi-kan ol eh agama, dan ne-nafi-kan
apa yang tel ah ditetapkan ol eh agana. 6,

Sel uruh bid" ah tidak berada pada satu tingkatan. Ada bid'ah
yang berat dan ada pula bid ah yang ringan. Ada bid ah yang
di sepakati dan ada pul a bid' ah yang di pertent angkan.

Bi d' ah yang berat ialah bid ah yang dapat nenj adi kan pel akunya
sanpai kepada tingkat kekufuran. Senpbga Al l ah SWI' nenberi kan
per | i ndungan kepada kita dari perbuatan tersebut. M sal nya,
kel onpok- kel onpok yang keluar dari pokok-pokok aj aran agana
I ni, dan nem sahkan diri dari umat; seperti: Nashiriyah, Druz,
Syi'ah Ekstrim dan |Isnmailiyah yang beraliran kebatinan, dan
| ain-lain; sebagai mana yang dikatakan oleh |Imam Ghazali
"Secara lahiriah nereka nenolak, dan secara batini ah nereka
kufur." Syai kh Islam|bn Tai myah berkata, "Mereka |ebih kufur
dari pada orang Yahudi dan Nasrani, dan oleh sebab itu
per enpuan nereka tidak bol eh dini kahi, senbelihan nereka tidak
bol eh di makan, padahal senbeli han Ahli Kitab bol eh di makan dan
wani ta nmereka bol eh di ni kahi."

Bi d' ah berat yang tidak sanpai nenbuat pel akunya termasuk ke
dal am kekufuran tetapi hanya sanpai kepada kefasiqgan. Yaitu
kefasi gan dalam bidang aqidah dan bukan kefasiqgan dalam
perilaku nereka. Pelaku bid ah ini kadang-kadang shal at nya
pal i ng | ama di bandi ngkan dengan orang lain. Mereka pal dng
banyak berpuasa dan nenbaca al - Qur'an; seperti yang dil akukan

ol eh orang-orang Khawarij. "Salah seorang di antara kalian
akan nerenehkan shalatnya jika dibandingkan dengan shal at
nereka (orang-orang Khawarij), nerenehkan puasanya |ika

di bandi ngkan dengan puasa nereka, dan nerenehkan til awahnya
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j 1 ka di bandi ngian dengan tilawah nereka." Letak kerusakan
nmereka bukan pada perasaan nereka, tetapi pada akal pikiran
nmer eka yang enggan dan nenbatu. Sehingga nereka nmau nenbunuh
orang-orang |Islam dan nenbiarkan orang-orang yang nenyenbah
ber hal a.

Kel onpok yang serupa dengan Khawarij ini sangat banyak,
seperti Rafidhah, Qadariyah, Mi'tazilah dan mayoritas kel onpok
Jahm yah, sebagai nana di kat akan ol eh 1 bn Qayyi m 62

Ada bi d'ah yang termasuk kategori bid ah vyang ringan, yang
sebabnya berasal dari kesal ahan dal am nel akukan ijtihad, atau
sal ah dal am nenpergunakan dalil, bid ah seperti ini sama
dengan dosa-dosa kecil dal am kenmaksi at an.

Di  sanping itu, ada pula bid ah yang masi h di perseli si hkan.
Artinya, sesuatu kaum yang nenetapkan bahwa suatu perkara
termasuk bid ah tetapi kaum Mislimn yang |ainnya tidak
mengat akannya bi d' ah. Cont ohnya, bertawassul dengan Nabi saw,
hanba- hanba Allah vyang salih. Perkara ini adalah analan
furu'iyah dan bukan masalah aqgidah dan pokok-pokok agang,;
sebagai nana di katakan ol eh | mam Hasan al - Banna, yang di kutip
| mam Muhamrad bi n Abd al - Wahab.

Cont oh | ai nnya, ialah disiplin nelakukan ibadah. Apakah hal
ini termasuk bid' ah atau tidak?

Sesungguhnya, bid'" ah tidak berada pada tingkat yang sama, dan
begitu pula orang yang nmel akukannya. Ada  orang yang
nenganj ur kan kepada bid ah, dan ada pula orang yang hanya
sekadar ikut nelakukan bid ah dan tidak nengajak orang lain
unt uk nel akukannya. Senua kel onpok nem |i ki keterkaitan hukum
yang ber beda.

Cat at an kaki :

59 Diriwayatkan ol eh Ahmad dari Irbad bin Sariyah. 43, 44; dan
Haki m 1:95; dan |bn Hi bban

60 Munattaq ' Alai h. Diriwayat kan ol eh Bukhari, 2697; dan
di ri wayat kan oleh Muslim 1718.

61 Lihat Madarij al-Salikin, | :222-223.
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SYUBHAT

SETELAH ti ngkat an per kar a- perkara kecil yang di harankan, maka
di bawahnya adal ah syubhat. Yaitu perkara yang tidak diketahu
hukumya ol eh orang banyak, yang nmasih samar-samar kehal al an
maupun keharamannya. Perkara ini sama sekali berbeda dengan
per kara yang sudah sangat jel as pengharanmannya.

A eh sebab itu, orang yang mem | i Ki kemanpuan unt uk
berijtihad, kenudian dia nelakukannya, sehingga nenperol eh
kesi npul an hukum yang nenbol ehkan atau nengharankannya, naka
dia harus nelakukan hasil kesinmpulan hukummya. Dia tidak
di benar kan unt uk nel epaskan pendapat nya hanya karena khawatir
nendapat kan celaan orang |lain. Karena sesungguhnya nmanusi a
nmel akukan penyenbahan terhadap Allah SW Dberdasarkan hasil
ijtihad nereka sendiri kal au nemang nereka nmenpunyai keahl i an
untuk nel akukannya. Apabila ijtihad yang nereka |akukan
ternyata salah, maka nereka di maaf kan, dan hanya nendapat kan
satu pahal a.

Dan bar angsi apa yang hanya nmanpu nel akukan taklid kepada orang
| ai n, maka di a bol eh nel akukan taklid kepada ul ama yang paling
di a percayai. Tidak apa-apa bagi nya untuk tetap nengikutinya
sel ama hatinya masi h mantap terhadap il nu dan agama orang yang
dia ikuti.

Bar angsi apa yang nmasi h ragu-ragu terhadap suatu perkara, dan
belum jelas kebenaran baginya, nmaka perkara itu dianggap
syubhat, yang harus dia jauhi untuk nenyel amatkan agama dan
kehor mat annya,; sebagai mana di katakan dalam sebuah hadits
Mutt af aq ' Al ai h:

"Sesungguhnya yang halal itu jelas, dan sesungguhnya
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yang haramjuga jelas. D antara keduanya ada

per kar a- perkara syubhat yang tidak di ketahui hukumya
ol eh banyak orang. Maka barangsi apa yang nenj auhi
syubhat, berarti dia telah nenyel anat kan agama dan
kehormat an di ri nya, dan barangsi apa yang terjerunus ke
dal amimya, maka dia tel ah terjerunus dal am perkara yang
haram Seperti penggenbal a yang nenggenbal a t er nak- nya
di sekitar tenpat yang masi h di ragukan bila bi natang

t ernaknya nmemakan runput di sana." 63

Orang yang bodoh di haruskan bertanya kepada orang yang pandai
dan dapat dipercaya dalam perkara yang masih diragukan,
sehi ngga di a nengetahui betul hakikat hukumya. Allah SW
berfirman:

"...Mka bertanyal ah kepada orang yang nenpunyai
penget ahuan ji ka kanu tidak nengetahui." (an-Nahl: 43)

Dal am sebuah hadits di sebut kan:

"Ti dakkah nereka mau bertanya kal au nereka tidak tahu?
Kar ena sesungguhnya kesenbuhan orang yang tersesat
adal ah dengan bertanya." 64

Cara orang nenghadapi masal ah syubhat inipun bernmacam macam
t ergant ung kepada perbedaan pandangan nereka, perbedaan tabi at
dan kebi asaan nereka, dan juga perbedaan tingkat wara' nereka.

Ada orang yang tergolong kawatir yang senantiasa nencari
masal ah syubhat hingga nmasalah vyang paling kecil sehingga
nmer eka nenenukannya. Seperti orang-orang yang mer agukan
bi nat ang senbel i han di negara Barat, hanya karena nasal ah yang
sangat sepel e dan reneh. Mereka nendekat kan masal ah yang | auh

dan nmenyanakan hal yang nustahil dengan kenyataan. Mereka
nmencari-cari dan bertanya-tanya sehingga nereka nenpersenpit
ruang gerak nereka sendiri, yang sebetul nya diluaskan ol eh
Al l ah SW.

"Hai orang-orang yang beriman, janganl ah kanu
nenanyakan (kepada Nabi mu) hal -hal yang jika

di t erangl an kepadamu, ni scaya nenyusahkan kamu..."
(al -Ma' i dah: 101)

Sebagai orang Muislim tidaklah pat ut bagi kita unt uk
nmencari-cari hal yang lebih sulit.
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Dal am sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dar

' Ai syah sesungguhnya Nabi saw pernah ditanya, "Sesungguhnya
ada suatu kaum yang dat ang kepada kam dengan nenbawa dagi ng,
dan kam tidak nmengetahui apakah nmereka nmenyebut nama Allah
keti ka nenyenbelihnya ataukah tidak." Mka Nabi saw bersabda,
" Sebut |l ah nama Al'l ah dan mekanl ah. "

| mjam | bn Hazm nenganbil hadits ini sebagai suatu kaidah:
"Sesuatu perkara yang tidak ada pada kam , maka kam tidak
akan nenanyakannya."

D riwayat kan bahwasanya Umar r.a. pernah nelintasi sebuah
jalan kenudian dia tersiram air dari saluran air rumah
seseorang; ketika itu dia bersama seorang kawannya. Mka

kawannya berkata, "Hai pemlik saluran air, airnmu ini suci
atau najis?" Maka Umar Dberkata, "Hai pemlik saluran air,
j angan beritahu kam, karena kam dilarang nencari-car
masal ah. "

Ada sebuah hadits shahih dari Nabi saw bahwa ada seseorang
yang nengadu kepadanya tentang orang yang nerasa bahwa di a,
nmer asakan sesuatu, ketika shalat atau keti ka berada di nasjid.
Maka Nabi saw nmenj awab, "Jangan kenbal i, sanpai dia 'nendengar
suara' atau nerasa buang angin. "

Dari hadits ini para ul ama nenet apkan suatu kai dah: "Keyaki nan
tidak dapat dihilangkan dengan keraguan. Dan sesungguhnya
orang itu harus berbuat sesuai dengan keyakinan asalnya dan
menyi ngki r kan keraguannya." Inilah cara yang paling pasti
unt uk nmenyi ngki r kan ker aguan.

Pada suatu hari Rasulullah saw pernah nenyanbut undangan
seorang Yahudi. Beliau nemakan makanannya dan ti dak bertanya
apakah hal al ataukah tidak? Apakah wadah-wadahnya suci ataukah
tidak. Nabi saw dan para sahabat nya nengenakan pakai an yang
di anbi| dari nereka, pakaian yang ditenun oleh orang-orang
kafir dan wadah yang di buat ol eh nereka. Ketika kaum Muslimn
ber perang, nereka juga nmenbagi - bagi kan wadah, pakai an,
kemudi an nereka pakai senuanya. Ada riwayat yang shahi h bahwa
ner eka juga nmenpergunakan air dari wadah air kaum nusyri k. 65

Sebal i knya, ada orang-orang yang sangat keras si kapnya karena
ber pegang kepada hadits shahi h dari Nabi saw bahwasanya beli au
pernah ditanya tentang bejana Ahli Kitab, yang nenmakan babi,
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dan nmem num khamar. Beliau nenjawab "Ji ka kanmu tidak nenenukan
yang | ai nnya, naka basuhlah dengan air, kenudian makanl ah
dengan bejana itu." 66

| mam Ahmad nenaf sirkan bahwa syubhat ial ah perkara yang berada
antara halal dan haram yakni yang betul-betul halal dan
bet ul - betul haram Di a berkata, "Barangsiapa yang nenj auhi nya,
berarti dia telah nenyel anat kan agamanya. Yaitu sesuatu yang
ber canpur antara yang halal dan haram "

| bn Raj ab berkata, "Masal ah syubhat ini berlanjut kepada cara
ber nuanal ah dengan orang yang di dalam harta bendanya
bercanpur antara barang yang halal dan barang yang haram
Apabi | a kebanyakan harta bendanya haram maka Ahnmad berkat a,
‘Dia harus dijauhkan kecuali untuk sesuatu yang kecil dan
sesuatu yang tidak di ketahui.' Sedangkan ul ama-ul ama yang | ain
masi h berselisih pendapat apakah nuamal ah dengan orang itu
hukumya nmakruh at aukah har anf

Ji ka kebanyakan harta bendanya hal al, maka kita di perbol ehkan
nmel akukan nuamal ah dengannya, dan makan dari harta bendanya.
Al -Harits neriwayatkan dari Ali bahwasanya di a berkata tentang
hadi ah- hadi ah yang di beri kan ol eh penguasa: "Tidak apa-apa,
j 1 ka yang di beri kan kepada kanu berasal dari barang yang | ebih
banyak hal al nya dari pada harammya, karena dahul u Nabi saw dan
para sahabatnya pernah nel akukan nuamal ah dengan orang- or ang
musyri k dan Ahli Kitab, padahal nereka tidak nmenjauhi hal - hal
yang haram secara nenyel uruh.”

Ji ka ada suatu perkara yang masi h di ragukan naka perkara in

di kat akan syubhat. Dan orang-orang wara' (yang | ebi h
berhati - hati dal am nenj auhkan diri dar i kemaksi at an)
neni nggal kan perkara yang ternmasuk dal am syubhat ini. Sufyan
ber kat a, " Hal itu tidak nengherankan saya, vyang |ebih

mengher ankan bagi saya ial ah cara di a neni nggal kannya. "

Az- Zuhri dan Makhul berkata, "Tidak apa-apa bagi kita untuk
nemakan sesuatu yang kita tidak tahu bahwa barang itu haram
ji ka tidak di ketahui dengan mata kepal anya sendiri bahwa di
dalam barang itu terdapat sesuatu yang haram" |ni sesuai
dengan apa yang ditegaskan ol eh Ahmad dal am ri wayat Hanbal .

| shag bi n Rahawai h berpendapat sesuai dengan riwayat yang
berasal dari Ibn Ms'ud dan Salman, dan lain-lain yang
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nmengat akan bahwa perkara ini t er msuk r ukhshah; serta
berdasarkan riwayat yang berasal dari al-Hasan dan Ibn Sirin
yang nenbol ehkan penganbil an sesuatu yang berasal dari riba
dan judi, sebagai mana di nukil kan ol eh | bn Manshur.

| ram Ahmad berkata tentang harta benda yang nmasi h di ragukan
kehal al an dan keharamannya, "Jika harta benda itu jum ahnya
sangat banyak, nmka harta-harta yang haram harus di kel uarkan,
dan kita bol eh nengadakan transaksi dengan harta yang nasih
t er si sa. Tetapi jika harta bendanya sedikit kita harus
menj auhi  barang-barang itu senuanya. Dengan alasan bahwa
sesungguhnya barang yang j um ahnya hanya sedi kit dan tercanpur
dengan sesuatu yang haram maka dengan nenj auhinya kita |ebih
selamat dari benda yang haramtersebut, dan berbeda dengan
barang yang jum ahnya banyak. D antara sahabat kam ada yang
| ebih berhati-hati dalam nenjaga suasana wara' nya sehi ngga
nmer eka | ebi h nenbawa masal ah i ni kepada pengharaman. Kel onpok
ini  menbol ehkan transaksi dengan harta yang sedi kit maupun
banyak setel ah nengel uar kan bar ang- barang haram yang tercanpur
di dal am barang-barang tersebut. Ini nmerupakan pendapat mazhab
Hanafi dan lain-lain. Pendapat 1inilah yang diikuti oleh
orang-orang wara', seperti Bisyr al-Hafi.

Sekel ompok ulama sal af yang | ain nenberi kan keri nganan unt uk
nmemakan makanan dari  orang yang diketahui bahwa di dal am
hartanya ada sesuatu yang haram selama orang itu tidak tahu
barang haramitu dengan nata kepalanya sendiri; sebagai mana
pendapat Mkhul dan al-Zuhri yang kam sebutkan di nuka.
Begitu pula pendapat yang diriwayatkan dari Fudhail bin
' | yadh.

Sehubungan dengan hal ini ada beberapa riwayat yang berasal
dari para ul ama sal af. Ada sebuah riwayat yang berasal dar

| bn Mas' ud bahwasanya dia ditanya tentang orang yang nenpunyai
t et angga yang nemakan barang ri ba secara terang-terangan. Dia
nerasa tidak bersalah dengan adanya barang kotor yang dia
per gunakan untuk makanan para tamu undangannya itu. |bn Mas' ud
nmenj awab, " Penuhi undangannya, karena sesungguhnya januan itu
unt uknmu dan dosanya ditanggung ol ehnya." 67

Dal am sebuah riwayat di sebutkan bahwa orang itu berkata, "Aku
tidak tahu sesuatupun dari mliknya sel ain barang yang kot or
dan haram" |bn Mas'ud nenjawab: "Penuhi undangannya." | mam
Ahmad nen-shahi h-kan riwayat ini dari |bn Mas'ud, akan tetapi
dia nenolak isi riwayat darinya dengan berkata, "Dosa itu
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mel i ngkari (hawazz) hati." 68

Bagai manapun, perkara-perkara syubhat yang tidak jelas apakah
itu halal atau haram karena banyak orang yang tidak
nmenget ahui  hukummya, sebagai nana di katakan oleh Nabi saw
kadang- kadang kel i hatan jelas oleh sebagian orang bahwa ia
hal al atau haram sebab dia nmem liki ilm yang | ebi h. Sedangkan
sabda Nabi saw nmenunj ukkan bahwa ada perkara-perkara syubhat
yang di ketahui hukummya ol eh sebagi an nmanusi a, tetapi banyak
orang yang tidak nenget ahui nya.

Unt uk kat egori orang yang tidak nengetahui nya, terbagi nenjadi
dua:

Pertama, orang yang nendi ankan masal ah ini dan tidak nmenganbil
ti ndakan apa-apa karena ini adal ah nasal ah syubhat.

Kedua, orang yang berkeyakinan bahwa ada orang lain vyang
menget ahui  hukummya. Yakni nengetahui apakah nasalah ini

di hal al kan atau di harankan. Ini nmenunjukkan bahwa unt uk
masal ah yang masi h di perselisi hkan hal al haramya adal ah sanm
di  sisi Al | ah, sedangkan or ang yang | ai nnya  tidak

nmenget ahuinya. Artinya, orang lain itu tidak dapat nencapai
hukum yang sebenarnya tel ah ditetapkan ol eh Allah SWI' wal aupun
di a berkeyaki nan bahwa pendapatnya nengenai masal ah syubhat
Itu sudah benar. Orang seperti ini tetap diberi satu pahala
olen Allah SW karena ijtihad vyang dilakukannya, dan dia
di ampuni at as kesal ahan yang tel ah dil akukannya.

" Bar angsi apa yang nenj auhi perkara-perkara yang syubhat
maka berarti tel ah nenyel amat kan agana dan
kehor mat annya. Dan bar angsi apa yang tel ah terjerunus
dal am syubhat, nmaka dia telah terjerunus ke dal am
sesuatu yang harant

Hadits ini nmenbagi manusi a dal am nmasal ah syubhat, nenjadi dua
bagi an; yakni bagi orang yang tidak nengetahui hukumya.

Adapun orang yang nengetahui hukummya, dan nengi kuti petunj uk
il mu pengetahuan yang dimlikinya, nmka dia ternmasuk pada
kel onpok ketiga, yang tidak disebutkan di sini karena hukumya
sudah jelas. Inilah kel onpok terbai k dalamtiga kel onpok yang
nmenghadapi nmmsal ah syubhat, karena ia nengetahui hukum Al | ah
dal am per kar a- per kara syubhat yang di hadapi ol eh nanusia, dan
dia nenganbil tindakan sesuai dengan il nu pengetahuan yang
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di m i ki nya.

Sedangkan kel onpok yang tidak nmengetahui hukum Allah terbagi
nmenj adi dua:

Pertama, orang yang nenjauhi syubhat tersebut. Kel onpok ini
di anggap tel ah nmenyel amat kan (i stabra'a) agama dan
kehor mat annya. Makna | stabra' a di sini ialah nencari
kesel amat an unt uk agama dan kehor mat annya, agar terhindar dar
kekurangan dan kebur ukan.

Hal ini nenunjukkan bahwa nencari kesel amatan untuk kehor mat an
diri adalah terpuji, seperti halnya nencari kehormatan untuk
agamanya. (O eh sebab itu, ada ungkapan: "Sesungguhnya sesuatu
yang di pergunakan oleh seseorang untuk nenjaga kehornatan
di ri nya termsuk sedekah."

Kedua, orang yang terjerunus ke dal am syubhat padahal dia tahu
bahwa perkara itu syubhat baginya. Sedangkan orang yang
nmel akukan sesuatu yang menurut pandangan orang syubhat, tetapi
nenur ut pandangan dirinya sendiri bukan syubhat, karena dia
tahu bahwa perkara itu halal, maka tidak ada dosa bagi nya di
sisi Allah SW. Akan tetapi, kalau dia khawatir bahwa
orang-orang akan nengecam dirinya karena nel akukan hal itu,
maka meni nggal kan perkara itu dianggap sebagai penyel anat an
terhadap kehormatan dirinya. Dan ini |ebih baik. Sebagai mana
yang di katakan oleh Nabi saw kepada orang yang sedang
nel i hatnya berdiri bersama Shafiyah; yakni Shafiyah binti

Huyai . 69
Anas keluar untuk shalat Jumat, kemudi an dia nelihat
orang-orang telah shalat dan kenbali, kenudian dia nerasa

mal u, lalu dia msuk ke sebuah tenpat yang tidak tanpak ol eh
orang banyak, kenmudian dia berkata, "Barangsiapa yang tidak
mal u kepada orang, berarti dia tidak malu kepada All ah."

Kal au seseorang nel akukan suatu perkara dengan keyaki nan bahwa
perkara itu halal, dengan ijtihad yang tel ah di ketahui ol eh
orang banyak, atau dengan taklid yang telah dilakukan oleh
orang banyak, kenudi an ternyata keyaki nannya sal ah, naka hukum
per kara yang di | akukannya adal ah nengi kut hukum ketika dia
nel akukannya. Akan t et api kalau 1ijtihadnya |emah, dan
taklidnya tidak begitu terkenal di kalangan orang banyak,
kemudi an dia nelakukan hal itu hanya sekadar nengi kuti hawa
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naf su, maka perkara yang dia | akukan di hukum sebagai orang
yang nel akukan syubhat .

Dan or ang yang nmel akukan perkara syubhat padahal dia
nmenget ahui bahwa perkara itu masi h syubhat, maka orang seperti
i ni adal ah sebagai mana yang di sabdakan ol eh Nabi saw bahwa di a
termasuk orang yang terjerunus dalam sesuatu yang haram
Pernyataan i ni dapat ditafsirkan ke dal am dua hal:

Pertama, syubhat yang dil akukan tersebut --dengan keyaki nan
bahwa apa yang dil akukan adal ah syubhat-- nerupakan penyebab
bagi nya untuk nelakukan sesuatu yang haram --yang diyakin

bahwa perkara itu adal ah haram

Dal am ri wayat as- Shahi hain untuk hadits ini disebutkan,

" Bar angsi apa yang berani nel akukan sesuatu yang masi h
di ragukan bahwa sesuatu itu berdosa, naka dia tidak
di ragukan |l agi telah terjerunus dal am sesuatu yang

j el as berdosa."” 70

Kedua, sesungguhnya orang vyang nenberani kan diri unt uk
nel akukan sesuatu yang masih syubhat baginya, dan dia tidak
nmenget ahui apakah perkara itu hal al ataukah haram naka tidak
di jam n bahwa dia telah aman dari sesuatu yang haram Dan ol eh
karena itu dia dianggap telah nel akukan sesuatu yang haram
wal aupun di a tidak nmengetahui bahwa hal itu haram

Sesungguhnya Allah SWI tel ah nenjaga hal -hal yang di harankan
dan nelarang hanba-Nya uneuk nendekatinya. Larangan itu D a
namakan dengan batas-batas haram O eh karena I tu D a
nmenganggap bahwa orang yang nenggenbal akan bi natang ternaknya
di sekitar batas-batas itu dan dekat dengannya, dianggap tel ah
nmel anggar dan nenmasuki kawasan yang di harankan ol eh-Nya.
Begi tu pul a orang yang nel anggar batas-batas halal, kenudian
dia terjerunus ke dalam syubhat, naka dia di anggap sebagai
orang yang nendekat kan diri kepada sesuatu yang haram Dan
sesungguhnya Al l ah SWI ti dak ber maksud nmencanpur adukkan haram
yang nurni, agar orang terjerunus ke dalamya. Hal ini
menunj ukkan bahwa kita harus nenjauhi perkara-perkara yang
di har ankan- Nya dan nel et akkan batas antara nanusi a dan sesuatu
yang haramitu

Tirmdzi dan |bn Majah nmeriwayatkan hadits dari Abdul | ah bin
Yazid, dari Nabi saw bersabda,
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"Seorang hanba tidak akan dapat nencapai tingkat

or ang- orang yang bertagwa sanpai di a neni nggal kan
sesuatu yang tidak apa-apa bagi nya karena khawatir akan
apa- apa baginya."71

Abu Darda, berkata, "Kesenpurnaan tagwa itu ialah bila seorang
hanba sudah bertagqwa kepada Al |l ah SW; sehi ngga dia nenjauhi
dosa yang paling kecil sekalipun, dan neninggal kan sebagi an
per kara yang di a anggap hal al karena khawatir perkara tersebut
haram Di a nel et akkan batas antara dirinya dan sesuatu yang
haramitu."

Al - Hasan berkata, "Ketagwaan akan tetap berada pada diri orang
yang bertagwa kal au nereka banyak neni nggal kan hal-hal yang
hal al karena khawatir ada sesuatu yang haram di dal amya."

At s-Tsauri berkata, "Mereka dinanmakan orang yang bertaqgwa
karena nereka nmenjauhi apa yang tidak dijauhi oleh orang
banyak." 72

Diriwayat kan dari |bn Urar berkata, "Sesungguhnya aku suka
nel et akkan batas penghalang antara diriku dan sesuatu yang
haram dan yang hal al, dan aku ti dak akan nenbakarnya."

Mai mun bi n Mahran berkata, "Seseorang tidak dianggap telah
nel akukan sesuatu yang hal al, sanpai dia nenbuat batas antara
di ri nya dan sesuatu yang haram dengan sesuatu yang halal." 73

Suf yan bin Uyainah, 74 berkata, "Seseorang tidak dianggap
tel ah nencapai hakikat imn sanpai dia nenciptakan batas
antara yang hal al dan yang haram dengan sesuatu yang hal al,
dan di a nmeni nggal kan dosa serta yang serupa dengannya." 75

|tul ah seharusnya tindakan yang harus dil akukan ol eh setiap
orang sesuai dengan tingkatan keilnmannya. Ada orang yang
tidak keberatan sama sekali untuk nel akukan syubhat, karena
dia tel ah tenggel am di dal am hal - hal yang haram bahkan dal am
dosa-dosa besar. Na'udzu billah. D sanping itu, hal-hal yang
syubhat harus tetap dalam posisi syar'inya dan tidak
di ti ngkatkan kepada kategori haram yang jelas dan pasti.
Kar ena sesungguhnya di antara perkara yang sangat berbahaya
I al ah nel eburkan batas-batas antara berbagai tingkatan hukum
agama, yang tel ah dil etakkan ol en Penbuat Syariah agama ini,
di sanpi ng per bedaan hasi | dan pengar uh yang akan
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di ti nmbul kannya.

Cat at an kaki :

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

Di ri wayat kan ol eh Bukhari dari Nu' man bin Basyir (52),
(2051); dan diriwayatkan oleh Mislim (1599)

Di ri wayat kan ol eh Abu Dawud dari Jabir (Shahi h al -Jam
as- Shaghir, 4362)

Li hat Bukhari (344); Ibn Rajab, Jam' al-'Uumwa al - H kam
1:199.

Mutt af ag Al ai h, diriwayatkan ol en Bukhari (5478): Muslim
(1390) dari Abu Tsa'l abah al - Khasyani .

Di riwayat kan ol eh Abd al - Razzaq di dal am al - Mushannaf,
4675, 4676, dengan isnad yang shahi h.

Di ri wayat kan ol en Thabrani dal am al - Kabir, 8747-8750,

kermudi an di sebut kan ol eh al -Haitsam dalamal-Majma', 1: 176,
dan berkata, "D riwayatkan ol eh Thabrani sel uruhnya dengan
sanad yang rijal-nya shahih." Al -Hawazz sebagai mana yang

di j el askan dal am buku an- Ni hayah, adal ah perkar a- perkara yang
mel i ngkupi hati atau yang paling banyak nenpengaruhi nya. Yakn
sesuatu yang terbetik di dalamhati, dan nmendorong orang unruk
mel akukan maksi at karena di a sudah kehil angan ket enangan
dirinya. Syamar neriwayatkan hadits ini dengan kata hawazz,
yang artinya nelintas dan nenguasai nya.

Di riwayat kan ol eh Bukhari (2035): Muslim (2175): Abu Dawud
(2470): dan Ahmad 6: 337 dari hadits Shafiyyah.

Di ri wayat kan ol en Bukhari saja (2051).

Diriwayat kan ol eh Tirm dzi (2451); I|bn Mjah (4215).

Tirm dzi nengatakan: "Hadits ini hasan ghari b, padahal dal am
rangkai an sanad hadits ini ada Abdullah bin Yazid al -D nasyqi

yang di anggap dha'if."

Di riwayat kan ol eh Abu Nu' ai m dal am al - Hi | yah, 7:384, dar
ucapan Sufyan bin Uyai nah.

Di riwayat kan ol eh Abu Nu' ai m dal am al - H | yah, 4: 84.
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74 al -H | yah, 7:288

75 Ibn Rajab. Jam al-'Uumwa al-H kam 1:209, 200, cet.
Al - Ri sal ah yang di -tahqgi q (disel eksi) oleh Syu' ai b al - Arnaut h,
yang beberapa takhrij haditsnya telah kita gunakan.
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MAKRUH

BAQ AN paling rendah dalam rangkaian perkara-perkara yang
di | arang adal ah per kar a makruh; yaitu makruh tanzihi.
Sebagai mana di ketahui, makruh 1ini ada dua macam rmakruh
tahrim dan makruh tanzihi. Mkruh tahrim ialah perkara
makr uh yang | ebi h dekat kepada haram sedangkan makruh tanzi h

I al ah yang | ebih dekat kepada halal. Dan itulah yang
di mmksudkan dengan istilah makruh pada unmummya.

Banyak sekali contoh vyang kita kenal dalam perkara ini.
Bar angsi apa yang pernah nenbaca buku R yadh as-Shali hin, yang
ditulis oleh Imam Nawawi, nmaka dia akan dapat nenenukan

berbagai contoh tentang perkara yang makruh ini. Seperti
makr uhnya orang yang nmakan sanbil bersandar, m numdari bawah
bejana air, neniup mnuman, beristinja dengan tangan kanan,
nenmegang farji dengan tangan kanan tanpa adanya uzur, berjal an
dengan satu sandal, bertengkar di masjid dan nengangkat suara
di dal amya, berbisik di masjid pada hari Jumat Kketika inmam
sedang berkhot bah, nenbesar-besarkan suara keti ka berbi cara,
nmengucapkan doa, "Ya Allah anpunil ah dosaku kal au engkau mau. "
" Kal au Al | ah dan Ful an nenghendaki ", berbi ncang- bi ncang
set el ah makan mal am yang paling akhir, shalat ketika nakanan
sudah di hi dangkan, nengkhususkan hari Jumat untuk ber puasa,
at au unt uk nel akukan Q yamul Lail.

Per kara yang makruh --sebagai mana didefinisikan oleh para
ul ama- - I al ah perkara yang apabila ditinggal kan kita
nendapat kan pahal a, dan apabila di kerjakan tidak nmendapatkan
dosa.

http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Prioritas/M akruh.html (1 of 2)20/10/2004 6:46:28


http://media.isnet.org/islam/index.html
http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/index.html
http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Qardhawi.html
http://www.isnet.org/
http://media.isnet.org/index.html
http://media.isnet.org/program.html
http://media.isnet.org/database.html
http://media.isnet.org/priv/index.html

Figh Prioritas

O eh karena itu, tidak ada siksa bagi orang yang nel akukan

per kara yang di anggap makruh tanzihi. Hanya saja, ia akan
di kecam apabila nelakukan sesuatu yang pantas nendapat kan
kecaman apal agi ji ka ia nel akukannya berul ang-ul ang.

Akan tetapi, kita tidak perlu nenganggap nungkar tindakan
semacan ini (makruh tanzi hi); agar nereka tidak terjebak dal am
kesi bukan nenerangi hal - hal yang nmakruh padahal di saat yang
sama nereka sedang nelakukan hal-hal yang jel as di harankan
ol eh agamms.
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VEMPERBAI KI DI RI  SEBELUM MEMPERBAI KI SI STEM

DI ANTARA prioritas yang di anggap sangat penting dalam usaha
per bai kan (i shl ah) I al ah menberi kan perhatian terhadap
penbi naan individu sebel um nenbangun masyar akat ; at au
menperbai ki diri sebelum nenperbai ki sistemdan institusi.
Yang paling tepat ialah apabila kita nenpergunakan istilah
yang dipakai oleh al-Qur'an yang berkaitan dengan perbai kan
diri ini; yaitu:

"...Sesungguhnya All ah tidak nengubah keadaan suatu
kaum sehi ngga nereka nengubah keaduan yang ada pada
diri nereka sendiri..." (ar-Ra'd: 11)

I nilah sebenarnya yang nenjadi dasar bagi setiap usaha
per bai kan, perubahan, dan penbi naan sosial. Yaitu usaha yang
di mul ai dari individu, yang nenjadi fondasi bangunan secara
menyel uruh. Karena kita tidak bisa berharap untuk nendirikan
sebuah bangunan vyang selamat dan kokoh kal au bat u- bat u
f ondasi nya keropos dan rusak.

| ndi vi du manusi a nmer upakan batu pertanma dalam bangunan
masyar akat. O eh sebab itu, setiap usaha yang di upayakan unt uk
menbent uk manusia Mislimyang benar dan nendi di knya --dengan
pendi di kan | sl am yang senpurna-- harus diberi prioritas atas
usaha-usaha yang |ain. Karena sesungguhnya usaha penbent ukan
manusi a Muslimyang sejati sangat diperlukan bagi segal a macam
penbi naan dan perbai kan. [|tulah penbinaan yang berkaitan
dengan diri manusi a.

Sesungguhnya penbi naan nmanusi a secara individual untuk nenjadi
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manusi a yang sal i h nerupakan tuga utama para nabi All ah, tugas
para khalifah pengganti nabi, dan para pewaris setel ah nereka.

Pertama-tama yang harus di bina dalamdiri manusia ialah iman.
Yaitu nenanankan aqidah vyang benar di dal am hatinya, yang
nmel uruskan pandangannya terhadap dunia, nanusia, Kkehidupan,
dan tuhan alam senesta, Pencipta manusi a, penberi kehi dupan.
Agi dah yang nengenal kan kepada nanusia nengenai prinsip,
perj al anan dan tujuan hidupnya di dunia ini. Agidah yang dapat
menj awab pel bagai pertanyaan yang sangat nenbi ngungkan bagi
orang yang tidak beragama: "Siapa saya? Dari manakah saya
berasal ? Akan kemanakah perj al an hi dup saya? Mengapa saya ada
di dunia ini? Apakah arti hidup dan mati? Apa yang terj adi
sebel um adanya kehi dupan? Dan apakah yang akan terjadi setel ah
kemat i an? Apakah m si saya di atas planet ini sejak saya nasih
di al am konsepsi hi ngga saya neni nggal duni a?

| ran --bukan yang lain-- adalah vyang nenberikan jawaban
menuaskan bagi manusia terhadap pertanyaan-pertanyaan besar
ber kai t an dengan perjal anan hidup manusia itu. la nenberikan

tuj uan, nuatan makna, dan nilai bagi kehi dupannya. Tanpa i nan
manusi a akan nenj adi debu-debu halus yang tidak berharga di

al am wj ud ini, dan sama sekali tidak bernilai jika di hadapkan
kepada kunpul an benda di al am senesta yang sangat besar. Umur
manusi a  tidak ada apa-apanya kalau di bandi ngkan dengan
per | al anan geol ogi s yang berkesi nanbungan pada alam senesta,

dan yang akan terus berlangsung dan tidak akan berakhir.

Kekuat an Manusi a ti dak akan ada apa-apanya kal au di bandi ngkan
dengan pel bagai kejadian di alam senesta yang nengancam
kesel amat annya; seperti: genpa bum, gunung neletus, angin
ribut, banjir, vyang nerusak dan nenbunuh manusia. Ketika
ber hadapan dengan pelbagai peristiwa alamah itu, nmanusia
tidak dapat berbuat apa-apa, walaupun dia nenpunyai il nu
penget ahuan, kenmauan, dan teknol ogi canggi h.

Sel amanya, i man nerupakan penbawa keselanmatan. Dengan i man
kita dapat nengubah jati diri nmanusia, dan nmenperbai ki segi
bati ni ahnya. Kita tidak dapat nenggiring manusia seperti kita
menggiring binatang ternak; dan kita tidak dapat nmenbent uknya
sebagai nana kita nenbentuk peral atan rumah tangga yang ter buat
dari besi, perak atau bijih tanbang yang | ai nnya.

Manusia harus digerakkan nelalui akal dan hatinya. |a harus
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di beri kepuasan sehingga dapat nerasakan kepuasan itu. la
harus diberi petunjuk agar dapat neniti jalan yang |urus; dan
I a harus di genbirakan dan di beri peringatan, agar dia dapat
bergenbi ra dan nerasa takut dengan adanya peringatan tersebut.
| manl ah  yang nenggerakkan dan nengarahkan nanusia, serta
nmel ahi rkan berbagai kekuatan yang dahsyat dalam dirinya.
Manusi a ti dak akan nenperoleh kejayaan tanpa iman. Karena
sesungguhnya iman nenbuatnya nenjadi nmakhl uk baru, dengan
semangat yang baru, akal baru, kehendak baru, dan filsafat
hi dup yang juga baru. Sebagai mana yang kita saksi kan keti ka
para ahli sihir Fir'aun beriman kepada Tuhan nabi Misa dan
Harun. Mereka nenentang kesewenangan Fir'aun, sanbil berkata
kepadanya dengan penuh ketegasan dan kew bawaan:

maka putuskanl ah apa yang hendak kamnu put uskan.
Sesungguhnya kamu hanya akan dapat nenut uskan pada
kehi dupan di dunia ini saja... (Taha: 72)

Kita juga dapat nelihat para sahabat Rasulullah saw yang
kei manan nereka telah nem ndahkan kehi dupan Jahiliyah nereka
kepada kehidupan |Islam dari penyenbahan ber hal a, dan
penggenbal aan kanbing kepada penbinaan umat dan nenuntun
manusi a kepada petunjuk Allah SW, serta nengeluarkan nereka
dari kegel apan kepada cahaya.

Selama tiga belas tahun di Mkkah al-Mikarramah, sel uruh
per hati an dan kerja-kerja Nabi saw --yang berbentuk tabligh
dan da' wah-- ditunpukan kepada penbinaan generasi pertama
ber dasar kan kei manan.

Pada tahun-tahun itu belum turun penetapan syariah yang
nmengat ur kehi dupan nasyarakat, nenetapkan hubungan kel uarga
dan hubungan sosial, serta nenetapkan sanksi terhadap orang
yang menyi npang dari undang-undang tersebut. Kerja yang
di | akukan ol eh al-Qur'an dan Rasulullah saw adalah nenbina
manusi a dan generasi sahabat Rasulullah saw, nendidi k dan
menbent uk nereka, agar nereka dapat nenjadi pendidik di dunia
i ni setelah kepergi an bagi nda Rasul .

Dahul u, rumah Al -Argam bin Abi al-Argam nenai nkan peranan
untuk itu. Kitab suci Allah SWI' diturunkan kepada Rasul-Nya
sedikit dem sedikit sesuai dengan kasus-kasus yang di hadap

pada saat itu; agar dia nenbacakannya kepada manusia secara
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per | ahan-| ahan, untuk nemantapkan keyaki nan hati nereka, dan
or ang- orang yang beri man kepadanya. Nabi saw nenj awab ber bagai
pertanyaan orang nusyrik pada waktu itu dengan nenat ahkan
huj ah- huj ah nereka, sehingga hal 1ini sangat besar perannya
dal am nenbi na kel onpok orang-orang beriman, nenperbai ki dan
nmengar ahkan perj al anan hi dup nereka. Allah SW berfirman:

"Dan al-Qur'an itu telah Kam turunkan dengan

ber angsur - angsur agar kanu nenbacakannya

per | ahan-| ahan kepada manusi a dan Kam nenurunkannya
bagi an dem bagian. (al-Isra,: 106)

"Ber kat al ah orang-orang kafir: "Mengapa al-Qur'an itu
ti dak diturunkan kepadanya sekal i gus saj a?"
Dem ki anl ah supaya Kam perkuat hatinu dengannya dan
Kam nenbacakannya kel onpok dem kel onpok. Ti dakl ah
orang-orang kafir itu datang kepadanmu (nenbawa)
sesuatu yang ganjil, nel ai nkan Kam datangkan kepadanu
suatu yang benar dan yang pal ing bai k penjel asannya."
(al - Furgan: 32-33)

Tugas terpenting yang nesti kita | akukan pada hari ini apabila
kita hendak nelakukan perbai kan terhadap keadaan unat kita
I al ah nel akukan pernul aan yang tepat, yaitu nenbina nmanusia
dengan penbinaan yang haki ki dan bukan hanya dal am bent uk
luarnya saja. Kita harus nenbina akal, ruh, tubuh, dan
peril akunya secara seinbang. Kita nenbina akalnya dengan
pendi di kan; nmenbi na ruhnya dengan i badah; nenbina jasmaninya
dengan ol ahraga; dan nenbina peril akunya dengan sifat-sifat
yang nulia. Kita dapat nenbina kemliteran nelalui disiplin;
menbi na kemasyar akatannya nelalui kerja sanma; nenbi na duni a
politi knya dengan penyadaran. Kita harus nenpersiapkan agana
dan duni anya secara bersama-sanma agar ia nenjadi nmanusia yang
bai k, dan dapat nenpengaruhi orang untuk berbuat bai k,
sehingga dia terhindar dari Kkerugian di dunia dan akhirat;
sebagai mana di sebut kan dalam firman Al |lah SW

"Dem masa. Sesungguhnya nanusia itu benar-benar
ber ada dal am kerugi an. Kecual i orang-orang yang

beri man dan nengerj akan amal sal eh dan

nasi hat - nenasi hati supaya nentaati kebenaran dan
nasi hat - nenasi hati supaya nenetapi kesabaran."

(al -" Ashr: 1-3)
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Usaha itu tidak dapat dil akukan dengan baik kecuali nel al ui

pandangan yang nenyel uruh terhadap wujud ini, dan juga dengan
filsafat hidup yang jelas, proyek peradaban yang senpurna,

yang dipercayai oleh umat, sehingga ia nendidi k anak | el ak

dan perenpuannya dengan penuh keyaki nan, bekerja sesuai dengan
hukum yang tel ah ditentukan dan berjal an pada jal ur yang tel ah
di gari skan. Bagai manapun, senua institusi yang ada di dalam
umat (masjid dan universitas, buku dan surat kabar, televisi

dan radi o) nesti nel akukan kerja sama yang baik, sehingga
tidak ada satu institusi yang nai k senentara institusi yang
| ai nnya tenggel am atau ada satu perangkat yang di bangun dan
pada saat yang sanmm perangkat | ai nnya di hancurkan. Pernyataan
di atas di benarkan ol eh ucapan penyair terdahul u:

"Dapat kah sebuah bangunan di sel esai kan; Apabi |l a engkau
menbangunnya dan orang | ai n nenghancur kannya?"
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PEMBI NAAN SEBELUM JI HAD

| Nl LAH yang nenj adi kan para penbaharu pada hari ini nenyerukan
waj i bnya mendahul ukan pendi di kan dari pada  peperangan,
nmendahul ukan penbent ukan pribadi daripada nenduduki pos-pos
yang penting.

Yang kam nmaksudkan dengan pendi di kan dan penbent ukan di sin

ialah nmenbina mnusia nu'mn, yang dapat nengenban m si

da' wah; bertanggung jawab nenyebarkan risalah Islam tidak
ki kir terhadap harta benda; tidak sayang kepada jiwanya dal am
mel akukan perjuangan di jalan Allah. Pada saat yang sama dia
mer upakan cont oh hi dup yang dapat nenerapkan nilai-nilai agama
dalam dirinya, sekaligus nenarik orang |ain untuk nel akukan
hal yang sama. Dalam dirinya orang nelihat |Islam yang
benar - benar hi dup.

Penbi naan dan pendi di kan manusia seperti itu nmerupakan
tuntutan nmanusia sepanjang zaman, khususnya apabila kita
hendak nenbuat | andasan bagi agama yang baru, atau umat baru
yang nenpunyai m si yang baru. Ketika ada suatu agama yang
sedang nel emah, kenudi an umat nya di hi nggapi dengan ker apuhan,
maka agama i ni nenerl ukan suasana baru, dan umatnya perlu
di hi dupkan. Maka tidak ada jalan bagi agama itu kecual
nel akukan penbaruan, nenghi dupkan dan nenperbai ki umatnya.
Yai tu nendi di k generasi baru untuk nmencapai tujuan yang hendak
di capai nya.

Penbi naan dan penbentukan manusia seperti itu, nerupakan
ganmbaran yang paling tepat bagi generasi mu' m n yang hendak
mengenban panji perbai kan dan kebangkitan. Usaha seperti itu

harus nendahul ui  perjuangan bersenjata untuk nengubah suatu
masyar akat dan nendi ri kan negar a.
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A eh karena itu, tugas penting yang dil akukan oleh Al -Qur'an
pada nmasa Mkkah --selama tiga belas tahun-- adal ah nenbi na
manusi a, nendi di k generasi baru dengan pendidi kan kei manan,
akhl ak, dan akal ©pikirannya secara senpurna. Tel adan yang
pal i ng senpurna bagi generasi baru ini adal ah Rasul ull ah saw.

"Sesungguhnya tel ah ada pada diri Rasulullah itu suri
t el adan yang bai k bagimu..." (al-Ahzab: 21)

Tugas utama al - Qur' an pada periode Mkkah ialah nenanankan
agi dah, Sifat-sifat vyang bai k, akhlak yang nulia; nenanankan
pandangan hi dup yang sehat, pemkiran yang benar; nenol ak
keyaki nan- keyaki nan Jahiliyah, sifat-sifat buruk yang nerusak
pem ki ran manusi a dan perilakunya; serta nenjalin hubungan
yang kuat antara nmanusia dan tuhannya dengan jalinan yang
ti dak dapat di pi sahkan.

"Hai orang yang berselimt (Mihamrad), bangunl ah
(untuk senbahyang) di malam hari, kecuali sediKkit
(dari padanya). (Yaitu) seperduanya atau kurangil ah
dari seperdua itu sedikit, atau | ebih dari seperdua
Itu. Dan bacal ah al-Qur'an itu dengan perl ahan-| ahan.
Sesungguhnya Kam akan nmenurunkan kepadanu perkat aan
yang berat." (al-Mizzzamm|: 1-5)

Penmbi naan yang nendal am pada ' sekol ah’ mal am sekol ah
al -Qur'an adalah untuk nenpersiapkan peneriman 'perkataan
yang berat' yang ditunggu tunggu ol ehnya. Ungkapan berat di
sini tidak |ain adalah berat dari segi tanggung jawabnya.

Kemudi an ayat-ayat al-Qur'an turun dengan cara seperti itu,
nmenanankan aqgi dah dan konsep-konsep; nenanankan nilai-nilai
dan sifat-sifat mul i a; menyuci kan akal dan hati dar

kot or an- kot oran Jahiliyah; nendidiknya di atas nakna-nakna
i man. Pekerjaan yang nenunt ut kesabaran, keteguhan, ketegaran,
pengor banan dal am nenbel a kebenaran dan nelawan kebatil an,
dal am nenbersi hkan akal pikiran dari penipuan yang buta
t er hadap para nenek nobyang, pem npin dan penbesar yang sesat.
Pendi di kan seperti ini nesti dilakukan sebel um turunnya satu
ayat yang nenerintahkan peperangan bersenjata, pertunpahan
darah terhadap orang-orang nmusyrik dan para penyenbah Taghut.

Bahkan para sahabat datang kepada Nabi saw nengadukan
kepadanya bahwa di antara nereka ada yang di pukul, dan dil ukali
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ol eh orang-orang nusyrik. Para sahabat nenuntut kepada Nab
saw untuk nengangkat senjata sebagai usaha nenbela diri,
menerangi  nusuh nereka dan nusuh agama nereka. Akan tetap
Nabi saw ber kata kepada nereka, sebagainana di ki sakkan ol eh
al - Qur" an:

... Tahanl ah tangannmu (dari berperang), dirikanlah
senbabyang..." (an-Nisa': 77)

Jawaban itu bukan berarti nel ecehkan perjuangan bersenjata,
yang nerupakan puncak pengabdian dalam |Islam Akan tetapi
j awaban itu ada kaitannya dengan pel bagai penberian prioritas;
khususnya prioritas terhadap pendidi kan dan penbentukan
pri badi Muslim

Di antara pendi di kan yang bai k yai tu nenyi apkan jiwa-jiwa yang
sanggup berperang Kketika tiba masanya untuk itu, sebagai nana
di j el askan dal am surat al - Muzzamm |

"...D a nengetahui bal nva akan ada di antara kanu

or ang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjal an
di muka bum nencari sebagi an karunia All ah; dan orang
yang lain lagi yang berperang di jalan Alah..."

(al -Muzzanm | . 20)

Perjuangan yang terakhir ialah perjuangan bersenjata, berjuang
dengan pedang dan tonbak. Sedangkan perjuangan dengan da' wah
dan nenberi kan penjelasan kepada nanusia, dan perjuangan
dengan al -Qur'an adal ah perjuangan yang harus dil akukan sej ak
hari pertama. Dal am surat al-Furgan --yang tergolong surat
Makki yah-- Al lah SWI' berfirman kepada Rasul ul | ah saw.

"Maka j anganl ah kamu nengi kuti orang-orang kafir, dan
berji hadl ah terhadap nereka dengan al - Qur' an dengan
j 1 had yang besar" (al-Furgan: 52)

Begitu pula berjihad dalam kesabaran dan keteguhan, serta
menpertahankan diri ketika nmenerima si ksaan dari orang-orang
kafir ketika berda'wah di jalan Allah. Begi t ul ah yang
di sebut kan pada awal surat al - Ankabut:

"Apakah manusia itu nengira bahwa nereka di bi arkan
(saj a) nengat akan, 'Kam telah beriman,' sedang nereka
tidak diuji lagi? Dan sesungguhnya Kam telah nmenguji
or ang- or ang sebel um ner eka, nmaka sesungguhnya Al | ah
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nmenget ahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Di a
nmenget ahui orang-orang yang dusta. Ataukah orang-orang
yang nengerj akan kejahatan itu nengira bahwa nereka
akan | uput (dan azab) Kam ? Amatl ah buruk apa yang

nmer eka tetapkan itu. Barangsi apa yang nengharap
pertenuan dengan All ah, maka sesungguhnya waktu (yang
dijanjikan) Allah itu, pasti datang. Dan Di al ah yang
Maha Mendengar | agi Maha Menget ahui . Dan bar angsi apa
yang berjihad, maka sesungguhnya ji hadnya itu adal ah
untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Al | ah benar-benar
Maha Kaya (tidak nmenerl ukan sesuatu) dan senesta
alam" (al - Ankabut: 2-6)

Pendi di kan yang sedang kita bi ncangkan adalah ternmasuk jenis
pendi di kan ini, yakni berjihad di jalan Al ah.

lmam Ibn al-Qayyim nenyebutkan dalam al-Hady al-Nabaw ,
terdapat tiga belas tingkatan jihad. Enpat tingkatan jihad
yang berkaitan dengan jihad terhadap hawa naf su, dua tingkatan
jihad terhadap setan, tiga tingkatan jihad kepada pelaku

kezal i man, bi d'ah, dan kenungkaran, dan enpat tingkatan
| ai nnyaj i had terhadap orang-orang kafir, dan jihad dengan
hati, lidah, dan harta benda. Jihad yang nesti ditenpatkan

pada urutan yang terakhir ialah jihad dengan jiwa dan tangan
kita."

Dia nelanjutkan, "Karena jihad yang paling utama itu adal ah
nmengat akan sesuatu yang benar di hadapan suasana yang sangat
keras; seperti nmengucapkan kebenaran di hadapan orang yang
di t akut kan si ksaannya, maka dalam hal ini Rasulullah saw
nmenduduki tenpat jihad yang tertinggi dan paling senpurna.”

Karena |ihad terhadap nusuh-rnusuh Al | ah nerupakan bagi an dar
j1 had seorang hanba terhadap hawa naf sunya dalam neniti | al an
Al | ah; sebagai mana di kat akan ol eh Nabi saw,

"Orang yang sebenanya berjihad ial ah orang yang
berji had nel awan hawa naf sunya dal am neniti ket aatan
terhadap Al'l ah. Dan orang yang sebenanya berhijrah

I al ah orang yang berhijrah dari apa yang dil arang

ol eh-Nya." 1

Maka sesungguhnya ji had terhadap hawa nafsu harus di dahul ukan
dari pada ji had terhadap musuh I sl am Karena sesungguhnya orang
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yang belum berjihad nelawan hawa nafsunya terlebih dahulu
unt uk nmenger j akan apa yang diperintahkan kepadanya, dan
neni nggal kan apa yang dil arang bagi nya, serta nenerangi nya di
jalan Allah, neka dia tidak bol eh nel akukan jihad terhadap
musuh yang ada di luar dirinya. Bagai mana nungkin dia dapat
nmel awan nusuh dari luar, pada saat yang sama nusuh dari dal am
di ri nya masi h nenguasai nya dan tidak dia perangi di jalan
Al lah SW? Sehingga tidak nungkin ia kel uar nel awan nusuhnya,
sebel um di a nmenerangi nusuh yang berada di dal am diri nya.

Dengan adanya dua nmusuh ini, seorang hanba diuji untuk
nel awannya. Dan di antara kedua nusuh ini masih ada nusuh yang
ketiga, yang tidak nmungki n bagi nya untuk menerangi kedua nusuh
itu kecuali dengan nelakukan perang terlebih dahulu kepada
musuh yang ketiga ini. Musuh ini berdiri nenghal angi hanba
Al | ah unt uk nel akukan peperangan terhadap kedua nusuh itu. D a
sel al u nenggoda hanmba Allah dan nengganbarkan bahwa kedua
musuh itu begitu berat bagi nya, karena dengan nenerangi kedua
musuh itu manusi a akan neni nggal kan per kar a- perkara yang | ezat
dan enak. Sesungguhnya manusia tidak akan dapat nenerangi
kedua musuh itu kecuali dia telah nengalahkan nusuh vyang
ketiga. Perang terhadap nusuh yang ketiga ini nerupakan dasar
bagi peperangan terhadap nusuh yang pertama dan kedua. Misuh
yang ketiga itu adal ah setan. Allah SW berfirman:

"Sesungguhnya setan itu adal ah nusuh bagi mu, naka
j adi kanl ah i a sebagai nmusuhmu ..." (Fathir: 6).

Perintah untuk nenjadi kan setan sebagai nusuh mer upakan
peri ngat an bahwa kita harus nenpergunakan segal a kekuatan kita
unt uk nmenerangi nya. Seakan-akan di a adal ah nusuh yang tidak
ada hentinya, dan tidak ada seorang hanbapun yang bol eh
nmel al ai kan perang terhadapnya.

Itulah tiga nusuh yang harus diperangi oleh mnusia. Kaum
Muslimn telah diuji untuk nmenerangi ketiga nusuh itu karena
ketiga-tiganya tel ah nenguasai diri nereka sebagai ujian dar
Allah SW... sebagian orang di antara nereka diciptakan
sebagai ujian atas sebagian yang | ain, untuk nenguji siapakah
yang betul-betul nenbela Rasulullah saw dan siapakah yang
t ermasuk dal am kel onpok yang nenbel a set an.

Al | ah SWI' neneri nt ahkan kepada orang-orang yang berinman agar
bet ul - betul berjuang, sebagai mana nereka di perintahkan agar
betul -betul bertagwa kepada-Nya. Tagwa yang benar i al ah
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nmentaati Allah SW dan tidak bernmaksiat kepada-Nya, i ngat
kepada- Nya dan tidak nel upakan, bersyukur kepada-Nya dan tidak
mengi ngkari-Nya. Dan jihad yang benar ial ah berjihad terhadap
hawa naf sunya, untuk nenyerahkan hati, |idah, dan seluruh
anggota tubuhnya kepada Allah. Senua untuk Allah dan dem
Al l ah, bukan untuk dirinya dan dem dirinya sendiri. Orang
mu'mn yang benar ialah orang yang nenerangi setan dan
nmendust akan janji-janji yang di beri kan ol ehnya,
mengi ngkari nya, dan nenentang | arangannya. Sesungguhnya, setan
nenberi kan janji dan harapan yang palsu, nenipu nanusia,
nmenyur uh kepada perbuatan keji, dan nel arangnya untuk bertagwa
kepada Al lah SW, nelarangnya nenjaga kesucian diri, dan
nmel arang unt uk beriman kepada- Nya. O eh karena itu, perangil ah
set an, dust akan segala janjinya, dan jangan turuti
peri ntahnya. Sehingga dengan dem kian akan tunbuh kekuatan
unt uk nel akukan peperangan terhadap nusuh-nusuh Allah SW yang
berada di luar dirinya, dengan hati, |idah, tangan, dan harta
kekayaannya, untuk nenegakkan kalimat Al lah yang Maha Ti nggi .

| bn al - Qayyi m berkata, "Jika perkara itu telah di paham, nmaka
sesungguhnya i had itu memliki enpat tingkatan: Jihad
t erhadap hawa nafsu, jihad terhadap setan, jihad terhadap
orang-orang kafir, dan jihad terhadap orang-orang nunafiq."

Senentara jihad terhadap diri sendiri, nmusuh yang ada di dal am
diri manusia itu juga nem|li ki enpat tingkatan:

Pertama, berjihad terhadap diri sendiri untuk nengajarkan
petunj uk kepadanya, petunjuk agama yang benar yang tidak ada
kemenangan, kebahagi an hidup di dunia dan di akhirat kecual
dengannya. Kalau nmanusia tidak nengetahui petunjuk tersebut,
maka di a akan nengal am kesengsaraan hidup di dunia dan di
akhi r at

Kedua, berj i had t er hadapnya untuk nel aksanakan petunjuk
tersebut setel ah di ketahuinya. Jika tidak, maka pengetahuan
yang dimlikinya hanya akan berwijud il nmu pengetahuan tanpa
amal . Kalaupun ilmu itu tidak nenbahayakannya, tetapi pasti
ti dak bermanfaat bagi nya.

Ketiga, berjuang terhadap diri sendiri untuk nengaj ak orang
| ai n kepada petunjuk tersebut, nengajari orang yang belum
nmenget ahui nya. Jika tidak, maka dia akan termasuk orang yang
nmenyenbunyi kan petunj uk dan penjel asan yang diturunkan ol eh
Al | ah SW. Ilmunya tidak bermanfaat, dan tidak akan
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nenyel amat kannya dari azab Al |l ah SW.

Keenpat, berjuang dengan penuh kesabaran dalam nenghadap
ber bagai kesulitan dal am nengaj ak orang | ain kepada pet unj uk
Al lah SWI. D a bertahan terhadap berbagai kesulitan itu karena
Al | ah SWI.

Apabila enpat tingkatan jihad ini telah dapat dil alui dengan
senpurna, neka dia akan nenjadi manusia rabbani. Para ulama
sal af sepakat bahwasanya orang yang nemliki il nu pengetahuan
ti dak berhak untuk di sebut sebagai nanusia rabbani sanpai dia
nenget ahui kebenar an, mengamal kannya, dan nengaj ar kannya
kepada orang lain. Oeh sebab itu, orang yang nenpunyai il nu
penget ahuan, nenganal kannya, dan nengaj ar kannya kepada or ang
| ain dapat disebut sebagai orang yang nmulia di kerajaan
| angi t.

Adapun berjuang nel awan setan itu ada dua ti ngkatan.

Pertama, berjihad untuk nenol ak berbagai bentuk syubhat dan
keraguan yang nengotori iman agar tidak sanmpai kepada hanba
Al l ah SWI

Kedua, berjihad untuk nenol ak berbagai kehendak yang nerusak
dan nafsu syahwat agar tidak sanpai kepada nereka. Jihad yang
pertama harus dil akukan dengan keyaki nan, dan jihad yang kedua
harus di |l awan dengan kesabaran. Allah SW berfirman:

"Dan Kam jadi kan di antara nereka itu

pem npi n- pem npi n yang nmenberi petunjuk dengan
perintah Kam ketika nereka sabar. Dan adal ah nereka
nmeyaki ni ayat-ayat Kam ." (as-Sajdah: 24)

Sedangkan berji had nel awan orang-orang kafir dan nmunafiqgq |juga
ada enpat tingkatan: dengan hati, dengan |idah, dengan harta
benda, dan dengan jiwa. Jihad nel awan orang-orang kafir itu
khusus di | akukan dengan tangan, sedangkan jihad nelawan
or ang- orang nunafi g di |l akukan dengan |i dah.

Adapun | i had t er hadap pel aku kezal i man, bi d' ah, dan
kemungkaran ada tiga tingkatan: Dengan tangan apabila manpu
nel akukannya. Ji ka tidak, maka berjihad dengan |idah. Dan bil a
ti ngkatan yang kedua 1ini juga tidak manpu di a | akukan, maka
harus berjuang dengan hati. Itulah tiga belas tingkatan dal am
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nmel akukan ji had. 2 Dal am sebuah hadits di sebut kan:

“Bar angsi apa neni nggal duni a tidak pernah berji had,
dan tidak pernah berniat untuk berjihad, nmaka di a akan
meni nggal dunia di atas kenunafiqgan." 3

Ti dak diragukan | agi bahwa enam tingkat yang pertama dalam
jihad di atas termasuk ke dal am kat egori pendi di kan yang kita
maksudkan dal am penbahasan ini. Tingkatan yang pertama ial ah
berjihad nelawan diri sendiri dan berjuang nel awan setan.

Cat at an kaki :

1 Diriwayatkan ol eh Ahmad, 6: 21, dari Fudhal ah bin ' Ubaid
dengan | afal, "Orang yang berhijrah ialah orang yang berhijrah
dari kesal ahan dan dosa-dosa." yang di-shahi h-kan ol eh |bn
H bban (al -1 hsan. 4862); al-Hakim 1: 11; yang di-shahi h-kan
ol ehnya sesuai dengan syarat yang ditetapkan ol eh Bukhari dan
Musl im yang juga di sepakati ol eh adz- Dzahabi .

2 Lihatlah Zad al -Mar' ad, 3:5-11, cet. M' assasah ar-Ri sal ah,
yang ditahqgi g ol eh Syu' ai b al - Arnaut h.

3 Diriwayat kan ol eh Muslimdalam al -1 marah (1910) dari Abu
Hurairah r. a.
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VENGAPA PEMBI NAAN LEBI H DI BERI PRI ORI TAS?
MENGAPA penbi naan | ebi h diberi prioritas dari pada peperangan?

Dal am nmenberi kan j awaban bagi pertanyaan di atas dapat kam
| el askan beberapa hal berikut ini:

Pertama, sesungguhnya peperangan dal am | sl am bukan senbarang
perang. |a adal ah peperangan dengan niat dan tujuan yang
sangat khusus. |a adal ah peperangan dal am nenbel a agama Al | ah
SWI. Nabi saw pernah ditanya tentang seorang |elaki yang
ber per ang karena perasaan fanatik terhadap kaummya, dan
seorang yang ber perang agar di a di katakan sebagai penberani,
serta orang yang berperang untuk nenperol eh barang panpasan,

manakah di antara nereka yang termasuk berperang di jalan
Al | ah? Nabi saw nenjawab, "Barangsiapa berperang untuk
nmenegakkan kal i mat Al |l ah, nmaka dialah yang berada di jalan
Al lah." 4

Si kap nel epaskan diri dari berbagai dorongan duniaw tidak
dapat nuncul dengan tiba-tiba, tetapi harus nelalui penbinaan
yang cukup panjang, sehingga dia nelakukan aj aran agamanya
hanya untuk All ah.

Kedua, sesungguhnya hasil perjuangan yang ingin dinikmti ol eh
orang-orang |Islamyang ikut berperang ialah kenenangan nereka
atas kekafiran. Kenenangan dan kekuasaan ini tidak akan
di beri kan kecual i kepada orang-orang yang berinman dan
nel aksanakan t ugas serta kewaj i bannya. Mer eka adal ah
or ang- orang yang di sebut kan dalam firman Al l ah:
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"...sesungguhnya All ah pasti nenol ong orang yang

menol ong (agama) - Nya. Sesungguhnya Al | ah benar - benar
Maha Kuat | agi Maha Perkasa. (Yaitu) orang-orang yang

j 1 ka Kam teguhkan kedudukan nmereka di nuka bum,

ni scaya nmereka nendiri kan shal at, nenunai kan zakat, dan
menyur uh berbuat yang ma' ruf dan nencegah dar

per buat an yang nungkar..." (al-Hajj: 40-41)

"Dan Al ah berjanji kepada orang-orang yang beriman di
antara kamu dan nengerj akan amal -anal yang sali h bahwa
Di a sungguh-sungguh akan nenj adi kan nereka ber kuasa di
bum , sebagai mana D a tel ah nenjadi kan orang-orang yang
sebel um ner eka berkuasa, dan sungguh D a akan
meneguhkan bagi nereka agama yang tel ah diridhai-Nya
unt uk mereka, dan D a benar-benar akan nenukar
(keadaan) nereka, sesudah nereka berada dal am ket akut an
menj adi aman sentosa. Mereka tetap nenyenbah- Ku dengan
ti ada nmenpersekut ukan sesuatu apapun dengan Aku..."
(an- Nur: 55)

Sesungguhnya or ang-orang yang di beri kedudukan dan kenenangan
ol eh Al'l ah sebel um penbi naan nereka ' matang,' seringkali nal ah
nel akukan ber bagai kerusakan di nuka bum daripada nel akukan
per bai kan.

Ketiga, nenurut sunnatullah, kedudukan itu tidak akan dapat
t erwj udkan, kecuali setelah orang yang berhak nenperol ehnya
| ulus dari berbagai ujian Allah terhadap hati nereka, sehingga
dapat di bedakan antara orang yang buruk hatinya dan orang yang
bai k hatinya. Itulah salah satu bentuk pendi di kan praktis yang
di al am ol eh para nabi dan orang-orang yang nenganj ur kan orang
lain untuk berpegang kepada ajaran All ah pada setiap zanman.
| mram Syafi'i pernah ditanya, "Manakah yang |ebih utama bagi
orang nu' mn, nmendapat kan ujian atau nendapat kan kedudukan di
muka bum 1ni?" D a nmenjawab, "Apakah ada penberi an kedudukkan
sebelum terjadinya ujian? Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla
nmenberi kan kedudukan kepada Yusuf setelah dia nengalam ujian
dari Al'l ah, sebagai mana yang difirmankan- Nya:

"Dan dem ki anl ah Kami nenberi kedudukan kepada Yusuf di
negeri Mesir; (dia berkuasa penuh) pergi nmenuju ke nana
saj a di a kehendaki di bum Mesir itu..." (Yusuf: 56)
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Sesungguhnya kedudukan yang di perol eh dengan cara yang nudah
dan ganpang dikhawatirkan akan nudah di hil angkan ol eh orang
yang nenduduki nya dan nenyi a- nyi akan hasi | nya. Berbeda dengan
orang-orang Yyang berjuang dengan jiwa dan harta benda nereka
sendiri, sehingga nereka nerasakan suka-duka, dan wujian yang
sangat berat hingga dia diberi kenenangan ol eh All ah SW.

Cat at an kaki :

4 Diriwayat kan ol eh Jama' ah (Ahmad dan penyusun al - Kut ub
al -Sittah), dari Abu Miusa, Shahi h Jam' as-Shaghir (6417)
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PRI ORI TAS PERJUANGAN PEM KI RAN

YANG juga patut kita beri perhatian dalam wusaha perbaikan
masyar akat i al ah nendahul ukan segal a hal yang berkaitan dengan
pel urusan pem kiran, cara pandang, dan cara bertindak nereka.
Ti dak diragukan | agi bahwa kita nenerl ukan suatu | andasan yang
sangat kuat untuk nel akukan perbai kan di dalam masyarakat.
Karena sangat tidak masuk akal, bahwa amal perbuatan dapat
meniti jalan yang benar, kalau pemkirannya tidak [|urus.
Sebagai mana di ungkapkan ol eh seorang penyair:

“Bi | akah bayangan akan | urus kal au tongkatnya sendiri bengkok?"

Od eh sebab itu, barangsiapa yang pandangannya tidak baik
t erhadap suatu perkara, maka peril akunya yang berkaitan dengan
perkara itu juga tidak akan bai k. Karena sesungguhnya peril aku
i tu sangat di pengaruhi ol eh pandangannya, bai k at aupun bur uk.

At as dasar itu, pertarungan pemkiran --yakni pelurusan
pem kiran yang nenyinpang, dan konsep-konsep yang tidak
benar-- harus diberi prioritas dan didahul ukan atas perkara
yang lain. Hal ini digolongkan sebagai 'perang besar' --dengan
al - Qur' an sebagai senj at anya- - sebagai mana yang tel ah
di sebut kan dal am surat al - Furgan; dan juga tergolong sebagai
perang dengan |idah dengan nenberi kan penj el asan, sebagai mana
di sebut kan dalam hadits Nabi saw, "Perangilah orang-orang
nmusyri k dengan harta benda, jiwa, dan |idah kalian.

PERJUANGAN PEM KI RAN DI DALAM PELATARAN | SLAM
Ada dua jenis nmedan pertarungan dal am pem ki ran:

Pertama, pertarungan di |uar | sl am mel awan at hei sne,
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orang-orang Nasrani, dan orang-orang orientalis yang selalu
nmenerangi |slam dari segi aqi dah, syariah, warisan pem kiran,
dan budaya. Mereka senantiasa nenerangi kebangkitan apapun
yang di dasarkan pada |slam

Kedua, pertarungan di dal am pel ataran |Islam untuk nenbetul kan
arah perbuatan yang patut dil akukan dal am | sl am Mengarahkan
perjal anan hidupnya, dan neluruskan gerakannya, sehi ngga
per buatan tersebut dapat neniti jalan yang benar untuk menuju
t uj uan yang benar pula. Kam akan mnenpersingkat perbincangan
tentang hal itu, karena sesungguhnya perbai kan secara internal
nmer upakan dasar dan | andasan yang harus kita beri prioritas.

5 Diriwayat kan ol eh Ahmad dari Anas, 3: 124, 153; Abu Dawud
(2504); Nasai, 6: 7; Darim. 2: 213; |bn H bban, 11: 4708;
Hakim 2: 81; dan di-shahi h-kan ol ehnya sesuai dengan syar at
yang ditetapkan ol eh Muslimdan di sepakati ol eh adz- Dzahabi .

Ti dak diragukan lagi bahwa kita sekarang ini nenghadap
ber bagai arus pem kiran yang tidak benar:

a. Arus Pem kiran Khuraf at:

1. Khurafat dal am aqi dah;

2. bid'"ah dal am i badabh;

3. Pem kiran yang stagnan;

4. Taqlid dalamfigh;

5. Peril aku yang negatif; dan

6. Pernmai nan yang ti dak benar dal am politiKk.
b. Arus Pem kiran Literal
Yakni arus pemkiran yang literal. Arus pemKkiran I ni,
wal aupun keras dal am perkara agama dan penbel aannya, nmem ik
sifat-sifat yang nenjadi ciri khas penganutnya; seperti:

1. Kontroversialisne dal am Agi dah

2. Formal i sme dal am i badah;
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3. Zahiriyah dalamfiqgh

4. Parsialisnme dal am nenberi kan perhatian

5. Kering dal amruh;

6. Kasar dal am nel akukan da' wah; dan

7. Menyenpitkan diri dal am perselisi han pendapat.
c. Arus Pem kiran yang Reaktif dan Keras
Ada lagi aliran vyang nenol ak masyar akat dengan senua
i nstitusinya. Wl aupun pengikut aliran ini nmemliki kel ebi han
dal am hal semangat dan kei khl asannya, tetapi ada sifat-sifat
lain yang dimliki ol ehnya; antara |ain:

1. Keras dan kaku dal am nenj al ankan aj aran agans,

2. Menbanggakan diri sehingga nerasa superior dan
mel ecehkan masyar akat ;

3. Memliki wawasan yang senpit dal am nemaham aganma,
kenyat aan hi dup, sulMah kauni yah, dan sunnah kemasyar akat an;

4. Tergesa-gesa nenganbil tindakan sebel um wakt unya;
5. Cepat nengkafirkan dan tidak hati-hati;

6. Menpergunakan kekuatan untuk mewuj udkan cita-citanya;
dan

7. Berprasangka buruk kepada sel ai n kel onpoknya.
d. Arus pem kiran yang noder at

Akan tetapi, ada pula arus pemkiran vyang noderat, yang
di dasarkan pada kesei nbangan dal am nemaham aganma, kehi dupan,
dan perjuangan untuk nmenmenangkan agama. Arus pemkiran in
juga nemliki beberapa ciri khas yang nenbedakannya dari arus
pem ki ran | ai nnya,; ant ara | ai n penekanannya t er hadap
prinsip-prinsip berikut ini:

1. Memaham aj aran aganma dengan penmahanan yang
menyel uruh, sei nbang, dan nendal am
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2. Memaham kehi dupan nyata tanpa nerenehkan atau
t akut kepadanya. Yaitu kehi dupan nyata kaum Muslimn
dan kehi dupan nyata nusuh-nusuh nereka;

3. Memaham sunnatul | ah dan hukum hukum Nya yang tetap
dan tidak berubah-ubah, khususnya hukum yang berkaitan
dengan nasyar akat manusi a;

4. Menmaham tujuan syariah, dengan amal an | ahiriah
yang tidak stagnan;

5. Memaham nmasal ah prioritas, yang berkaitan dengan
figh perti nbangan;

6. Memaham perselisi han pendapat dan tata caranya,
serta nmenghadapi nya dengan sifat yang diaj arkan ol eh
| sl am (bekerja sanma dal am nasal ah yang di sepakati dan
menberi kan tol eransi kepada orang yang berselisih
pendapat dengannya);

7. Menpertinbangkan antara perkara-perkara syariah
yang tetap dengan perubahan zaman;

8. Menggabungkan ant ara pendapat sal af dan khal af
(antara pendapat yang orsinil dan pendapat yang
nodern) ;

9. Percaya kepada adanya perubahan pem ki ran, kejiwaan
dan peril aku yang di dasarkan kepada perubahan budaya
manusi a;

10. Mengenukakan | sl am sebagai proyek peradaban yang
senpurna, untuk nenbangkitkan unmat dan nmenyel anat kan
manusi a dari filsafat materialisnme nodern;

11. Menganbi | jal an yang paling nudah dal am nenberi kan
fatwa dan nenberi kan kabar genbira dal am nel akukan
da' wah;

12. Memuncul kan nilai-nilai sosial dan politik dalam

| slam seperti: kebebasan, kehormatan, nusyawar ah,
keadi | an sosi al, dan nenghormati hak asasi manusi a;
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13. Mau berdi al og dengan orang | ain dengan cara yang
bai k, yaitu dengan para penentang dari orang-orang
bukan | slam atau orang |slamyang inferior secara
pem ki ran dan keruhani an; dan

14. Menper gunakan ji had sebagai jal an unt uk
menper t ahankan kehor mat an kaum Musl i mi n dan negeri
mer eka.

|tulah arus pemkiran yang harus kita percayai dan kita
anj urkan, serta kita anggap sebagai ungkapan haki ki tentang
| sl am sebagai mana diturunkan ol eh Allah SWI' dal am Kitab-Nya,
dan vyang ditunjukkan oleh Rasulullah saw dalam sunnah dan
sirah-nya; serta seperti apa yang di paham dan diterapkan ol eh
para sahabat dan khulafa' rasyidin serta yang di paham ol eh
para tabi'in yang nengikuti nereka dengan baik; sehingga
nmereka nenjadi abad yang terbai k dal am perjal anan hi dup unat
ini.

TUGAS PENTONG ARUS PEM Kl RAN MODERAT

Ti dak diragukan | agi bahwa arus pemkiran di atas nenjadi
t unpuan harapan bagi hari esok dan nasa depan unat. Kita harus
berusaha keras untuk nenganjurkan orang berpikiran seperti
itu; nmendidik para pendukungnya; nenberikan jawaban yang
nenuaskan terhadap nusuhnya; nelakukan dialog dengan para
penent angnya.

Di  antara perkara yang kita ketahui bersama sekarang ini

dengan bukti-bukti yang cukup nenadai I al ah bahwasanya
kekuat an- kekuat an yang nenentang --bai k yang ada di dal am dan
di luar-- lebih takut terhadap arus pemkiran seperti in

dari pada yang |ainnya. Bahkan kekuatan itu cenderung |ebih
menbenci dan nmenusuhi nya dari pada arus-arus pem kiran | ai nnya.

Dahul u nmusuh-nmusuh | sl am newaspadai arus pem ki ran yang keras
dan kaku, namun Kkini telah nmuncul ancaman baru, sehingga
nmer eka berkata, "Hati-hati terhadap Islam yang noderat. la
| ebi h berbahaya daripada yang |ainnya. Arus-arus pem kiran
yang | ain unmurnya pendek dan tidak dapat hidup |ama. Adapun
ar us pem ki ran | slam yang noder at i ni  terus-menerus
ber| angsung dal am tenpo yang cukup | ama. Kenobderatan arus in

--menurut dugaan nereka-- tidak dapat di anggap aman. |a nul ai

ber gerak dengan noderat tetapi kenudian berkenbang nenjadi

ekstrem karena sesungguhnya ekstremtas tetap tersinpan dal am
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| sl am sebagai nana yang nereka kat akan.

Dari sini musuh-rnmusuh | sl am nengkhawati r kan bahaya | sl am yang
terus nerangkak nenuju nereka, yang nereka nanmakan sebagai
' bahaya hijau,' sekaligus nereka jadi kan sebagai nmusuh baru,
sebagai ganti 'bahaya nerah' vyang telah |enyap bersamaan
dengan | enyapnya konuni snme dari daratan Eropa. Akan tetapi
musuh- musuh | sl am yang betul -betul sadar, percaya bahwa bahaya
| sl am hanyal ah khayal an bel aka dan bukan kenyat aan.

Arus pem kiran yang noderat ini nmesti nmenghadapi orang-orang
seperti itu dan nenyingkapkan kepal suan nereka, serta nau
nel akukan di al og dengan orang-orang yang noderat dari kal angan
mer eka.

DI samping itu, arus pem kiran ini selayaknya juga nenghadap
anak- anak nereka sendiri dan para nahasi swa yang ada di dal am

negeri Islam dan juga orang-orang yang nengaku sebagai orang
| sl am t et api mereka nenmusuhi  proyek peradaban |slam dengan
seluruh kekuatan yang nereka mliki. Mereka berdiri pada

bari san nusuh umat dan agamanya. Mereka adalah orang yang
di si f at kan oleh Rasulullah saw yang nulia dalam hadits
Hudzai f ah yang di sepakati ke-shahi h-annya bahwa nereka adal ah:

"Para penganjur kepada pintu-pintu neraka Jahanam
Bar angsi apa nenyanbut aj akan nereka, nereka akan

di | enpar kan ke dal ammya." Kenudi an para sahabat
berkata, "Tunjukkan sifat-sifat mereka kepada kanu
wahai Rasul ull ah." Beliau kenudi an bersabda, "Mereka
berkulit seperti kita, dan berbicara dengan bahasa
kita." 6

O eh sebab itu, adalah penting bagi kita untuk nenerangi
orang- orang Yyang nerusak pem kiran umat, nenyesatkan nereka
dari haki kat dan identitas yang asli (fitrah Islanm). Mereka
nmel et akkan racun berbisa dalam nmadu yang manis, dan dal am
| emak yang | ezat; berupa bahan bacaan (mj al ah, tabl oid dsb.),
atau audi o-visual (berupa nusik dan tontonan-tontonan yang
menjijikkan). Media-nedia seperti itu nmenghancurkan noral
anak-anak kita, sebagai mana penyakit Al DS yang begitu dahsyat
menmbunuh manusi a.

Sesungguhnya  saudar a- saudar a kita yang t er - Bar at - kan
(Westerni zed) nenbawa pem kiran para penjajah, setelah para
penjajah itu sendiri nencabut tongkatnya dan neninggal kan
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tanah air kita. Merekal ah yang nenbawa kenbal i konsep-konsep
Oientalis dan Salibis, yang kebanyakan tidak bekerja dengan
tulus wuntuk kemajuan peradaban kita pada hari ini. Kalaupun
ada yang betul -betul tulus hatinya, nereka tidak nenpunyai
per angkat yang bai k unt uk memaham per adaban kita,
sunber - sunber dan wari san yang diberikan ol ehnya. perangkat
yang paling penting adalah bahasa dan cita rasa terhadap
bahasa tersebut.

Pertarungan kita yang haki ki adal ah pertarungan kita nelawan
"para ekstrims" yang sebenarnya. Mereka terdiri atas para
pengi kut sekul ari sne dan sisa-sisa Marxisne. Pada hari in
mer eka nenggunakan baju |iberalisme Barat, yang nenpertaj am
senj ata pena nereka untuk nenerangi Kebangkitan Islam dan
kebangki tan barunya; nengacaukan da'wahnya; nenghal angi para
dai nya; dan nenci ptakan istilah-istilah baru untuk nenjauhkan
umat dari agamanya (lslan); seperti: |Islam politik, atau
f undanent al i sne. Mereka  j uganenci pt akan per pecahan dan
pertenpuran berdarah antara rakyat dan penerintahan |slam yang
sedang ber kuasa, untuk nel emahkan kekuatan negara. Pertenpuran
itu tidak pernah berhenti, karena bila satu pertenpuran
sel esai, maka muncul pertenpuran |ainnya dengan bentuk yang
baru dan | ebi h dahsyat.

Sesungguhnya usaha unt uk nengal i hkan pertarungan dari jalur
i tu, dan upaya untuk nenci ptakan nusuh-nusuh yang berasal dar

kal angan aktivis Islamitu sendiri, yang berselisih pendapat
dengan sebagian orang dal am masal ah-nmasal ah cabang di dal am
figh, ataupun cabang di dal am agi dah, ataupun dal am nmenberi kan
prioritas amalan, atau dalam nmasal ah-nasal ah kecil [ ainnya,
merupakan satu kelalaian besar akan hakikat nusuh yang
nmengintai dari senua arah. Misuh-nusuh i ni nengi ngi nkan agar
umat | slam saling nenbunuh antara satu bagian dengan bagi an
yang | ai nnya. Mereka hanya ingin nmenonton pertarungan itu dar

j auh, kenudi an di akhir pertarungan nereka nenberi kan pukul an
yang nemati kan terhadap senua kel onpok yang sedang bertarung
itu. Kalau ada di antara para da'i Miuslimyang nelakukan hal
itu, nmaka ini adalah nusibah yang sangat besar. Karena

sesungguhnya Kketi daktahuan terhadap rmasal ah seperti itu
di anggap sangat nenbahayakan. Dan siapa yang nel akukannya
padahal dia nengetahui masalah yang sebenarnya, sungguh

nmer upakan nusi bah yang |ebih besar, yang sudah barang tentu
bahayanya juga jauh lebih besar. Sebab, ia dapat dianggap
sebagai satu bentuk pengkhi anatan terhadap |Islam umat, dan
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kebangki t an.
Sal ah seorang penyair berkata,

"Kal au kamu tidak nengetahui bahwa kanu sedang di adu
donmba maka itu adal ah suatu nusi bah. Tetapi bila kanu
menget ahui nya, naka nusi bahnya | ebi h dahsyat.

Saya yakin bahwa arus pem kiran noderat ini nenmpunyai tugas
besar yang harus diusahakan dengan serius. Tugas itu nesti
di | akukan dengan kejujuran dan kei khlasan untuk nenyatukan
bari san kaum Muslim n --barisan orang-orang yang bekerja untuk
| slam - di atas | andasan yang tidak nmengandung pertentangan,
atau di atas dasar rukun agi dah yang enam iman kepada All ah,
mal ai kat Nya, kitab-kitab suci-Nya, rasul -rasul - Nya, har
akhir, dan takdirnya. Selain didasarkan kepada rukun amal an
yang |lima: dua kalimh syahadat, nendirikan salat, nenunaikan
zakat, puasa di bulan Ranmadhan, haji ke Rumah Allah. Serta
di dasar kan kepada dasar-dasar sifat dan perilaku yang baik,
serta nenjauhi perbuat an-perbuatan buruk dan yang di harankan,
khususnya dosa-dosa besar.

Sebenarnya kita dapat nelakukan pertenuan yang didasarkan
kepada | andasan-|andasan utama tersebut, dan tidak nengapa
bagi kita wuntuk berselisih pendapat dalam masal ah-masal ah

juz'iyyat dan kecil. Kita boleh berbeda pendapat dalam
masal ah- masal ah furu'iyah, berbeda pendirian, dan berbeda
pendapat dalam nenganbil kesinpulan hukum nelalui ijtihad.

Per bedaan seperti itu diperlukan dal am nenjal ankan agama, dan
sudah nenjadi tabiat manusia biasa, serta sifat alam senesta
dan kehi dupan ini, sebagai mana yang tel ah saya papar kan secara
terperinci dalam buku saya, al-Shahwah al-Islam yyah bayn
al -1 khtilaf al-Masyru' wa al-Tafarruqg al - Madznum

Saya tel ah nenyebut kan pada berbagai buku yang saya tulis
bahwasanya bol eh saja junm ah jamaah para aktivis |slam nenjadi
banyak, asal jum ah yang banyak itu nenmpunyai spesialisasi
masi ng- masi ng, dan bukan jum ah yang banyak tetapi saling
bert ent angan dan ber nusuhan sat u sama | ai n. Kar ena
sesungguhnya pertentangan dan pernusuhan akan nenyebabkan
kehancur an.

Ki ta harus berusaha dengan gi gi h untuk nenyatukan para aktivis
yang berkhidmat untuk |Islam nenyokong da' wahnya, nenegakkan
syari ahnya, dan nenyat ukan umat nya. Usaha gigih dalam bentuk
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pem ki ran dan tindakan praktis untuk nendekatkan jurang
pem sah, nenanankan kepercayaan, nenanankan suasana tol eran
dan prasangka baik, nenjernihkan jiwa dari perasaan ujub,
terti pu, dan nenuduh serta nenghina orang | ain.

"Seseorang tel ah di anggap berbuat jahatr apabila dia
t el ah nel akuan penghi naan terhadap saudaranya yang
Muslim" 7

Menur ut pandangan saya, pekerjaan tersebut tergolong prioritas
yang sangat penting dan harus di dahul ukan di | apangan | slam
pada hari ini. Jika para aktivis |Islamtidak nenyadari adanya
per pecahan vyang sedang nereka jal ani, maka sel uruh umat | sl am
akan dilindas. Mereka akan di mangsa ol eh taring dan kuku tajam
musuh | slam dan umat |Islam Arus pem kiran akan di mati kan dem
arus pem kiran yang lain. Satu kel onpok akan di bunuh nenyusul
kel onpok yang | ain sanpai senuanya dapat di nusnahkan.

Apabila kita pada hari ini nmemliki kekuatan untuk nmenyatukan
ber bagai kekuatan umat kita yang besar, dari satu benua ke
benua yang |I|ain, maka hendaknya kita berjerih payah --paling
tidak-- untuk nenyatukan kekuatan besar yang terpisah-pisah
I tu agar dapat nenyongsong Kebangkitan |Islam Kebangkitan yang
dapat di aj ak untuk berdi al og dan sal i ng nemaham , yaitu dengan
nmenghi | angkan ganj al an-ganj al an dan ektrem snme, nendekat kan
konsep- konsep berl ai nan, nengatur | angkah, nenghadapi berbagai
masal ah perjalanan hidup umat dalam satu barisan, bekerja
sama, dan nenberi kan tol eransi pada perbedaan pendapat. Usaha
sal i ng memahamn |, bekerja sama dan nenyatukan pandangan
mer upakan satu kewajiban agama, dan keperluan hidup yang
sangat nendesak. Jika kita tidak dapat disatukan oleh satu
pem ki ran, maka hendaknya kita dapat disatukan ol eh pel bagai
bencana yang nengancam Kkita; sebagaimana di katakan ol eh
Syauqi ,

"Kalau jenis diri kita ini wahai Ibn Tal h nmem sahkan
ki ta, maka sesungguhnya pel bagai nusi bah yang nengancam
seharusnya dapat nenyat ukan barisan kita."

PENERAPAN HUKUM SYARI AH ATAUKAH PENMBI NAAN DAN | NFCRIVASI

Terjadi suatu perdebatan di sini bahwasanya kebanyakan
or ang- or ang yang bekerja di |apangan |slam --khususnya
or ang- or ang yang sangat anbi sius- nenberikan perhatian yang
sangat besar kepada persoalan yang nereka sebut "penerapan
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syari ah |slanf. Mereka hanya nenberi kan perhatian kepada satu
segi saja, yaitu penerapan hukum I slam terutam hukum hudud,
gi shas, dan ta'zir.

Sesungguhnya tidak dapat dipungkiri lagi bahwa pekerjaan
tersebut nmerupakan salah satu bagian dari Islam yang tidak
bol eh kita | al ai kan, atau kita berpaling darinya. 8

Akan tetapi kalau kita sangat berl ebi han nenberi kan perhatian
kepadanya dan nenbicarakannya, serta nenganggapnya sebagai
masal ah yang utama dan puncak tujuan kita, maka sesungguhnya

hal ini akan nenbawa kesan yang buruk terhadap pem kiran
| slam dan amal Islam, atau kesan yang tidak baik dalam
pem ki ran masyar akat awam Keadaan seperti ini dapat

di manf aat kan ol eh nusuh-nusuh |Islam yang dapat nenbahayakan
syariah dan da'wahnya. Saya sel al u nengat akan, " Sesungguhnya
hukum hukum saj a ti dak akan dapat nenci ptakan masyarakat, dan
ti dak dapat nenbangun umat. Sesungguhnya yang dapat nenbent uk
masyar akat dan menbangun unmat adal ah pendi di kan dan
pengaj ar an, kemudi an hukum hukum tersebut nmenberi kan
per | i ndungan dan perisai kepadanya."

O eh sebab itu, kita nesti nenberikan perhatian terhadap
persoal an yang hakiki ini dari segi pem kiran dan tindakan.
Kita harus nmenbuat rencana pengenbangan dan rancangan yang
sesuai untuk nenpersi apkan "Pendi di kan | sl am yang Senpurna dan
Modern" yang terus nengi kuti perkenbangan anak-anak Muislim
sejak dari buaian, hingga nereka keluar dari universitas,
dengan nenper gunakan mnetode yang sesuai, sistemyang nenarik,
sarana audi o visual, teknnol ogi canggi h, yang dapat nmewj udkan
pentingnya agama bagi kehi dupan, dan nenegaskan kesenpurnaan
| slam keadilan hukum hukummya, kenukjizatan kitab sucinya,
keagungan Rasul, Kkesei nbangan per adaban, dan kekekal an
umat nya.

Pendi di kan itu tidak harus dilakukan dalam pelajaran aganm
atau pendidikan Islam saja. Tetapi dimsukkan dal am setiap

mata pel aj aran, bahan-bahan kajian Il mah dan sastra.
Pendi di kan itu di masukkan dal am mata pel ajaran dan ilnmu-ilnu
sosial, bahasa dan sastra, dan juga di masukkan dal am

kegi at an- kegi atan sekol ah. Suasana di sekol ah, tenpat bel ajar
harus di usahakan yang |Islam agar dapat nenbantu nenunbuhkan
generasi Muslim yang percaya kepada Allah, bangga terhadap
agama dan umat nya. Generasi yang tunbuh dengan senpurna dengan
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ruh, akal, tubuh dan perasaannya, ikhlas kepada tuhannya,
ber khi dmat kepada negaranya, tol eran terhadap orang |lain, dan
nmel akukan kebai kan untuk sel uruh umat manusi a.

Kita har us nmenghadapi pem Ki ran filsafat, nmet odol ogi
mat eri al i sme dan konuni sne, yang kosong dari ruh aganma, dan
bertol ak bel akang dengan filsafat |slamtentang pandangannya
terhadap Allah dan manusia, serta tentang hidup dan alam
senesta, dan tentang agama serta duni a.

Di sanping itu kita juga nesti nenbuat penelitian dan
pengenbangan dalam bidang |ainnya, msalnya dalam bidang
i nformasi dan kebudayaan, vyang nemliki pengaruh dan kesan
yang luar biasa terhadap kehidupan individu dan nasyarakat.
Perangkat informasi yang nenbentuk pem kiran, kecenderungan,
perasaan, trend pem kiran dan jiwa nmanusi a.

Dal am keadaan apapun, bidang inforrnasi ini tidak boleh Kkita
beri kan kepada orang-orang yang tidak percaya kepada |slam
sebagai rujukan vyang paling tinggi dalam kehidupan kaum
Muslimn dan jamaah Miuslim dalam bergaul, berpikir dan
ber peri | aku.

Ada dua titik tolak yang saling nenyenpurnakan dal am ti ndakan
yang dapat kita | akukan.

Pertama, nenpersiapkan ahli informasi Mislim dalam senua
bi dang kehi dupan, pada senua peri ngkat nya, yang manpu
menanpi | kan bahwa |slam nenpunyai berbagai kemanpuan yang
besar untuk setiap zanman.

Ter masuk dal am kel onpok ini adal ah para seni man dari ber bagai
bi dang; seni man dal am bi dang nasyid, drama, dan | akon.

Atas dasar itu, kita nenerlukan orang yang dapat nenulis
skenari o, sutradara (pengarah), artis, juru kanera, dan juga
eksekuti f nya.

Per kar a I ni ti dakl ah nmudah, kar ena ber kai tan dengan
hukum hukum agama dan non-agama. Kita harus nenbuat target
tertentu, prasarana yang |elas, pentahapan yang jel as, agar
tidak nengalam kekurangan, dan penbinaan nmanusia  dapat
di | akukan dengan senpurna. 9

Kedua, kita berusaha nenpengaruhi para ahli informasi dan
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seni man di masa kini. Karena sesungguhnya di antara nereka ada
orang-orang |Islam yang sal at dan mau berpuasa, tetapi nereka
--karena |atar bel akang pendi di kan dan budayanya-- nenyangka
bahwa apa yang nereka | akukan tidak bertentangan dengan | sl am
dan tidak nendatangkan kemurkaan Al |l ah. Bahkan sebagi an dar
nereka ada yang telah nengetahuinya, akan tetapi nereka
t er pengar uh dengan gaya hidup orang di sekitarnya dan
kebi asaan hi dupnya sehari-hari .

Kita harus berusaha dengan keras untuk nerai h nereka, sehingga
mer eka nenmaham aj aran agama nereka dan bertobat kepada Thhan,
dan akhirnya nmereka bergabung dengan kafilah dai islam dan
sifat-sifat utamanya.

Pada tahun-tahun terakhir ini saya tel ah nenyaksi kan beber apa
orang seniman dan artis yang bertobat, dan para bintang film
wanita. Akan tetapi kebanyakan nereka tel ah nenjauhkan diri
dari seni dan para seniman, untuk nenyelamatkan diri nereka
sendiri. Mereka lari nmenbawa aganmanya.

Sebetul nya, ada tindakan yang |ebih baik yang dapat nereka
| akukan. lalah tetap berada dalam bidang sulit itu, dan
nenper gunakan perkataan Umar bin Khattab setel ah dia masuk
| sl am sebagai pedonman ner eka:

"Dem Allah, tidak ada suatu tenpat yang dahul u saya
per gunakan unt uk nmenyebar kan kej ahiliyahan kecual

tenpat itu harus sayapergunakan juga untuk menyebarkan
I sl am "

Ti ndakan seperti ini tidak dapat dilakukan kecuali dengan
mel akukan kerja sama berbagai pihak, dan nenyingkirkan
kerikil-berikil tajamdi jalanan.

Cat at an kaki :

6 Muttafaqg ' Alaih dari Hudzaifah, al-Lu' lu" wal-Marjan.

7 Diriwayat kan okh Muslimdari Abu Hurairah r.a.

8 Lihat buku kam Malam h al-Mijtama’ al-Mislimal-|adzi
Nansyuduh, bab "at-Tasyri' wal - Qanun. "

9 Li hat buku kam Malam h al-Mijtama’ al-Mislimal-|adzi
Nansyuduh, bab "al - Lahw wa al - Funun. "
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FI QH PRI ORI TAS DALAM WARI SAN PEM Kl RAN KI TA

BARANGSI APA yang mau nenel usuri wari san pem kiran umat yang
sangat kaya ini, mka dia akan nenenukan para ul ama yang
menberi kan perhatian besar terhadap figh prioritas dan
mewaspadai kel al ai an terhadapnya, dal am berbagai bentuk yang
t er sebar di dal am sunber - sunber ruj ukan | slam yang
ber macam nacan yang dapat ditelusuri dalam baris-baris
beri kut ini.

MENGENAI HARAMNYA ORANG YANG SEDANG | HRAM MEMBUNUH LALAT

Bar angkali pertama-lanma kita patut nmenberi kan per hati an
terhadap persoalan ini. Yaitu riwayat yang shahi h, berasa

dari Abdullah bin Umar r.a. yang diriwayatkan oleh 1bn Abu
Nu'aim yang berkata, "Ada seorang |elaki datang kepada |bn
Umar dan pada saat itu saya sedang duduk. Lelaki itu bertanya
kepadanya tentang darah nyanuk." Dalam riwayat yang |ain
di sebut kan: "Lelaki itu bertanya kepadanya tentang harammya
menbunuh lalat." Mka |bn Umar berkata kepadanya: "Berasal
dari manakah engkau ini ?" Lelaki itu nenjawab, "Berasal dar

lrak.” Ibn Umar Dberkata lagi: "Ha, lihatlah lelaki ini. Da

bertanya tentang darah nyanuk, padahal nereka telah nenbunuh
anak Rasulullah sawl! Padahal aku pernah nendengar Rasul ul | ah

saw bersabda, ,Kedua anak ini --al-Hasan dan al-Husain--
mer upakan hi buranku di dunia." Dalam riwayat yang lain
di sebut kan: "Penduduk Irak bertanya tentang lalat, padahal
mer eka tel ah nmenbunuh cucu Rasulullah saw..." 1

Al -Hafiz |bn Hajar ketika nmenberi kan penjelasan hadits ini di
dal am Fath al - Bari nengat akan, "lbn Umar neriwayatkan hadits
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I ni  dengan penuh keheranan terhadap senmangat penduduk Irak
yang nenanyakan perkara kecil, tetapi nereka nel anggar perkara
yang besar." 2

| bn Battal berkata, "Ada satu pel ajaran yang dapat kita anbil
dari hadits tersebut, yaitu bahwa seseorang harus nendahul ukan
perkara agama yang |lebih penting bagi dirinya. Karena
sesungguhnya Ibn Umar tidak senang terhadap orang yang
bertanya kepada dirinya tentang darah nyanuk, padahal dia
nmeni nggal kan istighfar dari dosa besar yang dilakukannya;
yai tu dengan nenberi kan bantuan terhadap penbunuhan al - Husai n.
| bn Unmar nencel a orang tersebut, dan nengingatkan peristiwa
itu karena besar dan tingginya kedudukan al-Husain di sisi
Nabi saw. " 3

Ket i daksenangan | bn Umar bukanl ah terhadap orang yang bertanya
itu, tetapi dia bermaksud nengingkari trend pem kiran pada
suat u kel onpok manusi a yang hendak nenperdal am per kar a- per kar a
yang kecil, dan nenyi bukkan diri nereka di situ, dan pada nasa
yang sama nereka nengabai kan perkar a- perkara yang besar.

Apa yang terjadi pada masa | bn Umar juga terjadi pada anaknya,
Salim juga dengan penduduk Irak. Mereka bertanya kepadanya
t ent ang sebagi an perkara kecil, padahal dal am saat yang sam
nmereka terjebak dal am perkara-perkara besar, yakni penbunuhan
dan penunpahan darah antara sebagi an nereka dengan sebagi an

yang lain. Dia nenberikan peringatan yang sangat keras
t erhadap hal itu dengan nenyanpai kan suatu hadits yang shahi h:
"Setelab kepergi anku janganl ah kanu nenj adi kafir kenbali, di

mana sebagi an dan kanmu nmenbunuh sebagi an yang lain."

Musl i m nmeri wayat kan dalam kitab al-Fitan, dari Salim bin
Abdul | ah bahwasanya di a berkata, "Whai penduduk |Irak, apakah
sebenarnya yang nenbuat kanu bertanya tentang perkara-perkara
yang kecil, dan yang nenjadi kan kanmu nel akukan dosa besar. Aku
mendengar ayahku, Abdulla ibn Umar berkata, Aku nendengar
Rasul ul | ah saw ber sabda, "Sesungguhnya fitnah akan nuncul dar

sini --sanbil tangan beliau saw nenunjuk ke arah tinur-- di
mana dua tanduk setan akan nuncul dari sana." Sekarang i ni
sebagi an kanmu nenbunuh sebagi an yang lain, dan sesungguhnya
Musa pernah salah bunuh, kenudian Al ah SWI berfirman, :
dan kamu pernah nenbunuh seorang nmanusia, |alu Kam sel amat kan
kamu dari kesusahan dan Kam tel ah nencobanmu dengan beberapa
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cobaan..."

Di antara warisan figh prioritas dalamwarisan pemkiran kita
i al ah sebuah risal ah yang sangat cenerl ang, yang diriwayat kan
ol eh al -hafizh Ibn 'Asakir dalamriwayat hidup Abdullah bin
al - Mubarak, dari Miuhammad bin I brahimbin Abu Sukai nah yang
berkata, "Abdullah bin al - Mubar ak mendi kt ekan kepadaku
bait-bait syair ini di Tarsus, ketika itu aku nemnta izin
kepadanya untuk keluar. Dia nenperdengarkan bait-bait syair
itu bersamaku kepada al - Fudhail bin 'lyadh pada tahun seratus
tuj uh puluh."” Dalamriwayat yang lain disebutkan pada tahun
seratus tujuh pul uh tujuh.

Wahai para ahli ibadah di al-Haramain, kalau kanu
menyaksi kan kam , naka kanmu akan nenget ahui bahwa
sesungguhnya kanmu bermai n- mai n dal am i badah. Kal au

or ang- or ang nenbasahi pi pi nya dengan air mata yang
mengucur deras, maka dengan pengor banan kam , kam
mengucur kan darah yang | ebi h deras. Kal au kuda

or ang- or ang kepenat an dal am perkara yang batil, maka
sesungguhnya kuda- kuda kam penat dal am nel akukan
penyer buan dan peperangan di pagi hari. Bau wewangi an
menj adi mli kmu, sedangkan bau wewangi an kam , adal ah
debu- debu j al anan dan debu-debu itu | ebi h wangi. Tel ah
dat ang kepada kam sabda Nabi kam . Sabda yang benar,
jujur dan tidak bohong. Tidak sama debu kuda- kuda All ah
di hi dung seseorang dan asap api yang nenyal a- nyal a;

I nilah kitab Al |l ah yang berbi cara kepada kam , Bahwa
orang yang mati syahid tidak diragukan | agi tidak sanma
dengan orang yang mati bi asa.

| brahi m berkata, "Kenudian aku per nah berjunpa dengan
al - Fudhail bin 'lyadh vyang nenbawa tulisan itu di masjid
al - Haram Keti ka nenbacanya, kedua natanya nengucurkan air
mata sanbil berkata, 'Abu Abdurrahman benar ketika dia
menberi kan nasi hat kepadaku.'", |brahimberkata |agi: "Apakah
kamu termasuk salah seorang yang nenulis riwayat ini?" D a
menj awab, "Ya." |brahi m berkata kepadanya, "Tulislah riwayat

tersebut sebagai orang yang pernah nelihat peristiwa itu dan
yang nmenbawa tulisan dari Abu Abdurrahman kepada kam .
Kemudi an al - Fudhail nendi ktekan kepada kam : Manshur bin
al -Mu' tamr meriwayat kan kepada kam , dari  Abu Shalih, dari
Abu Hurairah r.a. bahwasanya ada seorang | el aki berkata kepada
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Rasul ul | ah saw, 'Whai Rasulullah, ajarkan kepadaku suatu
amal an yang aku dapat nenperoleh pahala orang-orang yang
berjihad di jalan Allah.' Mika Rasulullah saw nenjawab,

' Apakah engkau dapat nelakukan shalat dan puasa secara
terus-nmenerus?' Lelaki itu nenjawab, 'Whai Rasulullah, aku
terlalu | emah untuk nelakukan hal itu.' Mka Nabi saw
bersabda, 'Dem vyang diriku berada di tangan-Nya, kalau kanu
manpu nel akukan hal itu maka kanu tidak dapat nencapa

angkat an orang-orang yang berjihad di jalan Allah. Atau kanu
ti dak nengetahui bahwa sesungguhnya kuda yang ber perang akan
nendapat kan pahal a, sehingga berbagai kebaikan dituliskan
unt uknya. "

Kisah di atas disebutkan dalam salah satu sem nar tentang
pem kiran Islamdi Aljazair, lalu salah seorang tokoh juru
da' wah nenol aknya, dan tidak nenbenarkan bahwa cerita itu
mem | i ki dasar yang benar. Karena bagaimana |bn al-Mibarak
menamakan i badah di al - Haramai n sebagai suatu pernmai nan? Yang
jelas, kisah itu benar. 1Ibn 'Asakir nenyebutkan kisah itu
beri kut sanadnya dal am riwayat hi dup Abdul | ah bin al - Mubar ak,
kemudi an di kutip oleh al-Hafizh Ibn Katsir dalamtafsirnya, di
akhir sur at Ali 'lInran,4 vyang nengaku kebenaran ki sah
tersebut. Al -Hafiz al-Dzahabi juga nenyebutkan riwayat hidup
| bn al - Mubar ak dal am ensi kl opedi anya, Siyar A |l am an-Nubala' 5
Dal am ki sah itu tidak ada pernyataan yang bertentangan dengan

aqi dah | sl am dan nash- nashnya, bahkan 1bn al-Mibarak
menper gunakan dalil dari al-Qur'an dan sunnah Nabi saw dal am
menggubah syairnya, sebagai nana di kuat kan ol eh ahli ibadah dan

zuhud, al -Fudhail, yang pernah didi kte ol eh | bn al - Mubar ak.

Tokoh kita, al-Bahi al-Khuli, nenyebutkannya dalam bukunya
yang terkenal, Tadzkirah ad-Du at, dan nenberikan konentar
atas kisah itu sebagai berikut:

"I bn al - Mubarak nenulis perkataan.ini untuk sahabatnya,
al - Fudhai |, pada saat jihad bel um nenjadi fardhu ain.
Wal aupun dem ki an dia nenil ai ibadahnya sebagai suatu
per mai nan, pada hal ibadah itu dilakukan di tenpat yang
paling mulia di nuka bum ini. Tahukah kanmu apa yang
akan di kat akan ol eh 1 bn al - Mubarak kal au jihad tel ah
menj adi fadhu ai n? Dan apa yang akan di kat akan ol ehnya
tentang i badah di luar nmasjid al -Haran?" 6

http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Prioritas’Warisan.html (4 of 15)20/10/2004 6:46:42



Figh Prioritas

Tet ap Bergaul dengan Masyrakat ketika Terjadi Kerusakan Moral
at aukah Mengucil kan Diri dari Mereka?

Di  antara warisan pemkiran para ul ama terdahul u yang dapat

kita ikuti sekarang ini ialah topik penbahasan nengenai

per soal an manakah vyang |ebih utama bagi seorang Mislim pada
saat terjadinya fitnah dan nenyebarnya kemaksi at an dan
kerusakan. Apakah dia harus ikut serta nenceburkan diri dal am
masyar akat ataukah berusaha unt uk nmenper bai ki nya, at au
menenci | kan diri dari nereka dan nenyel amatkan diri sendiri.

Orang-orarg sufi... kebanyakan |lebih nemlih tindakan yang
kedua. Sedangkan ul ama rabbani dan pejuang | ebih nenentingkan
jalan para nabi. Yakni tetap bergaul dan berusaha nenperbai k
nmer eka dengan penuh kesabaran dalam nenerinma siksaan yang
di | akukan ol eh manusi a.

| bn Umar neriwayat kan dari Nabi saw,

"Orang beriman yang tetap bergaul dengan manusi a dan
ber sabar atas gangguan nereka adal ah | ebi h bai k

dari pada orang yang tidak mau bergaul dengan nereka dan
ti dak bersabar atas gangguan nereka." 7

| ram Abu Hamid al -CGhazali dalam buku Ihya -nya nenberikan
komentar di sekitar keuntungan dan kerugi an nenencil kan dir
dan tetap bergaul dengan nereka.

Topik lainnya yang juga nenjadi penbahasan nereka ialah
tentang dunia dan kekayaannya. Manakah yang | ebih utama kita
menggel uti dunia dan kenmewahannya, ikut serta mel akukan
kesi bukan dal am urusan duni a bersama nereka dan i kut nerasakan
keni kmat annya dengan tetap nenperhatikan batas-batas yang
ditetapkan oleh Allah SW,; ataukah kita nemalingkan dir
dari nya dan nenj auhi nya, serta nenjauhi orang kaya, perhiasan
duni a, dan harta kekayaannya?

Kebanyakan orang sufi lebih nmemlih tindakan yang kedua, akan
tetapi ul ama rabbani yang benar dari ulama unmat ini  |ebih
mem | i h ti ndakan yang pertanm; sebagai mana yang di |l akukan ol eh
para nabi. Seperti Nabi Yusuf, Dawud, dan Nabi Sul ai man, serta
para tokoh senior sahabat Rasulullah saw, seperti Utsnman,
Abdur rahman bin Auf, Tal hah, Zubair, Sa'ad, dan lain-lain

http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Prioritas/Warisan.html (5 of 15)20/10/2004 6:46:42



Figh Prioritas

Al - Al'l amah Abu al -Faraj ibn al-Jawzi (w. 597 H ) nenol ak sikap
para sufi yang nencel a dunia secara nutl ak, dan nenganggapnya
sebagai suatu keburukan dan bencana, serta tidak mau
mem | i kinya dan nencarinya wal aupun kekayaan itu halal. |bn
al -Jawzi dal am buku kritiknya, Talbis 1Iblis, nenpergunakan
dalil yang berasal dari al-Qur'an, sunnah Rasulullah saw,
pet unj uk para sahabat, dan kai dah-kai dah syari'ah aganma.

VENI NGGALKAN LARANGAN ATAU MELAKUKAN KETAATAN?

Di antara warisan itu ada juga penbahasan tentang nanakah yang
|l ebih utama dan diprioritaskan di sisi Allah, neninggal kan
| arangan dan yang di harankan at aukah nengerjakan perintah-Nya
dan nentaati-Nya?

Sebagi an ul ana nmengat akan, " Meni nggal kan |arangan |ebih
penting daripada nelakukan perintah."” Mereka nengel uarkan
pernyat aan itu berdasarkan dalil hadits shahi h yang di sepakati

keshahi hannya, yang di sebut kan ol eh al - Nawaw dal am
al - Arbai n-nya, dan.juga di sebut kan dal am Syarh | bn Raj ab dal am
Jam '-nya; yaitu

"Apabi | a aku nel arangnmu dari sesuatu, maka jauhil ah
di a; dan apabila aku neneri ntahkannu tentang suatu
per kara maka kerjakanl ah di a sesuai dengan
kemanpuannu. " 8

Dari hadits tersebut dapat dipaham bahwa |arangan |ebih
di ut amakan dari pada perintah, karena sesungguhnya dal am
| arangan tidak dikenal adanya Kkeringanan (rukhshah) dal am
suatu perkara, sedangkan perintah dikaitkan dengan kenmanpuan
orang yang hendak nengerjakannya. Pendapat ini diriwayatkan
dari | mam Ahnad

Pendapat ini serupa dengan pendapat sebagian ulam yang
nmengat akan, "Amal kebaji kan dilakukan oleh orang baik dan
orang yang durhaka, sedangkan kenmaksi atan tidak ditinggal kan
kecuali ol eh orang yang jujur."9

Diriwayat kan dari Abu Hurairah r.a. bahwasanya Nabi saw
ber sabda kepadanya,
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"Hi ndaril ah perkara-perkara yang di harankan, ni scaya
engkau akan nenjadi manusi a yang paling bai k dal am
beri badah." 10

‘Aisyah r.a. berkata, "Barangsiapa yang ingin menyai ngi
kebai kan orang yang sel al u ber sungguh- sungguh, neka hendakl ah
dia nenahan diri dari berbagai dosa." Diriwayatkan dar

‘ Ai syah secara marfu' . 11

Al - Hasan berkata, "Tidak ada sesuatu yang dapat di persenbahkan
ol eh seorang hanba kepada Tuhannya yang |ebih baik daripada
neni nggal kan apa yang dil arang ol eh Allah SW."

Sebetul nya, riwayat yang nenyebutkan keutanmaan neni nggal kan
hal - hal yang haram atas per buat an ket aat an hanyal ah
di mksudkan dal am ket aat an unt uk perkar a-perkara yang sunnabh.
Ji ka tidak, maka sesungguhnya jenis amalan yang wajib |ebih
utama daripada jenis neninggal kan hal -hal yang haram Karena
memang amal an itul ah yang di maksudkan, sedangkan hal -hal yang
haram i1tu dituntut Kketidakberadaannya; dan oleh sebab itu
tidak nenerlukan niat. Berbeda dengan anmlan yang bila
di ti nggal kan bi sa nenyebabkan kekufuran; seperti neni nggal kan
tauhi d, neni nggal kan sel uruh atau sebagian rukun |Islam Hal
i ni akan berbeda dengan nel akukan perbuatan terlarang, di mana
perbuatan itu sendiri tidak nengandung kekufuran. Hal ini
di bukti kan dengan ucapan | bn Umar, "Sesungguhnya nenol ak satu
daniqg (1/6 dirham yang haram itu |lebih baik dari pada
nenaf kahkan seratus ribu daniqg di jalan Allah SW.

Diriwayat kan dari sebagian ulama salaf: "Meninggal kan satu
dani g yang tidak disukai oleh Allah SW adal ah | ebi h aku sukai
dari pada lim ratus kali nel akukan ibadah haji."

Mai mun bin Mhran berkata, "Mengingat Allah dengan |idah
adal ah baik, dan lebih wutama lagi jika seorang hanba
mengi ngat - Nya saat hendak nelakukan maksiat kenudian dia
nmencegah diri dari nel akukannya. "

| bn al - Mubar ak berkata, "Penol akanku terhadap satu di rham yang
ber asal dar i syubhat adalah Ilebih aku cintai daripada
ber shadagah seratus ribu dan seratus ribu, sehingga sanpai
enamratus ribu."
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Umar bin Abd al - Azi z berkata, "Ketagwaan itu bukan berjaga dan
beri badah di mal am hari, atau berpuasa di siang hari, atau
kedua- duanya sekaligus; akan tetapi ketagwaan itu adal ah
menunai kan apa yang difardhukan Al ah SWI' dan neni nggal kan apa
yang diharankan Allah SW. Jika setelah itu masih ada | agi
amal an yang dapat di kerjakan, nmaka ia adalah kebaikan yang
di t anbahkan kepada kebai kan.™

Dia juga nengatakan, "Aku senang kalau aku tidak dapat
mel akukan shal at selain shalat |im waktu dan shalat wtir;
dapat nenunai kan zakat kenudi an setelah itu tidak bershadagah
dengan satu di rham pun; berpuasa Ramadhan dan tidak berpuasa
satu hari pun setelah itu; nelakukan ibadah haji kenudi an
ti dak nel akukan haji |agi selamanya sesudah itu; |alu dengan
si sa kekuatanku, diriku 1ini berniat nelakukan apa yang
di harankan ol eh All ah kepadaku, tetapi aku dapat nencegahnya.”

Kesi npul an pendapat nereka ial ah bahwa nenjauhi hal -hal yang
di harankan --wal aupun jum ahnya sangat sedi kit-- adal ah | ebih
ut ama dari pada nenperbanyak ketaatan yang hukumya sunnabh.
Karena sesungguhnya nenjauhi |arangan hukumya fardhu dan
menper banyak ket aat an dal am hal yang sunnah hukummya sunnah.

Kel onpok ul ama khal af nengat akan, "Sesungguhnya Rasul ul | ah saw
bersabda, 'Apabila aku nelarangnu dari sesuatu, nmaka jauhil ah
di a; dan apabila aku nenerintahkanmu tentang suatu perkara
maka kerjakanl ah di a sesuai dengan kemanpuanmnu,' adal ah karena
nmentaati Al lah SW dal am suatu perkara tidak dapat dil akukan
kecuali dengan nelakukan amalan, dan anmalan itu bergantung
kepada adanya beberapa syarat dan sebab; sedangkan sebagi an
sebab itu ada yang tidak dapat dil aksanakan. O eh karena itu,
Rasul ul | ah saw nengaitkannya dengan kemanpuan? sebagai mana
Al l ah SWI' nengai t kan perintah-Nya untuk nel akukan tagwa dengan
kemanpuan.

"Maka bertagwal ah kepada Al |l ah nenurut kesanggupanmnu
..." (at- Taghabun: 16)

menger j akan haji adal ah kewaji ban manusi a terhadap
Al'l ah, (bagi) orang yang manpu nel aksanakannya" (Al
| nran: 97)

Sedangkan tuntutan pada | arangan ialah neni adakan perbuat an.
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| tul ah hukum asal nya. Maksudnya hendakl ah perbuatan itu tidak
ada untuk sel ama-| amanya. Sehingga tidak di kenal di dalammya
kemanpuan untuk tidak dapat nelakukannya Sehubungan dengan
masal ah i tupun ada beberapa pandangan. Kekuatan yang nendorong
kepada per buat an maksiat itu bisa jadi kuat, sehingga
seseorang tidak nmemliki kesabaran untuk nmencegah dir

dari nya, padahal di a mem | i Ki kemanpuan unt uk
nel akukannya. Sehi ngga pencegahan untuk kasus seperti I Ni

nmener | ukan usaha keras, dan barangkali nel ebi hi usaha dal am
menberi kan semangat kepada jiwa seseorang untuk nel akukan

ketaatan. (O eh sebab itu, banyak sekali orang yang berusaha
keras nel akukan ketaatan, tetapi dia tidak kuat unt uk
nmeni nggal kan perkara-perkara yang diharankan. Unmar pernah
di tanya tentang suatu umat |slam yang sangat nudah di goda ol eh

kemaksi at an t et api mereka  tidak nmel akukan kenmaksi at an
tersebut. Di a nenjawab, "Mereka adal ah suatu umat Muslim yang
hati nereka diuji oleh Alah SW dal am ket agwaan. Mereka

ber hak nenperol eh anpunan dan pahal a yang besar." 12

Yazid bin Mi sarah berkata bahwa Allah SW Dberfirman dal am
sebagian kitab suci-Nya vyang lain, "Whai penuda yang nmau
nmeni nggal kan nafsu syahwat nya, yang menghabi skan wakt u
remaj anya untuk-Ku, engkau di sisi-Ku adal ah seperti sebagi an
mal ai kat - Ku." 13

Dia juga berfirman, "Al anglah dahsyatnya nafsu syahwat di
dalam tubuh manusia. la bagaikan api yang nenbakar. Maka
bagai mana nungkin orang yang tak berpagar dapat sel amat
dari nya?" 14

Kesi nmpul annya, sesungguhnya Allah tidak nenberikan beban
kepada para hanba-Nya untuk nelakukan anal perbuatan yang
tidak manpu nereka | akukan. Dan banyak sekali amal perbuatan
yang ti dak di bebankan | agi kepada nereka oleh Allah SWI' hanya
karena ada kesulitan, sebagai keringanan dan rahnmat bagi
nmer eka. Sedangkan perkara yang berkaitan dengan | arangan, maka
tidak ada seorangpun yang di maaf kan apabila di a nel akukannya
dengan kekuat an nafsu syahwatnya. Bahkan, Allah nenberikan
beban kepada mer eka unt uk nmeni nggal kannya bagai manapun
keadaannya. All ah nenbol ehkan seseorang untuk nenmakan nmakanan
yang diharankan ketika dia berada di dal am keadaan dar ur at
unt uk nmenpert ahankan hi dup, dan bukan untuk bersenang-senang
dan nenuaskan nafsu syahwatnya. Atas dasar itu, kita dapat
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nmenget ahui kebenaran apa yang dikatakan oleh |nmam Ahnmad:
"Sesungguhnya larangan itu I|ebih berat daripada perintah.”
Diriwayat kan dari Nabi saw, dari Tsauban, dan lain-lain
bahwasanya bel i au ber sabda,

"I stigamahl ah terus, tetapi kamu tidak akan
mendapat kannya. " 15

Yakni tidak akan dapat nencapai deraj at kesenpurnaan.

Di ri wayat kan ol eh Ahmad, 5: 282. Darim, 1: 168 dari al-Walid
bin Mslim "lIbn Tsauban nenberitahukan kepada saya, bahwa
H san bin 'Athiyah nenberitahu saya bahwa  Abu Kabsyah
al -Sal uli berkata bahwasanya di a nendengar Tsauban berkata..."

KAYA DI SERTAI SYUKUR ATAUKAH M SKI N DI SERTAI SABAR?

Di antara penbahasan yang termasuk di dalamfigh pertinbangan
atau figh prioritas ialah apa yang di bahas ol eh para ul ama
terdahul u di sekitar pertanyaan ini, "Manakah yang | ebih utam
dan |lebih banyak pahalanya, kaya tetapi bersyukur ataukah
m skin tetapi bersabar? Dengan kata |ain: "Mnjadi orang yang
kaya tetapi bersyukur atau nenjadi orang mskin tetapi
ber sabar ?"

Jawaban atas pertanyaan itu bermacam macam Ada yang nemlih
per nyat aan pertama dan ada juga nmem lih yang kedua.

Bagi saya, setel ah nenghayati nash-nash yang berkaitan
dengannya dan nel akukan Kkajian perbandingan atas nash-nash
tersebut, nmka saya nemlih pernyataan bahwa nenjadi orang
kaya tetapi nmau bersyukur adalah |ebih utama. Untuk nenjadi
orang kaya tetapi mau bersyukur adalah sesuatu yang tidak
nmudah, sebagai mana dugaan orang banyak. Allah SWI berfirman:

... Dan sedi kit sekali dari hanba-hanba- Ku yang
berterim kasih... (Saba': 13)

Al |l ah SWI' berfirman neni rukan apa yang di katakan oleh 1Iblis
terl aknat:

Dan Engkau ti dak akan nendapati kebanyakan nereka
bersyukur (taat). (al-Araf: 17)
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Rasul ul | ah saw pernah nenohon kekayaan kepada Allah SW, dan
menohon perlindungan dari-Nya untuk dijauhkan dari kem ski nan.

Rasul ul | ah saw ber doa,

"Ya Al l ah, sesungguhnya aku nenohon kepada- Mu pet unj uk,
ket agwaan, kesucian diri, dan kekayaan." 16

"Ya Al l ah sesungguhnya aku berli ndung kepada- Mu dar
kem ski nan, kepapaan, dan kehi naan. Dan aku berl i ndung
kepada- Mu dari kezal i man orang dan nenzalim orang." |7

"Ya Al l ah sesungguhnya aku berli ndung kepada- Mu dar
kem ski nan, kekufuran, kefasikan, perpecahan, dan
kemunafi gan." 18

"Ya Al |l ah, sesungguhnya aku berlindung kepada- Mu dar
kel aparan, karena sesungguhnya ia adal ah sebur uk- bur uk
sahabat." 19

Rasul ul | ah saw pernah bersabda kepada Sa' ad,

"Sesungguhnya Al'l ah nmenci ntai hanba- Nya yang bertaqgwa,
kaya, dan tidak nenonjol kan dirinya." 20

Rasul ul | ah saw ber sabda kepada Anr'

"Wahai Anr, sebai k-baik harta ialah harta yang dimliKki
ol eh orang yang shal eh." 21

Hadits "Orang-orang kaya neraih tingkat yang tinggi..
menunj ukkan bahwa  orang-orang kaya apabila nereka nmau
ber syukur kepada ni kmat Al l ah, dan nenunai kan haknya, maka
nmer eka akan nmendapat kan kesenpat an unt uk mel akukan
amal an-amal an fardhu yang ti dak dapat di | akukan ol eh
orang-orang mskin. Oeh karena itu dalam hadits pernah
di sebut kan, "Itul ah kel ebi han yang di beri kan oleh Allah SW
kepada siapa saja yang di kehendaki Nya." (Bukhari, 843, 6329,
dan Muslim 595)

Allah SWI telah nemuji rasul-rasul-Nya yang nulia, karena
nereka mau ber syukur kepadaNya. Seperti syai kh para rasul, Nuh
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a.s., yang dipujiNya dalam firman-Nya:

Sesungguhnya di a (Nuh) adal ah hanmba Al |l ah yang
banyak bersyukur. (al-lsra': 3)

Dan | brahi m bapak para nabi dan umat |slam ketika dipuji ol eh
Al | ah SWI:

"(lagi) nmensyukuri ni kmat-ni kmat Al lah, Allah tel ah
mem | i hnya dan nenunj uki nya kepada jal an yang lurus."
(an-Nahl : 121)

Dan juga ni kmat - Nya yang di beri kan kepada nabi Dawud dan nab
Sul ai man,

"...Bekerjalah hai kel uarga Dawud unt uk bersyukur
kepada Al | ah. Dan sedi kit sekali dari hanba-hanba- Ku
yang berterim kasih." (Saba': 13)

Dan juga di ki sahkan tentang Sul ai man a.s. yang berkata ketika
di a tel ah nendengar perbi ncangan yang dil akukan ol eh senut.

Ya Tuhan, berilah aku il hamuntuk tetap nensyukur
ni kmat - Mu yang tel ah engkau anuger ahkan kepadaku dan
kepada dua orang i bu bapakku..." (an-Nani: 19)

Begi tu pul a ki sah tentang Yusuf a.s.

Ya Tuhanku, sesungguhnya engkau tel ah
menganuger ahkan kepadaku, sebagi an keraj aan dan tel ah
nmengaj ar kan kepadaku sebagian ta' bir mnpi..." (Yusuf:
101)

Dan keni kmat an yang di beri kan Al |l ah SWI' kepada rasul - Nya yang
t erakhir.,

"Dan Di a nmendapati mu sebagai seorang yang kekurangan,
| al u Di a nenberi kan kecukupan." (ad-Dhuha: 8)

"Dan terhadap ni kmat Tuhannmu maka hendakl ah kanu
menyebut - nyebut nya (dengan bersyukur)." (ad-Dhuha: 11)

Serta keni kmatan yang diberikan-Nya kepada para  sahabat
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Rasul ul | ah saw.

"Dan ingatlah hai para nuhajirin ketika kanmu nasih
berjum ah sedikit, lagi tertindas di maka bum

(Makkah), kanmu takut orang-orang (Makkah) akan nencul ik
kamu, nmaka Al |l ah nenberi kanu tenpat nenetap (Mdi nah)
dan dij adi kan- Nya kanu kuat dengan pertol ongan- Nya dan
di beri-Nya kanu rizki dari yang bai k-bai k agar kanu

ber syukur." (al-Anfal: 26).

Cat at an kaki :

1

10

Di ri wayat kan ol eh Ahmad nel al ui dua jal an, 5675,
5568, yang di -shahi h-kan ol eh Syai kh Syakir dal am
duat enpat . Bukhari neri wayat kannya dal am dua t enpat
jua, dalam al -Manaqi b (3573) dan dal am al - Adab

al -Mufrad (5994), Bukhari dan Fath al-Bari.

al -Fath, 7: 95, Penerbit Dar al-Fikr yang dicetak
dari al - Sal afi yyah.

Li hat Tafsir Ibn Katsir. cet. Isa al-Hal abi. 1:447
Li hat Siyar A |l am al -Nabala', 8: 364, 365.
Tadzkirah al -Du' at, h. 212.

Di ri wayat kan ol eh Ahmad dan Bukhari dal am al - Adab
al -Mufrad; Tirmdzi, dan | bn M ah sebagai nana yang
di sebut kan dal am Shahi h al -Jam ' as-Shaghir, 6651

Mut t af aqg Al ai h* diriwayat kan ol eh Bukhari (7288); dan
Musl im (1337).

Di riwayat kan ol eh Abu Nu' ai m dari ucapan Sahl bin
Abdul | ah at-Tasturi, dalamal-Hilyah, 10: 211

Sabda Nabi saw i ni nerupakan potongan dari pada

hadi ts yang diriwayat kan ol eh Ahmad, 2: 310; Tirm dzi
(2305); yang dianggap hadits gharib oleh Tirmdzi. Akan
tetapi ada isnad lain dari |bn Majah (4217) Yang
menguat kan hadits tersebut; Baihagi dal am al - Zuhd
(818); Abu Nu' ai mdalamal-Hlyah, 10: 365; yang
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11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

di anggap sebagai hadits hasan ol eh al -Bushiri dal am
M sbah al - Zuj aj ah.

Diriwayat kan ol eh Abu Ya'la (4950). Di dal am
sanad- nya terdapat Suwaid bin Sa'id, dan Yusuf bin
Mai mun. Keduanya orang yang | emah.

Di ri wayat kan ol eh Ahmad dal am al - Zuhd, sebagai mana
yang ternuat dalam Tafsir Ibn Katsir, 7: 248; dar

Muj ahid, dari Umar, tetapi dia tidak nendengar kannya
dari nya, sehingga riwayat ini dianggap nmunaqgat hi'

Di riwayat kan ol eh Abu Nu' ai m dal am al - Hi | yah, 5: 237

al -H lyah, 5. 241

Hadi t s shahi h, yang diriwayat kan ol eh Ahmad, 5: 276,
277, 282; Darim, 1: 168; |bn Majah, 288 dari Salimbin
Abu Ja'd, dari Nauban, yang di-shahi h-kan ol en Haki m

1: 130 dan di sepakati okh al - Dzahabi .

Diriwayat kan ol eh Muslim Tirm dzi, dan |bn M ah
dari |bn Mas'ud, Shahih. al-Jam', as-Shaghir, 1275

Di riwayat kan ol eh Abu Dawud, Nasai, |bn Mjah, Haki m
dari Abu Hurairah r a ( al-Jam ', as-Shaghir, 1287)

Di ri wayat kan ol eh Haki m dan Bai haqi di dal am
al -Du' a,dari Anas, ibid., 1285

Di riwayat kan ol eh Abu Dawud, Nasai dan | bn Mj ah
dari Abu Hurairah r.a., ibid., 1283

Di riwayat kan ol eh Ahmad, Muslim dari Sa'ad bin Abi
Waqgash.

Di ri wayat kan ol eh Ahmad dan di - shahi h- kan ol eh
Haki m |bn Hi bban, dari Anr bin Ash.

FI QH PRI ORI TAS
Sebuah Kajian Baru Berdasarkan Al -Qur'an dan As- Sunnah

Dr .

Yusuf Al Qar dhawy
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| MAM AL- GHAZALI DAN FI QH PRI ORI TAS

DI ANTARA ul ama yang nenberi kan perhatian besar kepada figh
prioritas dan nengkritik cara hidup masyarakat Mislim yang
berl ebi h-1ebi han i alah I mam al -Ghazali. Hal ini tanpak dengan
j elas dalam ensiklopedianya, al-Ilhya'" 'Uumal-D n. Penbaca
buku i ni akan nmenenukan penbahasan tersebut pada seperenpat

buku, dan juga buku al-Arba'in-nya. Lebih jelas |agi dal am
bukunya, Dzamm al - Ghurur, yang nerupakan bagi an kesepul uh dari

al Muhli kat .

Di  dalamkajian itu di sebutkan berbagai kel onpok manusi a yang
tertipu tetapi nereka tidak nenyadari nya.

Al - Ghazal i menyebut orang-orang yang mem | i ki Il mu
penget ahuan, ahl i | badah dan amalan, orang-orang sufi,
or ang- orang kaya dan, juga orang-orang awam Dia nenyebutkan
ket ertipuan orang-orang dari nmasing-masi ng kel onpok, dan
bagai mana nereka tertipu oleh hawa nafsu mer eka, at au
bagai nana  setan-setan nereka nenperindah perbuatan buruk
nmer eka, sehingga nereka nelihatnya sebagai perbuatan yang
bai k. Setan telah nenberikan sifat dan ganbaran yang baru,
yang harus nereka ikuti.

Saya nenganggap cukup untuk nenyebut kan dua contoh kritikannya
yang nendal am dan arif, untuk nelihat sejauh mana pemahanmannya
t erhadap agama Al |l ah, dan pemahamannya ter hadap duni a manusi a,
serta kenmauan kerasnya untuk nenperbai ki keadaan manusi a dari
segi lahiriah dan batiniah nereka, di 